Ilmu pengetahuan (atau pengetahuan ilmiah) merupakan salah satu
unsur yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat modern saat ini.
Perencanaan, pengaturan, penataan, dan penyelenggaraan kehidupan
masyarakat hampir semuanya didasarkan pada ilmu pengetahuan. Apalagi
bagi lingkungan masyarakat akademis di perguruan tinggi, boleh
dikatakan bahwa ilmu pengetahuan merupakan inti atau unsur pokok
kegiatannya. Dengan demikian ilmu pengetahuan tidak boleh kita abaikan,
hanya diusahakan asal jalan saja. Sebagai hal yang penting dalam
kehidupan kita, ilmu pengetahuan perlu kita fahami dengan benar, dan
perlu kita selenggarakan dengan serius, dengan penuh tanggungjawab.

Dalam rangka ikut membantu masyarakat (masyarakat akademis
pada khususnya) menyelenggarakan ilmu pengetahuan secara
bertanggungjawab, buku Filsafat Ilmu Pengetahuan ini mencoba untuk
sedikit memberikan sumbangan pemikiran, memberikan pencerahan
mengenai ilmu pengetahuan. Buku Filsafat Ilmu Pengetahuan ini mencoba
membahas ilmu pengetahuan secara filosofis.

Pembaca diajak berpikir secara rasional (kritis, logis, dan sistematis)
tentang ilmu pengetahuan yang merupakan obyek sasarannya, agar
memperoleh pemahaman yang jelas, obyektif, lengkap / menyeleruh dan
secara mendalam hingga menemukan unsur-unsur hakiki / pokok tentang
ilmu pengetahuan. Dengan pemahaman yang dapat diandalkan ini
diharapkan orang tidak terkecoh dan tersesat dalam menyelenggarakan
kegiatan ilmu pengetahuan, sehingga membawa hasil yang bermanfaat
bagiperkembangan hidup umat manusia.

Ilmu pengetahuan bukan hanya dilihat sebagai hasil yang telah jadi,
tinggal diterima dan disimpan / dihafal, melainkan perlu juga dipahami
sebagai proses kegiatan berpikir yang memiliki tujuan (yaitu pemahaman
yang jelas, benar, dan semakin luas, mendalam, serta kompleks), dan
menggunakan prosedur tertentu. Sehingga diharapkan ilmu pengetahuan
tersebut merupakan suatu hasil kegiatan yang bermakna bagi yang
mengusahakannya. Ilmu penetahuan dirasa sebagai yang
mengembangkan kompetensi serta membebaskan, bukan sebagai yang
membebani dan membelenggu kehiidupan manusia.
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KATA PENGANTAR

Ilmu pengetahuan (atau pengetahuan ilmiah) merupakan
salah satu unsur yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat
modern saat ini. Perencanaan, pengaturan, penataan, dan
penyelenggaraan kehidupan masyarakat hampir semuanya
didasarkan pada ilmu pengetahuan. Apalagi bagi lingkungan
masyarakat akademis di perguruan tinggi, boleh dikatakan bahwa
ilmu pengetahuan merupakan inti atau unsur pokok kegiatannya.
Dengan demikian ilmu pengetahuan tidak boleh kita abaikan, hanya
diusahakan asal jalan saja. Sebagai hal yang penting dalam
kehidupan kita, ilmu pengetahuan perlu kita fahami dengan benar,
dan perlu kita selenggarakan dengan serius, dengan penuh
tanggungjawab.

Dalam rangka ikut membantu masyarakat (masyarakat
akademis pada khususnya) menyelenggarakan ilmu pengetahuan
secara bertanggungjawab, buku Filsafat Ilmu Pengetahuan ini
mencoba untuk sedikit memberikan sumbangan pemikiran,
memberikan pencerahan mengenai ilmu pengetahuan. Buku Filsafat
Ilmu Pengetahuan ini mencoba membahas ilmu pengetahuan secara
filosofis. Pembaca diajak berpikir secara rasional (kritis, logis, dan
sistematis) tentang ilmu pengetahuan yang merupakan obyek
sasarannya, agar memperoleh pemahaman yang jelas, obyektif,
lengkap / menyeleruh dan secara mendalam hingga menemukan
unsur-unsur hakiki / pokok tentang ilmu pengetahuan. Dengan
pemahaman yang dapat diandalkan ini diharapkan orang tidak
terkecoh dan tersesat dalam menyelenggarakan kegiatan ilmu
pengetahuan, sehingga membawa hasil yang bermanfaat bagi
perkembangan hidup umat manusia.

Agar pembaca dari awal memiliki gambaran umum tentang
buku ini, akan kami tunjukkan langkah-langkah pemikiran dalam
buku ini. Pada Bab I diperkenalkan secara singkat tentang filsafat
ilmu pengetahuan, yaitu merupakan pembahasan secara filosofis
tentang ilmu pengetahuan. Bab II memperkenalkan filsafat sebagai
cara berpikir yang rasional (kritis, logis, dan sistematis), obyektif,
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komprehensif (menyeluruh), dan radikal (mendalam) dalam rangka
memperoleh pemahaman secara jelas, obyektif, menyeluruh dan
mendalam, sehingga diharap menghasilkan kebenaran yang dapat
diandalkan.

Dalam rangka memperoleh pemahaman yang obyektif, Bab III
mengajak pembaca mencari dan diharap akhirnya dapat menemukan
identitas ilmu pengetahuan dari realitas kehidupan manusia yang
pada dasarnya berusaha memperoleh pengetahuan. Untuk
memberikan pemahaman tentang ilmu pengetahuan secara
menyeluruh, Bab IV berusaha memberikan gambaran secara lengkap
tentang ilmu pengetahuan, yaitu sebagai proses, prosedur dan
sebagai produk.

Selanjutnya dalam bab-bab berikut (Bab V, Bab VI, Bab VII,
dan Bab VIII) dibahas lebih mendalam mengenai unsur-unsur pokok
yang ada dalam ilmu pengetahuan, yaitu obyek dan tujuan kegiatan
ilmiah, sarana berpikir ilmiah, kebenaran ilmiah, dan metode ilmiah.
Akhirnya Bab IX membahas tantang peranan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta tanggungjawab manusia terhadap penyelenggaraan
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kehidupannya.

Dengan pembahasan secara filosofis tentang ilmu
pengetahuan ini, semoga para pembaca memperoleh pemahaman
yang jelas, secara rinci, lengkap, dan mendalam tentang ilmu
pengetahuan, sehingga dapat menyelenggarakan ilmu pengetahuan
secara bijaksana dan bertanggungjawab, serta memperoleh
manfaatnya bagi perkembangan dan kesejahteraan hidup umat
manusia.

Berhubung ilmu pengetahuan merupakan sesuatu yang tidak
asing dari lingkungan kehidupan akademis, kami berharap buku ini
dapat mengantarkan dan memperkenalkan lebih baik pada
masyarakat akademis berkenaan dengan kegiatan yang biasa
dilakukan dalam kehidupan sehari-harinya sebagai kegiatan ilmiah,
misalnya: melakukan kegiatan perkuliahan, kegiatan belajar,
kegiatan penelitian. Dengan demikian buku ini diharap tidak hanya
memberikan informasi-informasi teoritis yang dapat memisahkan
atau mengasingkan pembaca dari kegiatan ilmu pengetahuan yang
biasa mereka lakukan, melainkan justru diharapkan dapat
diterapkan serta dapat mengarahkan mereka dalam melakukan
kegiatan ilmiahnya secara nyata.

Yogyakarta, Agustus 2016
Paulus Wahana
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BAB 1
MEMPERKENALKAN
FILSAFAT ILMU

A. Pendahuluan

Perguruan Tinggi idealnya merupakan lembaga pendi-
dikan tinggi yang berperan membangun kampus sebagai
lingkungan masyarakat ilmiah. Sebagai lembaga ilmiah,
selain terlibat dalam berbagai kajian bidang pengetahuan
ilmiah, Perguruan Tinggi tentu saja perlu memiliki sikap
ilmiah dalam menyelenggarakan kegiatan-kegiatannya.
Sehingga dalam rangka pendidikan, perkuliahan yang
merupakan kegiatan pembelajaran pada mahasiswa juga
perlu diselenggarakan dan dipertanggungjawabkan secara
ilmiah; perlu diusahakan secara rasional (kritis,, logis, dan
sistematis), perlu memiliki kejelasan gbyeknya sebagai yang
dibahasnya, arah-tujuannya serta peflur ) ra-cara
dan sarana-sarana yang dapat dipe%ng agjawabkan.

Namun dalam kenyataannya, ’\, 'lﬁapeii culiahan
sering berlangsung bagitu saja sebaz-'li rutinitas, secara
kritis tanpa dipersoalkan dan dipedulikan a ’Iiiuj(uan yang
sebenarnya, tanpa dilihat konsistensi ant
kah yang ditempuh dengan afaﬂ_ujuan au dicapai-
nya. Secara tradisional kegiatan per an disadari
sebagai kegiatan menimba} ilmu; mahasis _ernimba ilmu
dengan menempuh berbagai macam mata-kuliah. Dalam
perkuliahan mahasiswa sekedar mendengar, mencatat, dan
kalau perlu mengingat-infgat ilmu yang disampagclgan o}%
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hanya sekedar difahami sebagai proses transfer / penyam-
paian ilmu pengetahuan (transfer of knowledge), bukan
sebagai proses pembelajaran pada mahasiswa, agar mereka
mampu melakukan kegiatan ilmiah, yaitu kegiatan menga-
mati, menanya, mencari dan mencoba meneliti persoalan
atau permasalahan yang ada untuk selanjutnya dapat
menemukan langkah-langkah serta cara-cara mengusaha-
kan jawaban dan pemecahannya, agar mereka mampu
menangkap kebenaran ilmiah dan selanjutnya menerapkan
untuk memperoleh manfaat dalam  kehidupan nyata
(transfer of learning).

Agar dosen dan mahasiswa tidak hanya sekedar
melakukan rutinitas kegiatan perkuliahan yang sebenarnya
tidak memiliki makna tersebut, mereka perlu berani
merefleksikan orientasi perkuliahan yang sebenarnya, serta
langkah-langkah yang tepat untuk mendukung bagi
terwujudnya tujuan perkuliahan. Kiranya tidak ada suatu
mata kuliah bidang studi yang secara khusus bertugas
untuk secara kritis merefleksikan dan menguji kebenaran
orientasi dan langkah-langkah kegiatan perkuliahan yang
berlangsung; untuk menemukan kebenaran tersebut perlu
suatu pemikiran rasional (kritis, logis, dan sistematis)
serta bersifat obyektif, mendalam dan menyeluruh. Nam-

paknya pemik}gan filsafatlah, yang hakekatnya memang

mempersoalka}‘n‘ segala sesuatu secara kritis, memiliki tugas

yang tepat u tuisdﬁi.\i:engkritisi orientasi kegiatan

perkuliahan %Jaga' wsah enggeluti ilmu pengetahuan.
Karena pemnii irﬁ‘:a'f’%‘ ini lebih terarah pada kegiatan

perkuliahan ‘Seb gai kegiatan menggeluti ilmu pengetahuan
sebagai obyeknya, akl /layaklah pemikiran filsafat ini
disebut Filsafat JPéngetahuan. Dan dalam tulisan
berikuﬁ’kami a emperkenalkan lebih lanjut tentang
Filsafat Ilmu P uan. Pertama kali kami akan
mepgemukakan P 'rian singkat tentang Filsafat Ilmu
Pengetahuan, selanjutnya kami akan membahas tentang
obyek dan tujuan kegiatan Filsafat Ilmu Pengetahuan, dan
aklirnya kami akan membicarakan peranan dan manfaat
Fil f;at IImu Pengetahuin%@iﬁé%uman Tinggi.
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B. Pengertian Singkat Filsafat Ilmu Pengetahuan

Filsafat Ilmu Pengetahuan merupakan filsafat khusus
yang membahas berbagai macam hal yang berkenaan
dengan ilmu pengetahuan. Sebagai filsafat, Filsafat Ilmu
Pengetahuan berusaha membahas ilmu pengetahuan seba-
gai obyeknya secara rasional (kritis, logis, dan sistematis),
menyeluruh dan mendasar. Filsafat [lmu Pengetahuan
berusaha memperoleh pemahaman tentang ilmu pengeta-
huan secara jeas, benar dan lengkap, serta mendasar untuk
dapat menemukan kerangka pokok serta unsur-unsur
hakiki yang kiranya menjadi ciri khas dari ilmu pengeta-
huan yang sebenarnya. Sehinga kita dapat menentukan
identitas ilmu pengetahuan dengan benar, dapat menentu-
kan mana yang termasuk ilmu pengetahuan, dan mana
yang tidak termasuk dalam lingkup ilmu pengetahuan.

Filsafat yang didasari semangat mencari kejelasan,
kebenaran serta kebijaksanaan, tentu saja tidak puas ter-
hadap kebiasaan-kebiasaan serta pendapat-pendapat yang
dikemukakan begitu saja tanpa adanya landasan pemikiran
rasional dan obyektif yang dapat dipertanggungjawabkan.
Filsafatlah merupakan pelopor yang pertama-tama berani
mendobrak dan membongkar pandan}gan—pandaggan tradi-

sional dan mitis yang sejak lama hanya %@egﬁu saja
tanpa adanya penjelasan rasional. "Fi -

dengan

pertanyaan-pertanyaannya yang zfsion W(krifis, logis,
sistematis), obyektif, menyeluruh / éu}} %;1»‘ erusaha
membongkar pandangan-pandangan J‘yai )\‘cﬁkemukan
begitu saja tanpa adanya penjelasan rasior@l, se(rta mem-
bongkar kebiasaan-kebiasaan g tida iKi orientasi
yang jelas dan dapat dipertanggfingjawa
Pemikiran rasional lah yang mamp paskan diri
manusia dari belenggu-belenggu tradision mitis, serta
membebaskan manusia dari kepicikan, ‘ketidakjelasan,
ketidaktahuan dan kebgdohannya. Dengan pemikiran

kritisnya, manusia tida puas terhadap kebedohanny,
sendiri serta terhadap ¥etidakjelasan se'gela' M
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informasi yang diterimanya. Pemikiran kritis adalah pemi-
kiran yang menyadari akan arah tujuan dari kegiatan
berpikir, yaitu mencari kejelasan dan tidak kebenaran.
Sehingga orang yang berpikir kritis tidak puas akan sekedar
informasi sebagai penjelasan yang asal saja. Informasi yang
merupakan penjelasan diharapkan merupakan informasi
yang relevan dengan hal yang dijelaskan serta memberikan
penjelasan yang terang dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Demgan demikian orang yang berpikir kritis
perlu dapat membedakan serta memilih penjelasan yang
relevan dan benar, daripada penjelasan yang tidak relevan
dan salah. Untuk memperoleh penjelasan yang relevan dan
kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan, selain mela-
kukan pengamatan dan penelitian secara cermat dan teliti,
orang juga perlu berpikir logis. Berpikir logis adalah
pemikiran yang didasarkan pada kaidah-kaidah penalaran
yang mendukung bagi terwujudnya pemahaman, keputus-
an, serta kesimpulan yang kebenarannya dapat dipertang-
gungjawabkan. Dengan pemikiran yang kritis dan disusun
secara logis, diharapkan dapat menghasilkan tubuh
pengetahuan yang sistematis, sebagai satu-kesatuan
pemahaman yang saling terkait satu sama lain secara
organis, yang masing-masing bagian memiliki kedudukan
dan peranan yang memang tak tergantikan.

Dengan dibon karny __belenggu-belenggu tradisional
dan mitis, m S skan dari ketidaktahuan dan
kebodohann%1 Fils mefiibebaskan manusia dari pema-
haman yang \licil; gk ' dan tidak jelas. Filsafat akan
membebaskan TNtanusi
teratur dan tidak je
bebaskan manusig
mempe pit

ari cara berpikir yang tidak
it Ringkasnya filsafat akan mem-
ifs€gala jenis “penjara” yang hendak
: gerak akal budi manusia, serta
memberi keleluas da manusia untuk berpikir. Untuk
membebaskan ma' ‘dari cara pemahaman yang picik
dan dangkal, filsafat akan membimbing manusia untuk
berpikir secara luas (komprehensif) dan mendalam (radi-
ka Dan filsafat akan membeba kan manusia dari cara
ber klr yang tidak t\(ira i tidak jernih dengan
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membimbing manusia melakukan pemikiran secara
rasional (kritis, logis dan sistematis), memilahkan mana
yang relevan untuk memberikan penjelasannya dan mana
yang tidak relevan, serta dapat memberikan jalan penje-
lasan yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
Selain sedikit penjelasan tentang peranan filsafat
sebagai pendobrak, pembebas dan pembimbing pemikiran
manusia dari segala macam belenggu yang mengekang dan
mempersempit aktivitasnya, ada baiknya dijelaskan sedikit
tentang pendorong munculnya pemikiran filsafat. Filsafat
ternyata berakar dalam kecenderungan kodrat manusia
yang berakal budi itu. Manusia yang didasari oleh rasa
heran dan kagum cenderung bertanya-tanya tentang ling-
kungan alam dan kehidupan yang sedemikian menga-
gumkan. Pertanyaan-pertanyaan yang didorong oleh rasa
ingin tahu tersebut menggerakkan manusia untuk berpikir,
menyelidiki dan berusaha memperoleh jawabannya.
Jawaban-jawaban yang diperolehnya sering masih belum
jelas, masih diragukan kebenarannya, dan tentu saja
manusia tidak puas terhadap jawaban yang kebenarannya
kurang meyakinkan tersebut. Sehingga manusia terus-
menerus bertanya dan bertanya untuk memperoleh jawab-
an yang memang memberikan penjelasan yang meyakinkan
dan memuaskan. Hakikat filsafat jgstru terletak pada
kemampuannya untuk bertanya ﬁanmxmencari

jawabannya; sehingga berfilsafat tefitamederanti! menge-
mukakan pertanyaan dan bukan mengem: \pe nyataan.
Dengan filsafat kita didorong untukbeiahl'
segala macam hal yang kita hadapi
mengungkap rahasia alam semesta dan k
Dengan demikian Filsafat"ﬂ_u Penl
pemikiran filosofis) tentu saja semestin v
kakan sebanyak mungkin pertanyaan-pe an dan per-
soalan-persoalan tentang'segala macam hal ‘yang berke-
naan dengan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan tidak
hanya dipahami atas d fr kebiasaan—kebia\g's%an yan
dilakukan serta atas da andangan-pandang a
[P ganfparg gan ys £
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tidak dapat dipertanggungjawabkan, melainkan perlu
dipahami atas dasar pembahasan yang rasional (kritis,
logis, dan sistematis), obyektif, menyeluruh dan mendalam.
Filsafat Ilmu Pengetahuan tidak membahas ilmu penge-
tahuan atas perkiraan-perkiraan yang ada pada subyek,
melainkan langsung mengarah pada ilmu pengetahuan itu
sendiri sebagai obyeknya. Filsafat [lmu Pengetahuan tidak
membatasi pembahasannya hanya pada beberapa unsur
serta hanya dari satu segi saja, melainkan berusaha untuk
membahasnya secara menyeluruh, sehingga diperoleh
pemahaman yang utuh. Dan Filsafat [lmu Pengetahuan
tidak hanya membahas hal-hal yang secara aksidental
nampak di permukaan, melainkan perlu membahas secara
radikal (mendalam) untuk dapat memperoleh unsur-unsur
hakiki yang menjadi ciri khas dari ilmu pengetahuan.

Ada tiga landasan yang digunakan untuk melakukan
pembahasan secara filosofis terhadap ilmu pengetahuan,
yaitu: landasan ontologis, landasan epistemologis, dan
landasan aksiologis. Berdasarkan landasan ontologis,
filsafat mempersoalkan tentang ciri khas dari ilmu penge-
tahuan (yang mencakup segala jenis ilmu pengetahuan) bila
dibandingkan dengan berbagai macam pengetahuan dan
kegiatan yang dilakukan oleh manusia. Secara ontologis
juga perlu d1persoa1kan tentang lingkup wilayah kerja ilmu
pengetahuan §eba; a1 ob ek dan sasarannya, serta perlu
diketahui ten ng i kegiatan ilmu pengetahuan
yang ingin di dicapainya. Landasan episte-
mologis memnibes 1 sal pembahasan tentang cara kerja
ilmu pengetah an al Iﬁ usaha mewujudkan kegiatan
ilmiah. Disini perlu aékan langkah-langkah, metode-
metode ilmu peng &, dan sarana yang relevan dengan
sasara‘!rta ta glatan ilmiah yang dilakukannya.
Dan landasan gls menjadi dasar pembahasan
untuk menemuka -nilai yang terkait dalam kegiatan
ilmiah. Selain nilai. kebenaran, perlu disadari adanya
berbagal nilai kegunaan yang dapat ditemukan dalam ilmu

etahuan sebagai 1mp11kasmya Sebagai yang memiliki
n11 ;kegunaan ilmu \p\eng i memiliki nilai netral,

6




yang baik dan jahatnya sangat tergantung pada manusia
yang mengoperasikannya.

C. Obyek dan Kegiatan Filsafat Ilmu Pengetahuan

Setelah menjelaskan tentang pengertian filsafat sebagai
pendekatan yang digunakan dalam membahas [lmu Penge-
tahuan, selanjutnya kita perlu mengetahui hal yang akan
dibicarakan / dibahasnya sebagai obyek material, yaitu
ilmu pengetahuan. Pembahasan ilmu pengetahuan secara
menyeluruh berarti membahas segala macam ilmu
pengetahuan, dari yang bersifat mendasar dan teoritis
hingga yang bersifat terapan dan praktis, dari yang mem-
bahas hal-hal yang fisis-chemis hingga yang membahas
hal-hal yang bersifat psikis serta bersifat mental spiritual.
Berdasar dua kecenderungan kegiatan ilmu pengetahuan
yang bersifat teoritis dan praktis, serta berdasar adanya
berbagai lingkup bidang kajian, maka dapatlah kita
kelompokkan adanya berbagai macam jenis ilmu penge-
tahuan, misalnya: ilmu-ilmu yang lebih bersifat teoritis
mencakup fisika, kimia, botani, zoologi,-psikologi, sedang-
kan ilmu-ilmu yang lebih ber51fat “praktis \mencakup
pertambangan, farmasi, pertanian, p,efcer’

Untuk memperoleh gambara; ‘ u
menyeluruh serta menemukan ciri-Gi ri kHAs*kegiatan ilmu
pengetahuan secara mendasar, kita bjé'r}u aban\ ingkan-
nya dengan kegiatan-kegiatan manusia JJaiinya dalam
usaha mengungkap pengetahuan dan m %( hldupan
misalnya: pengetahuan sehari-hari, fil ma serta
seni. Ilmu Pengetahuan meﬁgkan ‘huan yang
diusahakan secara sungguh-sungguh cara-cara
(metode), langkah-langkah serta sar arana yang
relevan dan tepat untuk memperoleh pemahaman yang
kebenarannya dapat diyakini.dan dipertanggungjawabkan,
bukan sekedar pengetahudia yang diperoleh secara

epint
lalu saja yang kebena nnya memang ﬂqesﬂ%‘lz




diragukan dan kurang dapat dipertanggungjawabkan. Bila
dibanding dengan pengetahuan filsafat, ilmu pengetahuan
tidak membahas segala yang ada dan mungkin ada,
melainkan membahas hal yang diyakini adanya sebagai
obyek materialnya, untuk dikaji lebih luas dan mendalam.
Meskipun sesuai dengan perkembangan teknologi serta
sarana yang digunakan manusia semakin maju dapat
menguak dan menemukan obyek-obyek baru yang menjadi
bidang kajiannya. Terkait dengan agama, ilmu pengetahuan
tidak berusaha mengkaji kebenaran isi iman dari agama
terkait, melainkan lebih mengkaji gejala-gejala yang ada
dan timbul dari kehidupan beragama.

Sebagai gambaran yang utuh dan menyeluruh tentang
ilmu pengetahuan, ilmu pengetahuan perlu kita pahami
tidak hanya sekedar suatu hasil (produk) kegiatan yang
tinggal diinformasikan, melainkan ilmu pengetahuan perlu
kita fahami sebagai proses, prosedur, dan produk. Ilmu
pengetahuan merupakan kegiatan kognitif dan rasional
manusia yang berlangsung dalam suatu proses untuk men-
capai tujuan yang diharapkan. Kegiatan ilmu pengetahuan
terutama kita ketahui sebagai kegiatan akal-budi manusia
dengan melakukan pengamatan, observasi, penelitian, dan
penalaran untuk memperoleh penjelasann dan kebenaran
pengetahuan teatang lingkungan alam dan lingkungan ke-
hidupan sosialyini, agar manusia mampu membuat perhi-

tungan, perki w pada akhirnya mampu secara
teknis mengQ&ah asai, serta memanfaatkannya
bagi keseJahter rw Umat manusia. Dengan demikian
proses keg1atan ifm fsebut diharap dapat meningkat-

ddl yang pada gilirannya dapat

kan pengetahuan ak@lk
' };ﬁan akal budi manusia dalam

meningkatkan ki

menan@ berb acam permasalahan yang diha-

dapinya. ;
gar mencap uan yang diharapkan tersebut

kegiatan ilmu pengatahuan itu perlu dilaksanakan dengan

prosedur tertentu, menggunakan cara-cara, langkah-
langkah maupun saranassarana yang kiranya mendukung
te ‘Ijudnya tujuan %S&W/i@kipun ada kesamaan
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mengenai prosedur umum dalam melakukan kegiatan
berbagai macam ilmu pengetahuan, namun perlu lah
diperhatikan kemungkinan adanya cara-cara dan teknik-
teknik yang berbeda antara jenis kegiatan ilmu penge-
tahuan yang satu dengan jenis lainnya. Filsafat IImu
Pengetahuan perlu memperkenalkan cara-cara umum yang
digunakan dalam kegiatan ilmu pengetahuan (misalnya:
metode deduktif dan induktif dengan hasil kesimpulan yang
bersifat analitik dan sintetik), disamping memperkenalkan
berbagai macam metode ilmu pengetahuan yang selaras
dengan berbagai jenis ilmu pengetahuan yang terkait.

Di samping metode-metode ilmiah, perlu diperkenalkan
juga berbagai sarana kegiatan ilmiah baik yang bersifat
umum maupun khusus. Dalam kegiatan ilmiah, kita perlu
menyadari dan meningkatkan kemampuan sarana kegiatan
ilmiah yang melekat dalam kemampuan kita masing-
masing, yaitu sarana berpikir ilmiah yang meliputi logika,
bahasa, matematika, dan statistika. Kegiatan ilmiah
merupakan kegiatan akal-pikir yang perlu diusahakan
secara rasional, yang salah satu unsurnya kita perlu
menggunakan pemikiran secara logis, yaitu menggunakan
kaidah-kaidah logika dalam rangka mewujudkan
kebenaran pengetahuan yang kita- harapkan. Dan
pengetahuan yang kita miliki perlu ’ 1ta rangka1 dan kita
ungkapkan melalui bentuk bahasa, sel are secara
tertulis. Dengan bahasa itulah ki m
pengetahuan, mengungkapkan gai ‘gp
yang kita miliki serta saling mengkomu kas
lain. Dan dalam rangka agar dapat memper tuhgkan serta
memprediksi berbagai macam hal yang ghahui secara
eksak, kita perlu menguasai s%ﬂqa berp iah lainnya,
yaitu matematika dan statistika. De matematika,
diharap kegiatan ilmiah mampu m ilmu
pengetahuan sebagai yang dapat diperhitungkan secara
pasti; sedangkan statistika memungkinkan kegiatan ilmiah
mampu melihat dan mperhitungkan kemungkm
kemungkinan terhada al hal dalam li
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semakin luas. Selain sarana berpikir ilmiah masih ada ber-
bagai sarana yang diperlukan dalam melakukan kegiatan
ilmiah, misalnya: berbagai macam alat ukur dan berbagai
macam sarana yang dapat semakin mempermudah kita
memperoleh pengetahuan yang benar dan tepat.

Sebagaimana dijelaskan di depan bahwa kegiatan ilmu
pengetahuan merupakan aktivitas yang memiliki arah dan
tujuan, maka hasil (produk) dari kegiatan ilmu pengeta-
huan bukan hanya sekedar laporan tertulis untuk dibaca,
diinformasikan, atau hanya sekedar disimpan saja,
melainkan merupakan pemberitahuan serta penjelasan
tentang alam semesta atau lingkungan kehidupan sosial
untuk dijadikan dasar bagi kegiatan ilmiah selanjutnya,
atau dijadikan dasar bagi kegiatan manusia dalam menata,
mengolah serta memanfaatkan lingkungan alam dan
lingkungan sosial ini bagi kesejahteraan hidup bersama
umat manusia.

Dalam rangka mencermati ilmu pengetahuan sebagai
produk, kiranya kita perlu mengungkapkan adanya
berbagai tingkatan target yang ingin diusahakan dalam
kegiatan ilmiah, yaitu: pertama usaha memperoleh
penjelasan deskriptik tentang lingkungan alam dan
lingkungan sosial, dengan cara membuat definisi,
membandingkan; mengklasifikasikan, menganalisa serta
mensintesekaninya. Kedua, berusaha  memperoleh
penjelasan Korelatif @dany penjelasan kausatif, yaitu
berusaha m%at’ dany. eterjalinan antara hal satu
dengan hal ya nglai taré‘ peristiwa satu dengan peristiwa
yang lain, dan n%e‘hha _addnya hubungan sebab-akibat satu
sama lain. Ketiga, §sefelah mampu melihat hubungan
sebab-akibat, tent ita dapat penjelasan yang bersifat
predikt’ﬂ,yaitu puan kita untuk memprediksi
(meramalkan, me irakan) tentang hal atau peristiwa
yang akan terjadi I‘éar hal atau peristiwa yang dapat
kita amati saat sebelumnya. Dan akhirnya kita diharap
memiliki kemampuan untuk mengolah, menata, dan
me i asai lingkungan ala_;n dan lingkungan sosial dengan
kes ‘! hteraan kehldup\an %ﬁa. Dengan demikian
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perlulah kiranya dalam Filsafat Ilmu Pengetahuan
dijelaskan mengenai hubungan timbal balik antara: ilmu
pengetahuan, teknologi, serta kebudayaan.

Filsafat Ilmu Pengetahuan mengajak manusia atau
mahasiswa pada khususnya untuk merefleksikan kegiatan
ilmu pengetahuan yang dilakukannya. Dengan Filsafat
IImu Pengetahuan diharapkan mahasiswa menyadari dan
memahami kegiatan ilmu pengatahuan yang dilakukannya;
mahasiswa menyadari bidang ilmu yang ditekuninya,
menyadari arah-tujuan kegiatan ilmu pengetahuan yang
dilakukannya. Sehingga diharapkan mahasiswa tidak terse-
sat dalam melakukan kegiatan ilmu pengetahuan, melain-
kan mahasiswa memahami arah-tujuan kegiatan ilmiah
yang dilakukannya, memahami prosedur dan cara-cara
serta langkah-langkah yang tepat untuk sampai pada
tujuan yang diharapkan. Dan akhirnya dengan Filsafat
IImu Pengetahuan diharapkan mahasiswa mampu mene-
mukan makna dan nilai dari kegiatan ilmu pengetahuan
yang dilakukannya, sehingga mampu memanfaatkannya
bagi kesejahteraan hidup umat manusia.

Sejauh mungkin kuliah Filsafat [lmu Pengetahuan tidak
memberikan setumpuk materi tentang ilmu pengetahuan
untuk dicatat dan dihafalkan oleh mahas1sw§ Sebagai
filsafat, perkuliahan Filsafat [Ilmu P« getahuan ‘membim-

bing mahasiswa untuk mempersoalk n, serta
merefleksikan kegiatan ilmiah yang % ukan. Materi
perkuliahan Filsafat Ilmu Pengetah gat\ content)

sebenarnya sudah tersedia dan bahkantsu dilaksana-

kan dalam kehidupan mahasiswa, sehin

melatih dan meningkatkan kemampuan} gsiswa untuk
mengkritisi kegiatan yang dﬂﬁ'@kanny , untuk
dapat memberikan pemahaman yang sis s, benar dan
utuh dalam rangka menentukan arah da ah-langkah

yang tepat dalam mengusahakan kegiatan ilmu penge-

tahuan. -
| -
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D. Tujuan dan Manfaat Filsafat Ilmu Pengetahuan

Filsafat Ilmu Pengetahuan membimbing kita untuk
memikirkan dan merefleksikan kegiatan ilmu pengetahuan
yang kita lakukan. Kita diharapkan tidak hanya melakukan
kegiatan ilmu pengetahuan atas dasar kebiasaan-kebi-
asaan yang sering tidak kita sadari orientasinya. Dengan
pemikiran yang rasional (kritis, logis, dan sistematis)
diharapkan kita dapat menemukan kejelasan pemahaman
tentang ilmu pengetahuan dengan segala unsur-unsurnya
serta arah-tujuan kegiatan ilmu pengetahuan yang kita
lakukan.

Dengan pembahasan ilmu pengetahuan secara menye-
luruh dan mendalam kita berharap memperoleh pema-
haman yang utuh dan lengkap tentang ilmu pengetahuan,
serta dapat menemukan ciri-ciri hakiki tentang ilmu
pengetahuan. Dengan pemahaman yang lengkap dan tepat
tentang ilmu pengetahuan tersebut, kita berharap tidak
terbelenggu oleh kebenaran semu yang menyesatkan,
melainkan memiliki sikap dan tindakan yang bijaksana
dalam ikut terlibat melakukan kegiatan ilmu pengetahuan,
untuk menghasilkan ilmu pengetahuan yang sebenarnya
kita harapkan. -

Filsafat Ilma Pengetahuan memiliki tiga landasan
pembahasan térhadap ilmu pengetahuan, yaitu: ontologis,
epistemologisgt am . Dari landasan pembahasan
ontologis, kit dihafebmemiliki gambaran yang benar dan
menyeluruh ten u pengetahuan; dapat menemukan
ciri-ciri khas ilmu pen. %%}uan bila dibandingkan dengan
berbagai macam ke@atan yang kita lakukan., misalnya
filsafat, ma da PKita diharapkan menyadari bahwa
ilmu pengatahua Ipakan kegiatan akal budi manusia
yang tentu saja miliki arah dan tujuan (bersifat
teleologis). Filsafa u Pengetahuan diharapkan dapat
menunjukkan arah-tujuan dari kegiatan ilmu pengetahuan
ya:i:ilakukannya, yaitu memperoleh pengetahuan ilmiah,

ya "kebenarannya memang cukupidapat dipertanggungja-

wablkan, di samping perlu di padanya tingkatan target
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yang perlu diusahakan dalam kegiatan ilmiah. Beberapa
target yang secara berjenjang menjadi sasaran kegiatan
ilmiah, yaitu: pengetahuan deskriptik, pengetahuan kau-
satif, pengetahuan prediktif, dan pengetahuan operatif.
Dengan demikian Filsafat [lmu Pengetahuan akan mampu
menunjukkan orientasi yang tepat dari kegiatan ilmu
pengetahuan.

Landasan pembahasan epistemologis diharapkan
memberikan penjelasan tentang metode-metode dan
langkah-langkah yang relevan demi tercapainya tujuan
kegiatan ilmu pengetahuan yang dilakukannya. Ada
beberapa pola prosedural yang perlu dipahami dalam
rangka dapat menemukan data-data serta menyusun hasil
ilmu pengetahuan yang diharapkan, misalnya: wawancara,
observasi, eksperimen. Dengan pembahasan epistemologis
ini, diharap Filsafat Ilmu Pengetahuan mampu menuntun
langkah-langkah mahasiswa untuk melakukan kegiatan
ilmiah agar sampai pada tujuan yang sebenarnya.

Dan terakhir landasan pembahasan secara aksiologis.
Dari landasan pemahaman secara aksiologis. diharap
mampu menunjukkan pada mahasiswa tentang nilai-nilai
yang sekiranya layak diperjuangkan dalam kegiatan ilmu
pengetahuan. Di samping memiliki nilai kebearan yang
bersifat teoritis, ilmu pengetahuan pagda

ilirannya memiliki
nilai praktis pragmatis, karena mam w n dasar
% agi

yang cukup dapat dipertanggungja yeleng-
garaan kehidupan manusia. Dengany Filsafat [lmu
Pengetahuan diharapkan mampu menunjukkan arah
kegiatan ilmiah, tidak hanya sekedar secara g V'tfs menun-
jukkan kebenaran ilmiah, tetapi lebih ja esiunjukkan
arah kegiatan ilmiah yang"‘*jrsifat atis, yaitu
mewujudkan kesejahteraan bagi kehidu at manusia.
Dengan demikian ilmu |pengetahuan dipandang
sebagai yang membebani’ pemikiran manusiai, melainkan
dirasakan sebagai kegiatan yang dapat mempertajam
pemikiran manusia dalafg rangka menghadapi berba

add

i )\ Ny
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permasalahan kehidupan untuk memberkan pemecahan
yang dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia.

E. Penutup

Filsafat Ilmu Pengetahuan, sebagaimana filsafat
pada umumnya, tidaklah secara doktriner memberikan
penjelasan-penjelasan tentang ilmu pengetahuan, melain-
kan mengajak mahasiswa untuk mempersoalkan secara
kritis kegiatan yang dirasa sebagai kegiatan ilmiah,
kegiatan yang bergulat dengan ilmu pengetahuan.

Filsafat [lmu Pengetahuan membimbing para maha-
siswa dengan pemikiran yang rasional (kritis, logis, dan
sistematis), obyektif, radikal (mendalam), dan komprehensif
(menyeluruh), dalam rangka mempersoalkan serta usaha
untuk menemukan pemahaman yang dapat dipertanggung-
jawabkan tentang ilmu pengetahuan. Dengan pemikiran
rasional, diharapkan dapat menghasilkan pemahaman
jelas dan masuk akal tentang ilmu pengetahuan yang
bagian-bagian nya terlihat adanya keterkaitan logis satu
sama lain. Dengan pemikiran yang radikal (mendalam),
diharap mahasiswa dapat sampai pada pemahaman yang
pokok sebagai )ﬁtl dari ilmu pengetahuan, dan tidak
terkecoh oleh Hérbagai macam hal yang sebenarnya bukan

merupakan u urw hilmu pengetahuan. Dan terakhir

dengan pe ran, ehensif (menyeluruh) diharap
mahasiswa hasi ' 1iliki pemahaman yang lengkap
dan utuh tehtang 11 engetahuan, sehingga pema-
hamannya dapat 1llah-milah mana yang termasuk
dalam ilmu peng dan mana yang tidak termasuk
dalam ilag#¥ peng

Dengan pemi

ang rasional, obyektif, radikal dan
komprehensip, di ahasiswa dapat memahami dan
mehjalankan kegia ilmiah secara dapat dipertanggung-
Jawabkan kebenarannya tidak terkecoh dan tersesat ke

a‘yang menylmpang darl tuJuan ilmu pengetahuan yang
|
<, ik
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seharusnya, serta tidak timpang dalam memahami ilmu
pengetahuan sebagai proses, prosedur dan produk.

F.

10.

Soal-soal Latihan :

Jelaskan beberapa (2 saja) dasar pertimbangan
mahasiswa (sebagai civitas academica) layak atau
bahkan seharusnya memperoleh matakuliah FIP!
Jelaskan bahwa perkuliahan perlu diselenggarakan dan
dipertanggungjawabkan secara ilmiah!

Buktikan dengan contoh bahwa penyelenggaraan per-
kuliahan sering tidak diselenggarakan dan diper-
tanggungjawabkan secara ilmiah!

Jelaskan dengan contoh bahwa pemahaman yang tidak
jelas, tidak mendalam serta tidak lengkap mengenai
ilmu pengetahuan akan membawa akibat pada usaha
untuk memperoleh ilmu pengetahuan dalam perku-
liahan menjadi tidak benar pulal

Jelaskan pengertian Filsafat [lmu Pengetahuan dengan
menunjuk obyek material serta obyek formalnya!
Buktikan bahwa Filsafat Ilmu Pengetahuan didharap
dapat membantu mahasiswa dalant memahami ilmu
pengetahuan dengan jelas, lengkap dan benar!

Jelaskan bahwa berfilsafat terut i};}ﬁ
kakan pertanyaan daripada ge E\
taan! 3

Jelaskan bahwa pembahasan ﬁlo}qA‘h&}]ap ilmu

ngemu-
pernya-

pengetahuan dalam Filsafat Ilmu Peggatahuan itu
bersifat rasional, menyeluruh, dan radi
Jelaskan bahwa Filsafa
memiliki arti teoritis maupun prakt
dalam menggeluti ilmu pengetahuan
Jelaskan beberapa pengertian pokok!mengenai ilmu
pengetahuan yang dapat saudara peroleh dalam
perkuliahan Filsafat Ilsu Pengetahuan inil

\ Rk,

| \ "%l







BAB II

BERKENALAN DENGAN
FILSAFAT SEBAGAI KEGIATAN
BERPIKIR

A. Pendahuluan

Kekhawatiran akan kemungkinan terjadinya salah

pengertian dalam memahami filsafat memang ada alasan-
nya, karena dalam kenyataannya memang masih banyak
orang yang memiliki pengertian yang keliru tentang filsafat.
Kita dapat melihat sekilas beberapa kesalahpahaman,
sebagaimana dipaparkan oleh Rapar (1996) sebagai berikut:

Filsafat adalah sesuatu yang serba rahasia, mistis dan
aneh.

Filsafat dianggap sebagai ilmu yang paling istimewa,
yang hanya dapat dipahami oleh orang-orang jenius.
Filsafat tidak berharga untuk dipelajari karena tidak
memiliki kegunaan praktis.

Filsafat tidak dapat dikatakan sgba i suatu dlslphn
ilmiah, karena filsafat mempelaJ 3‘& tidak
mengacu hanya pada satu obye ertert

Filsafat di satu pihak hanya /'Cll erx(an sebagai
budak atau pelayan teologi, dan Hﬂaﬁn "hg dituding
sebagai alat iblis yang terkutuk. .
Filsafat merupakan sesuatu.yang t
balau, tidak ilmiah, penulT denga
perselisihan pendapat, tidak meng
metode, tidak tertib, dan juga tidak te
Filsafat selaku induk segala ilmu pengetahuan kini
telah renta dan mands Ia tidak mampu dan memang

tak mungkin lagi untulmengandung dan mebﬁi‘f&n‘
e - ’
i

'@Qs kacau
ikaian dan
istem dan
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sehingga filsafat memang benar-benar tidak berguna
lagi.

Dengan demikian untuk mempelajari serta menyelidiki
filsafat, tentu saja kita tidak dapat bertumpu pada berbagai
kesalahpahaman pengertian tersebut di atas. Kita terlebih
dahulu berusaha untuk memahami secara etimologi, untuk
dapat memahaminya sebagaimana dimaksudkan dari
dibentuknya istilah filsafat tersebut. Selanjutnya mencoba
memperoleh pengertian dari beberapa orang yang memang
terlibat dalam kegiatan filsafat, bukan dari orang yang
memandang filsafat secara sekilas pandang saja.

Menurut Pudjawijatn (1963) kata filsafat itu kata Arab
yang berhubung rapat dengan kata Yunani, bahkan asal-
nyapun dari kata Yunani pula., yaitu filosofia. Kata filosofia
merupakan kata majemuk yang terjadi dari kata filo dan
sofia. Filo artinya “cinta” dalam arti yang seluas-luasnya,
yaitu ingin yang disertai usaha untuk mencapai yang
diingini. Sedangkan sofia artinya “kebijaksanaan”, yaitu
mengerti secara mendalam. Jadi menurut namanya filsafat
boleh diartikan “cinta kepada kebijaksanaan”, atau “ingin
mengerti secara mendalam”. Istilah ini pertama kali
digunakan oleh BPythagoras sebagai ejekan atau sindiran
terhadap para jsofis” yang berpendapat bahwa mereka tahu
jawaban untujf,s ua pertanyaan. Namun menurut Pytha-
goras: hanya, u% ipunyai hikmat yang sungguh-
sungguh, se _\(hgka Whantisia harus puas dengan tugasnya
di dunia ini/ ya}ttxarmq i hikmat”, “mencintai pengeta-
huan”. Yang' seben nyla, layak disebut sofis itu hanya
Tuhan, dan manusidiiafiya sekedar disebut fisosofos

Untu sebenarnya filsafat itu, tentu saja
tidak ckup h mengetahui pengertiannya secara
etimologis saja, an juga harus memperhatikan
g diberikan oleh para filsuf menurut
pemahaman mereka'masing-masing. Pemahaman beberapa
filsuf, sebagaimana ditulis oleh Beekman dan yang telah
dihmahkan oleh Rivai ;\(;984)_, Zapat kita lihat sebagai

be t: \
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Bertrand Russell: Filsafat adalah tidak lebih dari suatu
usaha untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ter-
akhir, tidak secara dangkal atau dogmatis seperti kita
lakukan pada kehidupan sehari-hari dan bahkan dalam
ilmu pengetahuan, akan tetapi secari kritis.

R. Beerling: Filsafat adalah pemikliran-pemikiran yang
bebas, diilhami oleh rasio, mengenai segala sesuatu
yang timbul dari pengalaman-pengalaman.

Corn Verhoeven: Filsafat adalah meradikalkan
keheranan ke segala jurusan.

Arne Naess: Filsafat terdiri dari pandangan-pandangan
yang menyeluruh, yang diungkapkan dalam pengertian-
pengertian.

Walter Kaufmann: Filsafat adalah pencarian akan
kebenaran dengan pertolongan fakta-fakta dan argu-
mentasi-argumentasi, tanpa memerlukan kekuasaan
dan tanpa mengetahui hasilnya terlebih dahulu.

Plato: Filsafat adalah penyelidikan tentang sebab-sebab
dan asas-asas yang paling akhir dari segala sesuatu
yang ada.

Aristoteles: Filsafat adalah ilmu pengetahuan yang
senantiasa berupaya mencari prinsip-prinsip dan
penyebab-penyebab dari realitas yang.ada ini.

Rene Descartes: Filsafat adalah hi ljprpunan dari segala
pengetahuan yang pangkal pen.yeh kannya adalah
mengenai Tuhan, alam, dan man?l

glti banyak
a Justm

Konsep atau definisi tentang ﬁlsafat ya
tidak perlu membingungkan, bahlkan® $ebal
menunjukkan betapa luasnya samudera
hingga tidak terbatasi oleh sejumlah b
mempersempit ruang gerak fifsﬂt. Dari
definisi tentang filsafat tersebut namp wa filsafat
sebagai keinginan untuk memperoleh ke
berbagai usaha yang dapat dilakukan, dengan berbagai
metode/cara yang dapat ditemukan, ada berbagai sumber

bahan kajian yang dapat dielidikinya, serta berbagai targe
hasil usaha yang dihar ’kannya F1lsafat\\dlsw
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merupakan keinginan yang disertai usaha dengan meng-
gunakan cara dan memiliki target yang diharapkannya,
juga dapat merupakan hasil usaha yang telah dilakukan.
Dengan dasar pengertian tersebut, maka dapatlah kita
maklumi tentang adanya berbagai bidang (cabang filsafat)
yang menjadi kajian filsafat, berbagai metode yang
digunakannya, serta adanya berbagai macam hasil usaha
yang berbeda dalam menyelidiki suatu bidang kajian
tertentu. Dengan demikian tidak boleh dikatakan bahwa
filsafat merupakan pemikiran yang tidak jelas bidang
kajiannya serta merupakan pemikiran yang kacau, yang
tidak memiliki metode; namun sebaliknya filsafat memiliki
bidang kajian yang sedemikian luas, mencakup segala yang
ada serta yang mungkin ada, dan merupakan usaha
penyelidikan dengan menggunakan metode yang dipertang-
gungjawabkan secara luas dan mendasar.

Pada umumnya orang menggolongkan filsafat itu ke
dalam ilmu pengetahuan. Meskipun filsafat itu muncul
sebagai salah satu ilmu pengetahuan, akan tetapi filsafat
mempunyai struktur tersendiri dan tidak dapat begitu saja
dianggap sebagai ilmu pengetahuan. Tidak ada satupun
ilmu pengetahuan yang universal; setiap ilmu pengetahuan
adalah fragmentaris. Setiap ilmu pengetahuan hanya mem-
pelajari suatu fragmen, suatu bagian tertentu dari seluruh
kenyataan. Sédangk ilsafat tidak fragmentaris, dan
seorang filsuf id% Ipatkan “pisau ke dalam keselu-
ruhan kenya han” % tilak memisahkan sebagian dari
kenyataan uh,f xut' a membuatnya sebagai bidang
penyelidikantya. ‘Fil 1dak membatasi diri pada suatu
bidang yang terbat [ elamkan ingin menyelidiki dan
memikirkan sega u yang ada. (Beekman, 1984, 79-
80).

Selain meny bidang tertentu dari kenyataan,
setiap ilmu peng an selalu melihat obyek penyeli-
dikannya semata-mata dari sudut pandangan tertentu;
sudut-sudut pengamatan lain, yang barangkali mungkin

pulg, ada, selanjutnyat tidak diperhatikan. Sedangkan
| N7
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filsafat tidak membiarkan dirinya terikat oleh satu pan-
dangan atau sudut pandang tertentu, akan tetapi mencoba
untuk merangkum segala aspek dan segala segi ke dalam
penyelidikannya. Filsafat adalah yang paling kongkrit dari
segala ilmu pengetahuan. Tidak ada sesuatu pun yang
ditinggalkannya dari kenyataan; filsafat menjauhi setiap
abstraksi, tetapi ingin mengalami segala-galanya dan
memikirkannya seperti adanya. Filsafat tidak mempelajari
suatu bagian tertentu dari kenyataan, dan dipandang dari
suatu sudut pengamatan tertentu. Namun filsafat mencoba
mempelajari seluruh kenyataan, dengan meneropongnya
dari segala sudut penglihatan. (Beekman, 1984, 81-82).

Setiap ilmu pengetahuan mempunyai suatu metodik,
suatu metoda kerja yang khas bagi ilmu itu, dan yang tidak
dapat begitu saja diubah atau diabaikan. Filsafat berlainan
dengan ilmu pengetahuan, karena filsuf tidak melarang
penggunaan satu pun dari sekian banyak metode untuk
memperoleh pengertian. Dalam filsafat segala macam cara
dapat digunakan, asalkan hasilnya dapat dipertanggung-
jawabkan.

Selain dengan ilmu pengetahuan, mungkin ada baiknya
secara sekilas kita membandingkan filsafat dengan agama.
Ada beberapa hal yang pada agama amat penting, misalnya
Tuhan, kebajikan, kejahatan, juga diselidiki oleh filsafat,
karena hal-hal tersebut ada, atau paling tidak mungkin
ada. Meskipun hal-hal yang diselidﬂ?ané‘rﬁl , penye-
lidikan agama jelas berbeda denga \ﬁen;%(a ilsafat.
Sudut penyelidikan agama didasarkamniat hyu Tuhan
atau firman Tuhan. Kebenaran sesuatu dal N (agama ter-
gantung kepada diwahyukan atau tidaknya. g _c(liwahyu—

kan Tuhan haruslah dipercayai sebagai k . Sehing-
ga dasar kebenaran dalam agam®adalah ayaan akan
wahyu Tuhan. Sedangkan filsafat men| kebenaran

bukan atas dasar keper¢ayaan, melain ‘atas dasar
penyelidikan sendiri, atas dasar pikiran belaka. Filsafat
tidak mengingkari atau mengurangi wahyu, tetapi tidak
mendasarkan penyelidika a atas wahyu. (Poedjawijatna
1963, 10). ; A N ‘
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B. Asal Mula Filsafat

Berdasar sejarah munculnya filsafat, serta beberapa
pengertian tentang filsafat, kita dapat menyimpulkan
bahwa filsafat merupakan usaha beserta hasilnya yang
dilakukan oleh manusia. Pada bagian ini kita mau mencoba
mempersoalkan bagaimana mungkin filsafat itu tercipta.
Apa yang menyebabkan manusia berfilsafat? Sebagaimana
dituliskan Rapar (1998), ada empat hal yang merangsang
manusia berfilsafat, yaitu ketakjuban, ketidakpuasan,
hasrat bertanya, dan keraguan.

Ketakjuban. Banyak filsuf mengatakan bahwa yang
menjadi awal kelahiran filsafat ialah thaumasia (keka-
guman, keheranan, atau ketakjuban). Aristoteles mengata-
kan bahwa karena ketakjubannya manusia mulai berfilsa-
fat. Pada mulanya manusia takjub memandang benda-
benda aneh di sekitarnya, lama-kelamaan ketakjuban
semakin terarah pada hal-hal yang lebih luas dan besar,
seperti perubahan dan peredaran bulan, matahari, bintang-
bintang, dan asal mula alam semesta.

Jika ada ketakjuban, sudah tentu ada yang takjub dan
ada sesuatu yang menakjubkan. Ketakjuban hanya mung-
kin dirasakan dan dialami oleh makhluk yang selain ber-
perasaan juga /berakal budi. Subyek ketakjuban itu adalah
manusia, sedangkan obyek ketakjubannya adalah segala
sesuatu yang a% g dapat diamati. Pengamatan
yang dilakuk in téfadap;’ obyek ketakjuban bukanlah
hanya dengdn } elginkan juga dengan akal budi.
Pengamatam''°akall b idak terbatas hanya pada obyek-
obyek yang dapat 1gt dan diraba, melainkan juga
terhadap benda- Wang dapat dilihat tetapi tidak dapat
diraba, Pahkan t ap hal-hal yang abstrak, yaitu yang
tak terlihat dan t a. Oleh karena itu pula, Immanuel
Kant bukan han kjub terhadap langit berbintang-
bintang di atas, melainkan juga terpukau memandang
hukum moral dalam hatinya, sebagaimana tertulis pada

ba \’nisannya, coelum steﬂ%tum szora me, lex moralis intra

s /| \
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Ketidakpuasan. Sebelum filsafat lahir, berbagai mitos
dan mite memainkan peranan yang amat penting dalam
kehidupan manusia. Berbagai mitos dan mite berupaya
menjelaskan asal mula dan peristiwa-peristiwa yang terjadi
di alam semesta serta sifat-sifat peristiwa itu. Akan tetapi,
ternyata penjelasan dan keterangan yang diberikan oleh
mitos-mitos dan mite-mite itu makin lama makin tidak
memuaskan manusia. Ketidakpuasan itu membuat manu-
sia terus-menerus mencari penjelasan dan keterangan yang
lebih pasti dan meyakinkan. Ketidakpuasan akan membuat
manusia melepaskan segala sesuatu yang tak dapat
memuaskannya, lalu ia akan berupaya menemukan apa
yang dapat memuaskannya.

Manusia yang tidak puas dan terus-menerus mencari
penjelasan dan keterangan yang lebih pasti itu lambat-laun
mulai berpikir secara rasional. Akibatnya, akal budi sema-
kin berperan. Berbagai mitos dan mite yang diwariskan oleh
tradisi turun-temurun semakin tersisih dari perannya
semua yang begitu besar. Ketika rasio berhasil menu-
runkan mitos-mitos dan mite-mite dari singgasananya,
lahirlah filsafat, yang pada masa itu mencakup seluruh
ilmu pengetahuan yang ada dan yang telah dikenal.

Hasrat bertanya. Ketakjuban manusia telah melahir-
kan pertanyaan-pertanyaan, dan keti akpuasam manusia
membuat pertanyaan-pertanyaan 1tu./ta kunjung habis.
Pertanyaan tak boleh dianggap sepe nyaan-
lah yang membuat kehidupan serta anusia
berkembang dan maju. Pertanyaa'nl
manusia melakukan pengamataﬁ pe
penyelidikan. Dan ketiga hal litulah yang
penemua-penemuan baru yang sema
manusia dengan pengetahuan y&ng teru

Hasrat bertanya membuat manusia
segalanya. Pertanyaan-pertanyaan yang
sekedar terarah pada wuwjud sesuatu, melamkan juga
terarah pada dasar dan hakikatnya. Inilah yang menjadi
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salah satu ciri khas filsafat. Filsafat selalu mem-
pertanyakan sesuatu dengan cara berpikir radikal, sampai
ke akar-akarnya, tetapi juga bersifat universal.

Keraguan. Manusia selaku penanya mempertanyakan
sesuatu dengan maksud untuk memperoleh kejelasan dan
keterangan mengenai sesuatu yang dipertanyakannya itu.
Tentu saja hal itu berarti bahwa apa yang diper-
tanyakannya itu tidak jelas atau belum terang. Pertanyaan
yang diajukan untuk memperoleh kejelasan dan keterangan
yang pasti pada hakikatnya merupakan suatu pernyataan
tentang adanya aporia (keraguan atau ketidakpastian dan
kebingungan) di pihak manusia yang bertanya.

Setiap pertanyaan yang diajukan oleh seseorang
sesungguhnya senantiasa bertolah dari apa yang telah
diketahui oleh si penanya lebih dahulu. Akan tetapi, karena
apa yang diketahui oleh si penanya baru merupakan gam-
baran yang samar, maka ia bertanya. Ia bertanya karena
masih meragukan kejelasan dan kebenaran dari apa yang
telah diketahuinya. Jadi, jelas terlihat bahwa keraguanlah
yang turut merangsang manusia untuk bertanya dan terus
bertanya, yang kemudian menggiring manusia berfilsafat.

Setelah kita mengetahui beberapa hal yang mungkin
menyebabkan manusia berfilsafat, ada baiknya kalau kita
sedikit menge}afhui awaly mula kelahiran filsafat. Filsafat
lahir di Yunani dan di bangkan sejak awal abad ke-6 SM
Orang-orang/gYun asil mengolah berbagai ilmu
pengetahuan, yang®hereks peroleh dari dunia Timur
menjadi beﬂf;{r}be% rasional ilmiah dan berkembang
pesat. Pemikiran® r. dl-ilmiah itulah yang melahirkan
filsafat. Para filsuf En{ pertama, yang mulai berfilsafat
sebenarnya adal b—ﬂhli matematika, astronomi, ilmu
bumi, dah berba 1 pengetahuan lainnya. Oleh karena
itu, filsafat pad awal mencakup seluruh ilmu
pengetahuan. Par f Yunani pertama dikenal sebagai
filsuf-filsuf alam. Mereka telah berani mengayunkan lang-
kah awal yang amat menentukan bagi pertumbuhan dan
pefgembangan filsafat ‘serta ilmu pengetahuan. Mereka
be ?i menolak dan \Q'leﬁ an cara berpikir yang
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irrasional dan tidak logis, kemudian mulai menempuh jalan
pemikiran rasional-ilmiah yang semakin lama semakin
sistematis. Cara berpikir rasional-ilmiah pulalah yang
menghasilkan gagasan-gagasan yang terbuka untuk diteliti
oleh akal budi.

C. Sifat Dasar Filsafat

Menurut pendapat Rapar (1996), ada beberapa sifat
dasar filsafat, antara lain :

1. Berfilsafat berarti berpikir secara radikal. Filsuf
adalah pemikir yang radikal. Karena berpikir secara radikal,
ia tidak akan pernah terpaku hanya pada fenomena suatu
entitas tertentu. Keradikalan berpikirnya itu akan
senantiasa mengobarkan hasratnya untuk menemukan
akar seluruh kenyataan, berusaha menemukan radix
seluruh kenyataan. Bagi seorang filsuf, hanya apabila akar
realitas itu telah ditemukan, segala sesuatu yang
bertumbuh di atas akar itu akan dapat dipahami. Hanya
apabila akar suatu permasalahan telah ditemukan,
permasalahan itu dapat dimengerti sebagaimana mestinya.
Berpikir radikal berarti berpikir secara mendalam, untuk
mencapai akar persoalan yang dlper asalahkan; berpikir
radikal justru hendak memperjelas at pene-

as le
muan serta pemahaman akan akar r hth

‘hn
2. Dalam memandang keselur@h:inﬁtas filsafat
senantiasa berupaya mencari asas yang paling hgi(iki dari
keseluruhan realitas. Para filsuf Yuna (&n ngamati

Mpikir dan
itu hanya

keanekaragaman realitas di alam semest
bertanya: “Tidakkah di balik Mnekara
ada suatu asas?” Mereka lalu mulai m arche (asas
pertama) alam semesta. Thales mengata bahwa asas
pertama alam semesta adalah air, sedangkan Anaximenes
mengatakan udara.

Mencari asas pertama t

rarti juga berupayam.gene -
kan sesuatu yang menjadi :

;en51 atau inti real\?s
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menemukan esensi suatu realitas berarti realitas itu dapat
diketahui dengan pasti dan menjadi jelas.

3. Filsuf adalah pemburu kebenaran. Kebenaran yang
diburunya adalah kebenaran hakiki tentang seluruh
realitas dan setiap hal yang dapat dipersoalkan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa berfilsafat berarti
memburu kebenaran tentang segala sesuatu. Kebenaran
yang hendak digapai bukanlah kebenaran yang meragukan.
Setiap kebenaran yang telah diraih harus senantiasa
terbuka untuk dipersoalkan kembali dan diuji demi meraih
kebenaran yang lebih pasti. Kebenaran filsafat tidak pernah
bersifat mutlak dan final, melainkan terus bergerak dari
suatu kebenaran menuju kebenaran baru yang lebih pasti.
Dengan demikian, terlihat bahwa salah satu sifat dasar
filsafat ialah senantiasa memburu kebenaran.

4. Salah satu penyebab lahirnya filsafat ialah keraguan;
dan untuk menghilang-kan keraguan diperluakan keje-
lasan. Dengan demikian berfilsafat berarti berupaya men-
dapatkan kejelasan dan penjelasan mengenai seluruh
realitas, berupaya meraih kejelasan pengertian serta keje-
lasan intelektual.- Berpikir secara filsafati berarti berusaha
memperoleh 5ejelasan. Y

Mengejar kéjelasan berarti harus berjuang dengan gigih
untuk mengeli & sesuatu yang tidak jelas, yang
kabur, dan yg ig g balikan juga yang serba rahasia dan
berupa tekd—jfe}{i. pa\ kejelasan, filsafat pun akan
menjadi sesifatu&%i ‘mhistik, serba rahasia, kabur, gelap,
dan tak mungkin da ;g;énggapai kebenaran.

3. "gerrpikir 2 radikal, mencari asas, memburu
kebenaran, dan i kejelasan tidak mungkin dapat
bethasil dengan ' tanpa berpikir secara rasional.
Berpikir secara rasional;berarti berpikir logis, sistematis,
dap kritis. Berpikir logis bukan hanya sekedar menggapai
pe%rtian—pengertian yang dapat diterima oleh akal sehat,
melain juga berusah\a\ be i zuntuk dapat menarik
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kesimpulan dan mengambil keputusan yang tepat dan
benar. Pemikiran sistematis ialah rangkaian pemikiran
yang berhubungan satu sama lain atau saling berkaitan
secara logis. Berpikir kritis berarti membakar kemauan
untuk terus-menerus mengevaluasi argumen-argumen
yang mengklaim diri benar. Seorang yang berpikir kritis
tidak akan mudah menggenggam suatu kebenaran sebelum
kebenaran itu dipersoalkan dan benar-benar diuji terlebih
dahulu. Berpikir logis-sistematis-kritis adalah ciri utama
berpikir rasional, dan berpikir rasional merupakan salah
satu sifat dasar filsafat.

D. Peranan dan Kegunaan Filsafat

Menyimak sebab-sebab kelahiran filsafat dan proses
perkembangannya, sesungguhnya filsafat telah memeran-
kan sedikitnya tiga peranan utama dalam sejarah
pemikiran manusia, yaitu sebagai pendobrak, pembebas,
dan pembimbing. (Rapar, 1996: 25-27).

1. Pendobrak

Berabad-abad lamanya intelektualitas manusia
tertawan dalam penjara tradisi dan kebiasaany Manusia
menerima begitu saja segala penﬁ dongeng dan
takhayul tanpa mempersoalkannya eb%& Orang
beranggapan bahwa karena segala n gakhayul
itu merupakan bagian yang hakiki” d isafy tradisi
nenek moyang, sedang tradisi itu’ benafr n(fak dapat
diganggu gugat, maka dongeng dan takhayul sti benar
dan tak boleh diganggu gugat.

Kehadiran filsafat telah mobrak
tembok-tembok tradisi yang begitu sakr
tak boleh diganggu gugat.
membutuhkan waktu yang cukup panjang, kenyataan
sejarah telah membuktikan bahwa filsafat benar-benar
berperan selaku pendobralgyang mencengangkan. .
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2. Pembebas

Filsafat bukan sekedar mendobrak pintu penjara tradisi
dan kebiasaan yang penuh dengan berbagai mitos dan mite
itu, melainkan juga merenggut manusia keluar dari dalam
penjara tersebut. Filsafat membebaskan manusia dari
ketidaktahuan dan kebodohanya, dari belenggu cara
berpikir yang mistis dan mitis.

Filsafat telah, sedang, dan akan terus berupaya
membebaskan manusia dari kekurangan dan kemiskinan
pengetahuan, yang menyebabkan manusia menjadi picik
dan dangkal. Filsafat pun membebaskan manusia dari cara
berpikir yang tidak teratur dan tidak jernih. Filsafat juga
membebaskan manusia dari cara berpikir tidak kritis yang
membuat manusia mudah menerima kebenaran-kebenaran
semu yang menyesatkan. Secara ringkas dapat dikatakan
bahwa filsafat membebaskan manusia dari segala jenis
“penjara” yang hendak mempersempit ruang gerak akal
budi manusia.

3. Pembimbing

Bagaimanakah filsafat dapat membebaskan manusia
dari segala jenis “penjara” yang hendak mempersempit
ruang gerak akal budi manusia itu? Filsafat hanya sanggup

melaksanakan p’erannya\selaku pembimbing.

mistis dan rw mbimbing manusia untuk ber-
pikir secara ,\(szoﬁls afat membebaskan manusia dari
manusia untuk ber, ecara luas dan lebih mendalam,
yakni berpikir secar: versal sambil berupaya mencapai
membeb&skan ja dari cara berpikir yang tidak
teratur dan tid ih dengan membimbing manusia
filsafat membebaskan manusia dari cara berpikir yang tak
ut%h .dan begitu fragmentaris dengan membimbing

Filsafat n}tm%a%manusm dari cara berpikir yang
cara berpikir ya)p ' dangkal dengan membimbing
A%
radix danmene \ n31 suatu permasalahan. Filsafat
untuk berpikir se istematis dan logis. Dan akhirnya
lilsia untuk berpikir\\se.hg%a:‘ir}zgral dan koheren.
|
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Cara berpikir filsafati telah mendobrak pintu serta
tembok-tembok tradisi dan kebiasaan, bahkan telah
menguak mitos dan mite serta meninggalkan cara berpikir
mistis. Lalu pada saat yang sama telah pula berhasil
mengembangkan cara berpikir rasional, luas dan
mendalam, teratur dan terang, integral dan koheren,
metodis dan sistematis, logis, kritis, dan analitis. Dan
karena itu ilmu pengetahuan pun semakin bertumbuh
subur, terus berkembang dan menjadi dewasa. Selanjutnya
, berbagai ilmu pengetahuan yang telah mencapai tingkat
kedewasaan penuh satu demi satu mulai mandiri dan
meninggalkan filsafat yang selama itu telah mendewasakan
mereka. Itulah sebabnya, filsafat disebut sebagai mater
scientiarum atau induk segala ilmu pengetahuan. Ini
merupakan fakta bahwa filsafat telah menampakkan kegu-
naannya lewat melahirkan, merawat, dan mendewasakan
berbagai ilmu pengetahuan yang begitu berjasa bagi
kehidupan manusia.

Meskipun perkembangan ilmu pengetahuan amat
mempesonakan, namun dalam kenyataannya hasil-hasil
yang dapat diraih ilmu pengetahuan itu bersifat sementara;
dengan demikian ilmu pengetahuan membutuhkan per-
baikan dan penyempurnaan. Ilmu pengetahuan tak sang-
gup menguji kebenaran prinsip-pri 1p yang, menjadi
landasan ilmu pengetahuan itu send1.p1, !su Ee getahuan
membutuhkan bantuan dari ses at tak
terbatas yang sanggup menguji ke ermp

yang melandasi ilmu pengetahuan. Dégn wa

a dapat
dilakukan oleh filsafat, sebagai indtik'ilm I e‘sr%etahuan
tersebut. £,

Karena justru ketakterbatasannya, PAmat ber-

guna bagi ilmu pengetahuan.ﬁak ha agai peng-
hubung antardisiplin ilmu pengetahu S
sanggup memeriksa, mengevaluasi, meng 1, dan lebih
menyempurnakan prinsip-prinsip dan asas-asas yang
melandasi berbagai ilmu pengetahuan itu.

Filsafat memang abst , hamun tidak berasr; ﬁlsafa
sama sekali tidak bersa %(ut paut dengaﬁ\ke
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sehari-hari yang kongkret. Keabstrakan filsafat tidak berarti
bahwa filsafat itu tak memiliki hubungan apa pun juga
dengan kehidupan nyata setiap hari. Filsafat menggiring
manusia ke pengertian yang terang dan pemahaman yang
jelas. Selanjutnya filsafat juga menuntun manusia ke tin-
dakan dan perbuatan yang kongkret berdasarkan penger-
tian yang terang dan pemahaman yang jelas.

E. Cabang-cabang Filsafat

Meskipun filsafat bertanya tentang seluruh kenyataan,
namun dalam kenyataannya selalu salah satu segi dari ke-
nyataan itulah menjadi titik fokus penyelidikannya. Filsafat
selalu bersifat “filsafat tentang” sesuatu tertentu, misalnya:
filsafat tentang manusia, filsafat tentang alam, filsafat ke-
budayaan, filsafat agama. Semua jenis “filsafat tentang”
sesuatu tertentu tersebut dapat dikembalikan kepada se-
puluh cabang filsafat, dan sepuluh cabang ini masih dapat
dikembalikan lagi kepada empat bidang induk, seperti
kelihatan dalam skema ini (Hamersma, 1981, 14-27):

1. Filsafat tentang pengetahuan:
-a. epistemologi

Vi b. logika
3"%‘ ilmu-ilmu
2. F1]; fat ~ keseluruhan  kenyataan

aﬁsf ,
& ( / eta ika umum (ontologi)

A o ,Eﬁ%ﬁsmka khusus, terdiri dari:
ologl metafisik

ntropologl

. Kosmologi

b. “estetika
» .3. Sejarah Filsafat
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a. Epistemologi

Pertanyaan-pertanyaan tentang kemungkinan-kemung-
kinan pengetahuan, tentang batas-batas pengetahuan,
tentang asal dan jenis-jenis pengetahuan, dibicarakan
dalam epistemologi. Kata “epistemologi” berarti “pengeta-
huan tentang pengetahuan”. Setelah setiap kali tercapai
suatu puncak dalam pemikiran, orang mulai ragu-ragu.
Orang bertanya apakah kita di dunia ini memang pernah
akan mampu untuk mencapai kepastian tentang kebenaran
pengetahuan kita.

Mengenai unsur-unsusr yang main peranan dalam
proses pengetahuan terdapat banyak pendapat. Ada dua
aliran filsafati yang main peranan besar dalam diskusi
tentang proses pengetahuan, yaitu “rasionalisme” dan
“empirisme”. Rasionalisme berpandangan bahwa akal budi
merupakan sumber utama untuk pengetahuan. Rasionalis
mempunyai akar-akar yang sangat tua, tetapi dalam jaman
modern rasionalis mendapat tekanan baru pada filsuf-filsuf
seperti Descartes, Spinoza, dan Leibniz. Empirisme
mengajarkan bahwa pengetahuan berasal dari pengalaman
inderawi, bukan dari akal budi. Akal budi diisi dengan
kesan-kesan yang berasal dari pengamatan, dan baru
kemudian kesan-kesan ini oleh akal budi dihubungkan,
sehingga terjadi ide-ide majemuk. En}pirlsme merupakan
suatu aliran yang muncul di Inggris, an tokoh-tokoh
antara lain Bacon, Hobbes, Locke, r?’l Mﬁrisme
dan rasionalisme selanjutnya didamaika: anuel
Kant, yang memperlihatkan bagalnha a ﬁkrllar\ panca-
indera dan akal budi, dalam suatu’ anaﬂls g asa dari
seluruh proses pengetahuan, dengan semua ya yang
main peranan. '

b. Logika .
Logika merupakan cabang filsafat ‘menyelidiki
kesehatan cara berpikir, aturan-aturan mana yang harus
dihormati supaya pernyataan-pernyataan kita sah. Logika
tidak mengajar apa pun fgentang manusia atau dunia
melainkan merupakan su 1;,1 teknik yang méﬁqen ‘

31



segi formal, yaitu segi bentuk dari pengetahuan. Logika
menyusun , mengembangkan, dan membahas asas-asas,
aturan-aturan formal, prosedur-prosedur normatif, serta
kriteria yang sahih bagi penalaran dan penyimpulan demi
mencapai kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan
secara rasional.

c. Kritik Ilmu-ilmu

Pada mulanya filsafat mencakup seluruh ilmu pengeta-
huan yang telah dikenal pada masa itu. Kemudian secara
berangsur-angsur, satu demi satu, barulah berbagai ilmu
pengetahuan melepaskan diri dari filsafat dan menjadi ilmu
yang mandiri.

Perkembangan ilmu-ilmu yang telah mandiri itu begitu
pesat dan mengagumkan serta memberi harapan luar
biasa, sehingga banyak orang begitu yakin bahwa berbagai
ilmu yang telah mandiri itu dapat menjawab dan meme-
cahkan seluruh persoalan yang selama ini tidak dapat
dijawab dan dipecahkan. Akan tetapi, kenyataan menun-
jukkan bahwa sesungguhnya ada banyak hal yang tidak
dapat dijawab dan dipecahkan oleh berbagai ilmu
pengetahuan tersebut.

Pada umumnaya ilmu pengetahuan dikembangkan
dengan meng;jnkan pestanyaan-pertanyaan faktual dan
praktis. Sehidgga apabila pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan pag % ang ilmu pengetahuan telah
melampaui _\?hg Ak ;dan praktis serta mengacu pada
upaya untuléj'n}eme‘ lasan tentang seluruh realitas
serta mencati akar | Sasas realitas itu sendiri, maka
berbagai ilmu pengefdhuian yang telah mandiri tersebut
terpaksa harus k PRe induknya, yakni filsafat, untuk
memperoleh jaw a.

Karena bany pertanyaan yang diajukan pada
begbagai bidang pengetahuan telah melampaui
kompetensi bidang“itu sendiri dan harus dimintakan
ja:%;bannya kepada filsafat, maka lahirlah filsafat khusus

terlang berbagai disiplin_ ilmu / pengetahuan. Filsafat
khd@sus ini menerapkb{l b \metode filsafati dalam
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upaya mencari akar dan menemukan asas realitas yang
dipersoalkan oleh bidang ilmu tersebut demi memperoleh
kejelasan lebih pasti.

Setiap disiplin ilmu pengetahuan membutuhkan filsafat,
sehingga pada hakikatnya jumlah filsafat tentang berbagai
disiplin ilmu itu sebanyak jumlah disiplin ilmu yang ada,
misalnya: Filsafat Politik, Filsafat Hukum, Filsafat Sosial,
Filsafat Bahasa.

d. Metafisika Umum

Metafisika Umum (Ontologi) berbicara tentang segala
sesuatu sekaligus. Berbicara tentang kenyataan pada
umumnya, berarti ekstensi begitu besar, sehingga
komprehensi hampir tidak berarti lagi. Metafisika umum
hanya berbicara tentang segala sesuatu sejauh itu “ada”.
“Adanya” segala sesuatu merupakan suatu “segi” dari
kenyataan yang mengatasi semua perbedaan antara benda-
benda dan makhluk -makhluk hidup, antara jenis-jenis dan
individu-individu. Semua benda, tumbuh-tumbuhan, bina-
tang dan manusia merupakan suatu “pengada”.

Pertanyaan-pertanyaan dari metafisika umum (ontologi)
itu misalnya: Apakah kenyataan merupakan kesatuan atau
tidak? Apakah alam raya adalah peredaran abadi di mana
semua gejala selalu kembali, seperti ld;‘kam siklus musim-

musim, atau justru suatu proses perkemban an? Apakah
realitas atau ada yang begitu beranekalragam rbeda-
beda pada hakekatnya satu atau lebih datfisatu pabila

t
memang benar satu, apakah gerangém aﬂu ﬁu?
Ada tiga teori ontolog1s yang terkehal, yaitu:

Idealisme, mengajarkan bahwa ada ya
nya berada di dunia ide. Segala sesug
dan mewujud nyata dala® alam
merupakan gambaran atau bayangan 1
guhnya, yang berada| di dunia id€ alitas yang
sesungguh bukanlah yang kelihatan, melainkan yang
tidak kelihatan.

Materialisme, berpen iat bahwa ada yang sesung
guhnya adalah yang® keberadaannya S\ma ‘
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bersifat material atau sama sekali bergantung pada yang
material. Realitas yang sesungguhnya adalah alam
kebendaan, dan segala sesuatu yang mengatasi alam
kebendaan itu haruslah dikesampingkan.

Dualisme, mengajarkan bahwa substansi individual
terdiri dari dua tipe fundamental yang berbeda dan tak
dapat direduksikan pada yang lainnya. Kedua tipe
fundamental dari substansi itu ialah material dan
mental. Dengan demikian dualisme mengakui bahwa
realitas terdiri dari materi atau yang ada secara fisis dan
mental atau yang beradanya tidak kelihatan secara fisis.

e. Teologi Metafisik

Teologi Metafisik berhubungan erat dengan ontologi.
Dalam teologi metafisik diselidiki apa yang dapat dikatakan
tentang adanya Allah, lepas dari agama, lepas dari wahyu.
Teologi metafisik tradisional biasanya terdiri dari dua
bagian: bagian pertama berbicara tentang “bukti-bukti”
untuk adanya Allah, dan bagian kedua berbicara tentang
nama-nama untuk yang ilahi. Namun sekarang teologi
metafisik banyak memperhatikan bahasa religius, bahasa
tentang Allah, bahasa teologis, bahasa Kitab Suci, dan
bahasa doa. Dengan demikian teologi metafisik juga disebut
“meta- teologl

Yang dapqﬁ d1%entang Allah, lepas dari agama,
€]

tentu saja st ologi metafisik hanya meng-
hasilkan su k
cukup mlsklh,
berguna dalam d‘i
pentelsme dan den
Teologi metafi
ini kuralig coco

yang sangat sederhana dan

ra | Namun yang sedikit ini sangat
' n r agama, dengan agnostisisme,
t isme.
isebut “teodise”, meskipun nama
*na teodise memang hanya bagian
kecil dari teologi sik. Teodise mencoba menerangkan
bahwa kepercaya epada Allah tidak bertentangan
dengan kenyataan adanya kejahatan di dunia.

Apabila Allah dilepaskan dari kepercayaan agama, hasil
da’

sis dan pembahasan .ysng dlzroleh bisa berupa satu

i)eberapa kemunglxna t ini:
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Allah tidak ada.

Tidak dapat dipastikan apakah Allah ada atau tidak.
Allah ada tanpa dapat dibuktikan secara rasional.
Allah ada, dengan bukti rasional.

Beberapa filsuf terkenal, seperti Anselmus, Descartes,
Thomas Aquinas, dan Immanuel Kant, telah berupaya
membuktikan bahwa Allah itu benar-benar ada. Bukti-
bukti rasional yang mereka ketengahkan antara lain adalah
sebagai berikut:

Argumen Ontologis: Semua manusia memiliki ide
tentang Allah. Sementara itu, diketahui bahwa ke-
nyataan atau realitas senantiasa lebih sempurna
daripada ide. Dengan demikian, Tuhan pasti ada dan
realitas adanya itu pasti lebih sempurna daripada ide
manusia tentang Tuhan.

Argumen Kosmologis: Setiap akibat pasti punya
sebab. Dunia adalah akibat. Karena itu, dunia pasti
memiliki sebab di luar dirinya sendiri. Penyebab
adanya dunia itu adalah Tuhan.

Argumen Teleologis: Segala sesuatu ada tujuannya,
misalnya mata untuk melihat, telinga untuk
mendengar. Karena segala sesuatu memiliki tujuan,
itu berarti seluruh realitas tidak terjadi dengan
sendirinya, melainkan dijadikan/gleh yang'mengatur

tujuan tersebut. Pengatur tujuah it Tuhan.
Argumen Moral: Manusia beginoral,, 1a dapat
membedakan yang baik dan ,{ ng j yahig benar

eny njukkan

2 (gDpsar dan

dan yang salah, dan seterusnya}l
bahwa ada dasar dan sumber morali
sumber moralitas itu adalah Allah.;

f. Antropologi ;

Antropologi adalah bagian metafisi sus yang
mempersoalkan apakah manusia itu? ah hakikat
manusia? Bagaimanakah hubungannya dengan alam dan

sesamanya?

Manusia hidup dalar', banyak dimensi ‘su@\u

Manusia adalah sekaligus¥materi dan hidup, \badan
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jiwa, ia mempunyai pemahaman dan kehendak. Manusia
merupakan seorang individu, tetapi ia tidak dapat hidup
lepas dari yang lain. Dalam manusia terdapat pertemuan
antara kebebasan dan keharusan, antara masa lampau
yang tetap dan masa depan yang masih terbuka. Semua
dimensi ini berkumpul dalam satu kata, yaitu kata “aku”.
Kata “aku” dipakai sebagai titik simpul dari banyak hal
sekaligus. Akan tetapi kata ini sebenarnya hanya meru-
pakan suatu petunjuk untuk suatu misteri. Di belakang
kata “aku” terdapat suatu dunia pribadi, penuh relasi-
relasi, sejarah, kegembiraan dan penderitaan, harapan dan
keputusasaan, suatu pandangan tentang dunia.

Sebenarnya, sudah sejak zaman purba, manusia diper-
soalkan secara filsafati. Pythagoras mengajarkan kebadian
jiwa manusia dan perpindahannya ke dalam jasad hewan
apabila manusia telah mati, dan jika hewan itu mati akan
berpindah lagi ke jasad lainnya, demikian seterusnya.
Perpindahan jiwa yang demikian itu merupakan suatu
proses penyucian jiwa. Jiwa akan kembali ke tempat asal-
nya di langit apabila proses penyuciannya telah selesai.
Untuk membebaskan jiwa dari perpindahan itu, manusia
harus berpantang terhadap jenis makanan tertentu, taat
terhadap peraturan-peraturan yang berlaku dalam ling-
kungan per /ekutuan wPythagorean, bermusik, dan
berfilsafat. ‘

Demokrlt?m i bahwa manusia adalah materi.
Jiwa pun alah™ate % "yang terdiri dari atom-atom
khusus, yangb n alq dan licin, sehingga tidak saling
mengka1t satth saﬂla i engan dem1k1an atom-atom jiwa
gampang menempat id{ iri di antara atom-atom lainnya
dan menyebar ke tubuh manusia.

g. Kosmologi .
IKosmologi ata fat alam berbicara tentang dunia,
sebagai keseluruhan yang teratur. Kosmologi mencari
untuk. menemukan kesatuan dalam kemajemukan, men-
cargy unsur induk ' dari segglz sesuatu. Kosmologi
|
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membicarakan tentang dunia atau alam dan ketertiban
yang paling fundamental dari seluruh realitas.

Memang dapat dipersoalkan apakah masih ada tempat
untuk filsafat alam di samping suatu ilmu yang begitu maju
dan luas seperti fisika. Kelihatannya pertanyaan ini dijawab
oleh ahli-ahli fisika sendiri, karena banyak ahli fisika
terkemuka sekaligus kosmolog kenamaan. Sebagai kos-
molog, mereka bertanya tentang hal-hal yang dibelakang
kenyataan fisis.

Bersama dengan spesialisasi ilmu alam yang sangat
maju, dirasa keperluan akan suatu refleksi yang lebih
mendalam yang memperhatikan keseluruhan. Refleksi ini
merupakan bidang kosmologi (filsafat alam). Kosmologi
merupakan rangka umum di mana hasil-hasil dari ilmu
alam dapat ditempatkan. Kosmologi sekarang memandang
alam sebagai suatu “proses”; kosmos itu bukan sistem yang
tetap dan tak terhingga, melainkan merupakan suatu
proses perkembangan.

h. Etika

Etika atau “filsafat moral” adalah cabang filsafat yang
berbicara tentang “praksis” manusiawi, yaitu tentang
tindakan. Etika membahas baik-buruk atau benar-salah-
nya tingkah-laku dan tindakan manusia sertaysekaligus
menyoroti kewajiban-kewajiban manusia. Etika tidak mem-
persoalkan apa atau siapa manus;gltug &1

soalkan bagaimana manusia sehaf@sny
bertindak.
Ada berbagai pembagian etika yang dA Buaty Hfara ahli
etika. Beberapa ahli membagi etika ke dala ( bagian,
yaitu etika deskriptif dan etika_normatif Ppula yang
membagi ke dalam etika norm dan . Ahli lain
membagi ke dalam tiga bagian atau tiga studi, yaitu
etika deskriptif, etika normatif, dan metae
Etika deskriptif menguraikan dan menjelaskan kesadar-
an dan pengalaman moral secara deskriptif. Ini dilakukan
dengan bertolak dari k ataan bahwa adax berbag
fenomena moral yang dap ﬁ, digambarkan da\ti d1 z
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secara ilmiah. Oleh karena itu, etika deskriptif digolongkan
ke dalam bidang ilmu pengetahuan empiris dan
berhubungan erat dengan sosiologi. Dalam hubungannya
dengan sosiologi, etika deskriptif berupaya menemukan dan
menjelaskan kesadaran, keyakinan dan pengalaman moral
dalam suatu kultur tertentu.

Etika normatif kerap kali juga disebut filsafat moral, atau
juga disebut etika filsafati. Etika normatif dapat dibagi ke
dalam dua golongan, yaitu: konsekuensialis (teleologis) dan
nonkonsekuensialis (deontologis). Golongan konsekuensia-
lis berpendapat bahwa moralitas suatu tindakan diten-
tukan olek konsekuensinya. Sedangkan nonkonsekuen-
sialis berpendapat bahwa moralitas suatu tindakan
ditentukan oleh sebab-sebab yang menjadi dorongan dari
tindakan tersebut. Contoh pandangan yang temasuk
golongan konsekuensialis atau teleologis antara lain adalah
pandangan dari aliran hedonisme dan utilitarianisme.
Sedang yang termasuk golongan nonkonsekuensialis atau
deontologis atara lain aliran formalisme (Immanuel Kant),
aliran etika peraturan dan aliran etika wahyu..

Metaetika merupakan suatu studi analitis terhadap
disiplin etika. Metaetika secara khusus menyelidiki dan
menetapkan arti .serta makna istilah-istilah normatif yang
diungkapkan  lewat pernyataan-pernyataan etis yang
membenarkan/atau menyalahkan suatu tindakan. Istilah-
istilah normafif 3% mendapat perhatian khusus
antara lain:9] eharts¥n, Bdik, buruk, benar, salah, yang
terpuji, yang"etidpl uji, §

i. Estetika .

Estetika adal g filsafat yang berbicara tentang
keindaha&h. Peng 1 akan keindahan merupakan obyek
dari estetika. Dal tika dicari “hakekat” dari keindah-
an; bentuk-ben - pengalaman keindahan  (misal
keindahan jasmani,  keindahan rohani, keindahan alam,
keindahan karya seni), dan diselidiki juga emosi-emosi
mi%lsia sebagai reaksi terhadap yang indah, yang agung,

yang tragis, yang mengliaru g bagus dan sterusnya.
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Estetika dapat dibagi ke dalam dua bagian, yaitu
estetika deskriptif dan estetika normatif. Estetika deskriptif
menguraikan dan  melukiskan fenomena-fenomena
pengalaman keindahan. Estetika normatif mempersoalkan
dan menyelidiki hakikat, dasar, dan ukuran pengalaman
keindahan.

Ada pula yang membagi estetika ke dalam filsafat seni
dan filsafat keindahan. Filsafat seni mempersoalkan status
ontologis dari karya-karya seni dan pempertanyakan
pengetahuan apakah yang dihasilkan oleh seni serta
apakah yang dapat diberikan oleh seni untuk menghubung-
kan manusia dengan realitas. Filsafat keindahan mem-
bahas apakah keindahan itu dan apakah nilah indah itu
obyektif atau subyektif.

j- Sejarah filsafat

Dalam sejarah filsafat kita bertemu dengan hasil
penyelidikan semua cabang filsafat. Sejarah filsafat
mengajar jawaban-jawaban yang diberikan oleh pemikir-
pemikir besar, tema-tema yang dianggap ;paling penting
dalam periode-periode tertentu, dan aliran-aliran besar
yang menguasai pemikiran selama suatu jaman atau di
suatu bagian dunia. Sejarah filsafat me,rupakan sesuatu
yang sangat penting, karena dalam sejarah filsafat seakan-
akan diadakan suatu dialog antara ora i semua jaman
dan kebudayaan tentang pertanys: gﬁ% yang
paling penting.

Dalam sejarah filsafat blasanya/ tradisi
besar, yaitu: filsafat India, filsafat Cina, da' i a?at Barat.
Satu hal yang menonjol ialah bahwa baik @&fl ‘d’ia Cina,

maupun dalam dunia Barat, hidup in el menjadi
dewasa (meninggalkan cara berPikir mi am periode
antara 800 hingga 200 sebelum Mase am periode
tersebut di Cina hidup Kenfusius dan se, di India

hidup Gautama Budha serta penyusun- penyusun Upani-
sad, di Yunani hidup Herakleitos, Sokrates, Plato dan
Aristoteles, di Persia mundgl tokoh Zoroaster, dagrkdi Israe

muncul nabi-nabi.. ; ‘ ' z
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F. Penutup

Sebagaimana dijelaskan di depan, Filsafat Ilmu
Pengetahuan adalah pembahasan filsafat terhadap ilmu
pengetahuan. Dengan pembahasan filsafat terhadap ilmu
pengetahuan, diharapkan orang dapat memperoleh pema-
haman yang obyektif, jelas, menyeluruh, mendalam, serta
kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan tentang ilmu
pengetahuan. Namun harapan tersebut tentu saja tidak
akan terwujud, apabila orang tidak mengenal filsafat, atau
bahkan secara apriori telah memiliki perkiraan yang keliru
serta menyesatkan tentang filsafat. Dari awal tentu saja
orang akan malas melakukan pembahasan secara filsafat
tentang berbagai macam hal, apabila filsafat dimengerti
secara keliru, misalnya sebagai suatu pemikiran yang su-
kar, berbelit-belit, membingungkan, serta tidak memiliki
relevansi dan kegunaan praktis bagi kehidupan sehari-hari
kita.

Meskipun masih banyak orang memiliki pemahaman
yang keliru tentang filsafat, namun sebagai orang yang
berusaha untuk memperoleh pemahaman yang obyektif,
jelas, menyeluruh, mendalam serta kebenarannya dapat
dipertanggungjawabkan, kita perlu memiliki pemahaman
yang jelas dan benar tentang filsafat. Dan sebagai langkah
awal untuk njtla embahasan filosofis tentang ilmu
pengetahuangkita coba untuk berkenalan dengan
filsafat, ag _\( metrfiltki 'mahaman yang tidak keliru
tentang ﬁlsafé,’c'.} %J _"\

Selain berusah i &nperoleh penjelasan dari para
filsuf, sebagai pelak é%lém kegiatan filsafat, kita secara
etimologis, telah oleh keterangan bahwa filsafat
berarti inta k anaan”, yaitu suatu keinginan yang
begitu besar dan usaha keras untuk memperoleh
pemahaman seje asnya, sebenar-benarnya, secara
mendalam dan menyeluruh tentang hal-hal yang diba-
ha;ya atau dipikirkannya. Dan dari perkenalan para filsuf,

kir§nya dapat disimpulka,;% bahwa filsafat adalah usaha

pe i}(iran yang bebas,\t{am' hakan secara sungguh-

40



sungguh, rasional, menyeluruh, mendalam, tentang segala
sesuatu yang ada untuk memperoleh pemahaman yang
jelas dan benar, serta memperoleh pemahaman tentang
sebab-musabab dan asas-asas yang paling akhir.

Filsafat ternyata bukan suatu yang aneh atau asing
dari kehidupan manusia, karena secara embrional ternyata
filsafat itu berakar dalam kehidupan manusia. Filsafat
muncul dari kehidupan manusia yang sering menghadapi
berbagai macam hal yang tidak biasa, yang aneh, sehingga
menimbulkan rasa kagum, takjub, serta heran. Dalam
perasaan heran tersebut sebenarnya tersembunyi suatu
pertanyaan yang menginginkan jawaban sebagai yang
menjelaskan atau menerangkan. Jawaban yang diharapkan
tentu saja bukan sembarang jawaban, melainkan jawaban
yang jelas dan kebenarannya dapat dipertanggungjawab-
kan. Sehingga terhadap jawaban yang diperolehnya orang
sering masih meragukan kejelasan dan kebenarannya,
orang sering merasa kurang puas dan berusaha untuk
bertanya lebih lanjut dalam rangka memperoleh penjelasan
serta pemahaman yang lebih luas dan lebih mendalam.
Dengan demikian filsafat diharap dapat memenuhi hasrat
manusia sebagai makhluk yang memiliki akal budi, yang
cenderung bertanya-tanya untuk memperoleh penerangan
atau penjelasan yang dapat dipertang gjawabkan.

Filsafat yang mengajak orang unt rpikir sungguh—
sungguh, secara menyeluruh dan mse da% mem-
peroleh kejelasan dan kebenaran y alkan,
memiliki peranan yang tidak kecil daYanipWar\\ sejarah
umat menusia, yaitu sebagai pendobrak, as, dan
sebagai pembimbing. Filsafat mendobrak tradisi,

kebiasaan, budaya, yang penuh kuasa m 'gu pemi-
kiran manusia; selanjutnya me®gajak d mbebaskan
umat manusia untuk dapat berpikir den lasa, mem-

bebaskan manusia dari segala macam usa
sempit ruang gerak akal budi manusia; memblmblng umat
manusia untuk dapat berpikir dengan sungguh-sungguh,
secara optimal, yaitu berpikir secara rasional ( km]gs logls
dan sistematis), secara me }eluruh dan secara\{ne
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Sebagai cara berpikir yang dapat diandalkan, filsafat
dapat digunakan manusia untuk memikirkan berbagai
macam hal yang diminatinya untuk dipikirkannya. Hal-hal
yang dipikirkan secara filosofis dapat digolongkan dalam
beberapa cabang filsafat, misalnya: filsafat pengetahuan
(epistemologi), filsafat moral (etika), filsafat keindahan
(estetika), filsafat alam semesta (kosmologi); selain itu
filsafat juga digunakan untuk memikirkan berbagai bidang
kehidupan manusia, sehingga terdapat berbagai macam
pemikiran filsafat sesuai dengan bidangnya, misalnya:
filsafat kebudayaan, filsafat sosial, filsafat politik, filsafat
hukum, filsafat ilmu pengetahuan.

G. Soal-soal Latihan :

1. Jelaskan beberapa contoh (4 buah) pengertian keliru
tentang filsafat yang ada dalam kehidupan masyarakat!

2. Jelaskan pengertian filsafat secara etimologis (menu-
rut asal-usul katanya)!

3. Jelaskan pendapat Pythagoras bahwa orang yang
mencintai kebijaksanaan lebih tepat disebut filosofos
daripada disebut sofos!

4. Jelaskan If;ngertlan \ﬂlsafat sebagai keinginan yang
disertai u§a. aga1 hasil usahal!

S. Bandmgk lsafat dibandingkan dengan
semua 1 an lainnya, berdasarkan hal
yang dlse’hd 1t pandangan yang digunakan-
nya, serta mefod : a‘{;ls{dlpakamya'

$

. 4 fat dan agama berdasar sudut
penzeI!g nakannya serta dasar kebenaran
yang Hipakai

7. Jelaskan em

|berfilsafat!
8. Jelaskan bahwa \kelahlran filsafat di Yunani ditandai
Sengan runtuhnya mitos dan berkuasanya logos!

?laskan kelima sifatidasar ﬁl_.siat!
] - -

. yang merangsang manusia untuk

oo
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10.Jelaskan dengan suatu contoh pengertian tentang
obyek material dan obyek formal!

11.Jelaskan obyek material dan obyek formal filsafat!

12.Jelaskan perbedaan antara filsafat dengan salah satu
ilmu berdasarkan obyek material dan obyek formalnyal!

13.Jelaskan adanya hubungan timbal balik antara ilmu
dengan filsafat!

14.Jelaskan bahwa dalam sejarah pemikiran manusia
filsafat ~memiliki peranan sebagai pendobrak,
pembebas, dan pembimbing!

15.Jelaskan kegunaan filsafat bg ilmu pengetahuan &
kehidupan praktis!







BAB III
MENCARI IDENTITAS
ILMU PENGETAHUAN

1. Pendahuluan

Berhubung ilmu pengetahuan menjadi obyek material,
sebagai bahan kajian yang akan dibahas, dipikirkan,
diselidiki secara filsafati dalam perkuliahan Filsafat Ilmu
Pengetahuan ini, maka kita perlu terlebih dahulu dapat
mengidentifikasi dan menemukan ilmu pengetahuan
tersebut. Berhubung ilmu pengetahuan merupakan salah
satu jenis dari pengetahuan, kita perlu memahami penge-
tahuan pada umumnya terlebih dahulu. Dengan mem-
bandingkan dengan berbagai jenis pengetahuan lainnya,
kita berharap dapat mengidentifikasikan dan menemukan
ilmu pengetahuan untuk dapat dibahas Tebih lanjut dalam
perkuliahan Filsafat [lmu Pengetahuai ini.

Dalam pembahasan ini kita
gambaran pengetahuan pada u
terdiri dari berbagai jenis pengetahian.
mencoba membandingkan berbag@a e __ etahuan
tersebut berkenaan dengan obyek sasarari t‘,tt;l sumber
yang diamatinya, berkenaan dengan sar ?i?cara yang
digunakannya, serta berkena@denga Kkat kualitas
dan pemanfaatan hasil pengetahuan ya

Dalam tulisan ini akan dibahas sec
beberapa hal sebagai berikut : pertama,;
pengetahuan yang menjelaskan gambaran pengetahuan
pada umumnya sebagai Jsgélatan mengetahui yang meng;

nperoleh

i yang
jutnya kita

hasilkan pengetahuan agai kekayaan | ment bagi
kehidupan manusia. Kedua, jenis-jenis pengetahuan
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dapat dibedakan berdasar obyek dan sumber kegiatan
mengetahui, berdasar cara dan sarana yang digunakan
dalam kegiatan mengetahui, serta berdasar tingkatan
kualitas usaha untuk mengetahui. Ketiga, menemukan
identitas ilmu pengetahuan berdasar tingkat kualitas usaha
untuk mengetahui. Keempat, setelah melihat ilmu penge-
tahuan sebagai suatu keseluruhan, pada bagian ini dilihat
adanya berbagai jenis ilmu pengetahuan.

B. Konsep tentang Pengetahuan

Bila ditinjau dari jenis katanya 'pengetahuan' termasuk
dalam kata benda, yaitu kata benda jadian yang tersusun
dari kata dasar 'tahu' dan memperoleh imbuhan 'pe - an/,
yang secara singkat memiliki arti 'segala hal yang berke-
naan dengan kegiatan tahu atau mengetahui. Pengertian
pengetahuan mencakup segala kegiatan dengan cara dan
sarana yang digunakan maupun segala hasil yang diper-
olehnya. Untuk memahami lebih mendalam tentang
pengertian 'pengetahuan’, kita perlu memamahi tindakan
'‘mengetahui'.

Sebagaimana .kegiatan yang dilakukan oleh manusia
memiliki akib atau +hasil, demikian pula tindakan

'mengetahui’ ye,nt saja juga menghasilkan sesuatu, yaitu

'pengetahuan, P&thya pengetahuan merupakan

segenap hasilydari‘Mesiatafi'mengetahui berkenaan dengan
(

sesuatu obyek axia?

rupa suatu hal atau peristiwa yang

dialami subyek),‘m 2 : pengetahuan tentang benda,
tentang tumbuh-tu@bdhan, tentang binatang, tentang
manusia, atau p ‘ an tentang peristiwa peperangan.
Kegidfan men i merupakan kegiatan mental, yaitu
kegiatan akal ntuk memperoleh pengetahuan,
pestama-tama me berusaha mencerap berbagai hal
yang dialaminya, yang d11ndera yang dirasakannya, yang
dikehendakinya, dan yang dipikirkannya. Berbagai hal yang
dicgrap tersebut dipilahspilahkan /dalam kerangka ruang
da ;Waktu perlu d1b\e{iak§ﬁﬂ¢£kaitan dan kedekatan
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hubungan antara yang satu dengan yang lain, perlu dilihat
kronologi atau keberurutannya dalam waktu antara yang
satu dengan yang lain. Berdasar keterkaitan antara yang
satu dengan yang lain, hal-hal yang dicerap tadi dapat
memiliki berbagai kemungkinan: dapat memiliki hubungan
tetap yang bersifat permanen (essensial), dapat memiliki
hubungan yang bersifat sementara dan kebetulan (aksi-
dental), dan dapat pula tidak memiliki hubungan antara
yang satu dengan yang lain. Sebagai contoh pertama:
berdasar pengalaman dapatlah dilihat bahwa sebatang besi
setelah terkena jilatan api, untuk beberapa saat kemudian
ternyata besi tersebut terasa panas, dan bila dipanaskan
terus besi akan terasa semakin panas dan kelihatan
memerah. Dari contoh ini dapat diperoleh pengetahuan
bahwa besi yang dibakar ternyata terasa panas, dan
semakin lama dibakar akan semakin meningkat panasnya,
dan bahkan besi tersebut dapat terlihat memerah. Contoh
kedua: berdasar pengalaman dapatlah dicerap melalui
indera bahwa binatang yang namanya kambing pada
umumnya dapat dilihat sebagai yang memiliki empat kaki,
satu ekor, dan dapat didengar sebagai yang mengembik.
Pada dasarnya pengetahuan manusia sebagai hasil
kegiatan mengetahui merupakan khasanah kekayaan
mental yang tersimpan dalam benak p)'kfiran dambenak hati

manusia. Pengetahuan yang telah dirﬂli%ap orang
{asikan

tersebut kemudian diungkapkan dan
satu sama lain dalam kehidupan ; rsarff®™baik "melalui
bahasa maupun kegiatan; dan dengéﬁ'cxalmik'i n orang
akan semakin diperkaya pengetahu‘énnjfa' t ma lain.
Selain tersimpan dalam benak pikir dan af@t 'énak hati
setiap orang, hasil pengetahuan_yang manusia
dapat tersimpan dalam berbag® saran
kaset, disket, maupun berbagai hasil ka
hidup manusia yang dapat diwariskan d
dari generasi ke generasi berikutnya.

Dari usaha manusia i{ara langsung maupun hasil

komunikasinya satu sam in, pengetahuan setiap oran
diharap semakin lama se in berkembang. \P\eng - £
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manusia berkembang dari lingkup sempit dan berjumlah
sedikit ke lingkup yang semakin luas dan semakin banyak,
dari tingkat sederhana ke tingkat yang semakin kompleks
dan semakin terperinci, dari pengetahuan yang samar-
samar dan kabur ke tingkat pengetahuan yang semakin
terang dan jelas.

Sebagai kekayaan mental, pengetahuan bukanlah
sesuatu yang membebani kehidupan manusia, melainkan
merupakan hal yang berharga bagi kehidupan manusia.
Pengetahuan memberikan penjelasan dan kejelasan pada
manusia berkenaan dengan alam semesta seisinya serta
kehidupan manusia sendiri; dari penjelasan yang bersifat
deskriptik, korelatif, kausatif, prediktif, hingga pengeta-
huan yang bersifat kreatif. Dengan pengetahuan yang telah
dimilikinya, manusia diharap memiliki kemampuan antara
lain: menggambarkan, menguraikan, menganalisa, menja-
barkan bagian-bagian dari hal yang diketahuinya; menun-
jukkan adanya hubungan keterkaitan yang satu dengan
lainnya; menjelaskan hubungan sebab-akibat antara peris-
tiwa yang satu dengan yang lainnya; memiliki kemampuan
memprediksi (meramalkan) peristiwa yang akan terjadi
berdasar peristiwa-peristiwa yang telah diketahui terlebih
dahulu; memiliki kemampuan kreatif untuk menata,
mengendalika /merekay@sa situasi yang dihadapinya agar
sesuai dengaryslt ang dikehendakinya.

Pengetah in,’ arannya sungguh dapat dian-
dalkan, aka kat-kan kemampuan manusia
mengatur, ntlenge an‘ dan menguasai alam semesta
seisinya serta Kehid manu31a Pengetahuan merupa-
kan sumber jawab A a i manusia dalam menghadapi
berbagai_pertan g muncul dalam kehidupan.
Sebagaﬁng m ' dan menggunakan akal budinya,
manusia perora maupun sebagai umat manusia
diharapkan tetap isaha meningkatkan dan mengem-
bangkan pengetahuannya; semakin kebenarannya dapat
di ndalkan, semakin memberikan penerangan dalam

Y) semakin membemtk,an wawasan yang luas, semakin
erikan penjelasaxkse ] %Sdalam dan terperinci.
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C. Jenis-jenis Pengetahuan

Dalam kehidupan manusia terdapat berbagai macam
jenis pengetahuan manusia. Setiap jenis pengetahuan pada
dasarnya menjawab jenis pertanyaan atau persoalan
tertentu yang diajukan. Dalam rangka untuk mencari dan
menemukan jawaban atas berbagai pertanyaan atau
persoalan yang sering muncul, kita perlu memahami
berbagai jenis pengetahuan yang ada, sebagai alamat
tempat tersedianya sarana untuk memberikan jawaban
atau penyelesaian yang sesuai. Kita diharapkan dapat
menemukan jawaban terhadap berbagai persoalan yang
sering kita temui dalam kehidupan kita sehari-hari dengan
bantuan berbagai jenis pengetahuan yang tersedia.

Ada berbagai jenis pertanyaan yang muncul dalam
kehidupan manusia. Sebagai makhluk yang berakal budi
manusia memiliki kecenderungan untuk mempersoalkan
berbagai macam hal berkenaan dengan dirinya dalam
hubungannya dengan alam lingkungannya, dengan
lingkungan sosialnya, maupun lingkungan dunia supra
natural (meta-empirik). Berdasar kecenderungan dasar
kodrati manusia, pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat
digolongkan ke dalam berbagai segi atau-aspek kehidupan,
misalnya: pertanyaan yang terkait de?rgan kecemderungan
manusia yang memiliki indera, /b% .. dengan
penglihatan, dengan pendengaran,gdengan
dengan perabaan, dan dengan péx cecapBfty. pér
yang terkait dengan kecenderungan tna uﬁ "
unsur biologis yang terwujud dalam‘brg&‘h t
berkenaan dengan pernapasan, denga
dengan peredaran darah, den syaraf; aan yang
terkait dengan kecenderungarn®. manus ng memiliki
perasaan dalam batin, misalnya berke
kedamaian, dengan rasa kebahagiaan, d rasa aman;
pertanyaan yang terkait dengan kecenderumgan manusia
yang memiliki karsa atau kehendak yang bebas, misalnya

pertanyaan yang berkena@n dengan tindakan y%ﬁ
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moralitas tindakan; dan ada pertanyaan yang terkait
dengan kecenderungan manusia merasakan dan mengakui
adanya dunia supra-natural atau dunia gaib, yang
mendorong manusia untuk mempertanyakan daya-daya
kekuatan yang mengatasi daya tangkap manusia, yang
bersifat meta-empirik.

Berbagai jenis pertanyaan yang muncul dari kecen-
derungan dasar kodrat manusia tersebut ternyata meng-
hasilkan berbagai jenis kelompok pengetahuan, sebagai
tempat untuk menampung berbagai persoalan beserta
jawaban-jawaban yang telah diusahakan dan ditemukan
dalam kehidudpan manusia, misalnya: pengetahuan
tentang alam (sebagai yang berkaitan dengan indera),
pengetahuan tentang kesehatan (sebagai yang terkait
dengan berfungsinya organ tubuh), pengetahuan tentang
seni (sebagai yang terkait dengan perasaan eksternal
maupun internal), pengetahuan tentang moralitas tindakan
(sebagai yang terkait dengan kehendak bebas manusia),
pengetahuan tentang agama (sebagai yang terkait dengan
perasaan keimanan terhadap Tuhan). Dari penjelasan di
atas nampak bahwa berbagai kelompok jenis pengetahuan
di atas tidak dapat dilepaskan dari kebutuhan manusia
yang mencari jawaban atas persoalan-persoalan yang
dihadapi ma us1a menurut susunan kodrat dirinya

sebagai makl:;luk asmani (fisik, inderawi, biologis, dan
psikis) serta m&,am (cipta, rasa, dan karsa),
menurut ke dirinya sebagai makhluk yang
otonom (maﬂd”l luk ciptaan Tuhan (tergantung
pada Tuhan); mal':lp urut sifat kodrat dirinya sebagai
makhluk individu d khluk sosial.

Sebagai makhj ani, manusia memiliki berbagai
macarﬁ%rsoala g berkaitan dengan hal-hal fisis,
inderawi, biologis un psikis, baik yang ada dalam diri-
nya sendiri maup ng berada di luar dirinya. Sehingga
pengetahuan yang selaras dengan persoalan kejasmanian
manusia tersebut meliputi/mencakup hal-hal jasmaniah
yalkg ada dalam dirinya* maupun yang ada di luar dirinya.
Ha Ial jasmaniah yeng ﬁialam dirinya dapat
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disebutkan misalnya: unsur-unsur fisis-chemis yang
menyusun tubuhnya, bagian-bagian dari tubuh manusia;
peranan indera bagi kehidupan manusia misalnya sebagai
sarana penglihatan, pendengaran, penciuman; fungsi
organ-organ biologis bagi kehidupan manusia; daya-daya
emosional yang ada dalam diri manusia. Sedangkan hal-hal
jasmaniah yang berada di luar dirinya dapat mencakup
antara lain: benda-benda fisik, tumbuh-tumbuhan, bina-
tang, bunyi, panas, aroma, bobot, cuaca, lingkungan alam.
Berdasar kejasmanian manusia, dapatlah ditemukan bebe-
rapa jenis pengetahuan, antara lain: pengetahuan tentang
alam, pengetahuan tentang tumbuh-tumbuhan, pengeta-
huan tentang binatang, pengetahuan tentang bunyi,
pengetahuan tentang panas, pengetahuan tentang cuaca.
Sebagai makhluk rohani, manusia memiliki berbagai
macam persoalan yang berkaitan dengan hal-hal yang
terkait dengan cipta, rasa maupun karsa, baik yang berada
dalam dirinya sendiri maupun yang berada di luar dirinya.
Sehingga pengetahuan yang selaras dengan persoalan
kerohanian manusia tersebut meliputi/mencakup hal-hal
rohaniah yang ada dalam dirinya maupun yang ada di luar
dirinya. Hal-hal rohaniah yang berada di dalam dirinya
dapat disebutkan beberapa sebagai berikut: berbagai
pemikiran yang sedang berlangsung,fberbagai@ perasaan
yang dirasakan dalam hati orang, dan/ be% ilihan dan
keputusan kehendak untuk berbuaf. Seda ;
rohaniah yang berada di luar diri m nusids a
kan beberapa hal sebagai berikut:/ra cﬁp
situasi tidak aman, situasi damai, suat
indah, suatu penampilan seni tari, tinda
baik, tindakan jahat. Dari se%hania i

an yang
ral yang
atlah kita

sebutkan beberapa jenis pchgetahu lain:
pengetahuan tentang perencanaan, pe n tentang
ideologi, pengetahuan tentang seni, pen uan tentang

moral. \

Sebagai makhluk religius, manusia memiliki berbagai
macam persoalan yang l;i‘ aitan dengan Tuhan sebagai
penciptaan alam semesta #i. Sehingga pengé‘@hﬁ : 2
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selaras dengan persoalan religiusitas manusia tersebut
meliputi hal-hal yang berada dalam dirinya maupun yang
di luar dirinya. Hal-hal religius yang berada dalam diri
manusia dapat meliputi beberapa hal, antara lain:
keimanan pada Tuhan, pemahaman akan Tuhan, ketaatan
dan ketakwaan pada Tuhan, perasaan hormat pada Tuhan,
perasaan kedekatan dengan Tuhan. Sedangkan hal-hal
religius yang berada di luar diri manusia dapat disebutkan
beberapa hal, antara lain: lembaga keagamaan, tempat-
tempat dan sarana untuk beribadat pada Tuhan, kitab suci
sebagai wahyu dari Tuhan, serta berbagai gejala yang
menunjukkan adanya Tuhan. Dari aspek religius ini
dapatlah kita sebutkan beberapa pengetahuan, antara lain:
pengetahuan tentang keimanan akan Tuhan, pengetahuan
tentang sabda Tuhan, pengetahuan tentang kehendak
Tuhan, pengetahuan tentang sifat-sifat Tuhan, penge-
tahuan tentang agama, pengetahuan tetang peribadatan.
Selain pengelompokan pengetahuan berdasarkan
berbagai aspek kodrat manusia serta berbagai bidang atau
lingkup realitas yang terkait, kiranya kita perlu menge-
lompokkan pengetahuan berdasarkan tingkat kualitas
pengetahuan yang diharapkan manusia. Dalam hidupnya
manusia memiliki berbagai jenis persoalan berdasarkan
kualitas Jawab yang diharapkan: pertama, ada persoalan
praktis yang 'sﬁge in u&dlpenuhl dan demi kepentingan
praktis sesay &fé persoalan yang tidak begitu
mendesak, kan pemikiran lebih serius,
hati-hati daﬁ “t 11 rena demi kepentingan lebih vital,
lebih luas, lebih' the: , serta memiliki jangkauan masa
depan lebih lama, d @énti mencapai hasil kebenaran lebih
baik yang sem beri manfaat bagi kehidupan
manusiay. ketiga persoalan mendasar, yang perlu
pemikiran lebih S, lebih menyeluruh, dan lebih
mendasar, demi 1itukan dasar, pegangan serta arah
hidup yang dapat' diandalkan. Dari ketiga persoalan
tersebut tentunya juga menghasilkan tiga jenis kelompok
pefggetahuan. Dari persealan pertama akan menghasilkan
pengetahuan sehari-h{ri"‘ inalty knowledge), persoalan
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kedua menghasilkan pengetahuan ilmiah (scientific
knowledge), sedangkan persoalan ketiga menghasilkan
pengetahuan filsafati (philosophical knowledge). Baik
pengetahuan sehari-hari, pengetahuan ilmiah, maupun
pengetahuan filsafati boleh dikatakan memiliki obyek atau
lingkup wilayah pemikiran sama, karena ketiga jenis
pengetahuan tersebut sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya  berusaha untuk mempersoalkan dan
memikirkan segala hal yang ada yang dihadapinya. Sesuai
dengan hasil jawaban yang diharapkan dapatlah dibedakan
ketiga jenis pengetahuan tersebut: pengetahuan sehari-hari
akan dapat begitu mudah diperoleh, hasil segera dapat
digunakan secara praktis, namun kualitas hasil tentu saja
tidak selalu memuaskan (sering mengecewakan);
pengetahuan ilmiah diharapkan menghasilkan kebenaran
pengetahuan yang lebih dapat dipercaya, karena telah
diusahakan lebih serius (kritis, logis, sistematis, obyektif,
metodis), dan meskipun hasil tidak langsung dapat
diperoleh, namun hasil pengetahuan lebih dapat
diandalkan, dapat digunakan dalam lingkup lebih luas dan
dalam jangka waktu lebih lama; pengetahuan filsafati
diharapkan menghasilkan pengetahuan yang dapat
dijadidkan dasar dan arah bagi kegiatan pokok dalam
berbagai bidang kehidupan mangk sia, karena telah
dipikirkan secara serius (kritis, 10g1§/ ‘31W%\obyekt1f

metodis), menyeluruh, dan mendala

D. Identitas Ilmu Pengetahuan ) ﬁ ﬁ

Berdasar penggolongan pengetahuan di
kita ketahui bahwa ilmu pen huan an salah
satu jenis pengetahuan yang Berbeda n dua jenis
pengetahuan lainnya, yaitu pengeta _sehari-hari
(ordinary knowledge) dan pengetahuan fat (philoso-
phical knowledge), berdasarkan tingkat pengetahuan yang
diharapkan. Pada bagian‘ni. kita akan membahas lebih

khusus dan lebih lanju \’mengenai ilmu pen;ggtahqaz
.’ N
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(scientific knowledge), agar dapat memperoleh gambaran
lebih jelas tentang identitas ilmu pengetahuan.

Sebagai keseluruhan, dapat dikatakan bahwa ilmu
pengetahuan mencakup segala bidang serta segala aspek
kehidupan manusia, segala yang ada maupun peristiwa
yang terjadi. Hal-hal yang dipersoalkan dalam kehidupan
sehari-hari, yang merupakan pengetahuan sehari-hari,
boleh dikatakan dapat diangkat mendjadi obyek material
atau bahan kajian dalam ilmu pengetahuan, misalnya:
alam fisik, tumbuh-tumbuhan, binatang, dan manusia
dengan berbagai aspeknya. Hal yang dapat dijadikan obyek
material atau bahan kajian dalam ilmu pengetahuan
meliputi berbagai macam hal, sejauh dapat diamati atau
dialami manusia secara langsung dengan indera atau
secara tidak langsung dengan berbagai alat yang dapat
digunakan untuk membanbtunya. Berhubung pengalaman
manusia berkembang, tentu saja ruang lingkup atau lahan
ilmu pengetahuan yang menjadi bidang garapannya akan
bertambah luas juga. Dengan perkembangan ilmu
pengetahuan bukan berarti akan semakin menghilangkan
persoalan, namun justru malah dapat menambah berbagai
persoalan baru. Misalnya, dengan ditemukannya
mikroskop tentu. saja menambah pengalaman manusia
mengenai hal—}:;al yang memiliki ukuran mikron, sehingga

g‘ersoalan baru berkenaan dengan

menimbulkan persoalan-
hal-hal terse t-f,’% un dapat menimbulkan dan
menambahkan linglup. il pengetahuan yang baru pula.
Meskipurl\;d ‘ ﬁata an bahwa ilmu pengetahuan itu
mencakup segald bi la g' serta segala aspek kehidupan
manusia, namun dalgit éﬁaksanaannya ilmu pengetahuan
itu dikelompok-kg Kkan sesuai dengan bidang serta
aspekﬂg dis ya, sesuai dengan metode serta
pendekatan yang annya. Sehingga setiap jenis ilmu
pengetahuan terb dada lingkup bidang yang dikajinya,
terbatas pada aspek'/ segi yang diamatinya, terbatas pada
metode serta alat yang digunakannya, serta terbatas pada
peifgdekatan yang ‘digunakannya. Dengan demikian
pe %:tahuan yang d1p\<irole§ﬁﬁ frgantung dan terbatas
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pada bidang yang dikajinya, pada segi yang diamatinya,
pada metode serta alat yang digunakannya, serta pada
pendekatan yang digunakannya. Sementara ilmu filsafat,
meskipun membahas cabang atau bidang filsafat tertentu,
berusaha melihat cabang atau bidang tersebut dalam
kaitannya dengan yang lainnya, meninjaunya dari berbagai
segi atau aspek yang mungkin, menggunakan berbagai
metode dan sarana yang tersedia, serta menggunakan
berbagai pendekatan. Filsafat berusaha mengungkap
realitas secara mendasar dan menyeluruh dari berbagai
segi dan pendekatan serta melihat segala keterkaitannya
dengan yang lain-lainnya.

Bila dibanding dengan pengetahuan sehari-hari, ilmu
pengetahuan berharap menghasilkan pengetahuan yang
lebih jelas, lebih rinci, dan memiliki kebenaran yang dapat
dipertanggungjawabkan. [lmu pengetahuan tidak sekedar
hanya ingin memperoleh pengetahuan serta petunjuk
praktis tentang sesuatu, melainkan berusaha menemukan
keterkaitan hubungan logis antara hal satu dengan lainnya,
dengan berharap memberikan hasil yang tidak mengece-
wakan dan dapat diandalkan. Sehingga pengetahuan yang
diharapkan adalah pengetahuan yang telah teruji
kebenarannya, serta sebagai pengetahuan yang memiliki
hubungan logis dan sistematis; dan d;rrgan demikian akan
terbentuk dan berkembanglah tubuh W getahuan
yang logis dan sistematis. Secara }nié 0 g‘ emiliki
kayakinan bahwa alam semest \(danxbld an ini
merupakan suatu kosmos, yang ’ni'e}m' keteraturan,
memiliki hubungan sebab-akibat, ‘serta - Is iliki keter-
kaitan yang logis dan sistematis. Sehingga ;gi'{qita ingin
menyelidiki alam semesta dan kehidu
perlu memahaminya sebagai¥. kosmo
keteraturan, memiliki hubungan-hubun
sistematis. Ilmu pengetahuan sejauh m
untuk mendiskripsikan alam semesta dan kehidupan yang
dialaminya sebagai yang Isuk akal (dapat diterima akal),

yang memiliki keteratura ;{nemiliki hubunganshubunga
. Bila dibandingkan' “de £

!
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pengetahuan sehari-hari, ilmu pengetahuan ingin
memperoleh pengetahuan yang kebenarannya telah diuji
dan diandalkan, yang berlaku umum (bahkan universal),
pengetahuan yang jelas dan terperinci. Dan dengan
demikian kekeliruan atau kesalahan-kesalahan yang sering
dan lebih mudah terjadi dalam pengetahuan sehari-hari
dapat dikurangi atau dihindari.

Dalam rangka untuk memperoleh pengetahuan yang
jelas dan terperinci, memiliki kebenaran yang teruji dan
dapat diandalkan, ilmu pengetahuan tentu saja tidak
cukup hanya sekedar menerima dan menampung informasi
atau penjelasan dari orang lain (mungkin dianggap orang
terpandang), dari tradisi, dari kebiasaan atau dari
kebudayaan yang ada. Ilmu pengetahuan perlu meningkat-
kan usaha untuk memperoleh pengetahuan yang lebih jelas
dan terperinci, memiliki kebenaran yang lebih teruji dan
lebih dapat diandalkan. Agar tidak terjadi kerancuan
berkenaan dengan hal yang dikaji serta ingin diketahuinya,
maka perlulah kita terlebih dahulu membedakan obyek
material dan obyek formal antara ilmu pengetahuan yang
satu dengan yang lain. Dalam rangka menentukan obyek
material, sebagai bahan yang menjadi sasaran
penyelidikan, kita perlu menemukan keberadaan serta
kedudukan bahan tersebut dalam kaitannya dengan yang
lain-lainnya. %ﬁ kan segi atau aspek yang dipersoalkan
serta akan d1 gat menentukan cara, sarana,
serta pende

andang yang digunakannya.
[mu penfge’c sél agal kegiatan akal budi atau
rasio, tentu °saJa pex

g engusahakan agar rasio dapat
bekerja secara opti S aitu berjalan secara rasional. Kita
perlu memahami § ﬁerta orientasi dari kegiatan rasio,
yaitu latan b kita perlu memahami cara-cara
serta syarat ya rlu dipenuhi agar rasio mampu
mencapai tujuan

n baik. Di atas telah kita ketahui
bahwa manusia melakukan kegiatan berpikir dengan
rasionya memiliki tujuan untuk mencari dan menemukan
javban yang sebenar- begarnya terhadap persoalan yang
di <;lap1nya Untuk m\m Jawaban yang sebenar-
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benarnya, kita perlu mengusahakan kegiatan berpikir
secara rasional, yaitu kritis, logis dan sistematis. Berpikir
kritis artinya kegiatan berpikir yang terarah pada
kebenaran pengetahuan sebagai tujuannya. Orang yang
berpikir kritis akan terus berusaha tetap berpikir dan tetap
mempersoalkan, sejauh belum memperoleh jawaban yang
tidak diragukan lagi, yang telah diyakini kebenarannya.
Dari aspek penalaran, kegiatan berpikir dikatakan
menghasilkan jawaban yang dianggap benar, sejauh hasil
pemikirannya masuk akal atau logis (dapat diterima atau
dicerna oleh penalaran akal secara wajar), dan tersusun
secara sistematis (dapat dimasukkan dalam kerangka
pengetahuan ilmiah yang telah ada dan telah dimilikinya).
Selain mengusahakan ilmu pengetahuan secara rasional
(kritis, logis, dan sistematis), kita juga sekaligus mengusa-
hakan ilmu pengetahuan yang mencerinkan kenyataan
yang sebenarnya. Sehingga selain berpikir sungguh-
sungguh untuk memberikan penjelasan teoritis secara
rasional, kita perlu mengadakan pembuktian yang
dilakukan secara empiris, yaitu mencocokkan hasil
pengetahuan yang telah diperoleh dengan realitas yang
menjadi obyek material atau bahan kajian kegiatan ilmiah
bersangkutan.

Untuk memperoleh pengetahuap, yang diharapkan
sesuai dengan realitas yang sebena;‘ily ita tidak boleh
berhenti hanya dengan memperole i orang
lain, hanya mengamati secara sekﬂa aJa ngikuti
pendapat umum, namun sejauh niu ta erusaha
untuk mengamati secara langsung éle
sungguh obyek yang memang menjadi sas
kita. Kita perlu melakukan pe@lan pe
pada hal yang memang meNjadi o ajian kita,
melakukan eksperimen (percobaan) un at menga-
mati lebih jelas dan lebihj teliti mengena es kejadian
yang berlangsung dalam realitas. \

Berdasarkan tujuan s;ts usaha yang dilakukan dalam

ilmu pengetahuan, kirany. ’1ta dapat mengharapkan hasi
pengetahuan yang cuku flapat diyakini kéQengﬁw



serta dapat diandalkan sebagai dasar pertimbangan dalam
menangani realitas dan kehidupan ini. Dengan penelitian
dan pengamatan yang sungguh-sungguh kita berharap
menghasilkan pengetahuan yang sesuai dan mencermin-
kan kenyataan yang sesungguhnya. Dan dengan pemikiran
rasional (kritis, logis, dan sistematis), kita mampu
mengungkap realitas yang sebenarnya dengan lebih jelas
dan lebih terperinci: mampu menggambarkan hal atau
kejadian beserta unsur-unsurnya yang terkait secara
sistematis, mampu mengetahui hubungan korelatif antara
hal / unsur satu dengan lainnya, mampu mengetahui
hubungan kasualitas antara kejadian yang satu dengan
lainnya. Atas dasar pengetahuan ilmiah yang telah
diperoleh tersebut, tentu saja dengan kemampuan berpikir
yang kreatif, kita dapat memprediksi (meramalkan) serta
mengantisipasi atas peristiwa yang akan terjadi. Dan
dengan kemampuan berpikir yang kreatif dan imajinatif,
kita juga dapat membuat suatu rencana, membuat
rancangan yang dapat kita jadikan acuan bagi karya yang
akan kita lakukan. Secara umum dengan ilmu pengetahuan
atau pengetahuan ilmiah yang telah kita peroleh, kita
berharap semakin dapat mengatur, membangun dan
memanfaat alam semesta dan kehidupan ini sesuai dengan
kehendak kita, Pengan ilimu pengetahuan, manusia sema-

kin dapat meryn tkan kemampuannya untuk menguasai
alam Semest?1 e ini (knowledge is power).
¢ e
N

E. Penggoloﬁgéﬁ d /%&;magian Ilmu Pengetahuan

Pertumbuhan
luas dar® mend

®fhajuan ilmu modern yang begitu
lah melahirkan demikian banyak
cabang ilmu kh dari waktu ke waktu secara terus
menerus dan ber turut sesuatu bidang pengetahuan
ilmiah baru muncul, selanjutnya mekar, dan akhirnya
be diri sendiri sebarisan dengan yang lain-lainnya.
Pulan pengetahuan _,glmlah éenantiasa berkembang

b1 dalam keluasan k&au substantif-nya, sehingga
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menimbulkan masalah-masalah yang menyangkut peng-
golongan, pembagian, perincian, pembedaan, kedudukan,
dan hubungan satu sama lain di antara bidang-bidang
pengetahuan ilmiah itu.

Penggolongan ilmu-ilmu atau klasifikasi ilmu-ilmu
(classification of the sciences) merupakan pengaturan yang
sistematik untuk menegaskan definisi sesuatu cabang ilmu,
menentukan batas-batasnya, dan menjelaskan saling
hubungannya dengan cabang-cabang yang lain. Oleh
karena yang diatur secara sistematik itu kadang-kadang
merupakan segenap pengetahuan teratur, klasifikasi itu
juga disebut organisasi pengetahuan. Penggolongan atau
pembagian ilmu merupakan hal yang penting, karena tanpa
penggolongan atau pembagian dalam satuan-satuan tidak
mungkin dilakukan sistematisasi dan ditunjukkan saling
hubungannya.

Sebuah kategori penggolongan ilmu yang banyak
dikemukakan para ahli ialah pembedaan segenap
pengetahuan ilmiah dalam dua kelas yang istilahnya saling
berlawanan. Penggolongan ini tampak sederhana sehingga
mudah dipahami, tetapi pada umumnya tidak memerinci
berbagai cabang ilmu. Biasanya hanya diberikan contoh-
contoh ilmu apa yang termasuk dalam masing-masing
kelas. Di bawah ini dapat didaftar an );a dikotomi itu (The
Liang Gie, 1997: 156- 158)

- Karl Pearson . Abstract/ 161’1%
Concret 01e ﬁ
- William Kneale : a priori s’cwpc daq
Empirical sciéncg;

- Hal Kibbey : Basic science d (é;ﬁlied
scie »
- Herbert Searles : De?s%)tive s dan
Normative sc 3
- Wilson Gee : | Exact sciencé§™dan Inexact
sciences \
- Rudolf Carnap : | Formal sciences dan Factual
ciences o O 0 ‘
t \ N
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- Wilhelm Windelband : Nomothetic science dan
Idiographic science

- dalam penelitian : Pure science dan Applied
science
- sejak jaman kuno : Theoretical science dan

Practical science

Sebagai contoh perlulah dikemukakan penjelasan
singkat terhadap pembedaan nomothetic science dan
ideographic science. Pembedaan ini didasarkan pada
prosedur nomotetik dari ilmu kealaman yang berusaha
menyusun kaidah-kaidah umum, dan prosedur idiografik
dari sejarah yang mengarah pada penyajian mengenai apa
yang terjadi hanya sekali dan dalam suatu cara yang
khusus. Metode historis memiliki martabat ilmiah yang
sama seperti metode rumpun ilmu fisik. Ilmu nomotetik
merupakan suatu disiplin ilmu yang pertama-tama
berminat mempelajari hal yang umum daripada hal yang
khusus dan kurang berminat pada deskripsi-deskripsi,
tetapi lebih pada pengembangan kaidah-kaidah ilmiah.
Sosiologi dan ilmu-ilmu fisis dipandang sebagai ilmu-ilmu
nomotetik sebab tujuan pertama mereka adalah
menyarikan  generalisasi-generalisasi dari kejadian-
kejadian spesifik. dan fakta-fakta individual. Sedangkan
ilmu 1d10graf' k merupakan suatu disiplin ilmu yang
pertama- tamayber ifat d r1pt1f dan berminat pada fakta-
fakta unik, i % rah dipandang sebagai suatu
ilmu 1d10gra ejatah lebih berminat mempelajari
kejadian- kejach n dan konfigurasi-konfigurasi
kejadian- keJafdlarf dala Yatar-latar yang spesifik daripada
menurunkan asas-aga§ rﬁum dan kaidah-kaidah ilmiah.
Suatu_klasifilg yang terkenal ialah dari filsuf
Perancis¥yaitu A Comte. Penggolongannya didasar-
kan pada uruta jenjang, asas ketergantungan, dan
ukuran kesederha . Dalam bukunya The Positive Philo-
sophy, Comte memerinci ilmu-ilmu fundamental secara
berurutan sebagai berikut (The Ling Gie, 1997: 158-159):

Maghematics, Astronomy, Ehysms hemistry, Biology, dan
So cl;logy, dan pada Walitu menambah Science of
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morals sebagai urutan terakhir. Dalam urutannya, setiap
ilmu terdahulu adalah lebih tua sejarahnya, secara logis
lebih sederhana, dan lebih luas penerapannya daripada
setiap ilmu yang ada di belakangnya. Dan untuk
sebaliknya, masing-masing ilmu makin tergantung pada
ilmu-ilmu yang mendahuluinya serta lebih konkrit dalam
pokok soalnya. Pokok soal atau obyek material ilmu-ilmu
itu tidak saling terpisah secara eksklusif dan hanya berbeda
satu sama lain secara abstrak.

Sebutan penggolongan ilmu-ilmu tampaknya agak
menyesatkan, karena menimbulkan pemahaman bahwa
seluruh cabang ilmu telah lengkap sehingga tinggal
menggolong-golongkannya menjadi kelompok-kelompok
tertentu yang arahnya dari bawah menuju ke atas. Padahal
yang terjadi ialah pemecahan suatu bidang pengetahuan
besar menjadi bagian-bagian lebih kecil, kemudian pada
masing-masing bagian itu terjadi pemerincian lebih lanjut
yang lebih sempit. Jadi, prosesnya dari atas melebar ke
bawah, sehingga kiranya lebih tepat disebut pembagian
ilmu-ilmu.

Semua ilmu berangkat dari suatu himpunan bahan
yang secara ontologis belum dibeda-bedakan, yaitu data-
data pengalaman. Ilmu-ilmu yang berbeda-beda disebab-
kan oleh adanya pembagian—pembagigrr kerja, bukan kare-
na adanya disiplin-disiplin yang mﬂn%& macam-
macam bahan yang sejak awal ,gudze a-beda.
Beberapa ukuran / kriteria diperg(:lka Whtuld elaku-
kan pembagian ilmu-ilmu itu. Ada ahli} aﬁem agi atau
membedakan cabang-cabang ilmu it berda irkan metode-

nya atau pokok soalnya ataupun berdag@fkan kedua-
duanya. Cabang-cabang ilmu dapat dibe Bérdasarkan
pokok soal atau jenis pertan}ﬁ yang gan masing-
masing, atau secara teknis dibedaka urut obyek

material (hal yang menjadi sasaran pe asan dalam
ilmu pengetahuan) dan obyek formalnya (sudut pandang
yang dipakai untuk pemb}hasan dalam ilmu pengetahuan).

Pembagian yang kom §3hensif perlu memperhatika
berbagai dasar pembedaa yang lazim, seperﬁi\pd ok 2
6
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pusat minat, tujuan kognitif (mengetahui) dan tujuan

praktis (berbuat) serta perincian dalam ruang lingkup

pengetahuan yang sejenis. Suatu pembagian ilmu yang
sistematik akan tercapai apabila dapat dibedakan pembi-

dangan yang tidak simpang siur, hubungan-hubungan di

antara bagian-bagian yang cukup jelas, dilakukan berda-

sarkan konsep-konsep yang tegas. Pembagian sistematik
yang akan kami kemukakan ini berpegang pada konsep-
konsep berikut (The Liang Gie, 1997: 165) :

a. Pengertian yang akan dipakai ialah pembagian ilmu
(division of science). Pembagian ilmu akan tetap
berlangsung selama pengetahuan ilmiah masih terus
tumbuh dan mekar.

b. Pengertian ilmu akan dipahami dalam konotasinya
sebagai pengetahuan ilmiah dan denotasinya sebagai
ilmu seumumnya.

c. Ilmu seumumnya terdiri dari semua cabang ilmu
khusus yang sebagai pangkal permulaannya digolong-
kan menjadi dua kelompok yang disebut ragam ilmu
dan jenis ilmu.

Kejelasan akan lebih tercapai dan kesimpangsiuran bisa
terhindar bilamana dibedakan secara tegas pembagian
pengetahuan ilmiah berdasarkan dua hal berikut ini, yaitu:
ragam pengef

n dan jenis pengetahuan. Pembagian
ilmu menury rwengacu pada salah satu sifat

atributif yang/dipilf#sebagai ukuran. Sifat atributif yang
akan dipakai’seb as%* untuk melakukan pembagian
dalam ragami-ragam gl Ul ialah sifat dasar manusia yang
berhasrat mengetahfai 0’ know) dan ingin berbuat (to do).
Kehidupan manugg g4 dasarnya berpangkal pada sifat
dasar Sebut: tahuan teoretis akan memuaskan
angkan pengetahuan praktis dapat
memenuhi keingi erbuat. Dengan demikian, menurut
konsep ini ilmu akan dibedakan pertama-tama dalam dua
ragam, yaitu: ilmu teoretis (theoretical science) dan ilmu
pr ::is (practical science).. \
': N ‘
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Pembagian selanjut sebagai pelengkap pembagian
menurut ragam ialah pembagian ilmu menurut jenisnya.
Ini merupakan suatu pembagian ilmu yang memakai isi
substantif dari pengetahuan ilmiah sebagai dasarnya. Isi
substantif itu dicerminkan oleh obyek material atau pokok
persoalan dari pengetahuan yang bersangkutan. Dalam
pembagian menurut jenis ilmu ini biasanya orang dapat
serta merta mengetahui hal apa saja yang menjadi sasaran
jenis-jenis ilmu yang dikemukakan, walaupun mungkin
hanya dalam garis besarnya saja. Ada enam jenis obyek
material yang dipersoalkan dalam pengetahuan ilmiah,
yaitu: ide abstrak, benda fisik, jasad hidup, gejala rohani,
peristiwa sosial, proses tanda. Berdasarkan enam jenis
pokok soal itu dan kemungkinan pergabungan lebih dari
satu fenomena ataupun penyatuan lebih dari satu pusat
minat dalam menelaah sebuah fenomena, ilmu dapat dibagi
menjadi tujuh jenis, sebagai berikut: ilmu-ilmu matematis,
ilmu-ilmu fisis, ilmu-ilmu biologis, ilmu-ilmu psikologis,
ilmu-ilmu sosial, ilmu-ilmu linguistik, dan ilmu-ilmu
interdisipliner.

Dengan demikian suatu pembagian ilmu yang kompre-
hensif hendaknya mencakup pembedaan dan perincian
seluruh pengetahuan ilmiah dalam ragamnya dan jenisnya.
Pembagian dalam ragam ilmu dan j Jen Almu bukanlah dua

buah pembagian yang masing- ma’jm be QISt sendiri,
melainkan hendaknya dipandang s ag%‘éh emba-

gian yang bermuka dua. Sehlngga g lebih
a digam-

tepat ialah dalam suatu bentuk mathk

barkan sebagai berikut ini (The Llang 9'( 168) :
£S
Ragam A
Jenis “@X. Imu ' B. Ilmu
Teoretis Praktis
I. Ilmu-ilmu Matematis | IA
II. Imu-ilmu Fisis ! 1A
III. Ilmu-ilmu Biologis IITA A 111B
IV. Ilmu-ilmu Psikologis | | . IVA IVB
V. Ilmu-ilmu Sosial g VA ___VB )
VI. Ilmu-ilmu Linguistik VIA - !
VII. Ilmu-ilmu Interdisipliner/ VIIA \ VIIB
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Bagan di atas dapatlah dianggap mewakili ilmu penge-
tahuan seumumnya, yang merupakan himpunan semua
cabang ilmu khusus sebagai suatu kebulatan. Kebulatan
ini kemudian dibagi sekaligus menjadi dua ragam ilmu
teoretis dan ilmu praktis, dan tujuh jenis ilmu dari ilmu-
ilmu matematis sampai ilmu-ilmu disipliner. Dalam matriks
yang merupakan penggabungan antara pembagian
menurut ragamnya dengan pembagian menurt jenisnya,
terbentuklah 14 segi empat yang menunjukkan bagian-
bagian dari suatu kebulatan yang saling berhubungan,
yakni 14 jenis ilmu yang dapat dibedakan dalam dua
kelompok menurut ragamnya, yaitu: pertama, tujuh jenis
ilmu bercorak teoretis yang merupakan pengetahuan ilmiah
demi mencapai tujuan kognitif, dan kelompok kedua
mencakup tujuh jenis ilmu yang bercorak praktis yang
mewujudkan pengetahuan ilmiah untuk memenuhi
keinginan manusia berbuat sesuatu.

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa
suatu scientific dscipline (rumpun ilmu) dapat terbagi ke
dalam sejumlah specialty yang dalam bahasa Indonesia
sebaiknya disebut cabang ilmu. Cabang ilmu atau specialty
pada umumnya juga telah tumbuh cukup luas sehingga
dapat dibagi lebih.terperinci menjadi beberapa ranting ilmu
(sub- spemalty) Kadang-kadang sesuatu ranting ilmu yang
cukup pesat ]gprt buhan nya bisa mempunyaiu perincian
lebih lanjut ; %1 ‘ ngkai ilmu. Sehingga dalam
ruang llngk s ilmu yang bercorak teoretis

atau praktis /terxlamr ?

ufan tata jenjang yang merupakan
hierarkhi ilmu Seba lge‘ukut (The Ling Gie, 1997: 170) :

£y

(dengan ragamnya)
abang ilmu

umpun ilmu
Ranting ilmu

. Tangkai ilmu

T\
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Pembagian dalam tujuh jenis ilmu itu masih terbuka
kemungkinannya untuk memperoleh tambahan di masa
mendatang sesuai dengan perkembangan ilmu. Misalnya
bila di masa depan ternyata dapat terhimpun pengetahuan
ilmiah mengenai fenomena di angkasa luar yang berlainan
dengan yang dikenal di planit bumi ini, maka sebuat jenis
ilmu baru (misalnya ilmu galaktika) perlu ditambahkan
pada pembagian di atas. Tampaknya akal budi manusia
tidak mungkin berhenti berpikir, hasrat mengetahui ilmu-
wan tidak dapat padam, dan keinginan berbuat seseorang
tidak bisa dihapuskan. Ini berarti perkembanganbiakan
pengetahuan ilmiah akan berjalan terus dan pembagian
ilmu yang sistematik perlu dari waktu ke waktu
diperbaharui.

F. Penutup

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas dapatlah
ditemukan dan diidentifikasikan bahwa ilmu pengetahuan
merupakan salah satu jenis kegiatan mengetahui manusia.
Bila dibedakan dengan pengetahuan lainnya, ilmu pengeta-
huan memiliki kekhususan dalam hal untuk memperoleh
tingkat kualitas pengetahuan yapg lebihv daripada
pengetahuan biasa sehari-hari. Dalagi rangka memperoleh
pengetahuan yang lebih jelas (clearly e% i
serta lebih dapat diandalkan \#eb:%"
pengetahuan (pengetahuan ilmiah) Uejf‘l,}s
pendekatan, sudut pandang , cara’ dan 1
yang jelas dalam menyelidiki obyek yang meg@ic
menggunakan akal pikir (rasig) untu ir secara
optimal (rasional), yaitu perlu bB€rpikir '
kebenaran yang sesungguhnya), berpiki
kan kaidah penalaran yang lurus dan akal) serta
berpikir sistematis (menggunakan kerangka pemikiran
yang memiliki keterkaitan logis satu sama lain). Bila diban-

dingkan dengan pengeta an filosofis, ilmu pen;ggtahl;_?z
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bidang-bidang tertentu, dengan melakukan cara-cara
tertentu, dan menggunakan pendekatan serta sudut
pandang secara tertentu pula. Ilmu pengetahuan dapat
dipahami sebagai keseluruhan ilmu pengetahuan, yang
diusahakan secara rasional (kritis, logis, dan sistematis),
obyektif dan metodis.

G. Soal-soal Latihan :

1. Jelaskan dengan suatu contoh apakah yang dimaksud
bahwa saudara mengetahui atau memiliki pengetahuan
tentang sesuatu hal !

2. Jelaskan dengan suatu contoh peranan panca indera
serta akal budi saudara dalam usaha memperoleh
pengetahuan!

3. Jelaskan adanya berbagai sumber pengetahuan, serta
jelaskan bagaimana saudara dapat memperoleh
pengetahuan dari sumber-sumber tersebut!

4. Jelaskan kualitas pengetahuan yang saudara harapkan
dari usaha yang saudara lakukan!

S. Jelaskan usaha yang dapat saudara lakukan secara
optimal untuk memperoleh kualitas pengetahuan (yang
benar) ya saudara harapkan tersebut!

6. Jelaskan n su contoh peranan praktis dari
pengetahudn &ﬁhasanah kekayaan mental, yang
saudara glkl"

7. Selain d?an) A n langsung dengan obyek,

jelaskan ‘Bebeta] . ber pengetahuan yang menjadi
tempat asal me é" 1h pengetahuan!

8. Jelaskan alasg ; manusia mengusahakan ilmu
peng®ahuan tahuan yang diusahakan secara
ilmiah)! .

9. |Bandingkan d . menggunakan suatu contoh antara
pengetahuan sehari-hari (pra ilmiah) dengan pengeta-
huan ilmiah, berdasarkan : a. maksud yang mengusa-
akan, b. cara menguéahaka ya, serta c. hasil dan

%manfaatan usahéuiyaf 21

4
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10.Jelaskan dengan suatu contoh pembedaan ilmu
pengetahuan berdasarkan obyek materialnya maupun
obyek formalnyal

11.Berilah suatu contoh penggolongan ilmu pengetahuan
menjadi dua kelas yang istilahnya saling berlawanan!

12.Jelaskan sifat dasar manusia yang menjadi landasan
untuk melakukan pembagian ilmu pengetahuan
menjadi ragam-ragam ilmu pengetahuan!

13.Jelaskan pemnbagian ilmu pengetahuan berdasar isi
substantifnya, yaitu berdasar pokok soal atau obyek
material dari pengetahuan bersangkutan!

14.Jelaskan  pembagian ilmu  pengetahuan yang
berdasarkan ragam ilmu serta jenisnya menjadi 14
rumpun atau disiplin ilmu pengetahuan!

15.Jelaskan dengan suatu contoh pembagian suatu
rumpun atau disiplin ilmu pengetahuan yang
membahas tentang makhluk hidup ke dalam bagian-
bagian yang lebih kecil, dari cabang, ranting, hingga
tangkai!







BAB IV
KONSEP ILMU PENGETAHUAN

A. Pendahuluan

Filsafat [lmu Pengetahuan merupakan usaha pemba-
hasan secara filosofis terhadap ilmu pengetahuan. Yang
menjadi obyek material (sasaran pembahasan) adalah ilmu
pengetahuan, sedangkan obyek formalnya (pendekatan,
cara dan sudut pandang yang digunakan untuk pembahas-
an) adalah filsafat. Pembahasan filosofis berarti pembahas-
an yang diusahakan secara rasional (kritis, logis, dan
sistematis), obyektif (mengarah pada obyek yang menjadi
sasarannya), radikal atau mendalam (tidak hanya sekilas
memandang lapisan luar saja, melainkan masuk ke dalam
sampai ke akar-akarnya), menyeluru (melihat, keterkait-

annya dengan segala hal yang ada, sgta Eenid!&kl segala

unsur dan segala segi yang ada pagla“ untuk
h dan
a\ emiliki

memperoleh pemahaman yang mendasar;”

pemahaman yang sejauh mungkin len kirt
1 gi. Dengan
"S‘aéar pemi-

kebenaran yang tidak perlu dlragui'raglﬁk
,hﬂnentukan

pertimbangan tersebut, diharap menghasil
kiran yang kokoh dan dapat diandalkan d
langkah tindakan yang bijaksa

Setelah kita berhasil menemukan da identifikasi-
kan ilmu pengetahuan, sgcara obyektif dapat mem-
bahas lebih lanjut ilmu pengetahuan sebagaisasaran dalam
kegiatan perkuliahan Filsafat [lmu Pengetahuan ini. Dalam
membahas pengetahuan §ftermasuk ilmu pengetahua
secara filosofis, pada d e?{rnya terdapat tig{a g
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pembahasan, yaitu: ontologis, epistemologis, dan aksiolo-
gis. Pembahasan mengenai landasan ontologis dari ilmu
pengetahuan berarti pembahasan atau analisis tentang
obyek material dari ilmu pengetahuan. Obyek material ilmu
pengetahuan adalah hal-hal atau benda-benda empiris.
Pembahasan mengenai landasan epistemologis dari ilmu
pengetahuan berarti pembahasan atau analisis tentang
proses tersusunnya ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan
disusun melalui proses yang disebut metode ilmiah. Pemba-
hasan mengenai landasan aksiologis dari ilmu pengeta-
huan berarti pembahasan atau analisis tentang penerapan
hasil-hasil temuan ilmu pengetahuan. Penerapan ilmu
pengetahuan dimaksudkan untuk memudahkan pemenuh-
an kebutuhan-kebutuhan dan demi keluhuran hidup
manusia.

Di samping memperhatikan ketiga landasan (ontologis,
epistemologis, dan aksiologis) dalam membahas ilmu
pengetahuan, pada bab ini kita akan berusaha membahas
ilmu pengetahuan secara menyeluruh dan utuh. Pemba-
hasan yang akan dilakukan terhadap ilmu pengetahuan
adalah pembahasan terhadap ilmu seumumnya, yang meli-
puti berbagai macam atau jenis ilmu pengetahuan yang
dipandang sebagai satu kebulatan. Dari segi maknanya,
pengertian ilm)r sepanjang yang terbaca dalam pustaka

menunjuk pada %%ng—kurangnya tiga hal, yakni
pengetahuanf akti 1 metode. Dalam hal yang per-

tama dan ing yan®s ffum, ilmu senantiasa berarti
pengetahuan’ (kq&o e). llmu adalah sesuatu kumpulan
yang sistematis dari e g%

knowledge). Ilmu p|
merupak
dilakukaf oleh

Bla. Namun kegiatan yang mengha-
silkan suatu prog ang dinamakan ilmu pengetahuan,
kiranya bukan semibarang kegiatan dan dengan cara yang
asal-asalan, melainkan merupakan suatu proses atau
seringkaian aktivitas yang dilakukan manusia dengan

me nakan suatu metnglg (car%teratur guna memper-

ole ’pengetahuan ya\{g dan dapat diperiksa

70



kebenarannya. Bila ditinjau lebih mendalam, pengertian
ilmu sebagai pengetahuan, aktivitas, atau metode se-
sungguhnya tidaklah saling bertentangan. Ketiga hal itu
merupakan kesatuan logis yang mesti ada secara
berurutan. Ilmu pengetahuan harus diusahakan dengan
aktivitas manusia, aktivitas itu harus dilaksanakan dengan
metode tertentu, dan akhirnya aktivitas metodis itu men-
datangkan pengetahuan yang sistematis. Demi pemaparan
lebih lengkap, lebih tertib serta dengan demikian lebih jelas,
konsep ilmu pengetahuan akan diuraikan lebih lanjut
menurut tiga ciri pokok tersebut, yaitu: sebagai proses,
sebagai prosedur, dan sebagai produk.

B. Ilmu Pengetahuan sebagai Proses

[lmu Pengetahuan secara nyata dan khas adalah suatu
aktivitas manusiawi, yakni perbuatan melakukan sesuatu
yang dilakukan oleh manusia. [lmu tidak hanya satu
aktivitas tunggal saja, melainkan suatu rangkaian aktivitas
sehingga merupakan suatu proses. Rangkaian aktivitas itu
bersifat rasional, kognitif, dan teleologis.

Aktivitas rasional berarti kegiatan yang memperguna-
kan kemampuan pikiran untuk mepélar, yarig berbeda
dengan aktivitas berdasarkan perasaén., naluri. Ber-
pangkal pada hasrat keingin-tahgan da )
intelektualnya, manusia melakuka ﬁan )
dan kegiatan rasional yang selanju’cﬁyp( A
Pemikiran rasional atau rasionalitas manusié
sumber utama dari ilmu pengetahuan. Be ilmu penge-
tahuan dalam masyarakat manusia terle am usaha
manusia yang tak henti-hentinya untu nahami dan
menguasai dunia tempat ia hidup den ggunakan
pemikiran rasional. Pemikiran rasional h kegiatan
pemikiran yang dilakukan secara optimal, yaitu diusaha-
kan secara kritis (terarahvp;lda usaha untuk memperoleh

pengetahuan yang benar),flogis (mematuhi kai%e%
! \ o
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logika), serta sistematis (menyusun hasilnya dalam

kerangka pemikiran yang konsisten dan koheren).

Ciri penentu yang kedua dari kegiatan yang merupakan
ilmu ialah sifat kognitif, bertalian dengan hal mengetahui
dan pengetahuan. Pada dasarnya ilmu merupakan sebuah
proses yang bersifat kognitif, yang merupakan suatu rang-
kaian aktivitas yang mencakup antara lain: pengenalan,
pencerapan, pengkonsepsian, dan penalaran yang pada
akhirnya manusia memperoleh pengetahuan tentang suatu
hal.

Selain merupakan sebuah proses pemikiran yang
bersifat rasional dan kognitif, ilmu pengetahuan juga
bercorak teleologis, yakni mengarah pada tujuan tertentu
yang ingin dicapai. [lmu merupakan aktivitas manusiawi,
yang melayani sesuatu tujuan tertentu yang diinginkan
oleh setiap ilmuwan. Tujuan ilmu itu dapat bermacam-
macam sesuai dengan apa yang diharapkan oleh masing-
masing ilmuwan. Dalam hal ini terjadilah kejamakan dan
keanekaan tujuan, karena masing-masing ilmuwan meru-
muskan sesuatu tujuan yang berbeda satu sama lain.
Pendapat-pendapat yang berlainan dari berbagai ilmuwan
atau filsuf dapat dikutipkan di bawah ini (The Liang Gie,
1997: 98-106) : -

e Pernyataan /Robert Ackermann : Kadang-kadang dika-
takan bahwa %&mu ialah mengendalikan alam,
dan kadang-kadan untuk memahami alam.

e Francis corﬁpe‘ apat bahwa tujuan sah dan
senyatam/a gla u-ilmu ialah sumbangan terhadap
hidup maﬁus1a A %Sfrupa ciptaan-ciptaan baru dan
kekayaan. LS

wski : Tujuan ilmu ialah mene-
nar mengenai dunia ini. Aktivitas

e Pen t Jac
mukan apa y.
uk mencari kebenaran, dan ini
sesuaiannya terhadap fakta-fakta

ilmu diarahk.
dinilai berdasa
terkait.

o Endapat Enrico Cantore Tujuan ilmu ialah menemu-

n struktur yang te% ri realitas yang dapat
iamati atau alam.
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e Menurut Albert Einstein: Tujuan ilmu di satu pihak
ialah pemahaman selengkap mungkin mengenai pertali-
an di antara pengalaman inderawi dalam keseluruhan-
nya, dan dipihak lain ialah pencapaian tujuan ini
dengan menggunakan seminimal mungkin pengertian-
pengertian dasar dan hubungan-hubungannya.

e Pendapat Robert Hodes: Tujuan penghabisan ilmu ialah
menemukan ketertiban dalam alam. Semua metode ilmu
pada dasarnya adalah usaha untuk menemukan keter-
tiban demikian itu.

e Pendapat Michael Martin: Tujuan utama ilmu ialah
mencapai pemahaman ilmiah mengenai dundia ini.

e Pendapat David Newton: Secara singkat dan spesifik
tujuan ilmu ialah memerikan dunia alamiah.

e Pendapat Karl Popper : Tujuan ilmu ialah mencari pen-
jelasan-penjelasan yang memuaskan mengenai apa saja
yang menggugah kita sebagai yang memerlukan pen-
jelasan.

e Pendapat F. Sherwood Taylor: I[lmu mempunyai dua
tujuan utama, yaitu memungkinkan manusia berbuat,
dan mengetahui.

e Pendapat Landislav Tondl: Kadang-kadang dikatakan
tentang ilmu bahwa tujuannya ialah membuat ramalan-
ramalan atau membuat penjelasaﬁ"penjelaSEn menge-
nai fenomena sebagai suatu latar élw mung-
kin bagi ramalan. %

e Pendapat Victor Weisskopf: Tujuan ﬁilnﬁ bukan-
lah dalam penerapan, tujuannya dal)ah “Ticapai pema-
haman-pemahaman terhadap sebab-seb n kaidah-
kaidah mengenai proses-proses alami "!

Dari segenap kutipan di atas ter bahwa ilmu
mengarah pada berbagai tujuan. Tujuan | yang ingin
dicapai atau dilaksanakan itu dapat secara ratur diperinci
dalam urutan berikut (The Liang Gie, 1997: 106)

e Pengetahuan (kfowledge)

e Kebenaran (trutl) ‘

e Pemahaman (understanding, compre nszon



Penjelasan (explanation)

Peramalan (prediction)

Pengendalian (control)

Penerapan (application, invention, production).

[Imu pengetahuan diperkembangkan oleh para ilmuwan
untuk mencapai pengetahuan atau kebenaran. Dari kedua
hal itu ilmu diharapkan dapat pula mendatangkan pema-
haman kepada manusia mengenai alam semestanya, dunia
sekelilingnya, atau sekarang bahwa juga mengenai masya-
rakat lingkungannya dan dirinya sendiri. Berdasarkan
pemahaman itu ilmu dapat memberikan penjelasan tentang
gejala alam, peristiwa masyarakat, atau perilaku manusia
yang perlu dijelaskan. Penjelasan dapat menjadi landasan
untuk peramalan yang selanjutnya bisa merupakan
pangkal bagi pengendalian terhadap sesuatu hal. Akhirnya
ilmu juga diarahkan pada tujuan penerapan, yaitu untuk
membuat aneka sarana yang akan membantu manusia
mengendalikan alam atau mencapai sesuatu tujuan praktis
apa pun. Dengan demikian, ilmu tidak mengarah pada
tujuan tunggal yang terbatas melainkan pada macam-
macam tujuan yang tampaknya dapat berkembang terus
sejalan dengan pemikiran para ilmuwan.

Dengan ketjzgﬁ sifat itU¥(rasional, kognitif, dan bertujuan

ganda) sesu%‘alf % masuk dalam pengertian ilmu.

Suatu hal y u dijelaskan lebih lanjut ialah
wujud aktivitds yat galmana tergolong sebagai science.
Kiranya tidaléoiﬁi}a M ang dari kenyataan apabila science
diartikan sebagai ra : "ap aktivitas mempelajari sesuatu.
Aktivitas mempelaj f Sesuatu berarti mempergunakan
pikira ra ak hgkaian aktivitas atau proses pemi-
kiran itu- lazim nyatakan dengan istilah: study,
inquiry, pursuit, g tau search untuk mencapai kebe-
naran, memperoleh getahuan, mendapatkan pemaham-
an. Penelaahan (study) bukanlah menunggu secara pasif
sampai sesuatu pengetahuan datang sendiri, melainkan
se(‘;}a giat/aktif dengan pikiran mengejar, mencari, dan

menggali pengetahuan meng
74

esuatu yang menarik



perhatian. Aktivitas yang demikian itu kini dalam istilah
keilmuan disebut penelitian.

Rangkaian aktivitas pemikiran yang rasional dan kog-
nitif untuk menghasilkan pengetahuan,; mencapai kebe-
naran, memperoleh pemahaman ;memberikan penjelasan,
dan melakukan peramalan, pengendalian, atau penerapan
itu dilaksanakan oleh seseorang yang digolongkan sebagai
ilmuwan. Setiap ilmuwan yang sejati bertugas melakukan
penelitian dan mengembangkan ilmu.

C. Ilmu Pengetahuan sebagai Prosedur

Sebagaimana disebut di atas bahwa ilmu pengetahuan
sebagai proses merupakan suatu rangkaian aktivitas yang
disebut penelitian. Penelitian sebagai rangkaian aktivitas
tentu saja mengandung prosedur tertentu, yakni serangkai-
an cara dan langkah dengan suatu pola tertentu, yang
dalam istilah keilmuan disebut metode, yaitu metode
ilmiah.

Metode ilmiah merupakan prosedur yang mencakup
berbagai tindakan pikiran, pola kerja, tata langkah, serta
cara tehnis untuk memperoleh pengetahuan baru atau
memperkembangkan pengetahuan yafg ada. % Menurut
perumusan dalam The World of Sciencé Eneyclopedia meto-
de ilmiah pada umumnya diartikan / Aba% ur yang
dipergunakan oleh ilmuwan-ilmu (n d: ncarian
sistematis terhadap pengetahuan 'b'éiip ; peninjauan
kembali pengetahuan yang telah ada. Sedai
Dictionary of Science, metode ilmiah di
sebagai tehnik-tehnik dan pros r-pro
dan percobaan yang menyelidikT-alam y.
oleh ilmuwan-ilmuwan untuk mengolah
dan penafsirannya sesuail dengan asas-a8é an aturan-
aturan tertentu. N

) Sy




Para ilmuwan dan filsuf memberikan pula berbagai
perumusan mengenai pengertian metode ilmiah sebagai
berikut (The Liang Gie, 1997: 110-111) :

e George Kneller menegaskan bahwa metode ilmiah
merupakan struktur rasional dari penyelidikan ilmiah
yang memuat penyusunan dan pengujian pangkal-
pangkal duga.

e Arturo Rosenblueth memberikan definisi metode ilmiah
sebagai prosedur dan ukuran yang dipakai oleh ilmu-
wan-ilmuwan dalam penyusunan dan pengembangan
cabang pengetahuan khusus mereka.

e Horald Titus merumuskan metode ilmiah sebagai
proses-proses dan langkah-langkah yang dengan itu
ilmu-ilmu memperoleh pengetahuan.

Prosedur yang merupakan metode ilmiah sesungguhnya
tidak hanya mencakup pengamatan dan percobaan seperti
dikemukakan dalam salah satu definisi di atas. Masih
banyak macam prosedur lainnya yang dapat dianggap
sebagai pola-pola metode ilmiah, yakni (The Liang Gie,
1997: 111) :

e analisis (analysis)

e pemerian (description)

e pen (ﬁongan ¥ (classification)
. \\(measurement)
. /lcomparison)d
. é‘(survey)

N

rupakan suatu aktivitas kognitif
‘,;Derbagai kaidah pemikiran yang
iah juga berkaitan sangat erat
dengan logika. D demikian, prosedur-prosedur yang
ter%olong metode rmasuk pula dalam ruang lingkup
metode ilmiah, mis n (The Liang Gie, 1997: 111) :

o deduksi (deduction)

» e induksi - (indu%ion)
Y o abstraksi ' ‘(abst ction)
-: \ N
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e penalaran analogis (analogical reasoning)
e analisis logis (logical analysis).

Metode ilmiah meliputi suatu rangkaian langkah yang

tertib. Dalam kepustakaan metodologi ilmu tidak ada
kesatuan pendapat mengenai jumlah, bentuk, dan urutan
langkah yang pasti. Jumlah langkah merentang dari yang
paling sederhana (3 langkah) sampai dengan langkah-
langkah yang cukup rumit dan terinci (8 langkah). Berikut
ini ditampilkan beberapa contoh pendapat tentang langkah-
langkah dalam metode ilmiah (The Liang Gie, 1997: 112-
115) :

George Abell merumuskan metode ilmiah sebagai
suatu prosedur khusus dalam ilmu yang mencakup 3
langkah berikut ini :

1. pengematan gejalal-gejala atau hasil-hasil dari
percobaan-percobaan;

2. perumusan pangkal-pangkal duga yang melukiskan
gejala-gejala ini, dan yang bersesuaian dengan
kumpulan pengetahuan yang ada;

3. pengujian pangkal-pangkal duga ini dengan men-
catat apakah mereka secara memadai meramalkan
dan melukiskan gejala-gejala bart atau hasil-hasil

dari percobaan-percobaan yang"t/)aru. A
'

Israel Rose menyatakan ‘ggwm} \ ilmiah

berpangkal pada percobaan pﬁh %il yang

membentuk suatu siklus terdiri, sia}a TN untuk

mencari kesimpulan-kesimpulan umum 3¢ i

1. percobaan-percobaan dan/ata gamatan—
pengamatan;

2. kesimpulan-kesimpulan umum y eroleh dari
langkah 1;

3. kemmpulan ke31mp{11an khusus “diturunkan
dari kesimpulan-kesimpulan umum dari langkah 2;

4. pemeriksaan kebe‘aran ke&mpulan kes1mpu1an

dari langkah 3. \

-: w



Metode ilmiah yang mencakup 5 langkah disebutkan

oleh J. Eigelberner sbb.:

1. Analisis masalah untuk menetapkan apa yang
dicari, dan penyusunan pangkal-pangkal-pangkal
duga yang dapat dipakai untuk memberi bentuk
dan arah pada telaah penelitian.

2. Pengumpulan fakta-fakta yang bersangkutan.

3. Penggolongan dan pengaturan data agar supaya
menemukan kesamaan-kesamaan, urutan-urutan,
dan hubungan-hubungan yang ada.

4. Perumusan kesimpulan-kesimpulan dengan
memakai proses-proses penyimpulan yang logis dan
dengan penalaran.

5. Pengujian dan pemeriksaan kebenaran kesimpulan-
kesimpulan itu.

Sheldon Lachman mengurai metode ilmiah menjadi 6
langkah sebagai berikut:

1. Perumusan pangkal-pangkal duga yang khusus
atau pernyataan-pernyataan yang khusus untuk
penyelidikan.

Perancangan penyelididkan.

Pengumpulan data.

Penggolongan data.

Pengeniba eralisasi-generalisasi.
Pemeriksa. %& an terhadap hasil-hasill, yaitu
terha Aap dé&a neralisasi-generalisasi.

\

Dalam b1d°ang maj: (jfn%}en dua ahlinya Clifford Craft
dan David Her nyatakan bahwa metode ilmiah

ter(ii?tas 71 sebagai berikut :
1. Pengamata survai umum mengenai bidang
permasala ‘

2. Perumusan
3. Pencarian fakta.
;. Analisis terhadap data dan pembentukan suatu

ok wd

lah bersangkutan.



S. Perbandingan model tersebut dengan ata yang telah
diamati.

6. Pengulangan langkah-langkah di atas sampai suatu
model yang memuaskan terbentuk.

7. Penggunaan model tersebut untuk meramalkan.

e Prosedur lain yang mencakup 8 langkah dalam Metode

[Imiah :

1. Kenali bahwa ada suatu situasi yang tak menentu.
Ini merupakan suatu situasi yang bertentangan atau
kabur yang mengharuskan penyelidikan.

2. Menyatakan masalah itu dalam istilah-istilah yang
spesifik.

3. Merumuskan suatu hipotesis kerja.

4. Merancang suatu metode penyelididkan yang
terkendalikan dengan jalan pengamatan, atau
dengan jalan percobaan ataupun kedua-duanya.

S. Mengumpulkan dan mencatat bahan pembuktian
atau 'data kasar'.

6. Mengalihkan data kasar ini menjadi suatu pernya-
taan yang mempunyai makna dan kepentingan.

7. Membuat penegasan yang dapat dipertanggungja-
wabkan. Bila penegasan itu betul ramalan ramalan
dapat dibuat darinya.

8. Menyatupadukan penegasan }én
gungjawabkan itu (kalau terb
tahuan baru dalam ilmu) de an li
tahuan ilmiah yang telah maf;an),

ipertang-
penge-
penge-

u 4
St
et ée ilmiah

muskan
merupakan

Walaupun pendapat para ahli mengenai
sampai 8 langkah tersebut di de
secara berbeda-beda, ada 4 s/d.
pola umum yang senantiasa dilaksana
tian. Langkah-langkah bakuu itu ialah (The'k
115) : \
e penetuan masalah; ~
e perumusan hipotesis a~y1 pangkal duga (blléd%et

perlu); ]



e pengumpulan data;
e penurunan kesimpulan;
e pengujian atau verivikasi hasil.

Tata langkah tersebut di depan melibatkan berbagai
konsep dalam metode ilmiah. Konsep adalah ide umum
yang mewakili sesuatu himpunan hal yang biasanya
dibedakan dari pencerapan atau persepsi mengenai suatu
hal khusus satu per satu. Konsep merupakan alat penting
untuk pemikiran terutama dalam penelitian ilmiah. Kon-
sep-konsep dalam metode ilmiah pada tata-langkah terse-
but di atas misalnya ialah model dan hipotesis. Model ada-
lah sesuatu citra atau gambaran abstrak yang diperlakukan
terhadap sekelompok gejala. Umpamanya dalam penelitian
terhadap pendidikan tinggi kini dapat dipakai model seba-
gai suatu sistem yang mempunyai tiga komponen utama
berupa input, konversi, dan output. Yang diperlakukan
sebagai input antara lain ialah mahasiswa dan sarana
seperti buku pelajaran; sedang yang dianggap sebagai
output ialah sarjana yang dihasilkan dari proses konversi
yang meliputi antara lain pengajaran dan ujian. Hipotesis
adalah sesuatu keterangan bersifat sementara atau untuk
keperluan pengujian yang diduga mungkin benar dan
dipergunakan sebagai pangkal untuk penyelidikan lebih
lanjut sampal/d1peroleh\kepastlan dengan pembuktian.
Misalnya hipgtesi perindustrian yang tangguh
hanya bisa B _keﬁ% am suatu masyarakat ilmiah,
atau bahwa 1 Ssenjata nuklir oleh suatu pihak
dalam peran; ak ng% ibatkan pemakaian senjata itu
pula oleh pihak lawa 0y uatu hipotesis bukanlah syarat
mutlak yang harus at dalam setiap penelitian. Sesuatu
penelag@ ilmi g sudah jelas arahnya kadang-
kadang tidak me an hipotesis dan bahkan juga tidak
memerlukan mod

Dalam kepusta metodologi ilmu atau penelitian
ilmiah, pengertian metode seringkali dipersamakan atau
dicsmpuradukkan dengan pendekatan maupun tehnik.

Met@de, pendekatan, dan % erupakan tiga hal yang
ber qda walaupun Bgrtal t satu sama lain.
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Pendekatan pada pokoknya adalah ukuran-ukuran untuk
memilih masalah-masalah dan data yang bertalian, sedang
metode adalah prosedur untuk mendapatkan dan memper-
gunakan data. Pendekatan dalam menelaah sesuatu hal
dapat dilakukan berdasarkan atau dengan memakai sudut
tinjauan dari berbagai cabang ilmu, seperti misalnya: ilmu
ekonomi, ilmu politik, psikologi, atau sosiologi. Dengan pen-
dekatan berdasarkan ilmu ekonomi, maka ukuran-ukuran
ekonomilah yang dipergunakan untuk memilih berbagai
masalah, pertanyaan, dan data yang akan dibahas menge-
nai sesuatu gejala. Demikian pula dalam menelaah missal-
nya tentang ilmu, bilamana dipergunakan sudut tinjauan
dari sosiologi, maka ukuran-ukuran seperti pranata ke-
masyarakatan, aktivitas antar perseorangan, jaringan
komunikasi, atau sistem sosial akan menjadi kerangka atau
dasar pembahasan.

Pengertian metode tidak pula sama dengan tehnik.
Metode ilmiah adalah berbagai prosedur yang mewujud-
kan pola-pola dan tata langkah dalam pelaksanaan sesuatu
penelitian ilmiah. Pola dan tata-langkah prosedural itu
dilaksanakan dengan cara-cara operasional dan tehnis
yang lebih terinci. Cara-cara itulah yang mewujudkan
tehnik. Jadi tehnik adalah sesuatu cara eperasional tehnis
yang seringkali bercorak rutin, mekapnis, atau $pesialistis
untuk memperoleh dan menangani data, enelitian.
Misalnya suatu penelitian terhadap /g€ ja{% :
rakatan dapat mempergunakan m ﬁde St
tehnik yang dilaksanakan pada m’éfox:le (S
lain: tehnik lapangan (field work), ﬁemérik

etempat

(investigation), daftar pertanyaan (ques dan
wawancara (intervie). Dalam il keal erti fisika
atau kimia, penelitian terhadap su : dapat
mempergunakan metode pengukuran, g tehnik-
tehniknya misalnya dapat menggunakan t . pemanasan

dan tehnik tekanan. \

) Sy
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D. Ilmu Pengetahuan sebagai Produk

Menurut pemaparan di atas, pengertian ilmu yang
pertama ialah proses yang merupakan penelitian ilmiah,
dan pengertian yang kedua ialah prosedur yang
mewujudkan metode ilmiah. Dari proses dan prosedur itu
pada akhirnya keluar produk yang berupa pengetahuan
ilmiah (scientific knowledge), dan ini merupakan pengertian
ilmu yang ketiga.

Pengetahuan ilmiah dapat dibaca dalam buku-buku
pelajaran, majalah-majalah kejuruan, jurnal-jurnal ilmiah,
dan bahan-bahan bacaan lainnya melalui segenap kalimat
yang tertera pada halaman-halaman bacaan tersebut.
Pengetahuan ilmiah dapat pula diserat dari pernyataan-
pernyataan yang diucapkan oleh seseorang ilmuwan dalam
mimbar kuliah atau pertemuan keilmuan.

Pengertian ilmu pengetahuan memang paling mudah
dipahami sebagai pengetahuan. Di kalangan ilmuwan mau-
pun para filsuf pada umumnya terdapat kesepakatan bah-
wa ilmu adalah sesuatu kumpulan pengetahuan sistematis.
Karena pengertian ini sedemikian lazim dalam masyarakat,
sehingga pengertian ilmu sebagai proses (aktivitas) dan
sebagai prosedur (metode) tampak terselubungi dan kurang
begitu dikenal. Namun pemahaman yang tepat dan lengkap
hanyalah bilamhana ilmu pengetahuan dipahami sebagai
proses (akti;yasjr’,gb‘& (metode), maupun sebagai
produk (pe _gétah ) hu pengetahuan merupakan
proses (aktivft’ai‘s), mer pergunakan prosedur (metode)
‘ j(i‘p%;)duk, yang berupa pengetahuan
RV

tertentu, dan'mengh
sistematis. .

Pengertian ilm
pula diaffut begi

i sekumpulan pengetahuan telah
dalam berbagai kamus, ensiklo-
pedia, dan kke n yang membahas ilmu. Bagi
banyak orang istil u mengacu pada kumpulan teratur
pengetahuan tentang alam kodrat, baik yang bernyawa
mappun yang tak bernyawa, tetapi suatu definisi yang tepat
har@es juga mencakup sikap-sikap dan metode-metode yang
me Pakan sarana kuh{pulm '
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jadi, suatu ilmu merupakan baik suatu jenis aktivitas
tertentu maupun juga hasil-hasil dari aktivitas tersebut.

Untuk memperoleh pemahaman lebih lanjut, kiranya
kita perlu mengetahui apa sesungguhnya pengetahuan itu.
Secara sederhana pengetahuan pada dasarnya adalah
keseluruhan keterangan dan ide yang terkandung dalam
pernyataan-pernyataan yang dibuat mengenai sesuatu
gejala/peristiwa baik yang bersifat alamiah, sosial maupun
perorangan. Jadi, pengetahuan menunjuk pada sesuatu
yang merupakan isi substantif yang terkandung dalam
ilmu. Isi itu dalam istilah keilmuan disebut fakta (fact).
Definisi pengetahuan yang dikemukakan para ahli pada
umumnya menunjuk pada fakta-fakta. Misalnya, dalam The
International Encyclopedia of Higher Education, pengertian
pengetahuan ilmiah (knowledge) dirumuskan sebagai kese-
luruhan fakta-fakta, kebenaran, asas-asas, dan keterangan
yang diperoleh manusia. Sedangkan dalam International
Dictionary of Education, pengetahuan didefinisikan sebagai
kumpulan fakta-fakta, nilai-nilai, keterangan, dan sebagai-
nya, yang diperoleh manusia melalui penelaahan, ilham
atau pengalaman.

Sumber-sumber pengetahuan menurut perumusan
dalam buku-buku rujukan di atas ialah terutama pene-
laahan (study, learning) dan pengalaman (e€xperience).
[ITham (intuition) pada manusia juga d&p%&g\l sumber
dari pengetahuan. (3 )

Pengetahuan dapat dibedakan gﬁ dig kan dalam
berbagai jenis menurut sesuatu kriteriz f( n) tertentu.

Misalnya, Bertrand Russell membedakangpgngetahuan
manusia dalam dua jenis, yaitu pengeta N mengenai

fakta-fakta (knowledge of facts)#%n peng mengenai
hubungan-hubungan umum di‘antara kta (know-
ledge of the general connections betwe . Dia juga

menggolongkan pengetahuan menjadi d cam, yakni
pengetahuan empiris murni (pure empirical Knowledge) yang
menunjukkan adanya b;llda—benda berikut ciri-cirinya

yang dikenal manusia, d4a pengetahuan a priori mur
(pure a priori knowledge) ang menunjukkaﬂ\hué%ﬁ ’
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hubungan di antara hal-hal umum dan memungkinkan
orang membuat penyimpulan-penyimpulan dari fakta-fakta
yang terdapat dalam pengetahuan empiris.

Walaupun pengertian mengenai pengetahuan menunjuk
pada fakta-fakta sebagai intinya, perlulah dipahami bahwa
ilmu bukanlah fakta-fakta. Pernyataan yang lebih tepat
ialah bahwa ilmu senantiasa berdasarkan fakta-fakta.
Fakta-fakta itu diamati dalam aktivitas ilmiah. Dari penge-
matan itu selanjutnya fakta-fakta dihimpun dan dicatat
sebagai data. Yang dimaksud dengan data ialah berbagai
keterangan (seringkali yang bisa menunjukkan pengukur-
an) yang dipandang relevan bagi suatu penyelidikan dan
yang dihimpun berdasarkan persyaratan yang ditentukan
secara rinci.

Pengetahuan pada dasarnya menunjuk pada sesuatu
yang diketahui. Jadi, dalam ilmu terdapat susuatu pokok
soal yang mengenainya orang mempunyai pengetahuan.
Tidaklah mungkin ada pengetahuan mengenai sesuatu
yang tidak diketahui. Setiap; pengetahuan adalah mengenai
sesuatu hal dan kebanyakan pengetahuan bersangkutan
secara langsung dengan sesuatu hal yang nyata, misalnya
aritmatika bersangkutan dengan bilangan, atau biologi
dengan benda -hidup. Hal yang bersangkutan itu
dinamakan pogo’k soal (subject-matter). Setiap ilmu harus
mempunyai sgﬁu% soal Suatu ilmu adalah suatu
kumpulan y an teratur dari pengetahuan
yang bertali tu pokok-soal khusus, dan
pokok-soal dérl e

lﬁalah suatu bagian tertentu dari
bahan penga1°ama

Pokok-soal saja
selengka
perbedaa
dengan yang lain

ﬁ]gla’h memadai untuk menjelaskan

ilmu, apalagi untuk membahas
ng- cabang ilmu khusus yang satu
isalnya ilmu politik, ilmu hukum,
anya menelaah pokok-soal yang
sama, yaitu pokok-soal kekuasaan. Pokok-soal tentang
mapusia dapat dibahas oleh biologi, psikologi maupun ilmu
eko@omi. Oleh karena itu, harusjada sesuatu hal atau
asp@k lain untuk meleh@ka icaraan tentang pokok-
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soal ilmu ini. Hal atau aspek yang didmaksudkan
sebenarnya adalah focus of interest (titik pusat minat), atau
juga dapat disebut attitude of mind (sikap pikiran).

Setiap pokok-soal yang cukup rumit mempunyai aneka
segi dan permasalahan. Sesuatu ilmu biasanya membatasi
diri pada segi atau permasalahan tertentu dalam
penelaahannya terhadap pokok-soalnya, sedang berbagai
segi dan permasalahan lainnya dikeluarkan dari titik-pusat
perhatiannya untuk menjadi sasaran dari ilmu-ilmu
khusus lainnya. Pengertian tentang pokok-soal dan titik-
pusat minat itu pada umumnya diistilahkan sebagai obyek
material (untuk subject-matter) dan obyek formal (untuk
focus of interest).

Dengan demikian setiap ilmu menurut salah satu
maknanya adalah pengetahuan. Pengetahuan itu mengenai
sesuatu pokok-soal dan berdasarkan suatu titik-pusat
minat. Pokok-soal dan titik-pusat minat itu membentuk
suatu sasaran yang sesuai dari ilmu bersangkutan.

E. Penutup

Dalam rangka memperoleh konsep- atau gambaran
secara menyeluruh dan lengkap tentangilmu pengetahuan,
kita telah melihat ilmu pengetahuar;’/dami aspek,
serta telah melihat keseluruhan bagig@n dari ‘Pengeta-
huan. Berdasarkan sudut pandang’ tinjals nya, secara
sekilas ilmu pengetahuan telah dilihat da uan ontolo-
gis, epistemologis, dan dari tinjauan aksigl . Secara
ontologis, kita telah memahami keberadaan@byek material
ilmu pengetahuan yang me an li ajiannya.
Yang dapat menjadi obyek material i
adalah hal-hal atau benda yang bersif:
segala aktivitasnya, sejauhldapat diamati apat diukur.
Dari pendekatan epist emologis, kita telah memahami
bahwa ilmu pengetahuan, gebagai salah satu jenis pengeta-
huan, merupakan penget@huan yang perlu dius akzz
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umum. Dan akhirnya dari tinjauan aksiologis, kita dapat
memahami bahwa ilmu pengetahuan di samping memiliki
nilai kejelasan dan kebenaran, juga memiliki nilai
instrumental pragmatis, yaitu membantu kita menghadapi
dan memecahkan berbagai persoalan dan permasalahan
yang mungkin kita temui dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan berdasarkan unsur-unsur atau bagian-
bagiannya, ilmu pengetahuan dapat kita ketahui pada
bagian prosesnya, sebagai aktivitas yang dilakukan oleh
manusia, yang diusahakan dengan menggunakan rasio /
akal budinya secara rasional (kritis, logis, dan sistematis)
untuk menghadapi dan memikirkan berbagai macam hal
yang menjadi lingkup bahan kajiannya, untuk memperoleh
pengetahuan yang dapat diandalkan, sebagai kekayaan
mental yang dapat berguna menghadapi dan memecahkan
berbagai persoalan dan permasalahan yang mungkin kita
temukan dalam kehidudpan sehari-hari.

Agar proses ketiatan tersebut sampai pada tujuan yang
dapat diandalkan, kita perlu mengkuti cara-cara serta
langkah-langkah yang merupakan prosedurnya. Karena
kegiatan ilmu pengetahuan itu pada pokoknya adalah
kegiatan berpikir, maka telah diperkenalkan berbagai
macam cara berpikir, misalnya: berpikir deskriptik, yaitu
berpikir untulyfnemberikan keterangan-keterangan yang
dapat membetikan, ga. ran yang jelas tentang hal yang
dipersoalkannyga; "Be , deduktif, yaitu penalaran
pengambilantl esim as dasar rumusan yang bersifat
umum ke dala —ha} yang lebih bersifat khusus;
berpikir indﬁkﬁ,' it Spenalaran pengambilan kesim-
pulan atas dasar hal 1%: ng bersifat khusus-individual ke

sifat umum; berpikir analitis,

dalam usan )

yaitu keflatan b  untuk menemukan keterangan-
keterangan, yang rnya secara hakiki dan implisit
sudah pasti ada "melekat pada hal bersangkutan dan
tinggal mengeksplisitkan saja; berpikir sintetis, yaitu
keilltan berpikir untuk mencari dan memberikan penje-

las , atau keterangan terhadap hal yang dipertanyakan,
se Ptara keterangari\\lfeté&lw | tersebut tidak selalu
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terdapat pada hal yang bersangkutan, sehingga keterangan
tersebut lebih bersifat aksidental atau kebetulan.

Selain cara-cara berpikir seperti tersebut di atas, juga
telah diperkenalkan langkah-langkah yang perlu kita jalani
untuk sampai pada tujuan yang kita harapkan. Berkenaan
dengan hal yang dibahas, pertama-tama kita perlu mene-
mukan rumusan masalahnya. Rumusan masalah tersebut
memicu kita berpikir untuk memberikan jawaban yang jelas
dan benar. Dalam rangka usaha memberikan penjelasan,
berdasarkan kerangka berpikir serta landasan teoritis
yang telah kita susun, kita dapat memberikan rumusan
hipotesis sebagai perkiraan jawaban yang masih bersifat
sementara dan perlu dibuktikan terlebih dahulu. Terhadap
jawaban yang bersifat sementara tersebut, kita perlu
melakukan uji hipotesis, yaitu melakukan pembuktian di
lapangan. Setelah diuji dan diteliti kecocokannya di
lapangan, barulah kita memperoleh hasil apakah hipotesis
tersebut dapat kita terima sebagai pengetahuan yang benar
dan dapat kita terima, atau kah masih perlu hipotesis
direvisi terlebih dahulu untuk menghasilkan pengetahuan
yang benar dan dapat diandalkan.

Setelah menjalani proses kegiatan berpikir dengan cara-
cara dan langkah-langkah sebagai prosedur yang mesti kita
jalani, barulah kita dapat mepémukan %rumusan
pengetahuan yang diandalkan, yang/me
dari kegiatan ilmu pengetahuan. R@muséan
tersebut memiliki hubungan logis dén sis
kerangkan rumusan pengetahuan ’é’é?% ]
telah diakui kebenarannya. Selain ifi
pengetahuan tersebut tentu saja juga me
kesesuaian dengan realitas terkait. Dan
pengetahuan ini diharap dapat men | khasanah
kekayaan ilmu pengetahuan yang dap
dapat meningkatkan kemampuan ilmu pengetahuan dalam
menghadapi dan menjawab berbagai persoalan serta dalam
memecahkan berbagai p¥nasalahan yang mungkin kita

|

temukan dalam kehiduparlsehari-hari. ke "
\ W‘
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10.Bandingkas; d.%
antara fakga dai d8
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Soal-soal Latihan

. Jelaskan ketiga landasan (ontologis, epistemologis, dan

aksiologis) bagi pembahasan ilmu pengetahuan!
Jelaskan konsep ilmu pengetahuan sebagai proses,
prosedur, dan sebagai produk!

Buktikan bahwa ketiga pengertian ilmu tersebut di atas
merupakan satu-kesatuan yang logis yang mesti ada
secara berurutan!

Jelaskan bahwa ilmu pengetahuan merupakan suatu
rangkaian aktivitas yang bersifat rasional, kognitif dan
teleologis!

Sebutkan secara urut dan jelaskan beberapa tujuan
yang dapat diusahakan dalam ilmu pengetahuan!
Sebutkan dan jelaskan beberapa macam prosedur yang
dapat dianggap sebagai pola-pola berpikir dalam metode
ilmiah!

Bandingkan antara pola berpikir deduktif dengan pola
berpikir induktif!

Sebutkan dan jelaskan langkah-2 baku dlm melakukan
kegiatan ilmiah!

Jelaskan dengan contoh beberapa istilah yg berkaitan
dengan metode ilmiah ini: konsep, model, hipotesis,
pendekatan,tehnik penelitian, dan alat-alat penelitian!

i ienggunakan contoh pengertian
am suatu kegiatan ilmiah!




BAB V
OBYEK DAN TUJUAN
KEGIATAN ILMIAH

A. Pendahuluan

Di dalam pembahasan tentang konsep ilmu
pengetahuan, di samping ilmu pengetahuan dipahami
sebagai prosedur dan sebagai produk, ilmu pengetahuan
dapat dipahami juga sebagai suatu proses, yaitu sebagai
suatu rangkaian kegiatan-kegiatan yang berkesinam-
bungan, yang bersifat rasional (kritis, logis, dan sistematis),
bersifat kognitif (menghasilkan pengetahuan), serta bersifat
teleologis (mengarah pada target tertentu yang merupakan
tujuannya). Sebagaimana kegiatan manusia pada
umumnya, kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh manusia
tentu saja juga memiliki tujuan yang.perlu diusahakan
untuk dicapainya. Dalam bab ini, klta/akan men&)ba untuk
membahas lebih lanjut dan lebih me; j
kegiatan ilmiah tersebut. Namun
tentang tujuan kegiatan ilmiah, ak
dahulu obyek dan sasaran kegiatan, 5lnﬁq ;

B. Obyek dan Sasaran Kegiatvlmiah

Untuk membahas, dan memah bih lanjut
tentang tujuan kegiatan ilhiah, kiranya k erlu melihat
terlebih dahulu awal terjadinya proses kegiatan ilmiah.
Sebagaimana disebutkanfdi’ atas kegiatan ilmiah pada
pokoknya merupakan k}gﬁatan berpikir ng’e rsifat
rasional (kritis, logis, dan sistematis) serta bersifat kog
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yaitu menghasilkan pemahaman dan pengetahuan tentang
hal terkait yang dipikirkannya.

Setiap kegiatan berpikir merupakan suatu kegiatan
memikirkan suatu hal yang merupakan bahan atau obyek
pemikiran (obyek material). Kegiatan berpikir ilmiah bukan
kegiatan berpikir melamun, yaitu pemikiran yang
melayang-layang tanpa adanya suatu hal yang tetap, jelas
dan tegas menjadi bahan pemikirannya. Kegiatan berpikir
ilmiah merupakan kegiatan berpikir obyektif, yaitu kegiatan
berpikir yang terarah pada suatu hal yang menjadi bahan
atau obyek pemikirannya. Ada pun hal-hal yang dapat
menjadi bahan atau obyek pemikiran kegiatan ilmiah
adalah seluruh alam semesta seisinya dengan segala
aktivitasnya, sejauh dapat diamati (observable) secara
langsung atau tidak langsung (mengggunakan cara dan
sarana alat bantu), serta dapat diukur (measurable).
Seluruh alam semesta seisinya mencakup antara lain:
planet bumi tempat umat manusia berpijak ini, planet-
planet lainnya, matahari, bulan, bintang, serta benda-
benda angkasa lainnya. Yang terkait dengan planet bumi
kita ini antara lain mencakup: udara, lautan maupun
daratan. Secara garis besar bumi ini memuat: benda-benda
fisis-chemis, tumbuh-tumbuhan, binatang, serta manusia.
Sedangkan teykait deng!an aktivitasnya, dapat kita teliti
beberapa halfi . peredarannya, perputarannya,
gerakannya, / tar bahannya, serta interaksinya
satu sama d 'fgan la ibat yang ditimbulkannya.

Perlu ﬁlkp terlgbih dahulu bahwa suatu obyek
tertentu (obyek ma ﬁ ternyata sangat dimungkinkan
didekati dan ditinj r1 segi atau sudut pandang yang
berbeda-beda 3 rmal) Misalnya: pembahasan
tentang Fmenge nusia dapat melakukan pendekatan
dan peninjauan k atau segi yang beraneka-ragam,
misalnya: biotis, , sosial, yuridis, serta politis. Dan
dengan pendekatan ‘serta peninjauan dari aspek atau segi
yang berbeda-beda tersebut, tentu saja akan menghasilkan
pefgetahuan ilmiah ‘yang berbeda-beda juga. Sehingga
ke e}tan ilmiah tenté\Qg f
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berbagai jenis ilmu pengetahuan yang beraneka ragam,
misalnya: biologi, psikologi, sosiologi, ilmu hukum, ilmu
politik, ilmu budaya, ilmu ekonomi. Untuk memperoleh
pemahaman apek-aspek tertentu tentang suatu hal tentu
saja perlu menggunakan cara pendekatan, cara
peninjauan, serta menggunakan sudut pandang yang
sesuai pula.

Selain orang dapat meninjau serta membahas suatu
hal dari sudut pandang tertentu, kita juga dapat
mengarahkan penyelidikan kita pada lingkup bidang yang
semakin sempit, semakin khusus. Perlu diketahui bahwa
kemampuan manusia untuk mengobservasi dan berpikir
itu terbatas, sehingga dalam melakukan suatu kegiatan
ilmiah, manusia perlu membatasi lingkup hal-hal yang
diteliti dan dipikirkannya., dan bahkan agar dapat
mengamati serta memikirkannya secara lebih teliti, lebih
rinci, serta lebih mendalam, perlu penelitian dan pemikir-
annya yang semakin memfokus, semakin specifik/khusus.
Dan dengan demikian dimungkinkan terjadinya suatu arah
specifikasi atau spesialisasi dalam usaha memikirkan serta
menyelidiki suatu hal. Misalnya, pembahasan tentang
manusia dari aspek biotisnya, dapat memilih lingkup
bidang yang semakin sempit: dari peninjauan seluruh
organ tubuh manusia, kemudian h’anya memberikan
perhatian secara khusus pada orga}n o g berhu-
bungan dengan proses metabolisme; , ?t orang
secara semakin khusus memilih (hntﬁn iti dan
mendalami fungsi hati dalam proseS§, smq Bidang
khusus yang telah dipilih berdasar stdut pan tertentu
tersebut merupakan hal yang secara per
fokus sasaran dari kegiatan ilmiah ya
Dengan demikian semakin jelaslah ling srta batasan
bidang yang dibahasnya / dikajinya. Seg
penyelidikan ilmiah tentu saja diarah
sasaran tersebut. \

Berhubung alat teknologi semakin maju dan

semakin mampu membd@tu manusia untuk mengu
obyek yang diselidikinya, ingga d1mungk1fx.&a§§fﬁw

‘pada fokus



berbagai macam obyek yang tadinya belum dapat ditangkap
pengamatan manusia. Dengan mikroskop, manusia dapat
menangkap obyek-obyek dalam ukurun mikron, yang
tadinya tidak dapat ditangkap dengan mata telanjang. Dan
dengan kemampuan ini, manusia dapat mengembangkan
penyelidikan pada makhluk hidup yang berukuran mikron,
sehingga muncul pengkajian lebih lanjut tentang makhluk
hidup yang berukuran mikron tersebut, yaitu mikrobiologi.
Kemajuan teknologi juga dapat semakin memperluas lahan
yang mennjadi obyek bagi penelitian ilmu pengetahuan.
Misalnya melalui bidang Oceanologi orang dapat mengek-
splorasi lautan yang bagitu luas dan dalam. Kemajuan
teknologi juga dapat membantu manusia melakukan
penyeledikan semakin mendalam dan semakin kompleks.
Misalnya, dengan kemajuan teknologi, orang diberi kemam-
puan yang semakin mendalam untuk melakukan
penyelidikan syaraf dalam bidang neurologi.

C. Tujuan Kegiatan Ilmiah

Setelah perhatian dan penyelidikan kita terarah dan
terfokus (terpusat) pada sasaran yang memang kita minati
dan kita pilih tefsebut, sblanjutnya dari benak pikiran kita
dapat muncu,]/b rsoalan maupun permasalahan
berkenaan g menjadi sasaran obyektif
penyelidikan Klta , berkenaan dengan penyelidik-
an terhadap’y rgs san pada manusia, kita dapat
mempersoalkan ten n rgan organ tubuh yang terkait
dengan pernafasan, ‘ang peranan organ-organ yang kita
gunakggntuk b , dapat mempersoalkan cara kerja-
nya orgdn-organ tersebut, dapat mempersoalkan
unsur yang dia unsur yang dikeluarkan dalam
proses pernafasan? ‘

Terhadap berbagai persoalan maupun permasalahan
yasg muncul dari benak pikiran kita, kita sebagai makhluk

be ir tentu saja terdot untuk mencari dan memberi-
ka pawaban atau peisQeca Kita terdorong untuk
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menghasilkan jawaban atau pemecahan yang dapat
diandalkan. Mencari jawaban terhadap persoalan / per-
tanyaan sebenarnya mencari penjelasan, mencari kete-
rangan. Persoalan/pertanyaan akan muncul pada saat
menghadapi hal-hal atau gejala-gejala yang mengherankan,
yang belum dapat diterima dalam akal-pikir. Hal-hal atau
gejala-gejala tersebut dirasa belum terungkap keseluruhan-
nya secara penuh, masih gelap, masih kabur, terasa masih
ada yang menutupinya. Maka agar hal-hal atau gejala-
gejala tersebut nampak keseluruhannya secara lengkap
dan jelas, perlu adanya usaha untuk memberi penerangan
atau penjelasan, dengan menguak tabir rahasia yang
mungkin masih menyelimutinya, menguak kabut yang
mengkin masih mengaburkan pemahaman.

Dan setelah adanya penjelasan atau keterangan yang
merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang pada
intinya memang membutuhkan penerangan atau penjelas-
an, diharapkan orang dapat menerima hal-hal atau gejala-
gejala tersebut di akal-pikiranya sebagai yang tidak aneh
atau asing lagi, tetapi sebagai yang sesungguhnya dirasa
sebagai yang wajar dan dapat diterima akal dalam realitas
kehidupan sehari-hari. Kita berusaha memperoleh pema-
haman yang semakin jelas / terang mengenai bagian-bagi-
an dari hal yang diselidikinya serta” hubungan antara

bagian-bagian tersebut maupun q‘dn baglan
lainnya.

Dengan tiadanya selimut yan fa kabut
yang mengaburkan, diharap hal- hal’ata}u ala yang
tadinya masih kabur, dianggap aneh dan ti ak sa sete-

lah akal-budi memperoleh penjelasan, me 1 h pence—
rahan, diharapkan akal-budi pu
atau gejala-gejala tersebut nampak jelas pak sebagal—
mana adanya, sehingga tidak memiliki
keliru terhadap hal-hal atau gejala-geja rsebut. Dan
dengan demikian diharap menghasilkan kebenaran jawab-
an sebagai pengetahuan yang semakin dapat diandalkan,
serta dapat dijadikan d&sar bagi berbagai P ecah

masalah terkait dalam perjalanan kehidupan k{ca 2



Dan dalam perkembangan selanjutnya tentu saja
kita juga terdorong untuk memperoleh penjelasan semakin
mendalam, serta semakin meluas dalam kaitannya dengan
yang lain-lainnya. Sehingga alam semesta serta kehidupan
yang tadinya masih tertutup, masih gelap, masih remang-
remang serta tidak jelas bagian-bagiannya yang berada di
dalamnya, juga tidak jelas hubungannya satu sama lain,
diharap kita semakin dapat menguak rahasia alam semesta
dan kehidupan ini serta memperoleh kejelasan tentang isi
atau bagian-bagian dari alam semesta dan kehidupan ini,
serta semakin memperoleh kejelasan tentang hubungan-
hubungannya satu sama lain. Dengan pemahaman yang
semakin jelas, semakin mendalam dan semakin meluas,
serta semakin memiliki kebenaran yang dapat diandalkan,
kita berharap dapat menjawab berbagai persoalan serta
mengatasi / memecahkan berbagai masalah yang kita
hadapi. Dan dengan kemampuan mengatasi berbagai masa-
lah yang ada, tentu saja itu berarti kita semakin mampu
mengatasi berbagai rintangan /hambatan untuk dapat
mengelola alam semesta seisinya ini demi kepentingan
hidup kita.

b=

D. Macam- ma;zﬁm Hasil'Kegiatan Ilmiah

Dari p jje%h{ ng obyek, proses, serta tujuan
kegiatan il qﬁh

te t8di atas, dapatlah kita peroleh
keterangan b(ahya 11 ilmiah pada umumnya diharap-
kan menghasﬂkan pE! aahuan ilmiah yang merupakan
tujuannya. Selain ‘éfhuan ilmiah merupakan salah
satu tig?@t peng yang diharapkan dapat mem-
berikan Penjelasd 1g dapat diandalkan, mungkin ada
baiknya kita mel bih rinci beberapa ciri dari pengeta-
huan ilmiah sebagai hasil dari kegiatan ilmiah yang
diharapkan. \

fClrl pengenal pertama dari pengetahuan ilmiah

h bahwa pengetah tersebuit bersifat umum. Apa-
Ipengetahuan itu \Q‘i&% yak atau tidak sebagai

ad
ka
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pengetahuan ilmiah tidaklah tergantung pada faktor-faktor
subyektif. Meskipun orang dapat berbeda pendapat menge-
nai masalah apakah sesuatu teori tertentu sudah cukup
dasar pembenarannya untuk diterima, namun mengenai
dapat diterimanya suatu teori, tidaklah boleh ditentukan
berdasarkan, misalnya: atas kesesuaiannya dengan ajaran
agama atau dengan ajaran politik tertentu, atau karena
sejumlah hasil penyelidikan ilmiah tertentu secara
subyektif dianggap lebih menarik.

Kiranya tidak dapat diingkari bahwa ada hubungan
yang saling mempengaruhi antara sarana-sarana yang
digunakan untuk memperoleh pengetahuan tersebut di
satu pihak, dengan kadar pengetahuan ilmiah di pihak lain.
Meskipun faktor-faktor yang berada di luar ilmu
pengetahuan juga ikut berpengaruh, namun faktor-faktor
tersebut harus diupayakan agar tidak menghentikan
pengembangan ilmu pengetahuan secara mandiri. Menurut
pendirian modern, ilmu pengetahuan dipandang mem-
punyai kedudukan autonomos (mandiri) dalam usaha
memperkembangkan norma-norma “ilmiah” bagi dirinya
sendiri. Pertimbangan-pertimbangan yang didasarkan atas
keyakinan di bidang etik-keagamaan, kemanfaatan bagi
masyarakat, keuntungan ekonomi, kegunaan politik, dan
sebagainya, tidak boleh mempengz}rnhinya. Ini berarti
pengakuan bahwa usaha mencapai pﬂng%rg\lmiah itu

sendiri sudah dipandang berharga. /&

Pengetahuan ilmiah merupak n pefhs h% n yang
mempunyai dasar pembenaran. Seg‘ei'lgp ' aturan cara

kerja ilmiah diarahkan untuk ' memp i derajat
kepastian yang sebesar mungkin. Setiap periy: 'aén ilmiah
harus disertai dasar-dasar pe rnyataan-

pernyataan tersebut haruslah didasark S pemaham-
an-pemahaman yang dapat dibenark ara apriori
melalui penalaran, dan juga didasarka hasil-hasil
penemuan secara empirik serta telah dikaji secara ilmiah
secukupnya. Dan dengan demikian diharapkan orang dapat

melakukan verifikasi s pembenaran ' tethadap i
pengetahuan tersebut. | \ — :
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Pengetahuan ilmiah bersifat sistematik. Terdapat
sistem baik di dalam susunan pengetahuan maupun di
dalam cara memperoleh pengetahuan tersebut. Penyelidik-
an ilmiah tidak akan membatasi diri hanya pada satu
bahan keterangan, melainkan senantiasa meletakkan
hubungan antara sejumlah bahan keterangan, dan berusa-
ha agar hubungan-hubungan tersebut dapat merupakan
suatu kebulatan. Sedapat mungkin perlu diusahakan
meletakkan hubungan yang bersifat sistematik secara
horisontal di antara berbagai bidang penyelidikan, isi
pengetahuan serta lapangan-lapangan obyek. Hubungan
yang bersifat vertikal diusahakan dengan jalan saling
mempertemukan seruntut mungkin berbagai langkah
penyelidikan ilmiah, tahapan-tahapan yang berurutan dari
pemikiran analitik serta interpretatif, dan juga berbagai
pertanggungjawaban serta penjelasan ilmiah.

Sifat intersubyektif dari pengetahuan ilmiah
berhubungan dengan dua ciri yang telah disebut di depan.
Kepastian pengetahuan ilmiah tidaklah didasarkan atas
intuisi-intuisi serta pemahaman-pemahaman perorangan
yang bersifat subyektif, melainkan dijamin oleh sistemnya
itu sendiri. Subyek penyelenggaraan pengetahuan ilmiah
itu memang tetap-harus ada, tetapi hendaknya diusahakan
sedapat mungliin agar ‘dapat digantikan kedudukannya

oleh manusid-m; ia |\ lain. Dalam penyelenggaraan
pengetahuan mx‘ ifat pribadi serta perorangan
yang dipun @f subyék. dérigan sendirinya menjadi tidak
relevan. Yan ppn ' byek harus memenuhi sejumlah
syarat tertentu, yaits rajat kecerdasan, kemampuan
i ali dan secara kritik, pengetahuan
sunan pengertian dan mengenai
kan, dan sebagainya. Setiap subyek
pelaku kegiatan ~dapat digantikan kedudukannya
oleh sembarang yek yang lain, yang memiliki
pembawaan, perhatian, kecerdasan akal serta pendidikan

yang lu
teknik-teknik pe

penpdahuluan yang memadai. Dan dengan melepaskan
pelgelenggaraan ilmu dari subyek perorangan, pengeta-
huan ilmiah memperolé‘e sifgﬁ’& ing umum. Penyelidikan
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ilmiah memang harus dilakukan dan disajikan sedemikian
rupa, sehingga di dalam setiap bagiannya dan di dalam
hubungan yang menyeluruh, dapat ditanggapi oleh para
ilmuwan lain yang sama bidang keahliannya. Dan terhadap
hasil-hasil penyelidikan ilmiah, haruslah dimungkinkan
adanya kesepakatan yang bersifat intersubyektif.

Pada umumnya dalam kegiatan ilmiah orang
berusaha untuk memenuhi seluruh tolok ukur keilmiahan
tersebut di atas, sehingga kegiatan ilmiah tersebut memang
menghasilkan pengetahuan ilmiah yang memang menjadi
tujuannya. Namun bila kita melihat dalam pelaksanaannya,
ternyata tujuan umum yang hendak dicapai oleh kegiatan
ilmiah tersebut dapat dipecah-pecah menjadi berbagai
tujuan khusus. Dan dari berbagai macam kegiatan ilmiah,
dapatlah kita temukan beraneka ragam hasil pengetahuan
ilmiah.

Berdasar obyek material maupun obyek formal yang
menjadi sasaran atau bidang kajian dari kegiatan ilmiah,
kiranya kita dapat membedakan hasil dari kegiatan ilmiah
tersebut antara lain: ilmu pengetahuan alam, ilmu
pengetahuan sosial, ilmu pengetahuan budaya, ilmu
pengetahuan bahasa, ilmu pengetahuan hewan, ilmu
pengetahuan logam, ilmu pengetahuan kelautan. Dan
berdasar bidang kajian yang cukup das tersebut, dapat

dilakukan penyelidikan- penyehdlkap! 31k bidang-
bidang yang lebih sempit atau khusly %1 a akan

menghasilkan pengetahuan ilmia (yan %Jpemﬁk
misalnya: dari ilmu pengetahuad ala o bat\ dibahas

“
unsur-unsur serta kegiatan alam’ ala ek khusus

sehingga muncul ilmu pengetahuan ke
pengetahuan tentang gerak (r&e&nika),

logam, ilmu pengetahuan tentafig zat c
ilmu pengetahuan bahasa dapat diusah
lebih khusus menjadi etimologi, leksiko fonologi.Bila
berdasar pada hasrat manusia dalam mengusahakan
kegiatan ilmiah, yaitu srat sekedar mengetahui dan
hasrat untuk berbuat, ma ’hasil dari kegiatan ih@;ﬁh ya}z

!
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diharapkannya dapat berupa ilmu pengetahuan teoritis dan
ilmu pengetahuan praktis.

Bila didasarkan pada berbagai macam pertanyaan
yang muncul dalam kegiatan ilmiah tersebut tentu saja juga
akan menghasilkan berbagai jenis ilmu pengetahuan. Ada
berbagai macam pertanyaan yang dapat dimunculkan
terhadap alam semesta seisinya termasuk kehidupan
manusia, misalnya: mempertanyakan identitas serta
gambaran suatu hal, mempertanyakan cara kerja serta
hubungan antar bagian-bagiannya maupun dengan hal
yang lain, mempertanyakan penyebab suatu kejadian atau
peristiwa, mempertanyakan suatu kebiasaan serta keajegan
yang berlangsung mengenai suatu hal, Dari pertanyaan-
pertanyaan yang muncul tersebut tentu saja diharapkan
dapat diusahakan jawabannya sebagai hasil kegiatan
ilmiah yang merupakan tujuannya. Dan berdasar berbagai
macam pertanyaan tersebut akan menghasilkan berbagai
jenis pengetahuan ilmiah yang merupakan jawaban serta
hasil kegiatan ilmiah yang diharapkan, misalnya: ilmu
pengetahuan deskriptik, yaitu memberikan gambaran
tentang suatu hal dengan segala ciri-cirinya untuk meng-
identifikasikan suatu obyek secara tepat, dengan
memperhatikan kesamaan maupun perbedaan dengan hal-
hal lainnya, s/efta melil'mt unsur-unsur yang terhubung
satu sama lal)i s satu kesatuan.

Berke an’ d persoalan untuk mencari
penjelasan fntaﬁ musabab suatu hal atau
peristiwa, mfsalpy n a a ada pelangi, mengapa terjadi
revolusi, mengapa @i d am suatu masyarakat terjadi
kebiasaan-kebiasaa s entu, apa yang menyebabkan
terjadinyaygerha Kegiatan ilmiah yang berusaha
mencari genjelas 'ang subab-musabab suatu hal atau
peristiwa, yang akan pertanyaan mengapa atau
apa sebabnya, saja diharapkan menghasilkan
pengetahuan ilmiah kausatif serta eksplikatif, yaitu
mwerikan penjelasan tentang sebab-musabab tentang

ad@mya suatu hal atau terp%lgha ilatu peristiwa.
i
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Baik pengetahuan ilmiah yang bersifat deskriptik
maupun pengetahuan ilmiah yang bersifat eksplikatif, pada
akhirnya diharapkan dapat menghasilkan perumusan
hukum-hukum umum seperti yang terjadi pada pelbagai
bidang ilmu pengetahuan, misalnya: bidang ilmu alam,
bidang ilmu masyarakat, bidang ilmu bahasa. Dan atas
dasar hukum-hukum umum ini tentu saja dalam keadaan-
keadaan tertentu dapat memberikan kemungkinan untuk
meramalkan (prediction) gejala-gejala baru. Dan kadang-
kadang peramalan tersebut dipandang pula sebagai tujuan
khusus suatu penyelidikan ilmiah. Meskipun peramalan
tersebut kadang-kadang secara langsung merupakan
akibat dari hasil-hasil penyelidikan yang bersifat deskriptik
maupun yang bersifat eksplikatif, namun peramalan
tersebut merupakan tujuan yang kurang pokok.

Sebagai akibat kedua yang dapat timbul dari
ditemukannya keajegan-keajegan sebagai hasil dari
kegiatan ilmiah tersebut ialah kemungkinan untuk melaku-
kan pengawasan (control) terhadap kelompok gejala sejenis
secara ilmiah. Kemungkinan ini tentu saja tergantung pada
kesempatan yang dipunyai oleh seorang penyelenggara ilmu
untuk menangani sendiri geja-gejala tadi. Dalam kelompok
ilmu pengetahuan alam kemungkinan antuk mengawasi
dan meramalkan lebih d1mungk1nka 7 Hal 1ni\tentu saja
tidak hanya karena penyehdlkanny:’y d1 di dalam

laboratorium-laboratorium, yang k gannya
lebih mudah dikuasai serta lebl h ubah
sesuai dengan kehendak pelaku kegl’a,f melainkan
juga karena hukum-hukum alam lebih dépa : faatkan
bagi pembaharuan-pembaharuan teknik. !Tgle{n pada
banyak ilmu, misalnya pada ilmu,masya a seJarah
kemungkinan-kemungkinan untuk mel 1 pengamat-
an maupun peramalan jauh lebih se jumlah dan
bahkan tidak terdapat. |Hal ini tentu ~ disebabkan

adanya keterbatasan-keterbatasan faktualtmaupun yang
bersifat kesusilaan terhadap obyek kegiatan ilmiah

tersebut. Meskipun demilllan, pengamatan dan\:pggamalaﬁ
.’ A
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tersebut, jika dimungkinkan, senantiasa merupakan
sumber yang kaya bagi kemajuan ilmiah.

Selain kedua pengetahuan tersebut memungkinkan
orang untuk meramal serta mengontrol, adanya hukum-
hukum umum yang memiliki keajegan-keajegan tersebut
memungkinkan orang memiliki pengetahuan bagaimana
melakukan sesuatu. Pengetahuan teoritis bagaimana
sesuatu dilakukan ini tentu saja dalam prakteknya perlu
didukung dan berkaitan dengan ketrampilan atau lebih
tepat keahlian dan kemahiran teknis dalam melakukan
sesuatu. Seseorang yang mempunyai pengetahuan jenis ini
tidak lain berarti ia tahu bagaimana melakukan sesuatu.
Karena pengetahuan ini berkaitan dengan praktek, maka
pengetahuan ini disebut juga pengetahuan praktis.
Pengetahuan ini tentu saja bukan hanya sekedar bersifat
praktis, melainkan tetap saja memiliki landasan atau
asumsi teoretis tertentu. Dan asumsi teoretis tersebut
dapat saja memberikan landasan bagi orang untuk dapat
secara praktis melakukan penataan, pengaturan, peng-
olahan, serta pemanfaatan berbagai hal serta keadaan bagi
kebutuhan hidupnya.

b=

E. Penutup /-"

r&éﬁ& itan ilmiah, sebagai kegiatan

Dala
berpikir, k;gpdaﬁam Aemukan hal yang merupakan

bahan pemﬂﬂrﬁn than pemikiran sebagai obyek
material didekati da "‘,‘1‘11% au dari sudut pandang tertentu,
sehingga menampal segi tertentu dari hal yang
bersan an (o grmal). Perhatian terhadap segi
tertentu “tersebu it memunculkan pertanyaan yang
berkenaan denga rsebut. Terhadap pertanyaan yang
muncul tersebut ndorong orang untuk berpikir
memberikan penj jelasan sebagai jawabannya. Sehingga dari
keilatan ilmiah ini diharapkan menghasilkan pengetahuan
r

il yaitu pengetahuan emberikan penjelasan
se memuat kebenar m it diandalkan.
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Pengetahuan ilmiah ini tentu saja merupakan
pengetahuan yang memiliki ciri-ciri tertentu, sehingga
cukup dapat diandalkan untuk membantu mengatasi
berbagai persoalan maupun permasalahan yang kita hadapi
dalam kehidupan ini. Pengetahuan ilmiah bersifat umum,
yaitu kelayakannya tidak tergantung pada faktor-faktor
subyektif, namun didasarkan pada kaidah-kaidah ilmiah
yang dapat diterima oleh masyarakat luas. Ilmu pengeta-
huan mempunyai dasar pembenaran. Setiap pernyataan
ilmiah harus disertai dasar-dasar pembenarannya;
pernyataan tersebut harus didasarkan atas pemahaman-
pemahaman yang dapat dibenarkan secara apriori melalui
penalaran, dan juga didasarkan atas hasi-hasil penemuan
secara empirik serta telah dikaji secara ilmiah secukupnya.

Dan pengetahuan ilmiah ini dalam pelaksanaannya
ternyata memiliki berbagai jenis pengetahuan ilmiah yang
dapat dihasilkan sesuai dengan harapan dan usaha yang
dilakukan dalam kegiatan ilmiah. Berdasarkan hal serta
aspek yang diminati untuk diteliti, akan muncullah
berbagai bidang ilmu pengetahuan, misalnya: fisika, kimia,
botani, zoologi, psikologi, ilmu sosial-politik, ilmu sosial-
ekonomi. Berkenaan dengan bidang yang menjadi sasaran
penelitiannya, dimungkinkan orang s /makm mengarahkan
pada bidang yang semakin sempit, ‘/ag d at. memberi
perhatian semakin khusus, semak rri i sam-
ping itu orang juga tidak hanya se r A1 {etahm
(ilmu pengetahuan teoritis), tetap{ _] &m\ emiliki
pemahaman untuk dapat memﬁ)re ks' i sg‘e g
mengendalikan, dan memanfaatkan yan R lfl
ilmu pengetahuan praktis).

( peng p ) v

ontrol,
nya itu
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F. Soal-soal Latihan :

1. Jelaskan dengan contoh bahwa kegiatan ilmiah itu
bersifat obyektif!

2. Jelaskan dengan contoh pengertian obyek material dari
suatu kegiatan ilmiah!

3. Jelaskan dengan contoh pengertian obyek formal dari
suatu kegiatan ilmiah!

4. Jelaskan dengan contoh hubungan antara obyek
material dan obyek formal dalam suatu kegiatan ilmiah!

S. Jelaskan dengan contoh hal-hal yang mungkin dapat
menjadi obyek material dari ilmu pengetahuan!

6. Jelaskan alasan manusia mengambil lingkup terbatas
dalam melakukan kegiatan ilmiah!

7. Jelaskan dengan contoh langkah orang mengambil
sasaran yang semakin terfokus atau semakin khusus
dalam melakukan kegiatan ilmiah!

8. Jelaskan bahwa di balik rasa tertarik serta
kagum/heran sebenarnya tersembunyi adanya per-
tanyaan dalam benak pikiran orang bersangkutan!

9. Buktikan bahwa pada intinya pertanyaan itu adalah
permohonan penjelasan terhadap hal-hal yang kiranya
dirasa masih kabur atau bahkan masih gelap!

10.Buktikan dengan contoh bahwa kegiatan ilmiah itu
bertujuan ufituk merhperoleh kejelasan dan kebenaran

berkenaandde 0 gang ditelitinya!
11.Buktikan/gfdengart toh bahwa kegiatan ilmiah

berusaha @intuk Epatfsemakin menguak rahasia alam
semesta délr'l} né

roleh kejelasan!
12.Buktikan 'denga og%fh bahwa pemahaman yang jelas
dan benar dapat fi€mbantu orang bersangkutan dalam
menangani be “masalah terkait!
13.JelasKan den toh bahwa pengetahuan ilmiah itu
bersifat umu memiliki dasar pembenarannyal!
14/Buktikan bahwa™ pengetahuan ilmiah yang bersifat
deskriptik maupun eksplikatif dapat menjadi dasar bagi
manusia untuk melakukan peramalan dan pengawasan!
15'

?laskan dengan contoh perbedaan antara ilmu penge-
ghuan teoritis dan\i{mti ahuan praktis!
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BAB VI
SARANA BERPIKIR ILMIAH

A. Pendahuluan

Sebagai proses, ilmu pengetahuan merupakan suatu
rangkaian kegiatan ilmiah yang menggunakan rasio atau
pikiran dan diusahakan secara rasional, kognitif, serta
bersifat teleologis (memiliki tujuan). Untuk melakukan
kegiatan ilmiah secara baik diperlukan sarana berpikir.
Penguasaan sarana berpikir ilmiah ini merupakan suatu
hal yang bersifat imperatif bagi seorang ilmuwan. Tanpa
menguasai hal ini maka kegiatan ilmiah yang baik tak dapat
dilakukan.

Sarana berpikir ilmiah pada dasarnya merupakan
alat yang membantu kegiatan ilmiahr dalam berbagai
langkah yang harus ditempubh. Paplé langkah tertentu
biasanya diperlukan sarana yang Wrtw
merupakan alat yang membantu /Kita
suatu tujuan tertentu; sarana berpikir ilfx
fungsi-fungsi yang khas dalam kalténqy
ilmiah secara menyeluruh.

Sarana berpikir ilmiah bukan meg;
dalam pengertian sebagai kumpulan uan yang
didapatkan berdasarkan metod€ ilmiah '
kan berpikir induktif dan deduktif dalam
Sarana berpikir ilmiah tidak memp
sebagaimana digunakan dalam mendapatkan pengetahuan
ilmiah. Tujuan mempelajalsi sarana berpikir ilmiah adalah

!

untuk memungkinkan ki x,melakukan penelaahan ilmiah
secara baik, sedangka tujuan mempékegarl
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dimaksudkan wuntuk mendapat pengetahuan yang
memungkinkan kita untuk bisa memecahkan masalah kita
sehari-hari. Sarana berpikir ilmiah merupakan alat bagi
cabang-cabang pengetahuan untuk mengembangkan
materi pengetahuannya berdasarkan metode ilmiah.
Sarana berpikir ilmiah merupakan alat bagi metode ilmiah
dalam melakukan fungsinya secara baik.

Pada dasarnya untuk dapat melakukan kegiatan
berpikir ilmiah dengan baik maka diperlukan pemikiran
rasional, yaitu kritis, logis, dan sistematis. Dan
kemampuan berpikir tersebut sangat dibantu oleh sarana
berpikir ilmiah yang berupa logika, bahasa, matematika
dan statistika. Logika merupakan alat dasar yang dipakai
manusia melakukan penalaran, dari proses mengidenti-
fikasi, mendefinisikan, membandingkan, pengambilan ke-
putusan hubungan antara satu pengertian dengan
pengertian lainnya, serta melakukann kegiatan penyim-
pulan. Bahasa merupakan alat komunikasi verbal yang
dipakai dalam seluruh proses berpikir ilmiah di mana
bahasa merupakan alat berpikir dan alat komunikasi untuk
menyampaikan jalan pikiran tersebut kepada orang lain.
Ditinjau dari pola berpikirnya, maka ilmu merupakan
gabungan antara-berpikir deduktif dan berpikir induktif.
Penalaran ilmiah menyadarkan diri kepada proses logika
deduktif dand# lo%uktii Matematika mempunyai
peranan yangfpentin m berpikir deduktif, sedangkan
statistika mempunydl pe anan yang penting dalam berpikir
induktif. Pfdé?s ’ jlan dalam kegiatan ilmiah
mengharuskan Kita "‘f‘n asai metode penelitian ilmiah

‘?empakan pengumpulan fakta

enolak hipotesis yang diajukan.
sukar untuk dimengerti mengapa
n tidak mencapai taraf yang
‘sarana berpikir ilmiahnya memang
kurang dikuasai. Bagaimana mungkin seseorang bisa
melakukan penalaran yang cermat tanpa menguasai logika

ya ,memberikan penjelasan tentang langkah-langkah dan
kaiflah-kaidah penalal\{n a nghasilkan pemahaman
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yang jelas, serta kebenarannya dapat dipertanggungjawab-
kan, dan struktur bahasa yang tepat? Demikian juga
bagaimana seseorang bisa melakukan suatu perhitungan
serta generalisasi tanpa menguasai matematika dan
statistika? Untuk mengenal sarana berpikir ilmiah tersebut,
kiranya perlu perkenalan dan penjelasan sekilas tentang
logika, sebagai langkah-langkah penalaran dasar manusia
dalam rangka untuk menemukan dan memahami keter-
kaitan antara satu hal dengan hal-hal lainnya dengan jelas
dan benar.

B. Logika

Manusia adalah makhluk yang luhur, memiliki
kelebihan daripada makhluk-makhluk lainnya. Aktifitas
yang terjadi pada makhluk-makhluk lainnya lebih ditentu-
kan oleh stimulus-stimulus yang berasal dari luar serta
dorongan-dorongan instinktif dari dalam dirinya. Aktifitas
sebagai respon terhadap stimulus dari luar maupun
dorongan instinktif dari dalam dirinya memang berjalan
kurang lebih bersifat pasti dan sesuai hukum yang telah
tertentu dan berlaku. Sedangkan manusia meskipun juga
dipengaruhi oleh lingkungan sek1tarnyec maupun%lorongan—
dorongan dari dalam dirinya, sia tidak
semata-mata ditentukan oleh semu '
kebebasan dan peluang untuk s ap dan
bertindak sesuai dengan piilihan da kp "

Pada saat menghadapi d1r1nya lmg
nya, menghadapi hal-hal yang dirasakan
masa lampau, menghadapi i inasi-i
ide, manusia sebagai makhluk yang ma
rasionale), melakukan kegiatan penalar 1k memper-
oleh kejelasan dan kebenaran. Sehingga p aat manusia
bertindak, manusia telah memiliki pengertian / pemaham-
an yang jelas dan bena};ntuk dijadikan dasar dalam

pengambilan keputusan uluk bertindak mewuj%%
! \
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Dengan inderanya (penglihatan, pendengaran, pen-
cecapan, penciuman, perasa) manusia melakukan
pengamatan dan penyelidikan dengan teliti dan cermat.
Selain mengamati hal-hal yang telah tersedia dan terbuka,
manusia juga terdorong untuk menguak hal-hal yang masih
gelap (dengan menggunakan penerangan), serta meng-
ungkap hal-hal yang masih tertutup dengan menguak dan
membongkarnya. Dalam rangka memperoleh pengertian
dengan jelas dan benar (tidak salah) tentang suatu hal,
pertama-tama manusia perlu memperoleh pemahaman
atau pengertian, yaitu mengidentifikasikan hal-hal yang
diamati dan ditemukannnya, memilah-milah unsur-unsur
yang dapat dimasukkan sebagai isi pengertian dari hal yang
dimaksudkan serta menyingkirkan unsur-unsur yang tidak
dapat dimasukkannya. Misalkan: terkait dengan identitas
pengertian “segi-empat” dapat memasukkan unsur-unsur
yang menjadi isi dari pengertian tersebut, yaitu: gambar
datar, memiliki empat sisi. Dengan menentukan dan meng-
abstraksikan identitas pengertian tentang suatu hal, kita
dapat memiliki gambaran dalam pikiran tentang unsur-
unsur yang menjadi isi dari pengertian tersebut, serta dapat
menentukan lingkup pengertian yang menjangkau hal-hal
yang dimaksydfkan. Lingkup pengertian tentang “segi-
empat” dapatfnex jsegala segi empat, empat persegi
panjang, eny .t"m\ﬁ“'aran genjang, belah ketupat,
bujur sangk

Pengeftlap dj mbolkan dengan kata) merupa-
kan elemen dari k gata berpikir. Selanjutnya kegiatan
berpikir melakuka yelidikan terhadap hubungan-
hubun identi pengertian-pengertian yang telah
diperolelthya. Le jut penalaran / pemikiran manusia
melakukan kegi nyatukan atau memisahkan ber-
bagai pengertian, akui atau memungkiri suatu hal
dari hal lainnya. Dan'kegiatan berpikir tersebut diwujudkan
de%gfm membuat kalimat keputusan. Suatu kalimat kepu-

tu (proposisi) pada dasarnya, memiliki 3 unsur, yaitu:
Sulyek (S), Predikat (P)\dan enghubung.
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Dalam kalimat keputusan, pengertian-penngertian
(sebagai S atau P) yang dihubungkan (diafirmasi) atau
dipisahkan (dinegasi) satu sama lain dinamakan term.
Term-term, sebagai pengertian yang digunakan dalam
kalimat keputusan, memiliki arti, isi pengertian, serta
lingkup pengertian. Berdasarkan lingkup cakupannya, term
dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: term singular
(menunjuk pada satu individu/hal tertentu), term parti-
kular (menunjuk pada sebagian dari seluruh jangkauan hal
yang dimaksud), dan term universal (menunjuk pada
seluruh lingkup cakupan, tanpa ada yang dikecualikan).
Berdasarkan lingkup cakupan S (Subyek), kalimat
keputusan dapat digolongkan menjadi: kalimat singular
(jika Subyeknya dalam term singular, atau jika Predikat
diakui/diungkiri hanya terhadap satu barang/golongan
yang ditunjuk dengan tegas), kalimat partikular (jika
Subyeknya adalah term partikular, atau jika Predikat
diakui/diungkiri terhadap sebagian dari seluruh Subyek),
dan kalimat universal (jika Subyek term universal, atau
jika Predikat diakui/diungkiri terhadap seluruh ekstensi
Subyek). Berdasarkan kuantitas dan kualitas kalimat,
kalimat keputusan dapat digolongkan menjadi: Kalimat A
(Affirmatif universal atau Affirmatif singular), Kalimat E
(Negatif universal atau Negatif sigular), Kalimat

(Affirmatif particular), dan Kahma‘? (ng\rtlkular)

(Sumaryono, 1999: 59-62).

Setelah melakukan identifik { p(:m .
tusan, selanjut akan dijelaskan lzag o
melakukan kegiatan pengambilan kesimpul
menghubungkan antara keputusan yan
keputusan lainnya. Penyimpul dalah
pemikiran yang dilakukan manusia, yai
oleh pengetahuan baru berdasarkan pen
huan yang telah ada. Dalam kegiatan p ran (logika),
kalimat keputusan (yang memuat pengetahuan) yang
digunakan sebagai pangl% dalam kegiatan pengambilan

o

atu dengan
g"sg‘iu bentuk

kesimpulan untuk mempelipleh pengetahuan baru diseb
premis atau antecedens. ¥Sedangkan pengef@huan
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yang menjadi kesimpulannya, disebut kesimpulan atau
conclusion, consequence. Dalam keputusan, kita hanya
menyatakan suatu kenyataan yang kita lihat, yang kita
alami, yang harus kita terima karena memang begitu
adanya; kita belum menemukan di situ hubungan logis,
tapi melulu melihat kenyataannya demikian, dan menerima
atau menolaknya. Hubungan logis mengandaikan dua atau
lebih pengetahuan yang telah kita miliki, yang telah jadi isi
pikiran kita, telah jadi pengertian kita, selanjutnya dicari
hubungannya untuk menghasilkan kesimpulan sebagai
pengetahuan baru.

Dengan langkah membangun pengertian / konsep,
selanjutnya menghubungkan pengertian-pengertian dalam
suatu kalimat keputusan, dan selanjutnya menyusun
keputusan-keputusan (sebagai premis-premis) dalam suatu
silogisme, ternyata manusia mampu merangkai pengertian-
pengertian yang semakin luas, semakin mendalam,
semakin kompleks dalam suatu rangkaian pemahaman
yang sistematis tentang berbagai hal yang dihadapinya.
Inilah cara manusia membangun tubuh pengetahuan
dalam perjalanan hidupnya.

e

C. Bahasa /.-’
Keuni m& ebenarnya bukanlah terletak
pada kema uarf p1 iinya melainkan terletak pada

kemampuanﬁya) a§ . Tanpa mempunyai kemam-
puan berbahasa, m ca(kégiatan berpikir secara sistematis
dan teratur tidak, “'n dilakukan. Lebih lanjut, tanpa
kemam n be maka manusia tak mungkin
mengembPangkan ayaannya, sebab tanpa mempunyai
bahasa maka pulalah kemampuan untuk
menyimpan dan Smeneruskan nilai-nilai budaya dari
generasi yang satu‘kepada generasi selanjutnya. Tanpa
bahasa, manusia tak berbeda dengan anjing atau monyet.

\
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Manusia dapat berpikir dengan baik karena dia
mempunyai bahasa. Tanpa bahasa maka manusia tidak
akan dapat berpikir secara rumit dan abstrak seperti apa
yang kita lakukan dalam kegiatan ilmiah. Tanpa bahasa
maka kita tak dapat mengkomunikasikan pengetahuan kita
kepada orang lain. Binatang tidak dikaruniai bahasa yang
sempurna sebagaimana kita miliki, oleh sebab itu maka
binatang tidak dapat berpikir dengan baik dan mengaku-
mulasikan pengetahuannya lewat proses komunikasi
seperti kita mengembangkan ilmu. Bahasa memungkinkan
manusia berpikir secara abstrak di mana obyek-obyek yang
faktual ditransformasikan menjadi simbol-simbol bahasa
yang abstrak. Dengan adanya transfomasi ini maka
manusia dapat berpikir mengenai sesuatu obyek tertentu
meskipun obyek tersebut secara faktual tidak berada di
tempat di mana kegiatan berpikir itu dilakukan. Binatang
mampu berkomunikasi dengan binatang lainnya namun
hal ini terbatas selama obyek yang dikomunikasikan itu
berada secara faktual waktu proses komunikasi itu
dilakukan.

Bahasa adalah rangkaian bunyi yang mengandung
makna atau arti. Rangkaian bunyi tersebut terdiri dari
huruf-huruf tersusun menjadi kata, kata-kata tersusun
menjadi kalimat (keputusan), dan kalimrat-kalimat tersusun
menjadi paragraph. Rangkaian bungi andung
arti tersebut dapat menghasilkan 7 h%} Namun
selain bahasa lisan, ternyata manusia Ju 1ptakan
lambang-lambang untuk mengungkap tersebut
dalam tulisan, maka terciptalah bahasa tuljs! é%nm yang
tadinya hanya dapat didengarkan dapat ki dan kita
baca sebagai tulisan, misaln lam
menjadi tulisan kata “sapu”, yang ter
huruf s-a-p-u. Dalam Bahasa Indonesia
urutan huruf-huruf sebagai abjad, dari a” sampai
dengan “z”; dan dari huruf-huruf yang tersedia tersebut
dapat dlgunakan untuk ‘i'nenyusun kata, kalimat, dan

rangkaian kalimat-kalimafigang semakin komplé alam
perkembangannya, manuSia juga dapat enci

“ndonnesia
darl huruf-



bahasa yang sudah disepakati, dan diharapkan hanya
dapat ditangkap serta dimengerti maknanya oleh kelompok-
kelompok tertenntu. Misalnya dalam kelompok pramuka,
dapat diciptakan beberapa huruf sandi. Misalnya militer
juga menciptakan lambing-lambang yang hanya dapat
dimengerti oleh kelompok militer terkait dalam kepentingan
tertentu. Dan untuk kepentingan kelompok-kelompok yang
mempunyai kebutuhan khusus (misalnya kelompok tuna
rungu), diciptakanlah bahasa isyarat (baik menggunakan
mulut/oral maupun jari).

Adanya simbol bahasa yang bersifat abstrak ini
memungkinkan manusia untuk memikirkan sesuatu
secara berlanjut. Bahasa juga memberikan kemampuan
untuk berpikir secara teratur dan sistematis. Transformasi
obyek faktual menjadi simbol abstrak yang diwujudkan
lewat perbendaharaan kata-kata ini dirangkaikan oleh tata
bahasa untuk mengemukakan suatu jalan pemikiran atau
ekspresi perasaan. Kedua aspek bahasa ini, yakni aspek
informatif dan emotif, keduanya tercermin dalam bahasa

yang kita pergunakan. Pada hakikatnya informasi yang kita
sampaikan mengandung unsur-unsur emotif, demikian
juga kalau kita menyampaikan perasaan, maka ekspresi itu
mengandung unsur-unsur informatif. Kadang kadang hal
ini dapat dip /séhkan déngan jelas seperti “musik dapat
dianggap sebédgaigbent: dari bahasa, di mana emosi
terbebas da# % } sedangkan buku telepon
memberika Kita infQ ma sekali tanpa emosi.

Kalau/ k19‘a( é;; ih lanjut, bahasa mengkomu-
nikasikan t1ga hal, @ buah pikiran, perasaan, dan

. eh1dupan manusia mempunyai
fungsi_si an afektif. Fungsi simbolik dari
bahasﬂ komunikasi ilmiah, sedangkan
fungsi emotif me dalam komunikasi estetik. Dalam
komunikasi ilmia enarnya proses komunikasi harus
terbebas dari unsur emotif ini, agar pesan yang disam-
paikan bisa diterima secara reproduktif, identik dengan
ya ,dikirimkan. o ,} " ‘

1 \ N
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Bahasa dapat kita cirikan sebagai serangkaian
bunyi. Kita mempergunakan bunyi sebagai alat untuk
berkomunikasi. Meskipun kita bisa berkomunikasi dengan
mempeprgunakan alat-alat lain, umpamanya saja dengan
memakai berbagai isyarat, namun manusia memper-
gunakan bunyi sebagai alat komunikasi yang paling utama.
Bahasa merupakan lambang di mana rangkaian bunyi ini
membentuk suatu arti tertentu. Rangkaian bunyi yang kita
kenal sebagai kata melambangkan suatu obyek tertentu
umpamanya saja gunung atau seekor burung merpati.
Perkataan gunung dan burung merpati sebenarnya meru-
pakan lambang yang kita berikan kepada dua obyek
tersebut. Manusia mengumpulkan lambang-lambang ini
dan menyusun apa yang kita kenal sebagai perbenda-
haraan kata-kata. Perbendaharaan ini pada hakikatnya
merupakan akumulasi pengalaman dan pemikiran mereka.
Artinya dengan perbendaharaan kata-kata yang mereka
punyai maka manusia dapat mengkomunikasikan segenap
pengalaman dan pemikiran mereka.

Karena pengalaman dan pemikiran manusia
berkembang, maka bahasa juga terus berkembang. Bahasa
diperkaya oleh seluruh lapisan masyarakat yang memper-
gunakan bahasa tersebut; para ilmuwan, pendidik, ahli
politik, remaja, dan bahkan tukang gopet. Lucl memang,

namun itulah kenyataannya, tiap ,#pof%an copet
sekalipun, mengembangkan baha’ ya '8 untuk
kelompoknya. (4 3

Adanya lambang-lambang ini_’rhé' b manu-
sia dapat berpikir dan belajar dengaﬂ lebih . Sekiranya

kita tidak mempunyai perkataan gunungd ‘mn rpati, jika
saya ingin mengatakan kep seseo FAda seekor
merpati di tepi gunung”, maka saya har :
tersebut kepada obyek yang dilambangk
dan merpati itu. Jelas hal ini sangat mere meskipun
pekerjaan itu masih bisa dilakukan. Apalagi bila kita ingin
mengkomunikasikan bahwa “Makhluk Yeti hidup di puncak
Gunung Himalaya”. Adany@bahasa ini memungkiﬁ%nﬁk_i

untuk memikirkan sesudtu dalam benak \lgepa a ki
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meskipun obyek yang sedang kita pikirkan tersebut tidak
berada di dekat kita. Di kamar kecil kita bisa memikirkan
soal aljabar kita atau merencanakan apa yang akan kita
lakukan setelah makan malam nanti. Dengan kemampuan-
nya berbahasa memungkinkan manusia untuk memikirkan
sesuatu masalah secara terus-menerus.

Dengan adanya bahasa maka manusia hidup dalam
dua dunia, yakni dunia pengalaman yang nyata dan dunia
simbolik yang dinyatakan dengan bahasa. Berbeda dengan
binatang, maka manusia mencoba mengatur pengalaman
yang nyata ini dengan berorientasi kepada manusia
simbolik. Bila binatang hidup menurut naluri mereka, dan
hidup dari waktu ke waktu berdasarkan fluktuasi biologis
dan fisiologis mereka, maka manusia mencoba menguasai
semua ini. Pengalaman mengajarkan kepada manusia
bahwa hidup seperti ini kurang bisa diandalkan di mana
eksistensi hidupnya sangat tergantung kepada faktor faktor
yang sukar dikontrol dan diramalkan. Manusia mempunyai
pegangan yang mengajarkan manusia agar mengekang
hawa nafsu dan tidak mengikutinya seperti kuda tanpa
kendali.

Dalam dunia fisik yang kejam dan sukar diramalkan,
maka manusia bangkit dan melawannya. Manusia lalu
mengembangkah pengetahuan untuk menguasainya: tanah
diolahnya, belant: itebangnya, air dan iklim dikuasai
dan dimanfaagkanty: it pengetahuan ini maka manu-
sia menjadi _\p'engﬁ g2 dunia. Mereka mencoba mengerti
semua gejaldljiq;n FfMadapinya dan membuahkan penge-
tahuan yang'merfqb i z%n ,penjelasan kepadanya. Berbekal
pengetahuan ini, mdaa manusia tidak takut lagi terhadap
alam. Dan, lewat geed ;, manusia menyusun sendi-sendi
yang membuka 2 alam dalam berbagai teori seperti
elektkronik, ter mik. Pengetahuan adalah kekuasa-
an} dan dengan kékuasan ini manusia mencoba mengerti
hidupnya. Manusia“tidak mau lagi dikuasai alam, dia

bavkit dan menguasainya.

.
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Di samping pengetahuan manusia juga mencoba
memberi arti kepada semua gejala fisik yang dialaminya.
Kejadian sehari-hari yang penuh dengan ketawa dan air
mata, kelahiran dan kematian, pertemuan dan perpisahan,
semuanya dirangkainya dengan bahasa menjadi sesuatu
yang koheren dan mempunyai arti. Manusia lalu memper-
tanyakan masalah-masalah yang sangat hakiki, apakah
hidup ini ada tujuannya? Dengan ini manusia memberi arti
kepada hidupnya. Arti yang terpateri dalam dunia simbolik
yang diwujudkan lewat kata-kata. Kata-kata lalu mem-
punyai arti bahkan kekuatan, misalkan kekuatan dalam
tuah mantera dan jampi-jampi, kekuatan dalam keperca-
yaan dan keyakinan moral. Kekuatan itu memberi dorongan
dan arah dalam berkehidupan, semacam pegangan yang
membedakan mana yang suci dan luhur, mana yang rendah
dan menghinakan. Tanpa bahasa maka semua ini tak
mungkin ada.

Seni merupakan kegiatan estetik yang banyak
mempergunakan aspek emotif dari bahasa baik itu seni
suara maupun seni sastra. Dalam hal ini bahasa bukan
saja dipergunakan untuk mengemukakan perasaan itu
sendiri melainkan juga merupakan ramuan untuk menjel-
makan pengalaman yang ekspresif tadi. Bahasa diperguna-
kan secara plastis, seperti kita membuat patung\iarl tanah
liat, di mana komunikasi yang,/ te mpunya1
kecenderungan emotif.

Komunikasi ilmiah mensyar omuni-
kasi yang sangat lain dengan kp a \ estetik.
Komunikasi ilmiah bertujuan untuk @ mpa1kar1
informasi yang berupa pengetahuan. A { komunikasi
ilmiah ini berjalan dengan ik, m asa yang
dipergunakan harus terbebas ‘dari un 1sur emotif.
Komunikasi ilmiah harus bersifat repro artinya bila
si pengirim komunikasi menyampaikan u informasi
yang katakanlah berupa x, maka si penerima komunikasi
harus menerima informagi yang berupa x pula. Proses
komunikasi ilmiah harus Rersifat jelas dan obyék
terbebas dari unsur-unsurfemotif. 2




Berbahasa dengan jelas artinya ialah bahwa makna
yang terkandung dalam kata-kata yang dipergunakan
diungkapkan secara tersurat (eksplisit) untuk mencegah
pemberian makna yang lain. Maka dalam komunikasi
ilmiah kita sering sekali mendapatkan definisi dari kata-
kata yang dipergunakan. Berbahasa dengan jelas artinya
juga mengemukakan pendapat atau jalan pemikiran secara
jelas. Bila kita teliti lebih lanjut, maka kalimat-kalimat
sebuah karya ilmiah pada dasarnya merupakan suatu
pernyataan. Pernyataan itu melambangkan suatu pengeta-
huan yang ingin kita komunikasikan kepada orang lain.
Misalnya, kalimat seperti “Logam kalau dipanaskan akan
memanjang” pada  hakikatnya merupakan suatu
pernyataan yang mengandung pengetahuan tentang
hubungan sebab-akibat antara panjang logam dan
kenaikan suhu.

Karya ilmiah pada dasarnya merupakan kumpulan
pernyataan yang mengemukakan informasi tentang
pengetahuan maupun jalan pemikiran dalam mendapat
pengetahuan tersebut. Untuk mampu mengkomunikasikan
suatu pernyataan dengan jelas, maka seseorang harus
menguasai tata bahasa yang baik. Penguasaan tata bahasa
dengan baik merupakan syarat mutlak bagi suatu
komunikasi ilpafah yang¥enar. Gaya penulisan ilmiah, di

mana tercakt d% ya penggunaan tata bahasa dan
penggunaan' ata“kd arus diusahakan sedemikian
de

mungkin m kan nsur emotif. Selain itu karya
ilmiah memp(un)(a} format penulisan tertentu seperti
cara meletakkan cae kaki atau menyertakan daftar
bacaan. Kesemuan : arus dikuasai dengan baik oleh

seorangilmuwan at berkomunikasi dengan sesama
kaum ilnfuwan s yenar.

omunikasi ilmiah, maka bahasa
mempunyai beber. ekurangan. Kekurangan ini pada
hakikatnya terletak pada peranan bahasa itu sendiri yang
be sifat multifungsi, yakni sebagai sarana komunikasi
if, afektif, dan simbelik. Dalam komunikasi ilmiah kita
mempergunakaﬁ\asp i

in bolik saja dari ketiga
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fungsi tersebut tadi, di mana kita ingin mengkomunika-
sikan informasi tanpa kaitan emotif dan afektif. Bahasa
ilmiah pada hakikatnya haruslah bersifat obyektif tanpa
mengandung emosi dan sikap; atau dengan perkataan lain,
bahasa ilmiah haruslah bersifat antiseptik dan reproduktif.

Kekurangan yang kedua terletak pada arti yang tidak
jelas dan eksak yang dikandung oleh kata-kata yang
membangun bahasa. Jika kita ingin mengetahui arti dari
istilah ilmu umpamanya, yang menjadi pokok pembicaraan
kita selama ini, maka sukar sekali bagi kita untuk
mendefinisikan ilmu tersebut dengan sejelas dan seeksak
mungkin, bagaimanapun hal itu kita coba.

Di samping itu bahasa mempunyai beberapa kata
yang memberikan arti yang sama. Umpamanya pengertian
tentang “usaha kerja sama yang terkoordinasi dalam
mencapai suatu tujuan tertentu” disebutkan sebagai
administrasi, manajemen, pengelolaan, dan tatalaksana.
Sifat majemuk dari bahasa ini sering menimbulkan apa
yang dinamakan kekacauan semantik, di mana dua orang
yang berkomunikasi mempergunakan sebuat kata yang
sama namun untuk pengertian yang berbeda, atau
sebaliknya, mereka mempergunakan dua kata yang
berbeda untuk sebuat pengertian yang sama. Dan akhirnya
bahasa sering berputar-putar dalam rpempergun‘&kan kata-
kata terutama dalam memberikan ,defis
kata “pengelolaan” didefinisikan s 2
dilakukan dalam  sebuah

yang merupakan wadah dari kegiata%l péng o

- |

D. Matematika

Matematika adalah  bahasa yang
melambangkan serangkaian hitungan dari pernyataan yang
ingin kita sampaikan. jLambang-lambang matematika
bersifat “artifisial” yang §paru mempunyai arti  setel
sebuah makna diberikan padanya, untuk mem\Qantu
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kegiatan perhitungan pengukuran. Tanpa itu maka
matematika hanya merupakan kumpulan rumus-rumus
yang mati.

Bahasa verbal seperti telah kita lihat sebelumnya
mempunyai beberapa kekurangan yang sangat menggang-
gu. Untuk mengatasi kekurangan yang terdapat pada
bahasa maka kita berpaling kepada matematika. Dalam hal
ini dapat kita katakan bahwa matematika adalah bahasa
yang berusaha untuk menghilangkan sifat kabur, majemuk
dan emosional dari bahasa verbal. Lambang-lambang dari
matematika dibikin secara artifisial dan individual yang
merupakan perjanjian yang berlaku khusus untuk masalah
yang sedang kita kaji. Sebuah obyek yang sedang kita
telaah dapat kita lambangkan dengan apa saja sesuai
dengan perjanjian kita. Umpamanya bila kita sedang
mempelajari kecepatan jalan kaki seorang anak maka obyek
“kecepatan jalan kaki seorang anak untuk waktu tertentu”
tersebut dapat kita lambangkan dengan k. Dalam hal ini
maka k hanya mempunyai satu arti, yakni “kecepatan jalan
kaki seorang anak untuk waktu tertentu” dan tidak
mempunyai pengertian lain. Waktu yang digunakan dalam
suatu kegiatan jalan kaki menggunakaan lambing w.
Sedangkan jarak- yang ditempuh dalam waktu tertentu
menggunakan Jambing j"Maka dapat dibuat rumus “jarak
yang ditempudl s%%\an waktu yang digunakan kali
kecepatan” bing: j = k x w. Pernyataan
matematik emp’ at yang jelas, spesifik dan
informatif cfenga alé\\ menimbulkan konotasi yang
bersifat emosional. g * /

Matematika hipunyai kelebihan lain disbanding-
kan dengan bah al. Matematika mengembangkan
bahasa Numerik an menggunakan lambang angka)
yang memungki ita untuk melakukan pengukuran
sedara kuantitati engan bahasa verbal, bila kita
membandingkan dua obyek yang berlainan umpamanya
galj;El dan semut, maka kita bisa mengatakan bahwa gajah

le besar dari semut. Kalau kita ingin menelusur lebih
lanjut berapa besar g@ah ingkan dengan semut,
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maka kita mengalami kesukaran dalam mengemukakan
hubungan itu. Bahasa verbal hanya mampu mengemu-
kakan pernyataan yang bersifat kualitatif. Kita bisa
mengetahui bahwa logam kalau dipanaskan akan
memanjang. Namun pengertian kita hanya sampai di situ.
Kita tidak bisa mengatakan dengan tepat berapa besar
pertambahan panjangnya. Untuk mengatasi masalah ini
matematika mengembangkan konsep pengukuran. Dalam
usaha melakukan pengukuran, matematika menggunakan
satuan ukuran standar yang ditetapkan dan diberlakukan
secara universal. Dan untuk mengetahui banyaknya satuan
ukuran dari hal yang diukurnya, matematika juga
menggunakan lambang bilangan, untuk melakukan
pembilangan terhadap hal yang diukurnya berdasarkan
satuan ukuran yang digunakannya. Lambang bilangan
tersebut dapat menggunakan rangkaian lambang bilangan
yang tersusun dari angka-angka sebagai berikut: 1, 2, 3, 4,
S5, 6,7,8,9, 0. Lewat pengukuran dengan menggunakan
satuan ukuran yang telah disepakati bersama, dan
mencatatnya dengan menggunakan bilangan yang tersusun
dari angka-angka tersebut, maka kita dapat mengetahui
dengan tepat berapa panjang sebatang logam dan berapa
pertambahan panjangnya kalau logamr itu dipanaskan.
Dengan mengatahui hal ini maka pepnayataan ilmiah yang
berupa pernyataan kualitatif seperti “8ebatanglogam kalau
dipanaskan akan memanjang” ﬁn £ di ‘Ndengan
g %terukur

m yang

pernyataan kuantitatif matematik y.
secara eksak), misalnya menjadi Sep%k,
panjangnya 1 meter dengan suhu 300C
mencapai suhu 100° C akan memanjan
lebih 1 cm”. Dan lebih lanjut
tungkan pertambahan panjang
kenaikan suhu 1°C.

daya prediktif dan kontrol dari ilmu. Ilmu memberikan
jawaban yang lebih bers"§1t ‘eksak yang memungkinkan

pemecahan masalah secar@terukur lebih tepat dan cermat.
Matematika memungkinkan ilmu men



perkembangan dari tahap kualitatif ke kuantitatif.
Perkembangan ini merupakan suatu hal yang imperatif bila
kita menghendaki daya prediksi dan kontrol yang lebih
tepat dan cermat dari ilmu.

Matematika merupakan sarana berpikir deduktif.
Berpikir deduktif adalah proses pengambilan kesimpulan
yang didasarkan kepada premis-premis yang kebenarannya
telah ditentukan. Misalnya, untuk menghitung jumlah
sudut dalam segitiga tersebut kita mendasarkan kepada
premis bahwa kalau terdapat dua garis sejajar, maka
sudut-sudut yang dibentuk kedua garis sejajar tersebut
dengan garis ketiga yang memotongnya adalah sama.
Premis yang kedua adalah bahwa besar sudut yang
dibentuk oleh sebuah garis lurus adalah 180 derajat. Kedua
premis itu kemudian kita terapkan dalam berpikir deduktif
untuk menghitung jumlah sudut-sudut dalam sebuah
segitiga. Dengan contoh ini, secara deduktif matematika
menemukan pengetahuan yang baru berdasarkan premis-
premis yang tertentu. Pengetahuan yang ditemukan ini
sebenarnya hanya merupakan konsekuensi dari pernya-
taan-pernyataan ilmiah yang telah kita temukan dan
ketahui sebelumnya.

e

E. Statistika /

[mu far%k\ a dapat didefinisikan sebagai

pengetahua ( yan . teruji kebenarannya. Semua
pernyataan 1 np bersifat faktua, di mana
konsekuensinya dapas

i baik dengan jalan mempergun-
akan pancaindera, & n dengan mempergunakan alat-
alat y mem PBencaindera tersebut. Pengujian
secara empiris an salah satu mata rantai dalam
metode ilmiah y bedakan ilmu dari pengetahuan-
pengetahuan lainnyas Pengujian merupakan suatu proses
pengumpulan fakta“yang relevan dengan hipotesis yang
di;;kan. Sekiranya hipotesis itu didukung oleh fakta-fakta

J

em@iris maka pernYataaﬁWSﬁ tersebut diterima atau
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disahkan kebenarannya. Sebaliknya jika hipotesis tersebut
bertentangan dengan kenyataan maka hipotesis itu ditolak.

Pengujian mengharuskan kita untuk menarik
kesimpuan yang bersifat umm dari kasus-kasus yang
bersifat individual. Umpamanya jika kita ingin mengetahui
berapa tinggi rata-rata anak umur 10 tahun di sebuah
tempat maka nilai tinggi rata-rata yang dimaksudkan itu
merupakan sebuah kesimpulan umum yang ditarik dalam
kasus-kasus anak umum 10 tahun di tempat itu. Jadi
dalam hal ini kita menarik kesimpulan berdasarkan logika
induktif. Di pihak lain penyusunan hipotesis merupakan
penarikan kesimpulan yang bersifat khas dari pernyataan
yang bersifat umum dengan mempergunakan deduksi.
Logika deduktif berpaling kepada matematika sebagai
sarana penalaran penarikan kesimpulan, sedangkan logika
induktif berpaling kepada statistika. Statistika merupakan
pengetahuan untuk melakukan penarikan kesimpulan
induktif secara lebih seksama.

Penarikan kesimpulan induktif pada hakikatnya
berbeda dengan penarikan kesimpulan secara deduktif.
Dalam penalaran deduktif maka kesimpulan yang ditarik
adalah benar sekiranya premis-premis yang diperguna-
kannya adalah benar dan prosedur = penarikan
kesimpulannya adalah sah. Sedangken dalam“penalaran
induktif meskipun premis-premisnyél 2 » benar dan

prosedur penarikan kesimpulann maka
kesimpulan itu belum tentu benar. aﬂlg da atakan
adalah bahwa kesimpulan itu merrfpupy lu ng untuk
benar.  Statistika merupakan = pengeta yang

memungkinkan kita untuk menghitung tin
dengan eksak. &
Penarikan kesimpulan secara in
kan kita kepada sebuah permas
banyaknya kasus yang harus kita amat pai kepada
suatu kesimpulan yang bersifat umum. Dalam hal ini
satistika memberikan sE:ﬁah jalan keluar. Statistika

memberikan cara untuk at menarik kesimpul
bersifat umum dengan ja mengamati ha a s%%

! enghadap—



dari populasi yang bersangkutan. Jadi untuk mengetahui
tinggi rata-rata anak umur 10 tahun di Indonesia kita tidak
melakukan pengukuran terhadap seluruh anak yang
berumur tersebut di seluruh Indonesia, namun cukup
hanya dengan jalan melakukan pengukuran terhadap
sebagian anak saja. Tentu saja penarikan kesimpulan
seperti ini, yang ditarik berdsarkan contoh (sample) dari
populasi yang bersnagkutan, tidak selalu akan seteliti
kesimpulan yang ditarik berdasarkan sensus yakni dengan
jalan mengamati keseluruhan populasi tersebut. Bukankah
dalam penelaahan keilmuan yang bersifat pragmatis, di
mana teori keilmuan tdak ditujukan kearah penguasaan
pengetahuan yang bersifat absolut, namun ditujukan
kearah sesuatu yang tidak mutlak teliti, tetapi dapat
dipertanggungjawabkan, adalah sudah memenuhi syarat.

Statistika mampu memberikan secara kuantitatif
tingkat ketelitian dari kesimpulan yang ditarik tersebut,
yang pada pokoknya didasarkan pada asas yang sangat
sederhana, yakni makin besar contoh yang diambil maka
makin tinggi pula tingkat ketelitian kesimpulan tersebut.
Sebaliknya makin sedikit contoh yang diambil maka makin
rendah pula tingkat ketelitiannya. Karakteristik ini
memungkinkan kita untuk dapat memilih dengan saksama
tingkat ketelitiah yang dibutuhkan sesuai dengan hakikat
permasalahand y% dap1 Tiap permasalahan mem-
butuhkan tl?( ang berbeda-beda.

Statis ﬁa juga erikan kemampuan kepada kita
untuk men et aks? suatu hubungan kausalita
antara dua faktor @ lebih Dbersifat kebetulan atau

W4
memang benar-ben ait dalam suatu hubunganyang
bersifat piris. atan secara sepintas lalu sering
memberikan ke epada kita terdapatnya suatu
hubungan kausa ra beberapa faktor, di mana kalau
kita teliti lebih la ternyata hanya bersifat kebetulan.
Jadi dalam hal ini statistika berfungsi meningkatkan
keS%cian pengamatan kita dalam menarik kesimpulan

del@an jalan menghmdarka%l&bfgan semu yang bersifat
ulan.

ke
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Terlepas dari semua itu, maka dalam penarikan
kesimpulan secara induktif kekeliruan memang tidak bisa
dihindarkan. Dalam kegiatan pengumpulan data kita
terpaksa mendasarkan diri kepada berbagai alat yang pada
hakikatnya juga tidak terlepas dari cacat yang berupa
ketidaktelitian dalam pengamatan. Pancaindera manusia
sendiri tidak sempurna yang bisa mengakibatkan berbagai
kesalahan dalam pengamatan kita. Demikian juga dengan
alat-alat yang dipergunakan, semua tak ada yang
sempurna. Statistika memberikan sifat yang pragmatis
kepada penelaahan keilmuan; meskipun kebenaran absolut
tidak mungkin dapat dicapai, namun suatu kebenaran yang
dapat dipertanggungjawabkan dapat diperoleh.

Penarikan kesimpulan secara statistik memung-
kinkan kita untuk melakukan kegiatan ilmiah secara
ekonomis, dimana tanpa statistika hal ini tak mungkin
dapat dilakukan. Karakteristik yang dipunyai statistika ini
sering kurang dikenali dengan baik yang menyebabkan
orang sering melupakan pentingnya statistika dalam
penelaahan keilmuan. Logika lebih banyak dihubungkan
dengan matematika dan jarang sekali dihubungkan dengan
statistika, padahal hanya logika deduktif yang berkaitan
dengan matematika, sedangkan logika 1nduRt1f justru
berkaitan dengan statistika. Secaia statlstlka
mempunyai kedudukan yang sa arikan
kesimpulan induktif seperti matem narikan
kesimpulan secara deduktif. Dan simpulan
deduktif dan induktif keduanya mempun ai' udukan
yang sama pentingnya dalam penelaahan Imuan. Jika
kita terlalu mementingkan ika de aka kita
terjatuh kembali kepada paham rasion , sebaliknya
jika kita terlalu mementingkan logika i f maka Kkita
mundur kembali kepada empirisme. Ilm am perkem-
bangan sejarah peradaban manusia telah menggabungkan
kedua pendekatan ini dism-bentuk metode ilmiah yang

mendasarkan diri kepadfy keseimbangan, mé_kw
! -
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dijaga pula keseimbangan antara pengetahuan tentang
matematika dan statistika ini.

F. Penutup

Sarana merupakan alat yang dapat membantu kita
dalaml mencapai suatu tujuan tertentu. Demikian pula
sarana berpikir ilmiah merupakan alat yang dapat mem-
bantu kita melakukan kegiatan ilmiah dalam rangka
mengungkap persoalan maupun usaha memberikan penje-
lasan sebagai jawabannya. Karena kegiatan ilmiah itu
intinya adalah kegiatan berpikir, maka sara yang kita
perlukan adalah sarana berpikir ilmiah.

Yang pertama dan utama sebagai sara berpikir
ilmiah adalah logika, yaitu merupakan aturan-aturan atau
rambu-rambu yang dapat membantu memberi petunjuk
serta arah dalam berpikir untuk lmempeproleh kejelasan
dan kebenaran. Dengan logika diharapkan kita tidak
mengalami kekacauan serta ketersesatan dalam berpikir,
kita dapat berpikir lurus untuk mencapai pemahaman yang
jelas dan benar,

Berkenaan~dengan persoalan serta penjelasan yang
bersifat kualitatif, bahas& merupakan sarana berpikir yang
dapat memba,ﬂtu% ikan penjelasan secara kualitatif.
Bahasa da “me 5 mengungkap serta dapat
menjelaskan’ (Berb’ ' yang kita alami, yang kita
rasakan, bafk Xa di luar diri kita maupun yang
menyangkut hal-haly g' da dalam diri kita. Segala yang
kita rasakan, yan ‘ alam1 dapat kita peroleh, kita
bentuk, kita kom an dengan menggunakan bahasa.
Di satu “pihak mampu memberikan penjelasan
terhadap berbag lan, baik yang bersifat informatif,
embotif maupun f; namun di lain pihak karena
memiliki peranan yang multi fungsi tersebut, bahasa justru
kurang mampu memberikan penjelasan secara obyektif dan

ek ];(/pasti. . Uy v
1 e
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Untuk membantu memberikan penjelasan secara
obyektif dan eksak / pasti, orang menggunakan matema-
tika sebagai sarana berpikir ilmiah. Matematika berusaha
untuk menghilangkan sifat kabur, majemuk, dan emosional
dari bahasa verbal. Matematika membuat lambang-
lambang secara artifisial dan individual, yang merupakan
perjanjian, yang berlaku khusus untuk masalah yang
sedang kita kaji atau kita bahas; dan lambang-lambang
tersebut hanya memiliki satu arti yang tunggal, dan tidak
memiliki pengertian ganda. Pernyataan matematika mem-
punyai sifat yanbg jelas, spesifik dan informatif, dengan
tidak menimbulkan konotasi yang bersifat emosional.
Selain itu matematika juga mengembangkan bahasa
numerik dan konsep pengukuran, sehingga memungkinkan
kita melakukan pengukuran secara kuantitatif. Sifat
kuantitatif dari matematika ini meningkatkan daya
prediktif dan kontrol dari ilmu pengetahuan. Dengan
demikian ilmu pengetahuan dapat memberikan jawaban
yang lebih eksak, yang memungkinkan pemecahan
masalah secara lebih tepat dan lebih cermat.

Dalam rangka melakukan pengujian hipotese secara
empiris, mengharuskan kita untuk menarik kesimpulan
yang bersifat umum dari kasus-kasus yang bersifat
individual. Penarikan kesimpulan umuam dari kdsus-kasus
yang bersifat individual ini berdasa l%n a logika
induktif. Logika duduktif berpalin kep d matika
sebagai sara penalaran penarikan
kan logika induktif berpaling pad s)t%
merupakan cara berpikir yang memban
melakukan penarikan kesimpulan induk
saksama atau lebih teliti. 9

sedang-
Statistika
1 untuk

%?;ara lebih

Tl

Y Sy
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02.
03.

04.

05.

06.
07.

08.
09.

10.

11.

12.

13.

14.

|

Soal-soal Latihan :

Jelaskan peranan sarana berpikir ilmiah bagi ilmu
pengetahuan!

Buktikan dengan contoh bahwa hanya melalui bahasa
manusia mengembangkan kebudayaannyal!

Jelaskan aspek informatif dan aspek emotif dari
bahasal!

Jelaskan bahwa lambang-lambang bahasa dapat
membantu manusia dalam berpikir dan belajar lebih
baik!

Jelaskan cara dan langkah?2 manusia mengembangkan
pengetahuan unt menguasai alam fisik!

Jelaskanlah ciri-ciri komunikasi ilmiah!

Jelaskan beberapa kekurangan bahasa sebagai sarana
komunikasi ilmiah!

Jelaskan  bahwa  matematika dpt mengatasi
kekurangan yg ada pada bahasal

Jelaskan keunggulan/kelebihan bahasa numerik dari
matematika dibandingkan dengan bahasa verbal !
Buktikan dengan contoh bahwa sifat kuantitatif dari
matematika meningkatkan daya prediktif dan kontrol
dari ilmu! -

Jelaskan dg contolly bahwa matematika merupakan
sarana befpi tif!

Jelaska aﬂ jian hipotesis mengharuskan

kita ménarik” glan yang bersifat umum dari
kasus-kasus, bersifat individual!

Jelaskan dengamni tglif)h bahwa penarikan kesimpulan
induktif pada ikatnya berbeda dengan penarikan
kesimpulan duktif!

JelaSkan de ntoh bahwa statistika memberikan
cara untuk enarik kesimpulan yang bersifat
umum dengan n mengamati hanya sebagian dari
populasi yang bm*sangkutan'

15‘ Jelaskan bahwa penarikan kes1mpulan secara statistik
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BAB VII
KEJELASAN DAN
KEBENARAN ILMIAH

A. Pendahuluan

Pada saat kita membicarakan tentang konsep ilmu
pengetahuan, kita memahami bahwa ilmu pengetahuan
merupakan suatu proses kegiatan mengetahui dan berpikir
yang memiliki tujuan (teleologis), yaitu memperoleh penge-
tahuan yang jelas (kejelasan) serta pengetahuan yang benar
(kebenaran) tentang yang dipikirkannya atau yang
diselidikinya. Sehingga agar kegiatan ilmiah dapat sampai
pada tujuan yang memang kita kehendaki, kita perlu
memahami tentang kejelasan dan kebenaran ilmiah.
Sebelum membahas secara khusus tentang kebenaran
ilmiah, dalam tulisan ini kita terlebih dahulu membahas
tentang pengertian keJelasan dan seladjutnya membahas
pengertian kebenaran, jenis-jenis kebenaran tedri tentang
kebenaran, dan barulah kita mem g u jenis

\éaenaran

kebenaran, yaitu kebenaran ilmia:
yang memang kita usahakan dan ki n dalam
kegiatan ilmiah.

B. Pengertian Kejelasan e

[Imu pengetahuan merupakan hasil mengeta-
hui dan berpikir yang Jelbs dan benar. yan kegiatan
ilmiah, kita berharap memperoleh pengetahuian yang jelas.
Kejelasan yang diharapk@n adalah kejelasan hubungan
antara satu hal dengan h‘,lamnya hubungan a hal
yang dijelaskan/diterangkdn dengan hal yang menje '
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/menerangkan. Penjelasan/keterangan tentang suatu hal
dapat menyangkut antara lain berkaitan dengan: bagian-
bagiannya, hubungan-hubungannya, tempatnya, sebab-
musababnya, sifatnya, keberadaannya, kedudukannya.
Kegiatan ilmiah berusaha menyelidiki dan memikirkan
untuk menemukan ada atau tidaknya hubungan antara
satu hal (yang perlu diterangkan) dengan hal lainnya
(sebagai yang memberikan penjelasan).

Selain melakukan pengamatan/penyelididkan dengan
teliti, kita juga dapat menemukan kejelasan hubngan
antara satu hal dengan lainnya dengan melakukan pena-
laran/pemikiran secara logis. Dengan pengamatan indera-
wi, kita dapat memperoleh pengatahuan hubungan antara
satu hal dengan lainnya sebagai keterangannya. Misalnya:
kita dapat memperoleh pengetahuan dengan pengamatan
inderawi bahwa: bunga mawar berbau wangi (penciuman);
burung berkicau dengan merdu (pendengaran); lampu
bersinar terang (penglihatan). Lewat langkah-langkah
penalaran yang logis dan jelas, kita juga dapat memperoleh
penjelasan adanya hubungan antara satu hal dengan hal
lainnya yang sepertinya tidak ada hubungan, misalnya: air
hujan yang turun dari langit ternyata berasal dari laut;
makanan yang enak ternyata dapat menyebabkan penyakit.

/
C. Pengerti 4 ‘Klm\

Dari Jenléga}tai‘keinaran ’merupakan kata benda.
Namun Janganlah tetle g‘ epat langsung menanyakan dan
mencari benda yan ‘ £nya “kebenaran”, jelas itu tidak
akan a hasil merupakan usaha yang sesat.
Meskipufl ada ienda “kebenaran”, namun dalam
realitanya tidak da “kebenaran”, yang ada dalam
kenyataan secara gis adalah sifat “benar”. Kata benda
“kebenaran” merupakan kata jadian dari kata sifat “benar”
(sebagai kata dasarnya); ini merupakan rekayasa morfo-
lo y agar hal yang me: an sifat itu dapat dijadikan
su Fk atau obyek d‘a{ ‘istruktur kalimat perlu
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dijadikan kata benda terlebih dahulu, meskipun
kenyataannya adalah tetap sebagai sifat.

Sebagaimana sifat-sifat lain pada umumnya, kita dapat
menemukan serta mengenalnya pada hal yang memiliki
sifat bersangkutan, demikian pula sifat “benar” tentu saja
juga dapat kita cari dan dapat kita temukan dalam hal-hal
yang memiliki sifat “benar” tersebut. Misalnya sifat “bersih”
dapat kita temukan pada udara yang bersih, lantai yang
bersih; sifat “tenang” dapat kita temukan dalam suasana
kelas yang tenang, suasana hati yang tenang. Demikian
pula sifat “benar” pada umumnya dapat kita temukan pada
hal-hal berikut: pemikiran yang benar, jawaban yang
benar, pengetahuan yang benar, penyataan yang benar,
penjelasan yang benar, pendapat yang benar, pandangan
yang benar, informasi yang benar, berita yang benar,
tindakan yang benar, kebijaksanaan yang benar. Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa sifat “benar” dapat
berada pada kegiatan berpikir maupun hasil pemikiran
yang dapat diungkapkan dalam bahasa lisan maupun
tertulis, sebagai: jawaban, penyataan, penjelasan, penda-
pat, informasi, berita, tindakan, peraturan. Hasil pemikiran
pada pokoknya menunjukkan ada atau tidak-adanya
hubungan antara yang diterangkan dengan yang menerang-
kan, misalnya yang menunjukkan / adanya ‘hubungan:

udara bersih, lampu menyala, rhakar api,
I%sedamg

binatang menggigit orang, orang
pernyataan yang menunjukkan ti a bungan
antara yang diterangkan dan yang /mquan\ dinyata-
kan dengan menggunakan kata tidak, dg contoh
sebagai berikut: pasar sayur ini tidak bersilififafaman padi
tidak subur, kambing tidak hidup di
bersayap.

Seluruh langkah dalam proses kegia
menghasilkan pemikiran |[yang dapat drt dkan dalam
berbagai pernyataan tersebut ternyata memiliki peluang
menghasilkan kebenaran*:tau sebaliknya kekeliruan /

kesalahan, misalnya: per ma, ketepatan atau: akp 0COo
penentuan obyek atau sdimber asal / awal\Qra z
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melakukan kegiatan berpikir; kedua, ketepatan atau keco-
cokan cara serta sarana yang digunakan untuk meng-
hasilkan bahan dalam melakukan kegiatan berpikir;
ketiga, ketepatan atau kecocokan proses penalaran dalam
kegiatan berpikir dalam menghasilkan proposisi; keempat,
ketepatan atau kecocokan menyatakan proposisi dalam
berbagai perwujudannya termasuk dalam tindakan. Se-
hingga sifat benar terkait dengan kualitas pengetahuan
yang diharapkan dapat terwujud dalam seluruh langkah
kegiatan berpikir dalam rangka memperoleh pengetahuan
tersebut.

D. Jenis-jenis Kebenaran

Karena kebenaran merupakan sifat dari pengetahuan,
maka dalam rangka membahas adanya berbagai kebe-
naran, kita perlu mengetahui adanya berbagai macam
pengetahuan. Sebagaimana pengetahuan dapat dibedakan
atas dasar berbagai kriteria penggolongan, demikian pula
berkedaan dengan kebenaran pengetahuan juga dapat
digolongkan atas dasar beberapa kriteria: pertama, atas
dasar sumber atau asal dari kebenaran pengetahuan, yaitu
dapat bersumbet antaralain dari: fakta empiris (kebenaran
empiris), wahyu atau kitab suci (kebenaran wahyu), fiksi
atau fantasigkel fiksi). Kebenaran pengetahuan

tentu saja p {u di ikén dengan sumber atau asal dari
pengetahuarf q mis Inya: kebenaran pengetahuan
empiris haru’s dise ‘)xlié\(ﬂ dengan sifat yang ada dalam
obyek empiris ya erupakan sumber atau asal
pengeta n ters dua atas dasar cara atau sarana
yang diglinakan memperoleh kebenaran pengetahu-
an, yaitu antara apat menggunakan: indera (kebe-
naran inderawi), udi (kebenaran intelektual), intuisi
(kebenaran 1ntu1t1ﬂ iman (kebenaran iman). Kebenaran
Wijlgetahuan perlu disesuaikan dengan cara atau sarana

digunakan untuk ‘memperoleh pengetahuan terkait,
misalnya: kebenaran b{éngé | inderawi (penglihatan)
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harus disesuaikan dengan kemampuan indera untuk
menangkap hal atau obyek inderawi dengan segala kelebih-
an dan kekurangannya. Penglihatan dapat menghasilkan
pengetahuan tentang warna, ruang, ukuran besar /
kecilnya obyek, serta adanya suatu gerak atau perubahan.
Sesuai dengan perspektif penglihatan kita, sering kita
sadari bahwa penangkapan penglihatan kita sering tidak
tepat, kita mengalami tipu mata, misalnya: bintang yang
semestinya besar nampak di penglihatan kita sebagai
bintang kecil; sepasang rel kereta api yang seharusnya
sejajar ternyata nampak di penglihatan sebagai yang
semakin menciut di kejauhan. Ketiga, atas dasar bidang
atau lingkup kehidupan yang tentu saja bagaimana penge-
tahuan itu diusahakan dan dikembangkan dapat berbeda,
antara lain: pengetahuan agama (kebenaran agama),
pengetahuan moral (kebenaran moral), pengetahuan seni
(kebenaran seni), pengetahuan budaya (kebenaran budaya),
pengetahuan sejarah (kebenaran historis), pengetahuan
hukum  (kebenaran hukum), pengetahuan politik
(kebenaran politik). Kebenaran pengetahuan perlu
dipahami berdasarkan bahasa atau cara menyatakan dari
lingkup kehidupan terkait, misalnya: penilaian baik tentang
tindakan dalam bidang moral tentu saja perlu dibedakan
dengan penilaian baik tentang hasil k;rya dari bidang seni.
Keempat, atas dasar tingkat pengetahua (glarapkan
dan diperolehnya, yaitu: pengeta # % ari-hari
(ordinary knowledge) memiliki ard’ ‘'sifatnya
subyektif, yang amat terikat pada dubye&g gengenal,
pengetahuan ilmiah (scientific knoluledge : hasilkan
kebenaran ilmiah, pengetahuan filsafa philosofical
knowledge) menghasilkan kebenaran fils teria yang
dituntut dari setiap tingkat kebenaran ata berbeda,
misalnya: kebenaran pengetahuan yan roleh dalam
pengetahuan biasa sehani cukup didas pada hasil
pengalaman sehari-hari, sedangkan kebenaran pengeta-
huan ilmiah perlu diusa kan dengan pemikiran rasional

(kritis, logis, dan sistemafis) untuk memperoleh.,, get
huan yang selaras dengan %)yeknya (obyektﬁ)\ %ﬂh 2
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E. Teori Kebenaran

Teori kebenaran selalu paralel dengan teori pengeta-
huan yang dibangunnya. Sebagaimana  pengetahuan
dilihat tidak secara menyeluruh, melainkan dari aspek atau
bagian tertentu saja, demikian pula kebenaran juga hanya
diperoleh dari pemahaman terhadap pengetahuan yang
tidak menyeluruh tersebut, sehingga setiap teori kebenaran
yang akan dibahas, ternyata lebih menekankan pada salah
satu bagian atau aspek dari proses orang mengusahakan
kebenaran pengetahuan. Berikut ini beberapa contoh teori
kebenaran, yang nampak sekali menekankan salah satu
langkah proses manusia mengusahakan pengetahuan.

1. Teori Kebenaran Korespondensi

Teori ini dikenal sebagai salah satu teori kebenaran
tradisional, atau teori yang paling tua. Teori ini sampai
tingkat tertentu telah dimunculkan Aristoteles. Menurut
Aristoteles, mengatakan hal yang ada sebagai tidak ada,
atau yang tidak ada sebagai ada, adalah salah. Sedangkan
mengatakan hal yang ada sebagai ada, atau yang tidak ada
sebagai tidak ada, adalah benar. Dengan ini Aristoteles
sudah meletakkan dasar bagi teori kebenaran korespon-
densi, yaitu b;kfwa kebemaran adalah persesuaian antara
apa yang dlkgta n kenyataan Pernyataan diang-

gap benar k dinyatakan di dalamnya ber-
hubungan a’ @1 pu’ aitan (correspondence) dengan
kenyataan ydng}dl apk n dalam pernyataan itu.

Kebenarah adal
diklaim sebagal
sebenar
apa ya

o kesesuaian antara apa yang
etahul dengan kenyataan yang
galah adalah soal sesuai tidaknya
dengan kenyataan sebagaimana
adanya. Menuru i, kebenaran terletak pada kese-
suaian antara sub an obyek, yaitu apa yang diketahui
subyek dan realitas obyektlf sebagaimana adanya.
Contoh: “Bumi adalah bulat” merupakan suatu pernya-
\yang benar, karena dalam yataannya pernyataan
1tu idukung atau seégal i-ll{enyataan Sedangkan
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pernyataan “Kerusuhan-kerusuhan akhir-akhir ini dida-
langi oleh pihak ketiga.” adalah benar, bila dalam
kenyataannya memang ada pihak ketiga yang mendalangi
kerusuhan-kerusuhan tersebut. Namun bila pernyataan-
pernyataan tersebut tidak didukung oleh kenyataan atau
fakta yang terjadi, maka pernyataan tersebut salah.

Apa yang diketahui oleh subyek sebagai benar harus
sesuai atau harus cocok dengan obyek, dengan kenyataan
yang diklaim oleh subyek bersangkutan, harus ada kese-
suaian dengan realitas. Apa yang diketahui oleh subyek
memang berkaitan dan berhubungan dengan realitas.
Materi pengetahuan yang dikandung dan diungkapkan
dalam proposisi atau pernyataan memang sesuai dengan
obyek atau fakta.

Dengan demikian suatu ide, konsep, atau teori dikata-
kan benar bila mengungkapkan realitas yang sebenarnya.
Pengetahuan terbukti benar dan menjadi benar oleh
kenyataan yang sesuai dengan apa yang diungkapkan
pengetahuan tersebut. Dalam kegiatan ilmiah, meng-
ungkapkan realitas adalah hal yang pokok Dalam usaha
mengungkapkan realitas itu, kebenaran akan muncul dan
terbukti dengan sendirinya, apabila apa yang dinyatakan
sebagai benar memang sesuai dengan kenyataannya.

Teori korespondensi ini sangat difekankan ‘eleh aliran
empirisme yang mengutamakan pengalama an penga-
matan indrawi sebagai sumber ut pe

a /‘ 1 ot
sia. Teori ini sangat menghargai ggaw,

atau pengujian empiris untuk menguri n kenyataan
yang sebenarnya. Teori ini lebih mengutamaka Yeara kerja
dan pengetahuan aposteriori, yaitu pen (a&ﬁan yang
terungkap hanya melalui dan_setelah fman dan
percobaan empiris. ;

Teori ini juga cenderung menegask itas antara
subyek dan obyek, antara si pengenal ang dikenal.

Dengan titik tolak dualitas ini, teori ini lalu menekankan
pentingnya obyek bagi kebenaran pengetahuan manusia.
' |

Yang paling berperan ’gi kebenaran peﬁggtahu_z
\ S \ ? g
! A
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manusia adalah obyek, sedangkan subyek atau akal budi
hanya mengolah lebih jauh apa yang diberikan oleh obyek.
Teori ini sangat menekankan bukti (evidence) bagi
kebenaran suatu pengetahuan. Yang dimaksud bukti
bukanlah diberikan secara apriori oleh akal budi, bukan
konstruksi akal budi, dan bukan pula hasil limajinasi akal
budi. Bukti adalah apa yang diberikan dan disodorkan oleh
obyek yang dapat ditangkap oleh pancaindra manusia.
Kebenaran akan terbukti dengan sendirinya, kalau apa
yang dinyatakan dalam proposisi sesuai atau ditunjang oleh
kenyataan sebagaimana diungkapkan. Yang dimaksud
sebagai pembuktian atau justifikasi adalah proses
menyodorkan fakta yang mendukung suatu proposisi atau
hipotesis. Pembuktian atau justifikasi bukan proses
validasiyang mau memperlihatkan apakah proposisi yang
menjadi kesimpulan telah ditarik secara sahih (valid) dari
proposisi tertentu yang telah diterima sebagai benar.
Persoalan yang muncul sehubungan dengan teori ini
adalah bahwa semua pernyataan, proposisi, atau hipotesis
yang tidak didukung oleh bukti empiris, oleh kenyataan
faktual apa pun, tidak akan dianggap benar. Misalnya,
pernyataan “Ada Tuhan yang Mahakuasa” tidak akan
dianggap sebagai-suatu kebenaran kalau tidak didukung
oleh bukti emprﬁs tertentu Karena itu, hal ini tidak akan

dianggap ;sebdgai huan, dan pernyataan ini hanya
akan dianggap’ ‘Se \sesuatu yang menyangkut

keyakinan. _\( -
& }

2. Teori Kebenarany %ﬁirensz
: orespondensi dianut oleh kaum

Kalau teori kebe
empirisis, maka €benaran koherensi dianut oleh
kaum raSionalis | Leibniz, Spinoza, Descartes, Hegel,
dan yang lainn urut teori ini, kebenaran tidak
ditemukan dalam esuaian antara proposisi dengan
kenyataan, melainkan dalam relasi antara proposisi baru

de%igan proposisi yang sudah ada sebelumnya dan telah

di i kebenarannya. Suatu pengetahuan, teori, pernyata-
an irop05131 atau hlp\\esm ﬁap benar kalau sejalan
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dengan pengetahuan, teori, proposisi, atau hipotesis
lainnya, yaitu kalau proposisi itu konsisten dengan
proposisi sebelumnya yang dianggap benar. Matematika
dan ilmu-ilmu pasti sangat menekankan teori kebenaran
koherensi.

Menurut para penganut teori ini, suatu pernyataan atau
proposisi dinyatakan benar atau salah dapat dilihat
apakah proposisi itu berkaitan dan meneguhkan proposisi
atau pernyataan yang lain atau tidak. Suatu pernyataan
benar kalau pernyataan itu cocok dengan sistem pemikiran
yang ada. Dengan demikian, kebenaran sesungguhnya
berkaitan dengan implikasi logis dari sistem pemikiran yang
ada. Mari kita bahas contoh ini: “Lilin akan mencair kalau
dimasukkan ke dalam air yang sedang mendidih.” Bagi
kaum empirisis yang menganut kebenaran korespondensi,
untuk mengetahui kebenaran pernyataan ini, perlu
diadakan percobaan dengan memasukkan lilin ke dalam air
yang sedang mendidih untuk mengetahui apakah
pernyataan itu sesuai dengan kenyataan atau tidak.
Sedangkan bagi kaum rasionalis yang menganut kebenaran
koherensi, untuk mengetahui kebenaran pernyataan itu
kita cukup mencek apakah pernyataan ini sejalan dengan
pernyataan-pernyataan lainnya. Apakah pernyataan ini
meneguhkan pernyataan-pernyataan,= lainnyaw Ternyata
pernyataan ini benar, karena sesuai;d _pernyataan
bahwa lilin termasuk bahan parafid, d% selalu
mencair pada suhu minimal 60 dera \?E Ceﬁ\1 ke dengan
demikian lilin tentu saja akan mencair i asukkan ke

dalam air yang sedang mendidih ‘{suhunyga® derajat
Celcius, lebih tinggi daripada kemungking@ ‘mencairnya
Mti bahwa

lilin yang berasal dari bahan fin).
pernyataan “Lilin mencair kaf%masu
yang sedang mendidih.” adalah perny yang benar
tanpa perlu dirujuk pada realitas. Pern n itu benar
karena meneguhkan pernyataan-pernyataan lainnya, yaitu:
bahwa lilin adalah bahan Eraﬁn yang selalu mencair pada

e dalam air

suhu minimal 60 derajat ’lcius; dan bahwa air mendidi
pada suhu yang lebih tinggi daripada 60 dek&jat"’ s,

133



yaitu 100 derajat Celcius. Dengan kata lain, pernyataan
“Lilin akan mencair kalau dimasukkan ke dalam air yang
mendidih” hanya merupakan konsekuensi logis dari
pernyataan-pernyataan lainnya tadi.

Bila kaum empirisis akan membuktikan kebenaran
pernyataan di atas dengan mengatakan: “Coba saja, dan
lihat apakah terbukti dalam kenyataan demikian atau
tidak.” Sedang kaum rasionalis akan membuktikan dengan
mengatakan demikian: “Mudah saja. Lilin termasuk bahan
parafin, dan parafin selalu mendidih pada suhu enam
puluh derajat Celcius. Sementara air selalu baru mendidih
kalau sudah mencapai suhu seratus derajat Celcius. Maka,
kesimpulan logisnya: Lilin pasti dengan sendirinya akan
mencair kalu dimasukkan ke dalam air yang sedang
mendidih.

Teori kebenaran  koherensi lebih menekankan
kebenaran rasional-logis dan juga cara kerja deduktif.
Pengetahuan yang benar hanya dideduksikan atau
diturunkan sebagai konsekuensi logis dari pernyataan-
pernyataan lain yang sudah ada, dan yang sudah dianggap
benar. Konsekuensinya, kebenaran suatu pernyataan atau
pengetahuan sudah diandaikan secara apriori tanpa perlu
dicek dengan kenyataan yang ada. Bagi kaum rasionalis
yang menganut teori kebenaran koherensi, lilin akan
mencair kalawdimasukkan ke dalam air yang mendidih
sudah merupgd a% ingetahuan yang kebenarannya
sudah diandgikan iketahui secara apriori. Sama
halnya jugdj"c}e kebenaran teori inflasi, hukum
penawaran dan f‘)ér ")m%a n, teori hubungan timbal balik
antara kinerja den@@ny imbalan (gaji, tunjangan, dana
pensiun,dsb.). )

Teori Y. kebe . koherensi lebih menekankan
kebenaran dan p uan apriori. Ini berarti pembuktian
atau justifikasi _ artinya dengan validasi, yaitu
memperlihatkan apakah kesimpulan yang mengandung
kebenaran tadi memang diperoleh secara sahih (valid) dari

pr ?sisi—proposisi lair\l\ya;;gg tela_l'zliterima sebagai benar.
|
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Salah satu kesulitan dan sekaligus keberatan atas teori
ini adalah bahwa karena kebenaran suatu pernyataan
didasarkan pada kaitan atau kesesuaiannya dengan
pernyataan lain, timbul pertanyaan bagaimana dengan
kebenaran pernyataan lain tadi? Jawabannya, kebenaran-
nya ditentukan berdasarkan fakta apakah pernyataan
tersebut sesuai dan sejalan dengan pernyataan lain lagi. Hal
ini berlangsung terus sehingga akan terjadi gerak mundur
tanpa ada hentinya (infinite regress atau regressus in
infinitum) atau akan terjadi gerak putar tanpa henti. Karena
itu, kendati tidak bisa dibantah bahwa teori kebenaran
koherensi ini penting, namun dalam kenyataannya perlu
digabungkan dengan teori kebenaran korespondensi, yang
menuntut adanya kesesuaian dengan realitas.

3. Teori Kebenaran Pragmatis

Teori ini dikembangkan dan dianut oleh filsuf-filsuf
pragmatis dari Amerika, seperti Charles S. Pierce, William
James, dan John Dewey. Bagi kaum pragmatis, kebenaran
sama artinya dengan kegunaan. Jadi, ide, konsep,
pernyataan, atau hipotesis yang benar adalah ide yang
berguna. Ide yang benar adalah ide yang paling mampu
memungkinkan seseorang - berdasarkan ide itu -
melakukan sesuatu secara paling belj;lasil dan tepat guna.
Dengan kata lain, berhasil ;dan bepguna adalah kriteria
utama untuk menentukan apakah/ guatt¥ i ar atau
tidak. Contohnya, ide bahwa kemac 1 in di'f& -jalan besar
di Jakarta disebabkan terlalu banjlak} kﬁﬁaa’ pribadi
yang ditumpangi satu orang. Maka, ko g %olusinya,
“wajibkan kendaraan pribadi ditumpan (&iﬂimum 3
penumpang”. Ide tadi benar kalau ide
berhasil memecahkan persoalarf®kemace

Pierce mengatakan bahwa ide yang je
tidak mau mempunyai konsekuensi prak
tertentu. Kalau ide itu benar, maka ketika diterapkan akan
berguna dan berhasil unt‘si memecahkan suatu persoalan

|

dan menentukan perilaku ’anusia. X =Y . ‘
- m
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William James mengembangkan teori pragmatisnya
tentang kebenaran dengan berangkat dari pemikirannya
tentang “berpikir”. Menurutnya, fungsi dari berpikir bukan
untuk menangkap; kenyataan tertentu, melainkan untuk
membentuk ide tertentu demi memuaskan kebutuhan atau
kepentingan manusia. Ide atau teori yang benar adalah ide
atau teori yang berguna dan berfungsi memenuhi tuntutan
dan kebutuhan kita. Sebaliknya, ide yang salah adalah ide
yang tidak berguna atau tidak bisa berfungsi membantu
kita memenuhi kebutuhan kita. Ide yang benar adalah ide
yang berfungsi dan berlaku membantu manusia bertindak
secara tertentu dan secara berhasil. Ide yang benar
sesungguhnya adalah instrumen untuk bertindak secara
berhasil.

Bagi John Dewey, kalau kita mau memahami apa
pengaruh suatu ede atas pengalaman dan kehidupan kita,
kita harus melihat bagaimana ide tersebut berlaku dan
berfungsi dalam penggunaannya, yaitu bagaimana ide
tersebut membantu kita memecahkan berbagai persoalan
hidup kita. Bagi kaum pragmatis, yang penting bukanlah
benar tidaknya suatu ide secara abstrak. Melainkan, sejauh
mana kita dapat memecahkan persoalan-persoalan praktis
yang muncul dalam kehidupan kita dan kehidupan
masyarakat sehari-harik Sejauh mana kita dapat
memecahkan ,/peg‘ge dalam realitas kehidupan kita
dengan men e itu. Semakin berguna sebuah

ide untuk m ﬁ Soalan-persoalan praktis, maka
ide itu akan ﬁlap,ci{ ahq benar.

Kebenarah pra aim sebenarnya juga mencakup
kebenaran empiris. un kebenaran pragmatis lebih
bersifat rilﬂidkal, ebenaran pragmatis tidak hanya
sesuai gan ke an, melainkan juga pernyataan yang
benar (sesuai d kenyataan) itu memang dalam
kenyataannya bergtifia bagi manusia.

Kebenaran bagi ‘kaum pragmatis mengandung suatu
si}yang baik. Suatu ide atau teori tidak pernah benar

ka tidak baik untuk sesuatu. Dengan kebenaran,
usia dibantu ui\uk kan sesuatu secara

136



berhasil. William James menolak kebenaran rasionalistis
yang hanya memberi definisi-definisi yang abstrak
tanpapunya relevansi bagi kehidupan praktis. Kebenaran
rasional jangan hanya berhenti di situ saja, melainkan
perlu diterapkan sehingga sungguh-sungguh berguna bagi
manusia. Kita tidak hanya membutuhkan “pengetahuan
bahwa” dan  “pengetahuan mengapa” tapi juga
membutuhkan “pengetahuan bagaimana”.

4. Teori Kebenaran Sintaksis

Teori ini berkembang di antara para filsuf analisa
bahasa, terutama yang begitu ketat terhadap pemakaian
gramqatika seperti Friederich Schleiermacher. Menurut
Schleiermacher, pemahaman adalah suatu rekonstruksi,
bertolak dari ekspresi yang selesai diungkapkan dan
menjurus kembali ke suasana kejiwaan di mana ekspresi
tersebut diungkapkan. Di sini terdapat dua momen yang
saling terjalin dan berinteraksi, yakni momen tata bahasa
dan momen kejiwaan.

Para penganut teori kebenaran sintaksis, berpangkal
tolak pada keteraturan sintaksis atau gramatika yang
dipakai oleh suatu pernyataan atau tata-bahasa yang
melekatnya. Sehingga kebenaran ini terkait dengan
bagaimana suatu hasil pemikiran )d'{ungkapkgan dalam
suatu pernyataan bahasa (lisan atau; egl‘hﬁgng perlu
dirangkai dalam suatu keteratyan atau
gramatika yang digunakannya

Suatu pernyataan memiliki kebe’ha]iari pe nyataan
itu mengikuti aturan sintaksis ydng 15(Sedangkan
apabila proposisi atau pernyataan itu t' mengikuti
syarat tersebut, maka proposisi atau pe itu tidak
mempunyai arti, sehingga tidfak ma engungkap
makna dari hasil pemikiran yang telah d an.

Suatu ide, konsep, atau teori dinya | benar, bila
berhasil diungkapkan menurut aturan sintaksis yang baku.
Kebenaran baru akan nampak dalam suatu pernyataan
bahasa (lisan atau tertuli% \Sehingga benar atau*s lahny ‘

suatu pernyataan sanga ’dlpengaruh1 oleh\ kete
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sintaksis serta penataan bahasa yang digunakannya.
Apabila mampu dinyatakan dalam wujud bahasa dengan
aturan sintaksis yang baku, maka pernyataan tersebut
dapat dikatakan benar, sedangkan apabila tidak mampu
tentu saja itu salah. Bahasa berfungsi untuk mengungkap
ide, konsep, atau teori yang telah dihasilkan dari proses
pemikiran dalam komunikasi kita satu sama lain, sehingga
bila pernyataan atau ungkapan bahasa tersebut tidak
didasarkan pada aturan bahawa yang ada tentu dapat
menghasilkan pernyataan yang tidak memailiki makna, atau
pernyataan yang memiliki makna yang sama sekali berbeda
dengan makna yang sudah ada dalam pemikiran kita.

5. Teori Kebenaran Semantis

Teori kebenaran semantis dianut oleh faham filsafat
analitika bahasa yang dikembangkan paska filsafat
Bertrand Russell sebagai tokoh pemula dari filsafat
Analitika Bahasa. Teori kebenaran semantis, sebenarnya
berpangkal atau mengacu pada pendapat Aristoteles
dengan ungkapan sebagai berikut: “Mengatakan sesuatu
yang ada sebagai yang ada dan sesuatu yang tidak ada
sebagai yang tidak ada, adalah benar”. Dan juga mengacu
pada teori korespondensi, yang menyatakan bahwa:
“kebenaran te;,dirl dari hubungan kesesuaian antara apa
yang dikatakas d _apa yang terjadi dalam realitas”.

Menurut € m atau tidaknya suatu proposisi
didasarkan da "4\ tidaknya arti atau makna dalam
proposisi ter’k’éﬁx. 11a roposisi tersebut memiliki arti
atau makna’,‘serf‘a' lsalgﬂ pengacu (referent) yang jelas,
maka proposisi di n benar, sedangkan apabila
sebalikn #kan salah. Setiap pernyataan
tentu m lu makna yang menjadi acuannya.
Proposisi itu me i nilai kebenaran, bila proposisi itu
memiliki arti. Arti roleh dengan menunjukkan makna
yang sesungguhnya yaitu dengan menunjuk pada referensi
atgu kenyataan. Arti yang dikemukakan itu memiliki sifat
de }tif yaitu secara jelas menunjuk ciri khas dari sesuatu
ya Iada Arti yang terh{uwroposml tersebut dapat
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bersifat esoterik, arbitrer, atau hanya mempunyai arti
sejauh dihubungkan dengan nilai praktis dari subyek yang
menggunakannya.

6. Teori Kebenaran Performatif
Teori ini terutama dianut oleh filsuf seperti Frank
Ramsey, Joh Austin, dan Peter Strawson. Filsuf-filsuf ini
mau menentang teori klasik bahwa “benar” dan “salah”
adalah ungkapan yang hanya menyatakan sesuatu.
Menurut teori klasik, proposisi yang benar berarti proposisi
itu menyatakan sesuatu yang memang dianggap benar,
demikian pula sebaliknya untuk proposisi yang salah.

Menurut teori performatif ini, suatu pernyataan
dianggap benar kalau pernyataan itu menciptakan realitas.
Jadi, pernyataan yang benar bukanlah pernyataan yang
mengungkapkan realitas tapi justru dengan pernyataan itu
tercipta suatu realitas sebagaimana yang diungkapkan
dalam pernyataan itu. Contohnya: “Dengan ini, saya
mengangkat kamu menjadi bupati Bantul.” Dengan
pernyataan itu, tercipta sebuah realitas baru, yaitu realitas
kamu sebagai bupati Bantul.

Di satu pihak, teori ini dapat dipakai secara positif tetapi
juga di pihak lain dapat pula dipakai secara negatif. Secara
positif, dengan pernyataan tertentr orang berusaha
mewujudkan apa yang dinyatakannya. %&rsumpah
akan menjadi suami yang setia, ataygistriya dalam
untuk maupun malang.” Tetapi sec orang dapat
pula terlena dengan pernyataan ataﬁ, upﬁnn ja seakan
pernyataan atau ungkapan tersebut sama de an realitas
begitu saja. Misalnya, “Saya berdoa agar F‘% erhasil”,
Seolah-olah dengan pernyataan. itu i bg, padahal
tidak. Atau, “Saya bersumpaﬂaya b akan setia.”
Seakan-akan dengan janji itu ia setia akan-akan
benar demikian, padahal tidak.

Y S
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F. Kebenaran Ilmiah

Kebenaran ilmiah terkait dan tidak bisa dilepaskan dari
proses kegiatan ilmiah sampai dengan menghasilkan karya
ilmiah yang diungkapkan atau diwujudkan. Suatu
kebenaran tidak mungkin muncul tanpa adanya prosedur
baku yang harus dilaluinya. Prosedur baku baku yang
harus dilalui mencakup langkah-langkah, kegiatan-
kegiatan pokok, serta cara-cara bertindak untuk memper-
oleh pengetahuan ilmiah, hingga hasil pengetahuan ilmiah
itu diwujudkan sebagai hasil karya ilmiah.

Pada awalnya setiap ilmu secara tegas perlu
menetapkan atau membuat batasan tentang obyek yang
akan menjadi sasaran pokok persoalan dalam kegiatan
ilmiah; obyek tersebut dapat berupa hal konkret atau
abstrak. Bertumpu pada penetapan obyek tersebut,
kegiatan ilmiah berusaha memperoleh jawaban sebagai
penjelasan terhadap persoalan yang telah dirumuskan.
Jawaban tersebut tentu saja relevan dengan obyek yang
menjadi sasaran pokok persoalan dalam kegiatan ilmiah.
Sehingga kebenaran dari jawaban yang merupakan hasil
dari kegiatan ilmiah ini bersifat obyektif, didukung oleh
fakta-fakta yang berupa kenyataan yang berada dalam
keadaan obyektivanya. Kenyataan yang dimaksud di sini
adalah kenyat;a’n yang berupa suatu yang dipakai sebagai
acuan, atau sébe erupakan kenyataan yang pada
mulanya mer m ari kegiatan ilmiah ini. Dengan
demikian s atu teori, suatu pengetahuan
memiliki keUen r memiliki sifat yang berhubungan
(korespondensi) cfen ‘n f ta-fakta yang merupakan obyek
dari kegiatan ilmiah@an d11akukan Ilmu-ilmu kealaman
pada umumnya tut kebenaran korespondensi,
karena “iakta-f obyektif amat dituntut dalam
pembuktian ter etiap proposisi atau pernyataan
ilmiah tersebut.

Setelah menetapkan dan membuat batasan tentang
ob¥ yang diangkat sebaga1 pokok persoalan dalam

kedatan ilmiah, lebih" lanjut rlu dibuat kerangka
sis Flatis untuk \ ﬁ‘ langkah dalam
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mengusahakan jawabannya. Atas dasar teori-teori yang
sudah ada serta telah memiliki kebenaran yang diandalkan,
kita dapat manjalankan penalaran untuk memperoleh
kemungkinan jawaban atas persoalan yang diajukan dalam
kegiatan ilmiah tersebut. Agar menghasilkan jawaban yang
benar, perlu adanya konsistensi dengan teori-teori yang
telah diakui kebenarannya, sehingga jawaban tersebut
koheren dengan teori-teori bersangkutan. Kebenaran yang
dituntut dalam proses penalaran deduktif ini adalah
kebenaran koherensi, yaitu adanya hubungan yang logis
dan konsisten dengan teori-teori sebelumnya yang relevan.
Misalnya, suatu jawaban yang menyatakan bahwa jumlah
besar dari ketiga sudut segitiga adalah 180 derajat
didasarkan pada aksioma bahwa sudut lurus itu besarnya
180 derajat, dan jumlah dari ketiga sudut segitiga tersebut
ternyata membantuk sudut lurus. Berhubung jawaban
tersebut memiliki konsistensi dan hubungan logis dengan
pernyataan-pernyataan yang sudah ada dan memiliki
kebenaran, maka jawaban tersebut adalah benar. Atau
jawaban mengenai penyebab turunnya harga gabah adalah
terjadinya musim panenan padi merupakan jawaban yang
benar, karena memiliki konsistensi dengan teori ekonomi
tentang persediaan, penawaran dan harga. Sehingga dalam
penalaran deduktif untuk menghasilkah hipotesis sebagai
jawaban sementara, perlu adanya Kebenar <oherensi;
hipotesis dituntut memiliki hubur?n % ﬁ , konsis-
tensi dengan teori-teori terkai (yar%e ' diakui
kebenarannya. 1 }

Dan untuk mengetahui apakah fnp € isw' tersebut
memiliki kebenaran dalam realitasnya, Ka’ perlulah
diadakan wuji hipotesis. Secara_indukti Mmengusa—
hakan fakta-fakta yang relevan yang me ng hipotesis
tersebut. Bila ternyata hipotesis ti t memiliki
hubungan kesesuaian (kagrespondensi) d 1 fakta-fakta
yang relevan dengan obyek kajian, maka hipotesis tersebut
benar, sedangkan bila seb;liknya tentu saja salah.

\ \ T
! \\ iﬁ% ‘
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Setelah hipotesis diuji dan ternyata benar, maka
hipotesis tersebut tidak lagi merupakan jawaban semen-
tara, melainkan sudah merupakan jawaban yang memiliki
kebenaran yang dapat diandalkan, dan tentu saja jawaban
sebagai hasil kegiatan ilmiah ini dapat semakin mem-
perkaya khasanah ilmu pengetahuan. Manusia tidak hanya
cukup berhenti berusaha dengan memperoleh pengeta-
huan, melainkan ada dorongan kehendak untuk bertindak,
melakukan aktivitas dalam mengusahakan sarana bagi
kebutuhan hidupnya. Maka pengetahuan ilmiah yang telah
diperoleh tersebut dapat menjadi kekayaan yang cukup
berharga sebagai sumber jawaban terhadap berbagai
persoalan dan permasalah yang dihadapinya. Bila pengeta-
huan yang dihasilkan tersebut ternyata memiliki
konsekuensi praktis, yaitu berguna dan berhasil dalam
memecahkan berbagai persoalan yang kita hadapi, maka
pengetahuan tersebut memiliki kebenaran pragmatis.

Pada tahap menyampaikan dan mempublikasikan hasil
pengetahuan ilmiah yang telah diusahakan, kita perlu
menggunakan bahasa yang sesuai dengan bidang ilmu
terkait (khususnya berkenaan dengan istilah-istilah,
rumus-rumus maupun simbol-simbol yang biasa dipakai
dalam bidang ilmu bersangkutan). Kebenaran dalam ilmu
pengetahuan harus selalu merupakan hasil persetujuan
atau konvengi ri_para ilmuwan pada bidangnya.
Kebenaran il ) u’% Huan memiliki sifat universal
sejauh kebe ﬁanf p8ebutidapat dipertahankan; keuniver-
salan ilmu ﬂenget n d\ atasi oleh penemuan-penemu-
an baru atdu f)en myan lain yang hasilnya menolak
penemuan yang adaf@tal bertentangan sama sekali. Jika
terdapat hal s ini, maka diperlukan suatu
penelitiafl’ ulang mendalam. Dan, jika hasilnya
memang berbeda ebenaran yang lama harus diganti
oleh penemuan bal au kedua-duanya berjalan bersama
dengan kekuatannya atau kebenarannya masing-masing.

) S
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G. Penutup

Dari uraian di atas dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut: pertama, setiap proses mengetahui akan
memunculkan suatu kebenaran yang merupakan sifat atau
isi kandungan dari pengetahuan tersebut, karena
kebenaran merupakan sifat dari pengetahuan yang
diharapkan. Kedua, sebagaimana ada berbagai macam jenis
pengetahuan (menurut sumber asalnya, cara dan
sarananya, bidangnya, dan tingkatannya), maka sifat benar
yang melekat pada kebenaran terkait tentu juga beraneka
ragam pula. Ketiga, sesuai dengan fokus perhatian dan
pemikiran manusia terhadap proses serta hasil
pengetahuan itu dapat berbeda, maka pemahaman
maupun teori tentang pengetahuan serta tentang
kebenaran pun juga berbeda-beda pula. Terakhir,
berhubung ilmu pengetahuan itu meliputi berbagai bidang,
berbagai kegiatan dalam proses kegiatan ilmiah, berbagai
langkah kegiatan yang ditempuh, serta berbagai cara dan
sarana yang digunakannya, dan ilmu pengetahuan
berusaha untuk memperoleh pengetahuan yang cukup
dapat diandalkan, maka tidak dapat disangkal bahwa
kebenaran ilmiah mencakup berbagai macam jenis
kebenaran. /,/’ %

( .
G. Soal-soal Latihan : I\: } f x
&y PPN

1. Buktikan dengan contoh bahwa, itu
bersumber dan termuat dal ' ir dengan
segala ungkapannya / pe .

2. Jelaskan beberapa macam kebenara ar sumber

atau asal pengetahuan itu diperoleh (& nya : kebe-
naran empiris, kebenaran wahyu, kebenaran fiksi)!
3. Jelaskan beberapa msc%am kebenaran berdasar cara
|

atau alat yang digunalgan manusia dalam membangu

\*

pengatahuannyal
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8.

9.

10.

Jelaskan perbedaan antara kebenaran yang bersifat
subyektif dengan kebenaran yang bersifat obyektif!
Bandingkan antara faham kebenaran menurut teori
kebenaran korespondensi dangan teori kebenaran
koherensi.

Jelaskan faham kebenaran menurut teori kebenaran
pragmatis!

Bandingkan antara faham kebenaran menurut teori
kebenaran sintaksis dengan teori kebenaran semantis!
Bandingkan antara kebenaran hukum dengan
kebenaran moral!

Bandingkan antara kebenaran agama dengan
kebenaran filsafat!

Jelaskan beberapa ciri kebenaran yang termuat dalam
ilmu pengetahuan!
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Bab VIII
METODE ILMIAH

A. Pendahuluan

Kita telah memiliki konsep atau gambaran umum dan
menyeluruh tentang ilmu pengetahuan, yaitu pertama
sebagai proses yang merupakan rangkaian kegiatan-
kegiatan berkesinambungan, yang menggunakan rasio
(akal budi) dan digunakan secara rasional (kritis, logis, dan
sistematis), bersifat teleologis (memiliki tujuan), serta
bersifat kognitif (menghasilkan pengetahuan sebagai
gambaran serta penjelasan mental tentang hal yang
diketahui dan disimpan dalam pikiran). Kedua, untuk
menghasilkan atau mendapatkan sesuatu yang memang
menjadi tujuannya, tentu saja rangkaian kegiatan ini
bukan sekedar berlangsung begitu saja, namun perlu

memperhatikan prosedurnya, yaitu Iyer can ah serta
garis besar kegiatan yang akan dil %* tr jalan
cara-

serta langkah-langkah kegiatan yana?kan’

cara, teknik serta sarana-sarana yé‘,n xﬂ‘l nakan.
Prosedur untuk menghasilkan atati mendapatkan ilmu
pengetahuan disebut metode ilmiah. Metod 1% Ah meru-

pakan ekspresi mengenai cara beker;j , dengan
harapan menghasilkan peng€tahuan memiliki
karakteristik tertentu sebagai pengetah miah, yaitu

pengetahuan yang memiliki sifat rasi ‘dan teruji,
sehingga tubuh pengetahuan yang disusun dan dihasil-
kannya merupakan pengtit$1huan yang dapat diandalkan.

Dalam pembahasan tentari§@ metode ilmiah ini, kgml aka
mencoba  menguraikan ;prosedur kegla\n %ﬁ
145



menghasilkan atau mendapatkan pengetahuan ilmiah,
yang meliputi beberapa pembahasan, yaitu: teori tentang
pengetahuan, usaha memperoleh pengetahuan ilmiah,
langkah-langkah kegiatan ilmiah, model, cara, teknik, serta
sarana yang digunakan dalam kegiatan ilmiah, dan terakhir
membahas tentang jenis-jenis metode ilmiah.

B. Teori tentang Pengetahuan

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa rangkaian ke-
giatan yang dilakukan memiliki arah untuk menghasilkan
pengetahuan ilmiah, yaitu pengetahuan yang sistematis,
memiliki kejelasan, kebenaran, teruji serta dapat diandal-
kan. Dengan demikian jelaslah bentuk-bentuk pokok
kegiatan untuk menghasilkan pengetahuan adalah kegiat-
an berpikir serta kegiatan pengamatan inderawi. Berkenaan
dengan penjelasan tentang terbentuknya pengetahuan
(Epistemologi), terdapat tiga aliran pokok, yaitu: rasional-
isme, emperisme, dan kritisisme. Penjelasan tentang ketiga
aliran ini dirangkum dari buku Sudarminta (2002,
Rasionalisme memiliki pendapat bahwa hanya dengan
menggunakan presedur tertentu dari akal saja kita bisa
sampai pada pehgetahuan yang sebenarnya, yaitu penge-
tahuan yang fida %in salah. Sumber pengetahuan
satu-satunyagda I"budi manusia. Akal budilah yang
memberi kl_( petf Lém yang pasti benar tentang
sesuatu. Ka{lrh}r lis\menolak anggapan bahwa kita
bisa menemtikan p "gitl%}iuan melalui pancaindera Kkita.
Akal budi saja suda 1Kup memberi pemahaman bagi kita,
terlepas ri p a. Akal budi saja sudah bisa
membu an b ada dasar bagi pengetahuan Kkita,
bahwa kita boleh pasti dan yakin akan pengetahuan
yang kita peroleh.

Menurut Plato, satu-satunya pengetahuan sejati adalah
apiya-ng disebutnya sebagai episteme, yaitu pengetahuan

tu
ya
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tiruan cacat dari ide-ide tertentu yang abadi. Di dunia fana
ini, hanya ada bayangan dari ide yang abadi. Manusia
mengenal dan mengetahui bayangan tadi melalui ide abadi.
Pengetahuan adalah pengenalan kembali akan hal yang
sudah diketahui dalam ide abadi. Pengetahuan adalah
kumpulan ingatan terpendam dalam benak manusia.
Untuk mengetahui sesuatu, untuk menyelidiki sesuatu dan
akhirnya untuk sampai pada pengetahuan sejati, kita
hanya mengandalkan akal budi yang sudah mengenal ide
abadi.

Meneruskan sikap kaum skeptis, Descartes berpen-
dapat bahwa kita perlu meragukan segala sesuatu sampai
kita mempunyai ide yang jelas dan tepat (clara et distincta).
Kita diharapkan tetap meragukan untuk sementara waktu
apa saja yang tidak bisa dilihat dengan terang akl budi
sebagai yang pasti benar dan tak diragukan lagi. Ini disebut
sebagai keraguan metodis, yang berfungsi sebagai alat
untuk menyingkirkan semua prasangka, tebakan, dan
dugaan yang menipu, dan karenanya menghalangi kita
untuk sampai pada pengetahuan yang benar-benar punya
dasar yang kuat. Menurut Descartes, hanya akal budi dapat
membuktikan bahwa ada dasar bagi pengetahuan manusia,
ada dasar untuk merasa pasti dan yakin akan apa yang
diketahui. Salah satu unsur utam g, 7yang menipu dan
menghalangi kita untuk sampai padd p% an sejati
adalah pengalaman indrawi Kita. caindra
menipu kita bahwa benda-benda ru g an kecil saja
atau botol berisi air sebagai botol )}( ]3 scartes
meragukan semua yang ditangkapnya melalui ]ii%caindra.
Hanya kalau apa yang ditangkap oleh pafaindra telah

dilihat melalui terang akal budi_sebagai tak bisa
diragukan, apa yang ditangk paan 'a itu bisa
diterima sebagai pengetahuan. Desca erpendapat

bahwa untuk sampai padajpengetahuan y asti dan tak
teragukan mengenai apa saja, kita perlu ‘mengandalkan
akal budi kita sebagaimana halnya dalam ilmu ukur. Oleh
karena itu kita perlu meragukan apa saja, termasuk yang
ditangkap oleh panca ind ’klta Yang perlu k\ta
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adalah menggunakan alat yang sama yang memungkinkan
ahli ilmu ukur dan matematika sampai pada kebenaran
yang pasti, yaitu akal budi, karena hanya akal budi yang
bisa memberi kita kepastian.

Menurut Descartes, keraguan metodis bukanlah tujuan
yang harus dicapai. Keraguan ini hanya merupakan sarana
untuk bisa menemukan segala sesuatu yang bisa kita
ketahui secara pasti. Dengan cara ini kita bisa sampai pada
kebenaran tertentu yang tidak bisa lagi diragukan, dan ini
memberi landasan yang kokoh bagi pengetahuan kita.
Tujuan dari cara kerja yang mengandalkan akal budi
seperti ini adalah supaya kita tidak hanya sampai pada
pengetahuan sejati yang punya dasar yang kokoh,
melainkan juga pada pengetahuan yang bersifat umum
atau universal, yaitu pengetahuan yang tidak terbatas pada
obyek khusus tertentu yang diberikan pancaindra dan
dengan demikian bisa menipu.

Kaum rasionalis lebih mengandalkan geometri atau ilmu
ukur dan matematika, yang memiliki aksioma-aksioma
umum lepas dari pengamatan atau pengalaman pancaindra
kita. Bagi kaum rasionalis, matematika dan ilmua ukur
adalah model bagi pengetahuan dan pemahaman manusia.
Cara kerja ilmu ukur dan matematika mau diterapkan atau
dijadikan mod/el’ bagi casa kerja ilmu-ilmu lain. Kita bisa

sampai pada, enm yang dapat diandalkan hanya
dengan menggunaka ﬁi budi kita. Kaum rasionalis

meremehka ﬁ)era man dan pengamatan panca-
indra bagi f)ﬁr}g
sebagaimana’ dalam
kelihatan kecil. Pa
memberi _kita pe
sekali pancaindr

Pancaindra bisa menipu kita
r&j? tentang obyek tata surya yang
ra tak bisa diandalkan untuk
n yang bisa diandalkan. Kalau
1ah menipu kita, kita tidak boleh
percaya begitu s a pancaindra itu, dan sebaliknya
harus selalu me an apa saja yang ditangkapnya.
Pengetahuan yang sejati, umum, dan universal hanya bisa
ditimukan dalam dan dengan bantuan akal budi.

f: N 7|
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Karena lebih mengandalkan ilmu ukur dan matematika,
kaum rasionalis dengan sendirinya hanya menerima
metode deduktif. Yang terjadi dalam proses pengetahuan
manusia adalah bahwa manusia mendeduksikan, menu-
runkan, pengetahuan-pengetahuan partikular dari prinsip-
prinsip umum atau pertama yang bersifat pasti dan
universal yang merupakan bawaan manusia.dalam akal
budinya jauh sebelum ia mengalami apa pun juga. Jauh
sebelum manusia menangkap dengan pancaindranya obyek
apa pun di dunia ini, ia sudah mempunyai ide tertentu
tentang benda atau obyek tersebut. Pengetahuan manusia
secara keseluruhan harus bertumpu pada kebenaran-
kebenaran tertentu yang sudah pasti dan terbukti benar
dengan sendirinya. Bagi kaum rasionalis, semua penge-
tahuan adalah pengetahuan apriori, yang mengandalkan
silogisme. Dikatakan apriori, karena manusia sudah
memiliki pengetahuan itu sebelum dan mendahului
pengelaman. Data atau fakta tidak begitu penting bagi
munculnya pengetahuan. Yang ditekankan adalah kemam-
puan akal budi manusia untuk menarik kesimpulan dari
prinsip umum tertentu yang sudah ada dalam benaknya.

Seperti kaum  rasionalis, kaum empiris pun
sesungguhnya ingin menanggapi persoalan yang diajukan
kaum skeptis: Bagaimana kita }31’sa samyal pada
pengetahuan yang pasti benar? Kaum ga ingin
mencari dasar yang kokoh, das " bagi
pengetahuan sejati. Mereka pun mukan

pembenaran, atau pembuktian " yg bagi
pengetahuan manusia. Namun bel’beda paham
rasionalisme, empirisme memiliki pendapat a sumber
satu-satunya bagi pengeta adalah

pengalaman. Yang paling poko .untuk ampai pada
pengetahuan yang benar, manurut kau
data dan fakta yang ditangkap oleh panca kita. Satu-
satunya pengetahuan yang benar adalah yang diperoleh
melalui pengalaman dan pséamatan pancaindra. Sumber

pengetahuan adalah p@jagalaman dan mata
pancaindra tersebut yang 1}rlember1 data dah\i’w



pengetahuan kita. Bagi kaum empiris, semua pengetahuan
manusia bersifat empiris. Pengetahuan yang benar dan
sejati, yaitu pengetahuan yang pasti benar adalah pengeta-
huan indrawi, pengetahuan empiris (berdasar pengalaman).
Pengalaman yang dimaksud adalah pengalaman yang
terjadi melalui dan berkat bantuan pancaindra. Penga-
laman semacam ini berkaitan dengan data yang ditangkap
melalui pancaindra, khususnya yang bersifat spontan dan
langsung. Dengan kata lain, pengalaman/percobaan/
pengamatan, penelitian langsung di lapangan untuk
mengumpulkan fakta dan data, itulah yang merupakan titik
tolak dari pengetahuan manusia, karena pada dasarnya
kita tahu tentang sesuatu hanya berdasarkan dan hanya
dengan titik tolak pengalaman indrawi kita. Tidak ada
sumber pengetahuan lain selain pengalaman. Pancaindra
(bukan akal budi) memainkan peranan penting dengan
menyajikan bagi kita pengalaman langsung dengan obyek
tertentu.

Pancaindra memainkan peranan terpenting dibanding-
kan dengan akal budi, karena: Pertama, semua proposisi
yang kita ucapkan merupakan hasil laporan dari penga-
laman atau yang disimpulkan dari pengalaman. Kedua, kita
tidak punya konsep atau ide apa pun tentang sesuatu
kecuali yang didasarkan pada apa yang diperoleh dari
pengalaman. Ket%udi hanya bisa berfungsi kalau
punya acuange r au pengalaman. Dengan demiki-
an bagi kaurmgempifis budi hanya mengkombinasikan
pengalaman’ mxlr nt" k sampai pada pengetahuan.
Tanpa ada pengeta ‘)aﬁlw'}ndraw1 tidak ada pengetahuan
apa-apa. kS

Ada
menyan

nting yang perlu digarisbawahi
1 empirisme. Pertama, kaum empiris
mengakui bahwa i atau proses pengindraan sampai
tingkat tertentu dapat diragukan (indubitable).
Sampai tingkat tertentu persepsi bebas dari kemungkinan
salah atau keliru, karena kekeliruan tidak punya tempat

pagg apa yang “terberikan” (gi Sesuatu yang given
sarfipai tingkat tertentﬁ\h:%@&#na sebagai nyata, tidak
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keliru, tak teragukan. Yang dapat keliru adalah daya nalar
manusia dalam menangkap dan memutuskan apa yang
ditangkap oleh pancaindra itu. Kedua, empirisme hanyalah
sebuah pendapat tentang pengetahuan empiris, yaitu
tentang pengetahuan yang berkaitan dengan pengalaman
manusia. Kaum empiris tidak menyangkal kemungkinan
adanya pengetahuan tertentu yang tidak diperoleh melalui
pengalaman indrawi, misalnya pengetahuan apriori
semacam ilmu ukur dan matematika. Ketiga, karena lebih
menekankan pengalaman sebagai sumber pengetahuan
manusia, kaum empiris jadinya lebih menekankan metode
pengetahuan induktif, yaitu cara kerja ilmu-ilmu empiris
yang mendasarkan diri pada pengamatan, pada eksperimen
untuk bisa sampai pada pengetahuan yang umum tak
terbantahkan. Pengetahuan yang ditekankan kaum empiris
adalah pengetahuan aposteriori. Keempat, kepastian
mengenai pengetahuan empiris harus dicek berdasarkan
pengamatan, data, pengalaman, dan bukan berdasarkan
akal budi. Bagi kaum empiris, pengalaman dapat
memberikan pembuktian tertentu secara langsung dan
pasti tentang proposisi tertentu, dan bahwa dari proposisi
ini bisa ditarik proposisi lainnya.

Harus diakui bahwa kedua aliran pemikiran di atas
terlalu bersifat ekstrem. Di satu piha/kfsama—sama benar,

tetapi di pihak lain sama-sama jugd‘kwgna—sama
S i

benar, dalam pengertian bahwa ka#im" y benar
ketika mengatakan bahwa pémgetatith

bersumber dari akal budi manusfé’.’)S
empiris juga benar bahwa p"e°nge‘t(ah é
bersumber dari pengalaman manusia. K
karena terlalu ekstrem menganggap pe
bersumber dari salah satu saja, ata
pengalaman indrawi manusia. Meskipu
lebih jeli, kaum empiris tidak terlalu ekstr perti halnya
kaum rasionalis, karena sementara kaum rasionalis
melecehkan sama sek% .peran pengalaman atau

beranggapan bahwa peng#laman dapat menipt manusia
kaum empiris sebaliknya§memberi tempat Xanw
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penting bagi akal budi manusia. Menurut kaum empiris,
akal budi memang punya peran penting, tetapi bukan satu-
satunya sumber pengetahuan. Karena pada akhirnya akal
budi tersebut hanya mengolah lebih lanjut data yang
diberikan oleh pancaindra untuk bisa sampai pada
pengetahuan yang lebih pasti dan benar.

Sintesis antara kedua paham yang berbeda ini, sampai
tingkat tertentu sesungguhnya telah kita temukan pada
Aristoteles. Aristoteles menolak pandangan Plato bahwa
pengetahuan hanyalah ingatan akan ide-ide abadi.
Aristoteles mengungkapkan sebuah prinsip yang dianggap
sebagai dasar paham empirisme, yaitu bahwa “Tidak ada
sesuatu pun dalam akal budi yang tidak ada terlebih
dahulu dalam indra.” Menurut Aristoteles, pengetahuan
manusia tercapai sebagai hasil kegiatan manusia yang
mengamati kenyataan yang banyak, lalu menarik unsur-
unsur universal dari yang partikular. Pengetahuan
diperoleh dengan jalan abstraksi yang dilakukan atas
bantuan akal budi terhadap kenyataan yang bisa diamati.
Akal budi hanya melakukan abstraksi atas data yang
diperoleh melalui pengamatan. Maka, supaya pengetahuan
bisa tercapai, dibutuhkan baik pengamatan maupun akal
budi. -

Immanuel JKant adalah filsuf yang paling berjasa

mendamalkary k%&am pemikiran ini. Salah satu
sukses Kant/ ﬁ:dalah bahwa ia mendamaikan

empirisme d e. Kant berpendapat bahwa
kedua panddng*n erat sebelah, oleh karena itu hanya
setengah benar. Baikgpdneaindera dan proses pengindraan
maupun akal budi | proses penalaran sama-sama ikut
berperwagi lals “pengetahuan manusia. Keduanya
sama-sama ikut ran bagi konsepsi kita mengenai
dunia di sekit Kekeliruan rasionalisme dan
empirisme adalah wa kedua-duanya terlalu ekstrem
beranggapan, khususnya kaum rasionalis, bahwa hanya
salah satu dari keduanya yang berperan dalam melahirkan
pelgetahuan manusia. t sependapat dengan kaum
em 171‘13 bahwa semua p\nwmanusm tentang dunia
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ini bersumber dari pengalaman indrawi kita. Tetapi, Kant
sependapat dengan kaum rasionalis bahwa dalam akal budi
kita sudah ada faktor-faktor penting tertentu yang menen-
tukan bagaimana kita menangkap dunia di sekitar kita.
Kendati pengetahuan berasal dari pengalaman
pancaindra, dalam diri manusia sesungguhnya sudah ada
kategori-kategori, bentuk, atau forma, yang memungkinkan
kita menangkap benda-benda itu sebagaimana adanya.
Kategori-kategori itu, pertama, menyangkut ruang dan
waktu, yaitu bahwa benda-benda di alam semesta ini selalu
ditangkap sebagai fenomena dalam ruang dan waktu
tertentu dan tidak pernah berada di luar ruang dan waktu.
Kedua bentuk ini (ruang dan waktu) mendahului segala
macam pengalaman kita mengenai benda apa saja di dunia
ini. Kita tidak pernah mengalaman sesuatu pun di dunia ini
di luar ruang dan waktu. Ruang dan waktu adalah
kacamata yang selalu melekat pada kita dalam mengalami
dan menangkap benda-benda di dunia ini; ruang dan waktu
adalah kategori bawaan dalam diri kita. Selain
kategoriruang dan waktu, Kant juga berpendapat bahwa
dalam benak kita sudah ada kategori hukum sebab dan
akibat. Hukum sebab akibat adalah suatu bentuk yang
sudah ada dalam benak manusia sejak lahir. Hukum sebab
akibat bersifat abadi dan mutlak, kare & akal budi manusia

menangkap segala sesuatu yang terjagi d%]g\l sebagai
terjadi dalam hubungan sebab dan !
Menurut Kant, ada dua unsur hirkan
pengetahuan manusia. Yang perfarr}a lah\ kondisi
eksternal manusia yang menyangkut benda:
tidak bisa kita ketahui sebelum kita menang}
pancaindra kita. Ini yang dise sebaggd@Pyek material
dari pengetahuan. Untuk bisa Sampai p 'atu penge-
tahuan, kita dapat menggunakan ca is, yaitu
dengan menggunakan pengalaman daa™ pengamatan

indrawi, menangkap bagaimana benda atau‘obyek tertentu
tampak pada kita melal»i pancaindra. Sehingga untuk

mengatahui bahwa suatu nsep atau proposisi benar, ki
mengacu pada bagaima a obyek dari p\x\pmi




menampakkan diri pada kita. Kita lalu menceknya pada
fakta dan data yang bisa ditangkap dengan pancaindra.
Yang kedua adalah kondisi internal yang ada dalam diri
manusia itu sendiri. Ini menyangkut katergori ruang dan
waktu serta hukum sebab akibat. Ini yang disebut sebagai
obyek formal pengetahuan. Kategori-kategori apriori ini
memungkinkan kita membayangkan sesuatu terjadi tanpa
harus didasarkan pada fakta tertentu. Ada pengetahuan
transendental yang memberi kerangka yang memung-
kinkan obyek dapat dialami. Dalam kaitan dengan itu, Kant
membuat sebuah pembedaan penting antara benda pada
dirinya sendiri (the thing in itself / Das Ding an sich) dan
benda bagiku (the thing for me / Das Ding fur mich). Menurut
Kant, kita tidak pernah punya pengetahuan tertentu
tentang benda pada dirinya sendiri, kita hanya mengetahui
benda yang tampak (melalui pancaindra) pada kita. Tetapi,
yang tampak pada pancaindra kita ini selalu berlangsung
dalam kategori-kategori ruang dan waktu serta hukum
sebab dan akibat. Di satu pihak akal budi menangkap
benda tertentu sesuai dengan bentuk benda itu, tetapi di
pihak lain benda itu sendiri menyesuaikan diri dengan
bentuk-bentuk yang telah ada dalam akal budi manusia.
Berdasar penjelasan di atas, ternyata Kant tidak hanya
mendamaikan empirismeydan rasionalisme, melainkan juga
sekaligus meyd n \metode induksi yang diandalkan
kaum empirig % de deduktif yang diandalkan
kaum rasiofiglis. %t ‘pihak, kita memang mengan-
dalkan fakfa"}d untuk bisa sampai pada
pengetahuan’ yang
menangkap fakta da
konse u pe
data itu¥ tidak

1 Tetapi, di pihak lain, untuk

1tu kita perlu sudah mempunyai
tertentu. Kalau tidak, fakta dan
‘punya makna bagi pengetahuan
tertentu. Ketika engadakan penelitian ilmiah, kita
memang perlu m sarkan diri pada fakta yang kita
temukan, tetapi kita tidak bisa pergi melakukan penelitian
tanpa .ada konsep, tanpa ada kerangka teoretis tertentu
%$al acuan bagi kita.

-, N 7|
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C. Usaha Memperoleh Pengetahuan Ilmiah

Dari penjelasan tentang asal serta cara memperoleh
pengetahuan, kita mengetahui bahwa pengetahuan dapat
kita peroleh secara empiris, yaitu melalui pengalaman dan
pengamatan indrawi. Namun pengalaman indrawi ini hanya
mungkin terjadi dalam bentuk-bentuk bawaan tertentu
yang ada dalam diri manusia, dalam akal budinya, yaitu
berupa kategori ruang dan waktu serta hukum sebab dan
akibat. Dalam akal budi perlu ada pengetahuan transen-
dental yang memberi kerangka yang memungkinkan obyek
dapat dialami. Atas dasar kategori-kategori ruang dan
waktu, kategori hukum sebab-akibat serta kategori-
kategori lainnya, kita melakukan pemikiran terhadap
pengalaman dan pengamatan indrawi tersebut.

Dengan melakukan kegiatan berpikir kita berharap
dapat menghasilkan pengetahuan. Dan dengan metode
ilmiah, yang merupakan cara kerja pikiran, kita mengharap
dapat menghasilkan pengetahuan yang memiliki karak-
teristik tertentu sebagai pengetahuan ilmiah, yaitu bersifat
rasional (rasionalisme) dan teruji secara empiris dalam
pengalaman kehidupan (empirisme), sehingga memung-
kinkan tubuh pengetahuan yang disusunnya merupakan
pengatahuan yang dapat dlandalkal}. ~“Dan un‘ﬁuk mem-
bangun tubuh pengetahuan serta men
diharapkan ini, metode ilmiah secara#garis'b

menggabungkan cara berpikir dedv.ﬁf dﬁa
r~
3

induktif.
Berpikir deduktif memberikan 31fat yang S 1§
logis, dan sistematis) kepada pengetahu (

1 (kritis,
ah dan

bersifat konsisten dengan : telah
dihasilkan dan dikumpulkan s yagai tubuh
pengetahuan ilmiah. Secara sistemati . kumulatif
pengetahuan ilmiah disusun setahap dem hap dengan

menyusun argumentasi mengennai sesuatu yang baru
berdasarkan pengetahuaa1 yang telah ada. Ilmu penge-

tahuan diharapkan merup@kan tubuh pengetah (bod.
of knowledge) yang tersusdh dan terorganlsas\km
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baik, yaitu secara konsisten dan koheren, serta dapat
memberikan penjelasan yang rasional kepada obyek yang
berada dalam fokus penelaahannya. Penjelasan yang
bersifat rasional ini menggunakan kriteria kebenaran
koherensi, yaitu didasarkan pada adanya konsistensi dan
koherensi dengan pengetahuan yang telah ada dan telah
diakui kebenarannya.

Selain berpikir deduktif, digunakan juga cara berpikir
induktif, sebagai cara berpikir yang berdasarkan kriteria
kebenaran korespondensi. Teori korespondensi menyebut-
kan bahwa suatu pernyataan dapat dianggap benar,
sekiranya materi yang terkandung dalam pernyataan itu
bersesuaian (berkorespondensi) dengan obyek faktual yang
dituju oleh pernyataan tersebut. Suatu pernyataan adalah
benar bila terdapat fakta-fakta empiris yang mendukung
pernyataan itu. Karena masalah yang dihadapinya adalah
nyata, maka ilmu pengetahuan mencari jawabannya pada
dunia yang nyata pula berdasarkan pengalaman (empiris).
Apa pun teorinya, ilmu dimulai dengan fakta dan diakhiri
dengan fakta. Teori merupakan penjelasan mengenai gejala
yang terdapat dunia fisik tersebut. Teori merupakan suatu
abstraksi intelektual yang menggabungkan pendekatan
secara rasional dengan pengalaman empiris. Teori ilmu
pengetahuan m€rupakary suatu penjelasan rasional yang
berkesusaian_ﬁen% k yang dijelaskannya. Suatu pen-
jelasan, biar/jdaga meyakinkannya, tetap harus
didukung olély faktd®ethpi is'untuk dapat dinyatakan benar.

Di sinilaﬁj"ﬂ‘e ny rasional digabungkan dengan
pendekatan”émpi‘ri's ‘a&a’? langkah-langkah yang disebut
metode ilmiah. Se asional maka ilmu menyusun
pengeta nnya onsisten dan kumulatif, sedang-
kan secdfa empi lu dapat memperoleh pengetahuan
yang sesuai de ta. Semua teori ilmiah harus
memenuhi dua t utama, yakni pertama, harus
konsisten dengan teori-teori sebelumnya yang memung-
kl%k?n tidak terjadinya kontradiksi dalam teori keilmuan

sed@ra keseluruhan; kedua, arus ocok dengan fakta-fakta
empiris, sebab teori §(%ng

na pun konsistennya

156



sekiranya tidak didukung oleh pengujian empiris tidak
dapat diterima kebenarannya secara ilmiah. Jadi logika
ilmiah merupakan gabungan antara logika deduktif dan
logika induktif di mana rasionalisme dan empirisme hidup
berdampingan dalam sebuah sistem dengan mekanisme
korektif.

Dalam usaha memperoleh pengetahuan, orang dapat
memperolehnya secara aposteriori, yaitu mengetahui
berdasarkan apa yang ditemukan secara aktual di dunia,
melalui pancaindra; dan dapat juga memperolehnya secara
apriori, yaitu mengetahui dengan mengenakan sebab-
musabab pada realitas itu. Mengetahui sesuatu secara
apriori adalah dengan memahami apa yang menjadi
sebabnya, apa yang menimbulkan dan memungkinkan hal
itu ada atau terjadi. Pengetahuan yang diperoleh secara
aposteriori, adalah pengetahuan yang diperoleh berda-
sarkan pengalaman (indrawi) terhadap realitas atau
terhadap fakta, sedangkan pengetahuan apriori adalah
pengetahuan yang diperoleh langsung dari akal budi
(berdasarkan penalaran akal budi), tanpa perlu adanya
pengalaman / pengamatan indrawi terlebih dahulu. Penge-
tahuan aposteriori adalah pengetahuan yang berasal dan
didasarkan terlebih dahulu pada pengalaman, sedangkan
pengetahuan apriori merupakan pengetahuan yiang tidak

berasal dari pengalaman, namun cu pw‘{\an pada

penalaran logis melulu.

Dalam rangka mengusahakan pe etahti yaRg jelas /
terang, kita perlu memberikan penJe'las n ke rangan
terhadap hal yang memang perlu kita ketahg S ra jelas
/ terang. Dengan melakukan pengamatan ﬁ f wi serta
penalaran secara rasional, ki berh ‘e mperoleh
pengetahuan yang semakin jel@s atau kin terang.
Kejelasan dan keterangan tentang hal ita ketahui
tersebut dapat kita tangkap dalam ot tita sebagai
pengetahuan tentang suatu hal (misal burung merpati).
Yang kita ketahui sebag%yang dijelaskan (subyek) dan

yang menjelaskan (predikalllidapat terungkap dal suat
pernyataan bahasa sebag Jpropos151 mlsaln\x&aw
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merpati ini dapat terbang tinggi”. Proposisi yang
mengungkapkan tentang yang diterangkan (subyek) dan
yang menerangkan (predikat) dapat berupa keputusan
sintesis (synthetic judgments) atau keputusan analitis
(analytic judgments). Putusan sintesis adalah putusan di
mana predikatnya menambahkan sesuatu yang baru pada
subyeknya. Misalnya, kedua anak saya rajin dan tekun
belajar. Sedangkan putusan analitis adalah putusan di
mana predikatnya tidak menambah apa-apa pada
subyeknya, karena yang dijelaskan dengan putusan
tersebut sebenarnya sudah terkandung dalam subyek itu
sendiri, sehingga tidak memberikan penjelasan baru.
Misalnya, semua bujangan tidak berkeluarga. Semua suami
beristri. Semua orang tua mempunyai anak. Jadi,
pewrnyataan ini hanya membuat eksplisit apa yang sudah
terkandung dalam subyeknya. Sedangkan putusan sintesis
justru menjelaskan sesuatu yang belum dengan sendirinya
terkandung dalam subyeknya.

Di samping pengambilan keputusan sintesis dan
pengambilan keputusan analitis, pemikiran deduktif dan
pemikiran induktif, masih banyak lagi kegiatan penalaran
yang dapat kita temukan, misalnya: pemerian (description),
abstraksi (abstraction), perbandingan (comparation), peng-
golongan (classification)y), dan pembatasan (definition).
Pemerian me_ﬁ;p% iatan penalaran yang berusaha
untuk menggdmbark Jatu hal dengan segala bagian-
bagian / u _{Jr—u’ §fir. ydnlg semakin rinci serta dengan
segala penjé]:éq‘@ ATS? traksi merupakan penalaran
yang berusaha the eé‘gkan suatu konsep pengertian,
dengan cara menaf ‘dan mengumpulkan keterangan-
keterag@ yan i berkenaan dengan konsep
pengertidh yang judkan, misalnya konsep pengertian
tentang: ungga i, kesejahteraan. Perbandingan
adalah kegiatan penalaran yang berusaha menemukan
perbedaan-perbedaan yang ada di antara kedua atau lebih
d}hal—hal yang dibandingkannya. Penggolongan adalah

gh

kediatan penalaran yang berusaha melihat dan mene-
mukan kesamaan—kesb{na'a | dapat dipakai sebagai
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dasar untuk memilahkan dari hal-hal lainnya yang tidak
memiliki kesamaan-kesamaan tersebut. Terakhir, pemba-
tasan merupakan penalaran yang berusaha menemukan
keterangan-keterangan yang dapat membatasi serta
menentukan hal yang dimaksudkan.

D. Langkah-langkah Kegiatan Ilmiah

Setelah kita bicarakan tentang kegiatan-kegiatan pokok
yang dapat kita gunakan untuk memperoleh pengetahuan
(ilmiah), yaitu melakukan kegiatan berpikir dengan
menggunakan rasio secara rasional serta melakukan
kegiatan pengamatan untuk sejauh mungkin memperoleh
pengalaman indrawi (eksternal maupun internal) baik
secara langsung maupun dengan menggunakan alat bantu
(misal mikroskop atau teleskop), pada bagian ini kita
mencoba untuk membahas tentang rangkaian langkah-
langkah kigiatan ilmiah yang mesti kita jalani untuk sampai
memperoleh pengetahuan ilmiah. Tidak ada kesatuan
pendapat mengenai jumlah, bentuk, dan urutan langkah
yang pasti. Jumlah langkah kegiatan ilmiah merentang dari
yang paling sederhana 3 langkah sampai- 11 langkah yang
cukup rumit dan terinci. Mesklp " langkah langkah
tersebut di muka dirinci dan dlrumu,dka berbeda—
beda, namun ternyata ada 4 hi

merupakan pola umum yang seg t%

dalam penelitian. Ketiga langkah } /
sederhana untuk melakukan kegﬁatafl mi adalah
sebagai berikut: Pertama, melakukan o érvasi atau

Maik gejala

pengamatan terhadap gejala-gaj
yang bersifat alami atau gejala-g€jala ya

hasil dari kegiatan percobaan. Kedua,
hipotesis (pangkal duga) |[yang melukis
tersebut serta sesuai dengan tubuh pengetahuan yang
sudah ada sebelumnya. Dan terakhir, mengadakan uji

hipotesis, apakah hipote tersebut mampu’ m g ‘

gambaran yang memad 1’ (jelas dan béa{iar

1cul sebagai
t rumusan



kenyataan) serta mampu meramalkan gejala-gejala baru
yang akan timbul dari observasi terhadap pengalaman
kehidupan sehari-hari yang dijalaninya atau terhadap
percobaan-percobaan yang dilakukannya.

Selanjutnya kami mencoba untuk menjelaskan kelima
langkah yang secara umum dilakukan dalam kegiatan
penelitian. Pertama, perumusan masalah yang merupakan
pertanyaan mengenai obyek empiris tertentu yang
ditinjau/didekati dari aspek tertentu, sehingga memiliki
batas-batasnya secara jelas dan tegas serta dapat
diidentifikasikan faktor-faktor atau wunsur-unsur yang
terkait di dalamnya. Perumusan masalah ini merupakan
pertanyaan yang memicu orang untuk melakukan kegiatan
penelitian dalam rangka untuk memperoleh pengetahuan
yang jelas dan benar sebagai jawaban terhadap
permasalahan/persoalan tersebut. Kedua, penyusunan
kerangka berpikir dalam usaha mengajukan hipotesis yang
merupakan argumentasi atau dasar pemikiran yang
menjelaskan hubungan yang mungkin terdapat antara
berbagai faktor yang saling mengkait dan membentuk
konstelasi permasalahan. Kerangka berpikir ini disusun
secara rasional berdasarkan premis-premis ilmiah yang
telah teruji kebenarannya dengan memperhatikan faktor-
faktor emplr@ “yang reif:van dengan permasalahannya.
Ketiga, perumguse tesis yang merupakan jawaban
sementara atal dt ladap pertanyaan yang diajukan
yang materinga a merupakan kesimpulan dari
kerangka b/e,rH} \) dikembangkannya. Hipotesis
berfungsi sebagafpe 1 1§ jalan yang memungkinkan kita

untuk mendapatk ( Jawaban. Hipotesis merupakan
penjelasan yang ementara yang dapat membantu
kita da mel | penyelidikan. Hipotesis ini pada
dasarnya disus ra deduktif dengan mengambil
premis-premis da getahuan ilmiah yang sudah ada
dan tersusun sebelumnya Dan dengan penyusunan hipo-
tesis semacam ini memungkinkan terjadinya konsistensi
da mengembangkan atau angun ilmu pengeta-
hudn secara keseluru\:{an'; 21
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kumulatif serta sistematik dalam kemajuan ilmu pengeta-
huan. Langkah keempat, pengujian hipotesis yang merupa-
kan pengumpulan fakta-fakta empiris yang relevan dengan
hipotesis yang diajukan, serta memperlihatkan apakah
terdapat fakta-fakta yang mendukung hipotesis tersebut
atau tidak. Rumusan hipotesis sebagai jawaban sementara
tersebut perlu kita konfrontasikan dengan dunia empiris,
baik lewat pengamatan / observasi dalam pengalaman
hidup sehari-hari atau melalui percobaan-percobaan yang
secara khusus dilakukan. Untuk melakukan uji hipotesis
ini tentu saja kita perlu dapat menentukan faktor-faktor
apa yang dapat kita uji dalam rangka melakukan verifikasi
terhadap keseluruhan hipotesis tersebut. Fakta-fakta yang
kita perlukan untuk melakukan wuji hipotesis kadang-
kadang bersifat sederhana, sehingga dapat kita tangkap
secara langsung dengan pancaindera kita, tetapi kadang-
kadang kita memerlukan instrumen (alat bantu) yang dapat
membantu pancaindera kita, misalnya mikroskop atau
teleskop. Setelah hipotesis memberikan jawaban sementara
yang menjelaskan dengan dapat diterima akal (masuk akal)
dan tidak bersifat kontradiktif dengan pengetahuan ilmiah
(body of knowledge) yang diketahuinya, perlu ada
pembuktian lebih lanjut. Konsistensi secara logis belum
cukup, masih perlu ada verifikasi s/eéara empirls Baru
setelah penjelasan itu ternyata d1du}¢un fakta-fakta
dalam dunia fisik yang nyata, mak ba zui dan
dipercayai kebenarannya. Dan eraK arikan
kesimpulan yang merupakan pen1’la1 n ah\ sebuah
hipotesis yang diajukan itu ditolak atéu diteri klranya
dalam proses pengujian terdapat fakta ya ( kup yang
mendukung hipotesis, maka gnpote diterima.
Sebaliknya sekiranya dalam “proses jjian tidak
terdapat fakta yang cukup mendukun sis, maka
hipotesis itu ditolak. Hipptesis yang dit kemudian
dianggap menjadi bagian dari pengetahuan:ilmiah, sebab
telah memenuhi persyaratan keilmuan, yakni mempunyai
kerangka penjelasan yangf§konsisten dengan pengetahua 2

ilmiah sebelumnya, sert ’telah teruji ke\lqiena




Pengertian kebenaran di sini harus ditafsirkan secara
pragmatis, artinya bahwa sampai saat ini belum terdapat
fakta yang menyatakan sebaliknya.

E. Pendekatan, Model, Teknik, dan Peralatan Kegiatan
Ilmiah

Dalam menjalani langkah-langkah kegiatan ilmiah
tersebut di atas ternyata terdapat berbagai macam hal yang
masih perlu dibahas. Misalnya pada langkah penentuan
atau perumusan masalah terhadap suatu materi yang perlu
kita selidiki, kita perlu menyadari dari aspek atau segi mana
materi tersebut perlu dipersoalkan dan dibahas.
Pendekatan dalam menelaah atau membahas sesuatu hal
dapat dilakukan berdasarkan sudut pandang dari berbagai
cabang ilmu, misalnya ilmu ekonomi, ilmu politik, psikologi,
atau sosiologi. Dengan pendekatan berdasarkan ilmu
ekonomi, maka ukuran-ukuran ekonomilah yang
dipergunakan untuk memilih berbagai masalah,
pertanyaan, faktor, dan data yang akan dibahas mengenai
sesuatu materi pembahasan. Bilamana dipergunakan
sudut tinjauan dari sosiologi, maka ukuran-ukuran seperti
pranata kemasyarakatanm, aktivitas antar perseorangan,
jaringan komanikasi, atau sistem sosial akan menjadi
kerangka atai _d;%& lhasan. Pendekatan merupakan
ukuran-ukufan at W krifetia yang dipergunakan dalam
memilih madsal alah atau pertanyaan-pertanyaan
untuk dipert'ﬁnba(ng n‘dsin dalam memilih data yang perlu
diadakan. . £S

Pada _langka
pengaju hipot
menjelaskan hu
berbagai faktor

unan kerangka berpikir dalam
ang merupakan argumentasi yang
yang mungkin terdapat antara
saling mengkait dan membentuk

konstelasi permasalahan, secara visual empiris mungkin
kitisukar menangkap hubungan yang mungkin terdapat

g mengkait tersebut.
tetap membutuhkan

anigta berbagai faktor' ye sa
Namian demi kejelas\%m%
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adanya gambaran kerangka berpikir tersebut yang
menunjukkan kemungkinan adanya hubungan antara
faktor-faktor tersebut satu sama lain. Untuk ini kita perlu
memiliki model, sebagai gambaran yang dapat ditampilkan
secara visual mengenai hubungan-hubungan antar faktor-
faktor yang memang sebenarnya tidak dapat kita tangkap
secara visual. Model ini merupakan sesuatu citra atau
gambaran abstrak yang diperlakukan terhadap sekelompok
gejala, yang menunjukkan adanya hubungan antar faktor-
faktor atau unsur-unsur yang ada di dalamnya. Umpama-
nya dalam penelitian terhadap pendidikan tinggi kini dapat
dipakai model sebagai suatu sistem yang mempunyai tiga
komponen utama, berupa input, konversi, dan output. Yang
diperlakukan sebagai input antara lain ialah mahasiswa
dan sarana seperti buku pelajaran, sedang yang dianggap
sebagai output ialah sarjana yang dihasilkan dari proses
konversi yang meliputi antara lain pengajaran dan ujian.
Pada tahap pengujian hipotesis yang merupakan
pengumpulan fakta-fakta dalam rangka meperoleh data
yang sekiranya mendukung hipotesis tersebut atau tidak,
kita memerlukan cara atau tehnik yang dapat kita pakai
untuk mengumpulkan data maupun untuk mengolahnya.
Tehnik adalah sesuatu cara operasional tehnis yang
seringkali bercorak rutin, mekanis, ho| spesmlmtls untuk
memperoleh dan menangani data daﬁ itian. Misal-
nya suatu penelitian terhadap gej ’
katan dapat mempergunakan me qﬂe §
tehnik yang dilaksanakan pada metode }t
tehnik lapangan (field work), pémerlks ¥
(investigation), daftar pertanyaan (quest dan
wawancara (interview). Dalam il kela geru fisika
atau kimia, penelitian terhadap sua ateri dapat
mempergunakan metode pengukuran, ng tehnik-
tehniknya misalnya ialah jtehnik pemana atau tehnik
tekanan. Dan dalam berbagai tehnik penelitian tersebut
biasanya memakai pula bituan macam-macam peralatan

(alat-alat penelitian) seperfljiterdapat dalam laberatorium
misalnya: penggaris, timba gan, tabung ukur\\ TE%W‘




tape-recorder. Peralatan yang digunakan untuk membantu
mempermudah memperoleh data yang diperlukan dari
realita atau fakta yang diteliti dapat berupa misalnya:
mikroskop, teleskop, alat pemanas, alat pendingin, tabung
reaksi, lembar pertanyaan dan jawaban kuesioner, tape-
recorder. Sedangkan alat bantu dalam melakukan peng-
ukuran serta penghitungan dapat menggunakan, misalnya:
timbangan untuk mengukur berat beban, penggaris atau
meteran untuk mengukur panjang atau luas, termometer
untuk mengukur suhu, speedo-meter atau jam untuk
mengukur kecepatan atau waktu. Dan alat yang dapat
membantu penghitungan serta pengolahan data dapat
berupa komputer.

G. Jenis-jenis Metode Ilmiah

Berdasar materi sebagai obyek yang diteliti serta
pendekatan yang digunakan, dapatlah kita kelompokkan
secara garis besar menjadi dua kelompok keilmuan, yaitu
ilmu-ilmu kealaman dan ilmu-ilmu sosial-humaniora. Ber-
hubung kedua kelompok obyek tersebut memiliki karak-
teristik yang berbeda tentu saja juga memiliki konsekuensi
perbedaan da}afn hal metodenya. Bidang ilmu-ilmu ke-
alaman mencgku al- yang fisis-chemis (hal yang tidak
hidup), ma umbuh-tumbuhan), makhluk
psikis atau flalu’ latang), dan juga mencakup
manusia sejéu au\ ari aspek fisis-chemis, aspek
biotis, serta éspe s Hal hal tersebut dengan segala
aktivitasnya kuran mem111k1 gambaran dan prinsip
yang tet sehi dapat mencari dan menemukan
hukum yang ber nstan, dan hukum tersebut disebut
hukum alam. demikian ilmu-ilmu kealaman
tersebut tentu sa rusaha untuk memperoleh konsep
atau gambaran yang ‘bersifat universal tentang obyek-obyek
yang diselidikinya, sehmgga diharapkan mampu mem-
pr iksi, mengatur, 1gendal mengolah, serta

nfaatkan dengéq& ﬁ

iknya. Tujuan yang
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diharapkan tidak hanya sekedar memperoleh gambaran
yang bersifat deskriptik tentang hal yang diselidikinya,
melainkan berusaha untuk memahami hubungan sebab-
musabab maupun memahami bagaimana proses terjadinya
suatu persitiwa. Dan untuk sampai mampu memprediksi,
mengatur, mengendalikan, mengolah, serta memanfaatkan
obyek yang diselidikinya dengan baik, kita perlu membuat
perhitungan dengan pasti dan akurat. Dalam rangka
membuat perhitungan ini kita memerlukan bantuan sarana
berpikir ilmiah, yaitu matematika. Setelah ditentukan satu
kesatuan ukuran mengenai fakta yang akan diukurnya,
baru kemudian dilakukan pengukuran dengan teliti/akurat
dan penghitungan dengan tepat/pasti. Kelompok ilmu-ilmu
kealaman ini (misal Fisika, Botani, Biologi, Zoologi)
tergolong dalam ilmu pasti atau ilmu eksakta, karena
memang mengharapkan pengetahuan yang eksak, yang
dapat dipastikan, ditentukan dengan tepat. Selain meng-
gunakan sarana berpikir matematis, penelitian mengenai
hal dan masalah tertentu dalam kelompok ilmu-ilmu
kealaman (yang bersifat pasti tersebut) juga dapat diulang-
ulang untuk memperoleh hasil yang akurat (tepat). Karena
putaran penelitian ini mengenai hal-hal yang bersifat
empiris, maka kegiatan penelitian yang dapat atau bahkan
perlu diulang-ulang ini disebut “siclus ;rﬁpmcus’\Slklus ini
mencakup lima tahapan , yaitu: ,/ o% induksi,
deduksi, eksperimentasi, dan evaluas# Sikltis h\ ampak
pada saat setelah dilakukan kajiari; eksﬁ enfesi) dan
evaluasi, kemudian dilakukan kembéh g i- o servasi,
dan dilanjutkan dengan induksi, dedlksi, d \s&n gamya

Tahap pertama yaitu observasi, yaitfit melakukan
pengamatan terhadap “kenyat empi berbagai
cara untuk memperoleh bahanbahan an diteliti.
Bahan-bahan ini tidak ditetapkan begitu amun perlu
disaring, diselidiki, dikumpulkan, dia “diverifikasi,
diidentifikasi, didaftar, diklasifikasi secara ilmiah. Dan
dengan mengadakan olservasi demikian, kita akan

memperoleh berderet-derdy bahan-bahan emp1m§ yani

saling berhubungan secar ;31stemat1k Obsé\vam
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mengusahakan obyektivitas, yaitu berusaha untuk
menyimak keadaan saling berhubungan yang asli yang
terdapat dalam kumpulan bahan tadi. Bahan-bahan tadi
diangkat dari kumpulannya yang asli dan disoroti dalam
suatu kerangka ilmiah. Dengan pengangkatan serta
penyorotan dalam suatu kerangka ilmiah ini, barulah
bahan-bahan tadi memperoleh arti ilmiah.

Observasi bukanlah terdiri dari pengamatan-penga-
matan yang kebetulan, melainkan merupakan pengamatan-
pengamatan yang dapat dilakukan berulangkali, dapat
diawasi serta dapat dikendalikan, agar dapat menetapkan
keteraturan-keteraturan umum yang diduga dapat ditemu-
kan. Bahan-bahan dasar yang diobservasi, didaftar,
diidentifikasi, diverifikasi, diinterpretasi, diklasifikasi,
merupakan bahan-bahan faktual obyektif yang digarap oleh
ilmu-ilmu empirik. Hal-hal tersebut kemudian dirumuskan
dalam pernyataan-pernyataan (=proposisi-proposisi), dan
selanjutnya disimpulkan lebih lanjut ke dalam pernyataan-
pernyataan yang umum. Pernyataan-pernyataan umum
yang diangkat dari pernyataan-pernyataan yang diperoleh
dari pengamatan demi pengamatan inilah merupakan hasil
kegiatan tahap kedua, yaitu tahap induksi. Tahap induksi
ini dapat dipermudah dengan menggunakan sarana ber-
pikir matemat')sﬂalam ramgka merumuskan serta membuat
kesimpulan gbc m tentang bahan-bahan yang
ditangkap s tersebut Setelah melakukan
pengukuran® (ecalﬂa %atlf terhadap besaran-besaran
tertentu yarg berhubungan, kemudian dapatlah
hubungan tetse ut dj arkan dalam fungsi matematik.
Setelah diulang-ul \. ternyata tetap menghasilkan
hubun terten bersifat tetap, maka pernyataan
yang befsifat u ‘tersebut memperoleh kedudukan
sebagai hukum. ;

|Setelah dihas . pernyataan umum yang dapat
digambarkan dalam fungsi matematis, yang merupakan
hukum yang bersifat dan berlaku umum, maka hukum
ter 3but tentunya dapat dijadik acuan untuk mem-
pe }tungkan bahan- B{han g lainnya yang sejenis.
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Penerapan rumusan umum terhadap hal-hal sejenis yang
bersifat khusus ini merupakan langkah deduktif. Sejauh
bahan-bahan empiris ini tercakup dalam suatu sistem
pernyataan yang runtut, deduksi-deduksi matematis dan
logis memungkinkan pengolahan lebih lanjut bahan-bahan
tersebut. Penyusunan kerangka pemikiran sistematis
semacam ini tentu saja perlu didukung oleh adanya
pengertian-pengertian operasional tertentu. Misalnya,
“panas” dalam ilmu alam bukanlah sesuatu yang sesuai
dengan pengalaman sehari-hari serta hasil tangkapan
inderawi kita mengenainya. Panas dinyatakan dalam satu-
kesatuan ukuran yaitu kalori; dan sebagai suhu dinyatakan
dalam satu-kesatuan ukuran yang dapat dilihat pada pe-
muaian zat-zat cair atau gas-gas tertentu. “Warna”
dilepaskan dari hasil tangkapan penglihatan dan dinya-
takan dalam bentuk panjang gelombang serta frekuensi.
Penggambaran serta perumusan yang demikian ini
memungkinkan pertanyaan-pertanyaan dapat ditampung
dalam sistem-sistem deduktif, sehingga jawaban serta
penyelesaiannya dapat dilakukan dengan pemikiran
deduktif.

Setelah melakukan penjabaran (secara deduktif) ke
dalam pernyataan-pernyataan khusus- tertentu, maka
pernyataan-pernyataan tersebut perlu dikaji untuk
memperoleh verifikasi atau falsifikasi den
kajian  eksperimental  sesuatu / lte’%
(=dikonfirmasikan) atau sebaliknyg, yaitth
diragukan. Dan dengan cara inilah Hei's;ij(—
mengantar kita ke tahap berikutnya, yaitu tak valuasi.
Dengan melakukan kajian eksperimental@é:
melakukan perumusan kembali,;peninj bali, dan
penafsiran kembali terhadap sjﬂi teori ada. Melalui
tahap-tahap inilah kelompok ilmu-ilmu
mengembangkan diri, membangun tub
ilmiah (body of knowledge) yang semakin‘lama semakin
meluas dan semakin mendalam. Susunan serta aktivitas

alam semesta yang men mkan ini semakinggerkuai
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Kelompok ilmu-ilmu sosial humanistik bersangkutan
dengan aspek-aspek tingkah laku manusiawi, pada
dasarnya berobyekkan hasil atau ekspresi roh manusia
yang dalam wujudnya tampak sebagai bahasa, permainan,
syair, agama, institusi (bentuk-bentuk kelembagaan).
Obyek ilmu-ilmu sosial humanistik ini merupakan gejala
yang dapat diamati dan dinalar sebagai suatu fakta empiris,
tetapi sekaligus termuat di dalamnya arti, nilai dan tujuan.
Pada kenyataannya manusia berbeda dengan binatang,
tumbuh-tumbuhan, serta makhluk yang tidak hidup.
Manusia memiliki kelebihan pada aspek rohani, yaitu
kemampuan mencipta, merasa, maupun berkehendak. Apa
yang dilakukan manusia merupakan hasil pertimbangan
pikirannya serta atas dasar pilihan kehendak bebasnya.
Lapangan penyelidikan ilmu-ilmu sosial humanistik
meliputi apa yang diperbuat manusia dalam dunianya serta
yang dipikirkan tentang dunia tersebut. Ilmu-ilmu sosial
humanistik mempunyai ciri yang khas, yaitu normatif-
teleologis. Ilmu-ilmu sosial humanistik berusaha untuk
menemukan arti, nilai, dan tujuan. Ilmu-ilmu sosial
humanistik pada umumnya menggunakan metodologi yang
disebut metode linier. Metode linier memiliki tiga tahap,
yaitu persepsi, konsepsi, dan prediksi. Persepsi adalah
penangkapan /.data melalui indera. Konsepsi adalah
pengolahan data dar sunannya dalam suatu sistem.
Prediksi adaw penyi dan sekaligus peramalan.

(’ RS L
8 2x W
G. Penutup & v

Me% ilmia akan prosedur yang mencakup
berbagait. pola serta pola kerja, tata langkah,
pendekatan, car serta berbagai alat bantu yang
digunakan unt emperoleh pengetahuan atau
mengembangkan pengetahuan Pola umum tata langkah
dalam. metode ilmiah mencakup penentuan masalah,
pe usan jawaban' sementara, hipotesa). Pengumpulan
da ) Perumusan kemﬁueula rerifikasi.
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Kegiatan pokok yang dilakukan oleh manusia untuk
memperoleh pengetahuan yang jelas dan benar adalah
melakukan kegiatan berpikir serta melakukan observasi
inderawi terhadap obyek yang diselidikinya untuk diketahui
dengan jelas dan benar. Untuk memperoleh kejelasan dan
kebenaran pengetahuan, kita perlu melakukan kegiatan
berpikir secara optimal, yaitu berpikir secara kritis, logis,
serta secara sistematis; sedangkan berkenaan dengan
obyeknya, kita perlu mengarahkan perhatian kita terhadap
obyek terkait, perlu mengusahakan untuk mengungkap
tutup yang masih menyelimutinya (discovery), serta
mengusahakan untuk dapat menangkap obyeknya secara
jelas. Dengan mengusahakan kegiatan berpikir dan
melakukan observasi secara optimal diharapkan kita dapat
sampai memperoleh pengetahuan (ilmiah) dengan jelas /
terang serta benar mengenai hal yang diselidikinya.

Imu-ilmu kealaman pada umumnya menggunakan
metode siklus-empirikus dan obyektivitasnya diuji secara
empiris-eksperimental. Ilmu-ilmu sosial humanistis pada
umumnya menggunakan metode linier dan interpretatif,
yang analisisnya dimaksudkan untuk menemukan arti,
nilai, dan tujuan dari berbagai bidang dan segi kehidupan

manusia.
Vol s
Al k‘\
H. Soal-soal Latihan : , \
1. Jelaskan bagaimana aliran rasmr(ah %éahakan
T

membangun pengetahuan yang benar'
2. Jelaskan bagaimana aliran empirisme
membangun pengetahuan benar
3. Jelaskan dengan contoh bgﬁ ilmu
menggunakan metode eksperimen)
pengetahuan yang mempunyai kera . penjelasan
yang masuk akal (rasionalisme) dan sekaligus men-
cerminkan kenyataan };ﬂg sebenarnya (empirisme)!

sahakan

l

4. Jelaskan bahwa meto \,llmlah mengembangk ar
berpikir deduktif dan c a berpikir 1ndukt1f‘\ %ﬁ 2



10.
11.

12.

13.

14.

15.

170

Jelaskan bahwa metode ilmiah mencoba menggabung-
kan cara berpikir deduktif dan cara berpikir induktif
dalam membangun tubuh pengetahuannyal

Buktikan dengan contoh bahwa kegiatan ilmiah, diawali
dengan suatu masalah!

Jelaskan bahwa sesuai dengan tingkat perkembangan
kebudayaan, tiga sikap manusia dalam menghadapi
masalah!

Jelaskan perbedaan antara ilmu pengetahuan dan
agama berdasarkan masalah yang dibahasnya serta
cara pemecahannyal

Jelaskan bahwa langkah-langkah metode ilmiah
merupakan gabungan antara pendekatan rasional dan
pendekatan empiris!

Jelaskan jenis kebenaran yang ada pada hipotesis!
Jelaskan dengan contoh bagaimana langkah-langkah
suatu hipotesis disusun!

Jelaskan verifikasi atau pengujian hipotesis dapat
saudara lakukan!

Jelaskan dengan singkat lima langkah dalam kerangka
berpikir ilmiah!

Jelaskan dengan singkat jenis2 kebenaran yang termuat
dalam kerangka berpikir ilmiah!

Jelaskan bahwa ilmw® tidak bertujuan untuk mencari

kebenaraq}a/ ) _melainkan kebenaran pragmatis
(yang ber?n t Bagi

A

& )‘4. 5 St



BAB IX

PERANAN ILMU PENGETAHUAN
DAN TANGGUNG JAWAB
MANUSIA

A. Pendahuluan

Dari uraian di depan dapat kita ketahui bahwa ilmu
pengetahuan merupakan suatu proses kegiatan yang
dilakukan manusia untuk mengusahakan pengetahuan
secara ilmiah; diusahakan secara rasional (kritis, logis, dan
sistematis), obyektif, dan wuniversal. Dengan demikian
diharapkan menghasilkan pengetahuan tentang hal-hal
yang secara obyektif dihadapinya, memperoleh kejelasan
kerangka sistematis serta hubungan logis antara bagian
satu dengan lainnya, dan secara umum dapat dikaji dan
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Ilmu pengetahuan
menjadi kekayaan mental yang cukup berharga bagi setiap
orang yang memilikinya, maupun ~menjadi %khasanah
kekayaan mental bagi umat mang’éia% mumnya.
Sebagai yang memiliki kecenderungén “unt

t tindak/
berbuat secara tepat, tentu saja ke aya%mu engeta-

huan yang cukup berharga terselﬁijté tid dis:i -siakan
untuk menjadi sumber jawaban’ ala o e ghadapi
berbagai persoalan maupun untuk catasi  atau

memecahkan berbagai maca masa p. IHmu
pengetahuan membantu manusfa untuk thami secara
jelas dan rinci bagian-bagian dari ha _ ditelitinya,
memahami secara jelas pola-pola hub dan serba
ketergantungan antara satu hal dengan lainnya, sehingga
diharapkan orang dapat :iemahami hubungan kausalitas

antara satu hal atau peri %Wa dengan hal atau ;p_%risti_sig
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konsekuensi yang akan terjadi dari suatu hal atau peristiwa
yang berlangsung; dan dengan demikian orang dapat
memprediksi/meramal, dapat memastikan hasil yang akan
dicapai dari usaha yang dilakukannya, dan akhirnya dapat
mengatur dan memanfaatkan lingkungan alam dan bahkan
lingkungan sosial bagi keperluan hidupnya. Dapat dikata-
kan bahwa ilmu pengetahuan merupakan kemampuan,
merupakan kekuasaan, yaitu kekuasaan untuk menata,
menaklukkan alam semesta dan kehidupan ini bagi
kepentingan hidupnya.

Manusia sebagai makhluk hidup ternyata belum
terpenuhi dengan sendirinya, melainkan perlu bertindak
untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, untuk
mengembangkan dirinya, untuk membentuk dan menjadi-
kan dirinya. Dan sebagai makhluk multidimensional,
manusia tidak cukup terpenuhi dari satu unsur atau satu
segi saja, tetapi perlu pemenuhan dari berbagai macam hal
dan dari berbagai macam segi. Manusia perlu mewujudkan
berbagai kualitas nilai yang relevan dan selaras dengan
kecenderungan/dorongan kodratnya sebagai manusia,
yaitu misalnya: nilai kehidupan, nilai kesehatan, nilai ke-
indahan, nilai keamanan, nilai kedamaian, nilai keru-
kunan, nilai religius, nilai kecerdasan, nilai kebijaksanaan,
dan nilai ke /béhag1aam Dengan perkembangan ilmu
pengetahuan %{iﬂam diri setiap orang, diharap
dapat meng % rdasannya dalam menghadapi
dan menan n1 tighan kehidupan untuk dapat
mewujudkarf bpr nﬁ cam nilai bagi perkembangan
hidupnya. engan " mbangan ilmu pengetahuan,
diharap dapat me mbangkan kemampuan, mengem-
bangkan_kekuas alam mengantisipasi, mengatur,
dan memnlanfaatk skungan alam maupun lingkungan
gan hidupnya.

| Namun penin kemampuan manusia berkat ilmu
pengetahuan tersebut, ternyata tidak dengan sendirinya
m%orong orang untuk berbuat baik. Bila orang terlalu

melekankan nilai tertentu dan mengabaikan nilai-nilai
lairfthya, orang dapat té\Kdor'o Lk melakukan tindakan
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yang bertentangan dengan suatu nilai, atau melakukan
tindakan jahat. Sehingga kemampuan atau kekuasaan
yang diperoleh manusia dari ilmu pengetahuan tersebut
dapat digunakan untuk berbuat jahat (misalnya: mem-
bunuh, merampok), demi untuk memperoleh sarana
kebutuhan ekonomis. Maka agar orang dapat bertindak
dengan bijaksana bagi perkembangan hidupnya, selain
mengembangkan ilmu pengetahuan, orang juga perlu
semakin menyadari dan memiliki komitmen atau perhatian
terhadap berbagai macam nilai kemanusiaan; diharapkan
orang mampu memadukan keunggulan akademis dan
peningkatan kepekaan serta kepeduliaan akan nilai-nilai
kemanusiaan.

Dalam rangka menjelaskan peranan ilmu pengetahuan
dan tanggungjawab manusia, kami akan memaparkan
secara bertahap hal-hal berikut ini, yaitu: ilmu
pengetahuan dan teknologi, IPTEK dan kebudayaan, dan
tanggungjawab manusia dalam IPTEK.

B. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Sebagaimana telah dijelaskan .di depan, ilmu

pengetahuan merupakan suatu rangkalan kegiatan (atau
proses) yang dilakukan manusia, te ? n meng-

gunakan akal budinya secara rasi 1s dan
sistematis), diusahakan berdas e r, pola
kegiatan, tata langkah, tata cara da ‘e u, serta
memiliki tujuan (teleologis), yaitu dlharap an E;enghasﬂ—
kan (produk) pengetahuan (ilmiah) y sun sis-
tematis, memiliki kejelasan a byekn ‘ a1 sasaran
penyelidikan, kejelasan bagian-bagian cara rinci,
serta kejelasan hubungannya satu sa - dan dapat
diuji kebenarannya secafa luas. Secara 10tatif, ilmu
pengetahuan sesungguhnya menyangkut tiga hal, yaitu:
proses, prosedur, dan pro%{k Bila diperbincangkan seba—

gai suatu proses, maka seara konotatif ilmu, pe
menunjukkan pada penelifian ilmiah; bila d1pe binca




sebagai suatu prosedur, maka secara konotatif ilmu
pengetahuan menunjuk pada metode ilmiah; dan bila
diperbincangkan sebagai suatu produk, maka secara
konotatif ilmu pengetahuan menunjuk pada pengetahuan
ilmiah.

Berdasar obyek telaahnya, ilmu pengetahuan
mencakup seluruh alam semesta seisinya dengan segala
aktivitas yang berlangsung di dalamnya. Dan sesuai
dengan karakteristik hal yang menjadi obyek telaahannya
serta unsur atau aspek yang ingin diketahuinya, ilmu
pengetahuan akan mewujudkan pendekatan dan metode
yang beraneka macam pula. Meskipun demikian ilmu
pengetahuan berusaha sedapat mungkin untuk mem-
bangun tubuh pengetahuan (body of knowledge) yang
terorganisir dan tersusun secara sistematis. Dan ilmu
pengetahuan tersebut dapat merupakan milik setiap
manusia terkait, sebagai kekayaan mental yang dapat
merupakan sumber jawaban untuk menghadapi persoalan
dan permasalahan hidupnya, dan di luar diri manusia
dapat merupakan ungkapan kegiatan ilmiah / karya ilmiah,
yang secara material tercetak dalam kertas (makalah
ilmiah, jurnal ilmiah, buku ilmiah) atau terekam dalam alat
elektronik (tape recorde, disket, kaset, dan hard disk).

Sesuai de}}gﬁn kecenderungan kodrat manusia sebagai
yang memiliKi % udi, orang terdorong untuk
mempertanyakan s Berusaha wuntuk memperoleh
pengetahua \(merf flai rbagai hal yang dihadapinya;
berusaha urft'fil; _ eroleh pengetahuan yang semakin
jelas, semakin menda ,»ysemakin luas dan menyeluruh,
serta semakin meyakiiiikan akan kebenarannya. Di samping
orang t mer. dengan pengetahuan yang telah
diusahakKan da erolehnya, orang juga memiliki
kecenderungan - mencari kemungkinan-kemung-
kinan penerapann ih lanjut. Kedua dimensi dorongan
ini dapat mewujudkan dua jenis ilmu pengetahuan, yaitu:
ilmu akademis dan ilmu industrial. Ilmu akademis relatif
le menekankan pada‘tubuh pengetahuan ilmiah untuk
perlgembangan ilmu ﬁ\i{ s‘é%{ '

npa adanya pemikiran
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untuk kemungkinan-kemungkinan penerapannya lebih
lanjut. Sedangkan ilmu industrial memusatkan diri pada
pengkajian efek-efek teknologis dari pengetahuan ilmiah
yang dihasilkan oleh ilmu-ilmu murni. Titik berat perhatian
ilmu industrial terletak pada kemampuan instrumental
ilmu dalam memecahkan problem-problem praktis,
misalkan untuk kepentingan politis, meliter atau pun
untuk kepentingan komersial.

Berdasarkan kecenderungan yang ada dalam setiap
orang, yang tidak puas hanya sekedar memiliki
pengetahuan yang ada dalam benak pikirannya, tetapi juga
berusaha untuk mencari kemungkinan-kemungkinan
untuk menerapkan ilmu pengetahuan tersebut dalam
realitas kehidupan, maka nampaklah serta dapat
ditemukan arti praktis dari ilmu pengetahuan. Sebagai-
mana orang tidak hanya sekedar berusaha memperoleh
pengetahuan dalam hidupnya sehari-hari, tetapi juga
berusaha menerapkan hasil pemikirannya atau hasil
pengetahuannya untuk mengusahakan cara (teknik) yang
baik dalam rangka menjawab atau mengatasi segala
persoalan atau permasalahan yang dihadapinya, demikian
pula orang tidak hanya sekedar mengusahakan ilmu
pengetahuan, tetapi juga berusaha menerapkan ilmu
pengetahuan tersebut untuk memperoleh caﬁa (teknik)
yang dapat dipertanggung-jawabkan#see h dalam
rangka menjawab dan mengatasi /gega’ n dan
permasalahan kehidupan yang it dan
kompleks (teknologi). Teknologi sebénaﬂr t muncul

K" Sperapkan

dari dua arah, yaitu: pertama kemgman unt
ilmu pengetahuan ke dalam realitas
mewujudkan cara yang da%dlpert
secara ilmiah (teknologi), dan- kedua
memperoleh dasar atau pertanggun
terhadap praktik kehidupan yang semaki
atau menuntut cara yang semakin kompleks dan rumit.
Pernyataan “teknolog}adalah penerapan ilmu” dengan
|

mudah dapat ditemukan@pada mimbar kuliah
pada pengerjaan proyeky | fisik Teknologl %

ilmiah



pengetahuan sistematis dalam bidang industri, atau dapat
disebut ilmu industrial. Sebagaimana ilmu pengetahuan
dapat meliputi berbagai bidang kajian, demikian pula
teknologi merupakan ilmu terapan (applied science) yang
meliputi berbagai bidang, dan dapat dipilahnya menjadi
empat cabang, yakni: teknologi fisik (misal: teknik mesin,
teknik sipil, teknik elektro); teknologi biologis (misal:
teknologi pertanian, farmakologi); teknologi sosial (misal:
teknologi pendidikan, teknologi budaya); dan teknologi pikir
(misal: ilmu komputer).

Teknologi dapat dipahami dari tiga pengertian, yaitu:
pertama, teknologi bukan ilmu, melainkan merupakan
penerapan ilmu; kedua, teknologi merupakan ilmu, yang
dirumuskan dalam kaitannya dengan aspek eksternal,
yaitu industri; dan ketiga, teknologi merupakan “keahlian”
yang terkait dengan realitas kehidupan sehari-hari.

Teknologi, sebagai aktivitas kerja manusia, membantu
secara fisik atau intelektual dalam menghasilkan
bangunan, produk-produk, atau layanan-layanan yang
dapat meningkatkan produktivitas manusia untuk mema-
hami, beradaptasi terhadap, dan mengendalikan ling-
kungannya secara lebih baik. Teknologi juga dapat
dipahami sebagai aktivitas dan hasil aktivitas, yang
merujuk pada /pabrlk pabrik, barang, dan layanan.

Bila d1pa11a endekatan sistem, teknologi
memiliki “ing %& in, “output”, dan lingkungan.
“Input” logf ' berupa kekuatan-kekuatan
material, keé‘thlial n k\ pengetahuan, dan alat. Kom-
ponen teknologl dap gberupa keahlian teknik (engineering),
faktur, maupun organisasi. Adapun
“output’,dari te iMdalah bangunan-bangunan fisik,
barang-barang, an, alat-alat, organisasi, atau pun
benda-benda. S n yang dimaksud dengan “ling-
kungan” dari gi adalah berbagai komponen
kebudayaan, terutama: ilmu. (The Liang Gie, 1982: 85-91).
;:e Liang Gie (1982) mengumpulkan tujuh pembeda

anfgra ilmu pengetahuan dan te ologl yakni: Pertama,
Te logi merupakan uat
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untuk tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Tujuan akhir dari teknologi adalah untuk memecahkan
masalah-masalah material manusia, atau untuk membawa
pada perubahan-perubahan praktis yang diimpikan
manusia. Sedangkan ilmu bertujuan untuk memahami dan
menerangkan fenomena fisik, biologis, psikologis, dan
dunia sosial manusia secara empiris. Kedua, ilmu berkaitan
dengan pemahaman dan bertujuan untuk meningkatkan
pikir manusia, sedangkan teknologi memusatkan diri pada
manfaat dan tujuannya adalah untuk menambah kapasitas
kerja manusia. Ketiga, tujuan ilmu adalah memajukan
pembangkitan pengetahuan, sedangkan tujuan teknologi
adalah memajukan kapasitas teknis dalam membuat
barang atau layanan. Keempat, membedakan ilmu dan
teknologi terkait dengan pemegang peran. [lmuwan diha-
rapkan untuk mencari pengetahuan murni dari jenis
tertentu, sedangkan teknolog untuk tujuan tertentu. Ilmu-
wan “mencari tahu”, sedangkan teknolog “mengerjakan”.
Kelima, ilmu bersifat “supranasional” (mengatasi batas
negara), sedangkan teknologi harus menyesuaikan diri
dengan lingkungan tertentu. Keenam, input teknologi
bermacam-macam jenis, yaitu: material alamiah, daya
alamiah, keahlian, teknik, alat, mesin, ilmu maupun
pengetahuan dari berbagai macam, mr/salnya akal sehat,

pengalaman, ilmham, intuisi, dan lai %
ilmu adalah pengetahuan yang tela ‘tersedia

output ilmu adalah “pengetahus
teknologi menghasilkan produk bercﬁmpr} \
Keterkaitan atau ketersmggungan : k‘g—fna ilmu
m uraian
berikut ini: pertama, baik . pen an maupun
teknologi merupakan komponen -dari ke an. Kedua,
baik ilmu pengetahuan maupun teknol iliki aspek
dimensi konkrit, dan aspek teoritis maupun praktis. Ketiga,
terdapat hubungan dialektis (timbal balik) antara ilmu dan
teknologi. Pada satu s‘

pengetahuan dan teknologi dapat diliha

ideasional maupun fakttial, dimensi a maupun
. i ilmu menyediakan. baha

pendukung penting bagi k€majuan teknologl kmiﬁé'ﬂ



teori-teori; pada sisi lain penemuan-penemuan teknologis
sangat membantu perluasan cakrawala penelitian ilmiah,
yakni dengan dikembangkannya perangkat-perangkat
penelitian berteknologi mutakhir. Bahkan dapat dikatakan
bahwa kemajuan ilmu pengatahuan mengandaikan
dukungan teknologi, sebaliknya kemajuan teknologi
mengandaikan dukungan ilmu pengetahuan. Keempat,
sebagai Kklarifikasi konsep, istilah “ilmu” lebih tepat
dikaitkan dengan konteks “teknologis”, sedangkan istilah
“pengetahuan” lebih sesuai bila digunakan dalam konteks
“teknis”.

C. IPTEK dan Kebudayaan

Sebagai makhluk luhur yang memiliki akal budi,
manusia tidak begitu saja hidup menyerah pada aktivitas
alam, namun dengan kemampuan akal-budinya manusia
“turun-tangan” dan mengangkat alam (natur) menjadi alam
manusiawi (cultur): tanah menjadi ladang, tumbuh-
tumbuhan menjadi tanaman, barang-barang material
menjadi alatnya, rumahnya, pakaiannya. Karena
kemampuan manusia untuk pengangkatan itu berdasarkan
budinya, mak/a “pengangkatan alam yang terjadi dengan
“turun tangapl’ i1 ta sebut kebudayaan dalam arti
luas. w

Kebuda n me ‘§ eluruh aktivitas manusia, baik
yang ber31fa(t _ aupun spiritual. Kebudayaan
sebagai akt1v1tas(m "u@ wi (cultur) harus kita bedakan
dengan segala kejadf@h'yang berlangsung secara alamiah
(natur)_Jebud gebagau keseluruhan kompleks
aktivitas manusi cakup pengetahuan, kepercayaan,
seni, hukum, m at-kebiasaan, dan kemampuan-

kemampuan lain 1g dibutuhkan manusia sebagai
anggota masyarakat. Dalam arti luas kebudayaan

mi\gunyai empat segi, atau empat aspek: pertama, aspek

:

ekdgomi yaitu bahwa deng aktivitas turun tangan itu
mal Psia mengubah bakeng'— ‘menjadi berguna untuk
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manusia. Aspek kedua, ialah aspek teknik, yaitu bahwa
dalam turun tangan itu manusia menggunakan
kemungkinan-kemungkinan dan sifat-sifat yang ada pada
barang-barang: dia menggunakan “hukum-hukum” alam
untuk menemukan cara / teknik dalam menghadapi
persoalan atau permasalahan kehidupan. Aspek ketiga,
ialah kebudayaan dalam arti yang khas dan sempit
(terbatas), yaitu dalam mengangkat alam itu manusia selalu
mengekspresikan dirinya; manusia lebih mengekspresikan
diri, manusia lebih memperlihatkan budinya. Aspek
keempat disebut perhalusan (beschaving), yaitu aspek
budaya yang mendorong manusia untuk mengusahakan
mewujudkan segala yang halus, enak, lincah dan licin,
sehingga hidup ini meluncur dengan lancar dan
mengenakkan. (Driyarkara, 1980: 83-85).

Dalam rangka memahami dinamika perubahan
kebudayaan, kita perlu memahami hubungan individu dan
masyarakat. Pola hubungan antara individu dan
masyarakat secara hakiki dibentuk oleh dua pasang proses
timbal balik ini, yaitu: eksternalisasi berpasangan dengan
internalisasi, dan obyektivasi berpasangan dengan
subyektivasi. Eksternalisasi adalah suatu pencurahan
kedirian manusia yang terus menerus ke“dalam dunia, baik
dalam aktivitas fisik maupun m(;ntalnya Sedangkan
internalisasi adalah peresapan ke tersebut
oleh manusia, dan mentransformasi g1 dari
struktur dunia obyektif ke struktu esa byektlf
Melalui eksternalisasi, masyarakat/ mf: ‘ produk
manusia; sedangkan melalui internalige ydapatlah

dinyatakan bahwa manusia merupa rgduk dari
masyarakat. R ‘

Dalam momentum eksternalisasi, tas mental
manusia menciptakan simbol, bahasa, si ilai, norma,
maupun unsur-unsur idedsional lainnya. un aktivitas

fisik manusia menciptakan barang-barang‘atau pun alat
teknologis untuk memenphi' hasrat dan kebutuhannya,
Keseluruhan hasil eksterrrl‘ifam tersebut, baik yémw 2

maupun yang fisik, diseBut sebagai “kebu yaan



“dunia manusia”. Kebudayaan sebagai “dunia manusia”,
sebagai “alam kedua” (yaitu alam cultur yang dibedakan
dari yang natur), tidak memiliki stabilitas sebagaimana
yang terdapat dalam alam binatang. Dalam rangka
eksternalisasi, manusia mampu membentuk “dunia’nya
(Jerman: Welt) secara tidak terbatas, sedangkan binatang
tidak dapat melakukannya dan hanya sekedar memiliki
lingkungan habitat yang kurang lebih bersifat tetap
(Jerman: Umwelt). Pada perkembangan lebih lanjut,
produk-produk kebudyaan mengalami transformasi
menjadi suatu faktisitas di luar diri manusia. Pada titik
transformatif inilah momentum proses obyektivasi terjadi.
Kebudayaan sebagai produk manusia berada di luar
subyektivitas individual, dan memiliki watak seperti dunia
alamiah, dan oleh karenanya merupakan bagian dari
realitas obyektif.

Kebudayaan sebagai produk manusia yang sudah
menjadi realitas obyektif pada akhirnya mengkondisikan
manusia, baik secara individu maupun sosial, untuk
menyesuaikan diri dengan produknya, baik bahasa,
teknologi, atau lembaga sosialnya. Pada unsur-unsur
material kebudayaan, manusia pada akhirnya harus
menyesuaikan diri dengan perangkat teknologis yang telah
dihasilkannya /»éendiri. “WMisalnya, pada dunia agraris,
seorang petaniditun 1tuk memiliki “pengetahuan” atau
pun “keahli .”% akan cangkul (sebagai alat
teknologis). \(da d industri, manusia (pekerja pabrik)
pada akhirnyé'}ja IS"Micnyesuaikan diri dengan mekanisme
“ban berjalan”. Demik /pula dengan unsur-unsur non-
material dari n, manusia menemukan dan
membu ahas akhirnya hidupnya atau “dunia”
nya sangat dite oleh logika bahasa yang telah
diciptakannya s tersebut. Manusia menciptakan
lembaga-lembaga l, namun pada akhirnya menentu-
kan jenjang sosial dan pola hubungan antara manusia itu

sendiri. |
! A
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Proses penerimaan atau pun penyerapan “realitas
obyektif” ke dalam struktur subyektif kesadaran manusia,
sehingga “pengetahuan individu” sesuai dengan “cadangan
pengetahuan masyarakat” disebut sebagai momentum
proses internalisasi. Bagian terpenting dari momentum
proses internalisasi adalah sosialisasi. Sosialisasi dibeda-
kan menjadi dua, yaitu: sosialisasi primer dan sosialisasi
sekunder. Sosialisasi primer adalah berbagai proses
pengalihan “cadangan pengetahuan masyarakat” ke dalam
kesadaran subyektif individu, yang berbeda antara
masyarakat yang satu dengan masyarakat lain sesuai
dengan latar sosio-historis mereka. Sosialisasi primer
berakhir apabila konsep tentang “dunia obyektif” telah
terbentuk dan tertanam dalam kesadaran individu. Melalui
sosialisasi primer ini “dunia” setiap individu terbentuk,
berikut unsur-unsur ideasionalnya maupun tata hubungan
internal maupun eksternal antar unsur-unsur tersebut.
Melalui sosialisasi primer ini, setiap individu mengenal dan
memahami hubungan kekerabatan, hubungan sosial,
hubungan ekonomis, hubungan politis, dan juga tata nilai
dalam masyarakat atau habitatnya.

Berbeda dengan sosialisasi primer, sosialisasi sekunder

merupakan internalisasi sejumlah “sub-dunia”
kelembagaan atau berdasarkan lembaga dengan tujuan
untuk memperoleh pengetahuan khisusy i dengan
peranannya dalam masyarakat. Coﬁ i lah dari
sosialisasi sekunder adalah “pendi ‘an”’

sempit, sebagaimana terwujud dal: oiri}g ,
pendididkan non formal, maupun pendidjk

i informal.
Identifikasi dan penentuan peranan ;

v sosialisasi

sekunder lebih khusus dan dilamdasi ta nilai dan
norma yang khusus pula. Dari landasa , tata nilai,
dan norma yang berbeda dapat ditemuk an mudah

perbedaan antara, misalnya: “pendidik ‘
“pendidikan kejuruan”, antara “pendidikan sipil” dan
“pendidikan militer”. »
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Dalam kerangka tiga tahap perkembangan kebudayaan
(yaitu tahap mitis, tahap ontologis, dan tahap fungsional),
“tradisi ilmu” mulai timbul dalam alam pikiran ontologis.
Dalam alam pikiran ontologis ini manusia bersikap
mengambil jarak terhadap alam sekitarnya, sehingga alam
dapat dipelajari dan dimanfaatkan oleh manusia. Sikap
dasar yang semula hanya berkembang pada ilmu-ilmu
alam, atas peran empirisme dan positivisme, namun pada
akhirnya merambah pula pada ilmu-ilmu sosial humaniora.
Dewasa ini dalam ilmu-ilmu sosial humaniora pun sudah
muncul semacam pengetrapan; meskipun terbelakang
sekali bila dibandingkan dengan ilmu-ilmu biologi atau
kehidupan, dan tentu saja lebih terbelakang lagi dibanding
dengan ilmu alam. Dari perkembangan tradisi keilmuan ini
terlihat bahwa “ilmu” memiliki peranan yang besar baik
dalam menjaga “stabilitas dunia obyektif” melalui
sosialisasi sekunder, atau pun di lain pihak berperanan
“membongkar” realitas obyektif sebagaimana dijamin oleh
teori-teori ilmu yang telah ada dan menggantikannya
dengan “realitas obyektif yang baru” melalui teori-teori
keilmuan yang baru. Dengan demikian adanya pemahaman
yang memisahkan “ilmu” dan “kebudayaan” baik secara
konseptual maupun secara faktual tidak dapat diterima

lagi. “Ilmu” /.-’merupaMn komponen penting dari
“kebudayaan’y bahk kecenderungan akhir abad ini
semakin m eri” t  bagi dominasi “ilmu” dalam

menciptaka ﬂlmvé -aniversum simbolik atau “dunia
kemasuk- akélal)}

Setiap Eebufié :}a emiliki hirarkhi nilai yang

fdasar penentu skala prioritas. Ada
menekankan nilai teori, dengan
sme, empirisme dan metode ilmiah
; “dunia obyektif”. Terdapat pula
sistem kebudaya ang menempatkan nilai ekonomi
sebagai acuan dasar dari seluruh dinamika wunsur
kebudyaan yang lain. Ada juga sistem kebudayaan yang

mefgtakkan nilai pohtls sel agai. asar pengendali unsur-
unsur kebudayaan y g 1 samping ada sistem

sistem
mendu
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kebudayaan yang menempatkan nilai religius, nilai estetis,
nilai sosial sebagai dasar dan orientasi seluruh unsur
kebudayaan. Dan setiap pilihan orientasi nilai dari
kebudayaan akan memiliki konsekuensi masing-masing
baik pada taraf ideasional maupun operasional.

Dalam sistem kebudayaan yang holistik, teknologi
hanyalah salah satu komponen di antara komponen kebu-
dayaan lainnya. Teknologi merupakan bagian dari “realitas
obyektif” sebagai hasil dari momentum proses eksterna-
lisasi. Dan seperti unsur-unsru “realitas obyektif” lain,
teknologi juga tidak “stabil”. Dengan demikian dalam pen-
dekatan sistem maupun dalam pendekatan fenomenologis,
tidaklah tepat bila “teknologi” didudukkan dalam kutub
oposisi dengan “kebudayaan”. Berbeda dengan peran ilmu
yang sangat besar dalam pembentukan dan pengkayaan
universum simbolis manusia dalam “realitas obyektif”,
teknologi lebih berperan membangun “unsur material”
kebudayaan manusia. Bila pada mileneum pertama
sebelum Abad Masehi manusia bergumul antara dua
aktivitas, yakni merenung dan berpikir, maka setelah masa
itu manusia terlibat dalam pergulatan baru, yakni berpikir
dan bertindak. Bila pada masa Yunani Kuno manusia
merenung dan berpikir tentang hakikat “dunia”, setelah
Abad Masehi manusia berpikir dan/ bertindak terhadap
“dunia”. Perubahan dari kesadaran jer berupa
“berpikir tentang pikiran” (thinkinggh t?ﬁﬁas\g"nenjadi
“berpikir tentang tindakan” (thinkingfof ac pakan
perubahan yang esensial. Perubahas d:}rll oria” ke
alam “praxis”, secara sederhana mengg b@r an pula
peningkatan peran teknologi dalam kebu manusia.

Terdapat dua “gerakan” y. kup dewasa ini
berkaitan dengan sifat paradigma merek
Gerekan pertama adalah gerakan yang
mendapatkan latar belakang filosofisnya “scientism”
dan “positivism”, sedangkan gerakan kedua merupakan
gerakan-gerakan yang \'i:‘lentang paradigma teknologi

yang didasarkan atas msi-asumsi “scientis dan
“positivism”.  Terdapat tiga ciri pokok dal\\ para
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teknologi dari gerakan pertama, yakni: pertama, keharusan
teknologi, yaitu bahwa setiap ilmu yang dapat diterapkan
wajib juga untuk diterapkan; kedua, setiap masalah yang
timbul karena teknologi akan dapat dipecahkan oleh
teknologi pula; dan ketiga, elitisme teknologi, yaitu bahwa
struktur teknologi menentukan bahwa jenis teknologi
hanya dapat ditangani oleh suatu kelompok orang tertentu.
Pandangan-pandangan yang mewarnai paradigma teknologi
yang demikian jelas mengisolasikan teknologi dari
komponen kebudayaan yang lain. Bahkan terdapat
kecenderungan kuat untuk menganggap teknologi sebagai
“sistem tertutup”, yang setidak-tidaknya terindikasi dari
pernyataan bahwa masalah yang lahir oleh teknologi hanya
dapat diatasi dengan teknologi. Ini merupakan sikap arogan
dan pengingkaran yang serius terhadap akibat-akibat
nonteknologis terhadap komponen kebudayaan yang lain.
Bereaksi terhadap pengembangan teknologi yang
didasari paradigma positivistis tersebut, lahir gerakan yang
hendak mengembalikan teknologi pada jangkar sejarahnya,
yakni untuk kesejahteraan “semua orang”. Sebutan yang
populer untuk paradigma kedua ini adalah “teknologi tepat
guna” (appropriate technology). Maksud utama dari gerakan
kedua ini pada_pokoknya hendak membongkar elitisme
dalam teknolggf denganymengembangkan teknologi yang
lebih demokzati i mping hendak mengembangkan
teknologi ya ses al in situasi budaya dan geografis
setiap ma iraka n orientasi utama untuk
pemenuhan kel:}u -kebutuhan dasar. Terdapat empat
nilai yang dijadika pesa ngan oleh gerakan ini, yakni:
pertama, mengute an usaha swadaya, baik berkaitan
dengan asalahan, pemecahan masalah,
maupun - pengel eknologinya; kedua, penghargaan
yang tinggi terh esentralisasi; ketiga, pengutamaan
kegotong-royonga am melaksanakan sesuatu; dan
terkahir, adanya kesadaran tanggungjawab jangka pendek
da§3 jangka panjang, serta tanggungjawab sosial dan
J

ek Agis. \ %‘
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Perbincangan tentang hubungan antara eknologi dan
kebudayaan dapat ditilik dari dua sudut pandang, yakni
dari sudut pandang teknologi dan dari sudut pandang
kebudayaan. Dari sudut pandang teknologi terbuka
alternatif untuk memandang hubungan antara teknologi
dan kebudayaan dalam paradigma positivistis atau dalam
paradigma “teknologi tepat guna”. Masing-masing pilihan
mengandung konsekuensi yang berbeda terhadap kom-
ponen komponen kebudayaan yang lain. Paradigma
teknologi positivistis yang didasari oleh metafisika
materialistis jelas memiliki kekuatan dalam menguasai,
menguras, dan memuaskan hasrat manusia yang tak
terbatas. Sedangkan paradigma “teknologi tepat guna” lebih
menuntut kearifan manusia untuk “hidup secara wajar”.
Sedangkan dari sudut pandang kebudayaan, bagaimana
pun teknologi dewasa ini dipandang sebagai anak kandung
“kebudayaan barat”, dan ini berarti bahwa penerimaan
atau pun penolakan secara sistemik terhadap teknologi
harus dilihat dalam kerangka “komunikasi antar sistem
kebudayaan”. Sehingga, bagi negara atau masyarakat
pengembang teknologi, suatu penemuan teknologi baru
merupakan momentum proses eksternalisasi dalam rangka
membangun “dunia obyektif” yang bar, sedangkan bagi
negara atau masyarakat “konsumen teknologi”, suatu

“konsumsi teknologi baru” bisa b, / 2w inkulturasi
kebudayaan, atau akulturasi kebud;;:’f%lgg\
v } ( “ ;‘ %\

D. Tanggungjawab Manusia dalam IPTEK (“ '
A\

i

/

3& terhadap

Setelah memahami IPTEK a pen
I; ia, kiranya

kehidupan budaya (kebudayaan) umat

kita perlu mempertimbangkan serta

jawabkan pelaksanaan kegiatan IPTE rsebut bagi

kehidupan kita maupun umat manusia pada umumnya.

Namun sebelum melangk%ke pembahasan pelaksanaan
|

kegiatan IPTEK secara rtanggungj awab.;\‘:k‘ﬂ;%a%kﬁ
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membahas tentang nilai dan kemudian menemukan nilai
yang terkandung dalam IPTEK.

Nilai merupakan kompleks kualitas yang memberikan
daya tarik manusia untuk menemukan serta mewujudkan
dalam hidupnya. Atau boleh dikatakan bahwa kegiatan
hidup manusia sebenarnya terarah bagi terwujudnya nilai
dalam realitas kehidupan. Misalnya, kegiatan mandi
berusaha mewujudkan nilai kebersihan, nilai kesegaran,
nilai kesehatan; kegiatan berobat berusaha mewujudkan
nilai kesehatan; kegiatan belajar mewujudkan nilai intelek-
tual, nilai kepandaian, nilai kebijaksanaan dalam hidup.

Sesuai dengan tahap atau langkah yang diusahakan
manusia untuk mewujudkan nilai, dapat lah dibedakan
adanya dua macam nilai, yaitu: nilai sejati dan nilai sarana.
Nilai sejati merupakan kompleks kualitas yang memang
menarik dan diusahakan manusia semata-mata demi
terwujudnya kualitas itu sendiri. Misalnya, nilai-nilai
keutamaan: nilai kebijaksanaan, nilai kesetiaan, nilai ke-
imanan. Sedangkan nilai sarana itu merupakan kompleks
kualitas yang diusahakan untuk diwujudkan, sejauh dapat
menjadi perantara atau sarana bagi terwujudnya atau
tercapainya kualitas lainnya yang lebih diharapkan.
Misalnya, nilai obat-obatan merupakan nilai sarana bagi
terwujudnya r}iléi kesehatan.

Berkenaan( d% IPTEK sebagai kegiatan yang
diusahakan Meh’ : lanusia, kita perlu berusaha
mencari dan’fhen€idkan

lai yang termuat di sana. Ilmu
] proses kegiatan yang dilakukan
manusia dengan segalé ampuannya (terutama kemam-
puan berpikir) dalafht ¥angka memperoleh pengetahuan
Yaitu: memperoleh gambaran yang
y hal yang diamati dan diselidikinya,
memahami deng bagian-bagiannya, keterkaitannya
satu sama lain, telah teruji dan dapat diyakini
kebenarannya. Dengan ilmu pengetahuan, manusia diha-
ra*li;n akan semakin dibantu dalam usaha memperoleh

jelas dan“terinci t

pelgetahuan yang diharapkan: dengan ilm pengetahuan

ma’ \’lsia diharapkan h{am' ak selubung rahasia
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alam semesta, sehingga yang tadinya tertutup menjadi
terbuka; yang tadinya gelap menjadi terang; yang tadinya
tidak nampak menjadi nampak; yang tadinya tidak keli-
hatan menjadi kelihatan; yang tadinya kabur atau remang-
remang menjadi jelas. Dan dengan demikian diharap
manusia mampu memahami sebaik-baiknya dan sebenar-
benarnya tentang alam semesta seisinya serta dengan
segala kegiatan yang berlangsung di dalamnya. Karena
didorong oleh keraguan serta ketidak-puasan akan penge-
tahuan yang diperolehnya, manusia terus-menerus
berusaha memperoleh pengetahuan semakin mendalam,
dan semakin menyeluruh mengenai alam semesta seisinya
dengan segala kegiatan yang ada di dalamnya.

Ternyata manusia tidak berhenti hanya sekedar
menuruti dorongan akal budi untuk memperoleh
pengetahuan yang dapat diandalkan, namun ternyata
manusia memiliki dorongan untuk dapat bertindak
berdasarkan pemikiran dan pemahaman yang dapat
diandalkan. Sehingga atas dasar pemahaman yang dapat
dipercaya, yang dapat diandalkan tersebut, lebih lanjut
ternyata orang mampu mengantisipasi, mampu mempre-
diksi, serta mampu menata, mengatur dan memanfaatkan
alam semesta seisinya bagi kepentingan kehidupannya.
Dalam rangka menata dan memanfaatkan alalh semesta
seisinya tersebut, orang berusaha untu kan dan
menciptakan cara atau teknik sert % dapat
digunakannya; dan selaras dengan ‘Pemi liah yang
telah dimilikinya, orang berusaha menq.q?

Dari gambaran di atas, nampak al
pengetahuan ternyata mengandung nilai i fual, nilai
rasional, nilai kejelasan dan.milai kebe yang dapat

diandalkan menjadi sarana bagi menu
katkan pemahamannya tentang alam se isinya, dan
dengan demikian lewat ldukungan tek i semakin
meningkatkan kemampuan manusia dalam menata dan
memanfaatkan alam sem\iita serta kehidupan ini. Dapatlah

kita rasakan bahwa il pengetahuan dan' teknologi
(IPTEK) memiliki nilai s8rana, yang dapaf\mem
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manusia untuk: meningkatkan pemahaman manusia,
meningkatkan kemampuan manusia menguak rahasia
serta nilai yang terkandung dalam alam semesta dan
kehidupan ini, meningkatkan kemampuan manusia untuk
memprediksi; meningkatkan kemampuan manusia untuk
menata dan memanfaatkan alam semesta dan kehidupan
ini. IPTEK memang dapat meningkatkan kemampuan
manusia: kemampuan pemahaman yang semakin jelas dan
rinci, semakin mendalam dan semakin luas; kemampuan
memprediksi yang semakin tepat; kemampuan untuk
menata dan memanfaatkan hal yang diselidikinya semakin
efektif dan efisien; meningkatkan kemampuan untuk
menemukan dan memanfaatkan cara-cara atau teknik yang
tepat dalam menghadapi dan memecahkan berbagai
permasalahan kehidupan yang ada.

Meskipun IPTEK yang memiliki nilai sarana begitu
besar untuk meningkatkan kemampuan manusia, namun
itu belum tentu dengan sendirinya IPTEK akan
mewujudkan nilai positif yang mendatangkan kesejahteran
hidup bagi manusia. Sebagai yang memiliki nilai sarana
atau nilai pragmatis, IPTEK memang dapat membantu dan
mendukung bagi terwujudnya nilai-nilai yang diharapkan
manusia. Namun bila dilihat dalam seluruh aspek
kehidupan manusia, Sering terjadi orang berusaha
mewujudkan Au%@k\ tertentu dengan mengabaikan

a, d

nilai-nilai lai kan cenderung bertentangan
dengan nilai* fllal tEx an bila hal ini terjadi, berarti
IPTEK da}fat Ly d1 nakan untuk membantu
meningkatkan kemagipuan orang melakukan tindakan
yang bernilai negatif @tau melakukan tindakan jahat, demi
mewujudkan nilgd tu yang mungkin sekali lebih
rendah. Maka bi 1at dalam arah perkembangan dan
pembentukan dir ia secara utuh, IPTEK tidak hanya
dapat membantu nusia melakukan tindakan yang
bernilai atau tindakan yang baik, tetapi juga dapat
mendukung mewujudkan nilai negatif, atau melakukan
keisv

J

atan. \‘ %% ‘
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Agar orang tidak silau dalam menghadapi persoalan dan
permasalahan hidupnya, orang perlu memiliki pemahaman
dan wawasan yang jelas, luas dan mendalam, sehingga
diharap tidak ada aspek atau unsur dalam hidup manusia
yang diabaikan dalam rangka pengambilan keputusan
untuk bertindak. Dalam mengembangkan IPTEK, orang
perlu memiliki sikap ilmiah. Para ilmuwan sebagai orang
yang profesional dalam bidang keilmuan sudah barang
tentu mereka juga perlu memiliki visi moral, perlu memiliki
sikap ilmiah. Sikap ilmiah adalah suatu sikap yang
diarahkan untuk mencapai suatu pengetahuan ilmiah yang
bersifat obyektif, bebas dari prasangka pribadi dan dapat
dipertanggungjawabkan secara sosial, serta dapat
dipertanggungjawabkan kepada Tuhan. Sikap ilmiah yang
perlu dimiliki para ilmuwan itu antara lain adalah: pertama,
tidak ada rasa pamrih (disinterestedness), artinya suatu
sikap yang diarahkan untuk mencapai pengetahuan ilmiah
yang obyektif dengan menghilangkan pamrih atau
kesenangan pribadi; kedua, bersikap selektif, yaitu suatu
sikap yang tujuannya agar para ilmuwan mampu
mengadakan pemilihan terhadap pelbagai hal yang
dihadapi secara tepat dan tidak ngawur; ketiga, memiliki
kepercayaan secara layak terhadap kenyataan, terhadap
alat-alat indera, maupun terhadap ,aﬁal budl‘ keempat,
memiliki sikap percaya dan merasa | pa wa setiap
pendapat atau teori yang terdakfilu’ e '
kepastian; kelima, sikap selalu »{dak/ S
penelitian yang telah dilakukan, ’/se)h} 1
dorongan untuk riset, dan riset Sebagal 2 ﬁiﬁtas yang
menonjol dalam hidupnya; terakhir, sik yang selalu
berkehendak untuk mengemb an ilm kemajuan

usus untuk

ilmu dan untuk kebahagiaan manusia, |
pembangunan bangsa dan negara.
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B. Penutup

IImu pengetahuan, sebagai proses kegiatan berpikir
yang dilakukan oleh manusia, ternyata dapat menghasilkan
pengetahuan ilmiah, sebagai pengetahuan yang cukup
dapat diandalkan kejelasannya dan kebenarannya. Sebagai
makhluk berakal-budi, tentu saja dalam bertindak tidak
berlangsung ngawur, melainkan didasarkan atas penalaran
dan pengetahuan yang dapat dipertangungjawabkan
kejelasan dan kebenarannya. Maka jelaslah bahwa ilmu
pengetahuan memiliki peranan yang demikian besar dalam
membantu manusia memperoleh keterangan, memperoleh
penjelasan yang dapat diandalakan untuk dipakai sebagai
dasar pertimbangan mengambil keputusan untuk
bertindak. Maka ilmu pengetahuan cukup berperan dalam
membantu perkembangan kehidupan wumat manusia,
memberi terang bagi manusia dalam menghadapi berbagai
persoalan dan permasalahan kehidupannya.

Namun agar ilmu pengetahuan yang memiliki manfaat
yang begitu besar bagi kehidupan manusia tersebut tidak
salah dalam memanfaatkannya, dan juga tidak
disalahgunakan, maka perlulah para ilmuwan (sebagai
pelaku kegiatan ilmiah) memiliki sikap moral yang memadai
dalam menjalgzn’kan kegiatan ilmiah, yaitu memiliki sikap
ilmiah. Al

F. Soal-sozl?qa{tit: 3
b/

1. Jelaskan perbe 1 antara “ilmu akademis” dengan

2. Jelaskan pengertian “teknologi” yang
dikaitkan de ensi pengetahuan!

3. | Jelaskan beberapa definisi teknologi dilihat dari luar
aspek pengetahuan!

4. | Jelaskan beberapa contoh pengertian teknologi yang
' rmasuk pada: ' T |

a. dataran konsep\s{oﬂém ‘ b. dataran faktual!
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Noo

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Jelaskan perbedaan antara ilmu dan teknologi!
Jelaskan keterkaitan antara ilmu dan teknologi!
Jelaskan dengan contoh produk-produk manusia yang
dihaslkan dari kebudayaannya baik yang bersifat
material maupun non-material!

Jelaskan pola hubungan antara individu dan
masyarakat yang dibentuk oleh tiga momentum proses
ini: eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasil!
Buktikan bahwa ilmu merupakan komponen penting
dari kebudayaan!

Jelaskan strategi pengembangan ilmu yang sungguh-
sungguh mempertimbangkan unsur-unsur sistem
“kebudayaan” yang lain secara integral dan integratif!
Jelaskan bahwa ilmu memiliki peran yg sangat besar
dlm pembentukan & pengayaan universum simbolis
manusia dlm “realitas obyektif’, sedangkan teknologi
berperan membangun “unsur material” kebudayaan
manusial

Jelaskan perbedaan antara pradigma teknologi
“scientism” dan paradigma teknologi tepat gunal
Jelaskan bahwa ilmuwan tidak hanya berhenti pada
usaha membangun struktur dan sistem ilmu yang
dapat dipertanggungjawabkan, melainkan juga wajib
memperhatikan  masalah keg;anaan ilmu bagi
kehidupan manusia!

Jelaskan dua macam sikap e#\mm*\ sangat
berbeda dalam hubungannya d

Jelaskan bahwa seorang iln u};v boleh
terpengaruh oleh sistem budaya sistermy 1%1{ sistem
tradisi, atau apa saja yang hendak }npangkan

tujuan ilmu!
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DAFTAR ISTILAH

Antropologi
Aporia
Application
Arche

Berpikir kritis

Classification

Comparison

Comprehension:

Control
Deduktif

Description

Eksperimen

adalah bagian metafisika khusus yang
membicarakan tentang manusia.
ketidakpastian yang dapat membuat
kebingungan.

penerapan pengetahuan ke
praktik kehidupan sehari-hari.
asas pertama dari seluruh alam
semesta.

berpikir dengan menyadari tujuannya,
yaitu memberikan kejelasan dan
kebenaran.

penggolongan suatu kelompok hal ke
dalam kelompok-kelompok lebih kecil
berdasar pada kriteria tertentu (misal
warna barang).

dalam

perbandingan antara suatu hal
dengan hal-hal lainnya.
pemahaman secara  menyeluruh

tentang bagian-bagiannya serta
keterkaitannya satu sama lain.
pengendalian sesuatu hal ke arah
sesuai dengan yang dikehendakinya.
penalaran dari yang umum ke dalam
kesimpulan yang lebih sempit.
perincian atau pemerian tentang
suatu hal ke dalam bagian-bagiannya
atau unsur-unsurnya.

percobaan.
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Eksternalisasi

Empiris
Empirisme

Epistemologi

Essensi
Estetika

Etika

Etika deskriptif:

Etika normative

Explanation

Filsafat

suatu pencurahan kedirian manusia
yang terus menerus ke dalam dunia,
baik dalam aktivitas fisik maupun
mentalnya.

berdasarkan pengalaman inderawi.
adalah aliran filsafat yang berpan-
dangan bahwa pengalaman inderawi
merupakan sumber utama untuk
pengetahuan.

merupakan cabang filsafat yang me-
nyelidiki tentang kemungkinan manu-
sia mengusahakan pengetahuan.

inti dari realitas

cabang filsafat yang berbicara tentang
keindahan.

filsafat moral, cabang filsafat yang
berbicara tentang tindakan manusia,
dilihat baik-jahat nya berdasar
kodratnya sebagai manusia.
menguraikan dan menjelaskan kesa-
daran dan pengalaman moral secara
deskriptif.

: Etika yang berusaha menemukan
landasan normatif dalam menentukan
baik-jahatnya tindakan manusia.
pemberian penjelasan atau keterang-
an tentang suatu hal yang tadinya
masih belum jelas.

usaha pemikiran secara optimal
(rasional, menyeluruh, dan menda-
lam) dalam rangka memperoleh
kebijaksanaan hidup.

Filsafat [Imu Pengetahuan : pembahasan secara filosofis
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Fragmentaris : terpotong-potong ke dalam bagian-

bagian.
Hakikat : inti sari atau hal yang pokok.
Hakiki : pokok, inti.

Hierarkhi ilmu : tingkatan ilmu pengetahuan yang
didasarkan pada luas lingkup hal yang
dibahasnya; dari lingkup yang luas ke
tingkat lingkup yang semakin sempit.

Hipotesis : sesuatu keterangan yang bersifat
sementara atau untuk keperluan
pengujian dan pangkal penyelididkan
lebih  lanjut sampai  diperoleh
kepastian dengan pembuktian.

Identitas : ciri-ciri khas yang secara hakiki
melekat pada hal yang dimaksudkan,
dan dapat merupakan ciri yang mem-
bedakan dari hal-hal lainnya, sehing-
ga orang akan lebih mudah menemu-
kan hal yang dimaksud tersebut.

Ilmiah : memiliki ciri-ciri yang selaras dengan
kaidah-kaidah keilmuan.
IImu praktis : ilmu yang memenuhi hasrat manusia

untuk bertindak, sehingga lebih men-
jadi landasan manusia untuk

bertindak.
Ilmu teoretis : ilmu yang hanya sekedar memenuhi
hasrat manusia untuk mengetahui.
Induktif : penalaran dari rumusan yang khusus

ke dalam kesimpulan yang lebih
bersifat umum.

Internalisasi : peresapan kembali realitas oleh manu-
sia, dan mentransformasikannya
sekali lagi dari struktur dunia obyektif
ke struktur kesadaran subyektif.

Irrasional : tidak menggunakan kaidah berpikir
yang rasional, untuk menghindari
ketersesatan dalam mengusahakan
kebenaran.
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Kebenaran : kualitas dari kegiatan berpikir serta
hasilnya dengan segala ungkapannya,
yang berupa kecocokan hubungan
antara yang diterangkan dan yang
menerangkan dalam suatu proposisi
atau pernyataan.

Kebenaran ilmiah :kualitas dari suatu proposisi, seba-
gai hasil dari kegiatan berpikir ilmiah,
yang memiliki hubungan konsistensi
atau logis dengan pernyataan-pernya-
taan yang sudah ada sebelumnya dan
memiliki kebenaran, yang memiliki
hubungan kesesuaian dengan realitas
terkait, serta memiliki kegunaan da-
lam memecahkan berbagai persoalan
serta permasalahan yang kita hadapi.

Kebenaran koherensi : kualitas dari suatu proposisi,
sebagai hasil dari kegiatan berpikir,
yang menunjukkan adanya hubungan
kesesuaian atau konsistensi antara
proposisi yang baru dengan proposisi
yang sudah ada sebelumnya dan telah
diakui kebenarannya.

Kebenaran korespondensi : kualitas dari suatu proposisi,
sebagai hasil dari kegiatan berpikir,
yang menunjukkan adanya hubungan
kesesuaian antara proposisi dengan
kenyataan yang diungkapkan dalam
proposisi tersebut.

Kebenaran performatif : kualitas dari suatu proposisi,
sebagai hasil dari kegiatan berpikir,
yang mampu menciptakan realitas se-
bagaimana yang diungkapkan dalam
proposisi atau pernyataan tersebut.

Kebenaran pragmatis : kualitas dari suatu proposisi,
sebagai hasil dari kegiatan berpikir,
yang berguna atau berfungsi meme-
nuhi tuntutan dan kebutuhan kita.
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Kebenaran semantis : kualitas dari suatu proposisi,
sebagai hasil dari kegiatan berpikir,
yang memiliki arti atau makna,
dengan menunjuk pada kenyataan
sebagai acuannya.

Kebenaran sintaksis : kualitas dari suatu proposisi,
sebagai hasil dari kegiatan berpikir,
yang diungkapkan dengan mengikuti
aturan sintaksis atau gramatika yang
baku .

Keputusan analitis : keputusan yang predikatnya tidak
menambahkan sesuatu yang baru
pada subyeknya, karena keterangan
yang diberikannya sebenarnya sudah
terkandung dalam subyek itu sendiri.

Keputusan sintesis : keputusan yang predikatnya
menambahkan sesuatu yang baru
pada subyeknya.

Kognitif : bertalian dengan hal-hal mengetahuli
dan pengetahuan, yaitu mencakup
kegiatan pengenalan, pencerapan,
pengkonsepsian, dan penalaran yang
pada akhirnya manusia memperoleh
pengetahuan tentang suatu hal.

Koheren : adanya satu-kesatuan logis antara
bagian-bagian atau langkah-langkah
pemikiran yang diusahakan.

Komprehensif : berpikir secara menyeluruh.

Konsep : ide umum yang mewakili sesuatu him-
punan hal dan memberikan gambaran
yang lebih lengkap tentang suatu hal;
dan ini dibedakan dari pencerapan
atau persepsi mengenai suatu hal
yang bersifat khusus satu persatu.

Kosmologi : adalah filsafat alam yang membica-
rakan dunia sebagai keseluruhan
yang beratur.
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Kritis : usaha pemikiran dengan menyadari
arah tujuannya, yaitu mencari keje-
lasan dan kebenaran.

Landasan aksiologis : didasarkan pada nilai yang
terkandung di dalam nya.

Landasan epistemologis : didasarkan pada cara untuk

mengetahuinya.
Landasan ontologis : didasarkan pada keberadaannya.
Logika : merupakan cabang filsafat yang me-

nyelidiki kesehatan cara berpikir,
aturan-aturan mana yang harus di-
hormati supaya pernyataan-pernya-
taan kita sah.

Logis : usaha pemikiran yang didasarkan
pada kaidah-kaidah penalaran, agar
tidak tersesat, tetapi berpikir lurus
untuk sampai pada kejelasan dan
kebenaran.

Mater scientiarum : induk segala ilmu pengetahuan

Measurement : pengukuran dengan menggunakan alat
ukur serta berdasar ukuran yang telah

ditentukan.

Metodik : cara-cara serta langkah-langkah yang
telah ditentukan.

Mitis : suatu penjelasan yang didasarkan
atas ceritera tentang dewa-dewi.

Model : sesuatu citra atau gambaran abstrak

yang digunakan untuk menjelaskan
tentang sekelompok gejala.

Observasi : pengamatan terhadap hal yang
ditelitinya.

Obyek formal : sudut pandang yang dipakai untuk
pembahasan dalam ilmu pengeta-
huan.

Obyek material : hal yang menjadi sasaran pembahasan
dalam ilmu pengetahuan.

Obyektif : berorientasikan pada hal yang
ditelitinya.
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Ordinary knowledge : pengetahuan biasa sehari-hari.

Pemikiran rasional : kegiatan pemikiran yang dilakukan
secara optimal, yaitu diusahakan
secara kritis (terarah untuk memper-
oleh kejelasan dan pengetahuan yang
benar), logis (mematuhi kaidah-kaidah
berpikir yang lurus), serta sistematis
(menyusun hasilnya dalam kerangka
pemikiran yang konsisten dan
koheren antar bagian-bagiannya).

Pengetahuan aposteriori : pengetahuan yang diperoleh
berdasarkan pengalaman (inderawi)
terhadap realitas atau terhadap fakta.

Pengetahuan apriori : pengetahuan yang diperoleh
langsung dari akal budi (berdasarkan
penalaran akal budi), tanpa perlu
adanya pengalaman/ pengamatan
inderawi terlebih dahulu..

Pengetahuan deskriptik : pengetahuan yang memberikan
gambaran atau rincian tentang hal
yang dimaksudkan.

Pengetahuan ilmiah : pengetahuan yang diusahakan
berdasarkan kaidah-kaidah keilmu-
an, yaitu kritis, logis, sistematis,
obyektif, dan umum.

Pengetahuan kausatif : pengetahuan yang berkenaan
mencari hubungan sebab-musabab
tentang hal yang diselidikinya.

Pengetahuan prediktif : pengetahuan untuk mampu
meramalkan adanya suatu akibat
yang didasarkan adanya suatu keada-
an yang telah diketahluinya.

Philosophical knowledge: pengetahuan filosofis.

Prediction : peramalan tentang suatu yang akan
terjadi berdasarkan situasi yang telah
dipahaminya sebelumnya.

Production . tindakan membuat suatu hal.
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Produk

Prosedur

Proses

Radikal

Rasional

Rasionalisme

Rutinitas

hasil dari suatu rangkaian kegiatan
dan prosedur tertentu yang memang
diharapkannya.

serangkaian cara-cara dan langkah-
langkah dengan suatu pola tertentu
untuk sampai pada tujuan yang
diharapkan..

rangkaian kegiatan yang dijalankan
untuk sampai pada tujuan yang
diharapkan.

secara mendalam untuk menemukan
akar (radix) seluruh kenyataan.
berdasarkan penalaran akal-budi.
adalah aliran yang berpandangan
bahwa akal budi merupakan sumber
utama untuk pengetahuan.

suatu kebiasaan yang berlangsung
begitu saja, tanpa terlalu dipedulikan
arah tujuannya, serta langkah-
langkah pelaksanaannya.

Scientific knowledge : pengetahuan ilmiah.

Sistematis

Sofis

Thaumasia

adanya satu-kesatuan pemikiran, dan
tidak adanya pertentangan antara
bagian satu dengan lainnya.
kelompok orang yang merasa bijak-
sana dan mampu memberikan jawab-
an terhadap berbagai macam per-
soalan yang ada.

kekaguman, keheranan, atau
ketakjuban.

Transfer of knowledge : penyampaian pengetahuan.
Transfer of learning : penyampaian cara-cara belajar
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